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MUQODDIMAH 



Tulisan tentang syubhat-syubhat ini ditujukan untuk : 

> Memperbaiki dan meluruskan kesalahan-kesalahan yang ada di dalam 
JM, baik Aqidah, Ibadah, Mu'amalah maupun Akhlaq dan Adab agar JM 
ini lebih sempurna dan selalu berada di jalan yang benar, sesuai dengan 
tujuan awal JM ini didirikan yaitu untuk mengkaji, memahami dan 
mengamalkan Qur'an dan Hadist dengan murni, niat mukhlis lillah 
karena Alloh dan tujuan ingin masuk surga selamat dari neraka. 

> Tulisan ini tidak ditujukan untuk merusak, membubarkan, merongrong, 
nggembosi JM. 

> Kami tulis semua ini karena kami mengemban amanat dari Alloh Rosul 
untuk menyampaikan ilmu dan meluruskan serta memperbaiki 
kesalahan-kesalahan / kemungkaran-kemungkaran yang ada di depan 
mata kita, sebagai praktik Ta'awun Alai Birr! Wattaqwa dan kewajiban 
saling menasehati juga mengingatkan sesama orang Islam / orang iman 
yang sama-sama punya tujuan masuk surga selamat dari neraka. 

Bagi saudara-saudara yang telah membaca dan memahami tulisan ini, mohon 
disampaikan dengan bahasa yang baik dan santun agar bisa diterima dan 
sebagai bukti bahwa kita yang memahami seperti ini tidak ingin menjatuhkan, 
meremehkan atau menyombongi orang lain, melainkan ini semata-mata kita 
ingin mewujudkan "ljU 'y". 


Semoga Alloh paring aman, selamat, lancar dan barokah.. 





Catatatan Syubhat-Syubhat Yang Perlu Dibenahi 


SYUBHAT-SYUBHAT SEPUTAR DEFINISIJAMAAH : 

1) dalam Surat Al Imron ayat 104 dimaknai "Berjamaah dengan 

berimam, berbai'at dan bertaat". 

2) Lafadz dalam hadist 

'j 

0^ o'T-' T'' 

Dimaknai "jamaah yang berimam, berbai'at dan berta'at". 

3) Kata dalam hadist 

Dimaknai "Tidak sah Islam seseorang kecuali dengan menetapi jamaah 
yang berimam berbait dan bertaat (menetapi Jamaah adalah syarat sah 
nya Islam, walaupun dia telah melakukan rukun Islam, tapi belum 
berbait kepada Imam Jamaah, maka Islam nya batal)". 

4) Lafadz ojliU' dalam hadist berikut diberi makna 

"memisahi Jamaah kita, berarti murtad". 

^ L? ^ ^ t3^ ^ 'dti 44»ui 

5) 72 golongan dalam hadist ini : 

Mereka kekal didalam neraka. 

6) Mati Jahiliyyah dalam beberapa hadist dimaknai kafir dan kekal didalam 
neraka. 

g. ^ ^ ^ '' 

oljj OLa tAjt-o A.5JLC- ,3 OLa ~ 

oljj .aIL^W" CjL* CjLo ^ 4AX^L«il ~ 

J^l oljj .((aIL?^ CjL* CjI^ — 

(Sudah dibahas dalam dalil-dalil syubhat yang kedua). 





7) Makna hadist ini: 




8 ) 


9) 


Tidak halal hidupnya tiga orang yang berada di sebagian permukaan 
bumi kecuali dengan menjadikan salah satunya sebagai imam. 

Hadist ini : 


Diberi makna "Siapa yang memisahi jamaah satu jengkai saja / 

melanggar satu peraturan Imam, maka sudah putus tali Islam dari 
lehernya, berarti sudah tidak Islam, kafir, wajib neraka". 

Jamaah (keimaman) kita ini yang paiing pertama di indonesia. Dirintis 
sejak tahun 41 dan yang iain berarti tidak sab, karena kita menetapi daiii: 

^ ^ ft ^ 


10 ) 

11 ) 

12 ) 

13) 


Menetapi Qur'an Hadist Jamaah adaiah jalan satu-satunya masuk surga 
seiamat dari neraka, tidak ada jalan lain kecuali itu, seiain jaian itu pasti 
masuk neraka dan kekal selama-lamanya. 

Hadist ini jlSJl jl li li ^ jJj, dimaknai berpisah / mrezei 

dari jamaah kita (yang berimam dan berbaiat, maka pasti masuk neraka 
dan kekai didaiamnya). 

Lafadz daiam hadistnya Hudzifah diberi makna 

"Tetapiiah jamaah kita yang sudah memiiiki imam yang di baiat sejak 
tahun 1941 karena berarti goiongan isiam yang adaiah firqoh-firqoh yang 
tidak berbentuk jamaah dan tidak memiiiki imam yang di baiat". 

Hadist berikut diartikan bahwa "Siapa saja yang beramai di daiam 
Jamaah (seperti JM KiTA) dengan niat karena Aiioh, jika benar Aiioh 
menerima, jika saiah diampuni, sebaiiknya beramai daiam keadaan 
firqoh (tidak menetapi jamaah seperti JM KiTA) waiaupun benar tetap 
tidak diterima, apaiagi saiah". Jadi syarat mutiak diterimanya amai itu 
harus berjamaah yang memiiiki imam kemudian berbaiat kepadanya. 


Uai-l y\j 4 I 1 I tA3 Cyj Uai-1 


(3^jiajl oljj 

14) Bentuk jamaah dan keimaman seperti ini adaiah yang murni sejak 
zaman Rosululloh. 
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15) Jamaah surga tidak jamaah neraka. Berdasarkan dalil : 

Berarti selain Jamaah kita tidak bisa masuk surga, hanya Jamaah kita saja 
yang bisa masuk surga. 

16) Walaupun menetapi Qur'an Hadist tapi tidak menetapi jamaah kita / 
tidak faham jamaah, maka guwak byuk / ora kanggo, tetap masuk 
neraka. 

17) Acara sambung dan persenan adalah sambungnya Jamaah kepada 
imam, supaya mendapatkan persaksian dan bisa masuk surga. Siapa 
yang tidak sambung dan tidak persenan berarti putus / syaddza / zaghu / 
menyimpang dan masuk neraka. Diantara dalil yang dijadikan dasar 
pemahaman ini adalah : 

8^1 . 1 ^ ^ ^ 

1 0 ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
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SYUBHAT YANG PERTAMA : 


\^ ^ .s^ * & \^ 

dalam ayat ini dimaknai "Berjamaah dengan berimam, berbai'at dan 


bertaat". 


Ta'dil / Pelurusan syubhat ini: 

a) Arti seperti ini tidak benar, tidak sesuai dengan makna secara bahasa 
maupun secara naqii / ma'tsur / manqui. Namun hal ini bukan berarti kita 
menafikan jamaah secara bentuk (wujudnya imam dan ru'yah), Jamaah 
secara bentuk ada dasar dalilnya, akan tetapi jangan memaksakan ayat ini 
dijadikan sebagai dasar dalilnya dengan langsung diartikan bahwa ayat ini 
adalah jamaah secara bentuk. 

b) Kita semua sepakat dalam mengartikan dan menjelaskan nash-nash dalil 
qur'an hadist harus benar secara bahasa (kaedah bahasa arab) dan benar 
manurut manqui / ma'tsur, seperti halnya belaiu BKHN, guru-guru beliau di 
Makkah semua dalam menyampaikan ilmu menggunakan bahasa arab, 
ketika beliau menyampaikan makna al qur'an di Indonesia menggunakan 
bahasa jawa. Itu menunjukkan bahwa belaiu mampu menterjemahkannya 
karena menggunakan kaedah-kaedah bahasa arab (nahwu shorof, 
balaghoh dan mantiq). Begitupula yang sering diungkap bahwa mengkaji Al 
Qur'an harus manqui (memindah / menukil penjelasan-penjelasan ayat dari 
hadist / ucapan para shohabat / ucapan para tabi'in (tiga generasi yang 
dijamin kemurniannya). 

Untuk memastikan penjelasan suatu ayat manqui atau tidak ? harus 
dibuktikan dengan rujukan kitab tafsir yang jelas, ucapan siapa ? hadist 
dari Nabi atau ucapan Shohabat ataukah Tabi'in dan seterusnya ?. Kalau 
hanya ucapan / penjelasan dari seorang Ulama' dari Indonesia, apalagi yang 
hidupnya di abad-abad akhir ini, berarti bukan tafsir manqui atau ma'tsur, 
namun itu hanya sekedar terjemah / alih bahasa saja (dari bahasa Arab ke 
bahasa Jawa dan Iain-lain). 


Berikut ini makna yang benar secara bahasa maupun secara manqui / 
ma'tsur: 


1. Makna dalam ayat-ayat Al-Qur'an ada dua makna : 





o Berjama'ah / Berkumpul / bersama-sama (tidak membicarakan 
masalah berimam, berbaiat), contoh ayatnya : 

• ] j\ 1 5i ^114- 4^=41^ ^ 

• [M : j^\ 

• [v^: CjIo 

o Semuanya, contoh ayatnya : 

] 3 ^ i3^ 3* 

• [rA : 3] ^His 

• [MA : 3j-aJl ] .Uu^ 4iil ^-1 ^La 

• [^"\o:s^l 

• [^Y'^ : ] .\ju^ dSi oJ^\ (jU 

2. Posisi lafadz secara i'rob sebagai (keadaan / tingkah). 

Jika dijumpai Jl^ maka untuk memperjelas maksudnya supaya dicari 
JU-l t^U= (yang punya JU), contoh ayat: 

^ 'r : (jlij'( 3j|j^ 3*^ ^ j ^ ./^•:c.\j 

JU-l t^U= bagi disini adalah dhomir mukhothob (kalian) yang 

terdapat dalam lafadz \jL^\j. Berarti artinya "Berpegang teguhlah 

kalian pada tali Alloh dengan berjamaah / bersama-sama, tidak 
berpecah-belah". 

Kesimpulan: 

Makna secara bahasa dan posisinya dalam i'rob sama sekali tidak 
menunjukkan makna jamaah yang berimam, berbai'at dan berta'at. 


3. Begitupula dalam rujukan tafsir-tafsir Al-Qur'an, baik tafsir yang 
ma'tsur (manqui) maupun yang ma'qui (menurut bahasa), tidak ada 
tafsir yang menjelaskan makna adalah jama'ah yang berimam, 

berbait dan berta'at, bahkan secara umum lafadz ll^ tidak dibahas, 

berarti dikembalikan kepada makna secara bahasa dan posisinya dalam 
i'rob, seperti bahasan nomor satu dan dua di atas. 
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Sedangkan yang dibahas dalam tafsir ma'tsur (manqui) maupun ma'qui 
adalah lafadz dan lafadz “ij. 


Beberapa makna dalam tafsir ma'tsur (manqui) : 


■ jdil ^ (penjelasan dari Ali bin Abi Tholib, Abi Sa'id, dan Abdulloh 

bin Mas'ud dalam Tafsir Ibnu Katsir). 

■ / oAs-j I / ojJj (penjelasan dari 

Abdulloh bin Mas'ud, hadist marfu' dari Abi Sa'id Al Hudzri, Abil 'Aliyah, 
Qotadah, Mujahid, Ad-Dhohhak, 'Athok, As-Suddi dalam Tafsir At- 
Thobari). 

■ (penjelasan dari Ibnu Abbas, Abdulloh bin Mas'ud, 

hadist marfu' dari Abi Sa'id Al Hudzri, Qotadah, Mujahid dalam Tafsir 
Qurthubi). 

Beberapa makna dalam tafsir ma'qui (secara bahasa) : 

■ Agama Alloh (Tafsir Jalalain dan As-Sa'di). 

■ Kitab Alloh dan petunjuk Rosululloh / sunnah (Tafsir Al Muyassar dan 
Tafsir An Nasafi). 

Kesimpulan: 

Tetapilah tali Alloh (Al qur'an / Janji Alloh / Islam / Ikhlas / Jamaah) dengan 
keadaan (Berjamaah / Berkumpul / Bersama-sama). 


Beberapa makna N", dalam tafsir ma'tsur (manqui) : 

■ Jangan berpecah belah akan tetapi tetapilah jamaah yaitu orang-orang 
yang menetapi suatu (manhaj / cara beragama) yang ditetapi oleh Nabi 
dan para Shohabat. (Tafsir Ibnu Katsir). 

■ Dalam Tafsir At Thobari: 

Janganlah kalian berpecah-belah / berfirqoh-firqoh menjauh 
dari agama Alloh dan janji Alloh dalam kitab-Nya. (kesimpulan 
dari Abu Ja'far At Thobari). 
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Alloh benci, melarang dan memperingatkan keras perpecahan 
diantara kalian dan meridhoi mendengarkan, ta'at, kerukunan 
dan berjamaah untuk kalian, (penjelasan dari Qotadah). 
Janganlah kalian saling bermusuhan didalam menetaoi ikhlas / 
tauhid kepada Alloh, jadilah kalian orang-orang yang 
bersaudara. (penjelasan dari Abil 'Aliyah). 

Imam At Thobari mengartikan Nj dengan meriwayatkan 


hadist marfu' dari Anas bin Malik bahwa "umat ini akan 
berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan (firqoh), 
semuanya masuk ke neraka kecuali satu yaitu jamaah 
(golongan yang menetapi manhaj / tata cara beragama seperti 
Rosululloh dan para shohabat). 

■ Dalam Tafsir Qurthubi : 

Janganlah kalian berpecah-belah (berfirqoh-firqoh) di dalam 
menetapi agama kalian sebagaimana Yahudi Nasrhoni yang 
berpecah belah dalam menetapi agama (penjelasan dari Ibnu 
Mas'ud dan Shohabat Rosululloh yang lain). 

Janganlah kalian berpecah belah karena mengikuti hawa nafsu 
dan keinginan masing-masing, jadilah orang-orang yang 
bersaudara di dalam menetapi agama. Hal ini diperkuat dalam 


lafadz selanjutnya ^ 


(kesimpulan dari Imam Al-Qurtubi). 


Beberapa makna N", dalam tafsir ma'qui (secara bahasa) : 

■ Janganlah kalian berpecah belah setelah kalian menetapi agama Islam. 

(Tafsir Al Jalalain). 

■ Alloh memerintah untuk ber Ijtima' / bersatu dan berpegang teguh 
pada agama Alloh, karena sesungguhnya bersatunya umat Islam dalam 
menetapi agama dapat berdampak baik bagi agama dan keduniaan 
mereka, sebaliknya jika berpecah belah dan bermusuh-musuhan, maka 
putuslah tali persaudaraan dan masing-masing akan berbuat mengikuti 
hawa nafsunya, walaupun dapat menimbulkan kerusakan umat Islam 
secara umum. (Tafsir As Sa'di). 

■ Janganlah kalian berpecah belah, akan tetapi berpegang teguhlah pada 
kitab Alloh dan petunjuk Rosululloh dan janganlah berbuat sesuatu 
yang dapat menimbulkan perpecahan. (Tafsir Al-Muyassar). 





■ Dalam Tafsir An Nasafi: 

Janganlah kalian berbuat sesuatu yang menyebabkan berpecah 
belah dan hilangnya persatuan (Ijtima'). 

Janganlah kalian berpecah belah (berfirqoh-firqoh) jauh dari 
kebenaran yang ditimbulkan karena adanya perselihan diantara 
kalian sebagaimana perselisihannya Yahudi Nasroni atau seperti 
kondisi kalian ketika zaman Jahiliyyah yaitu berpel]cah belah 
dan saling memerangi. 

*Naskah-naskah tafsir diatas terlampir ! 
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Pembahasan: 

p' ciyjtj u ji: 'yJoi-'j J.# % (^ 

• [ ^ * ® • O (J 1 0^ ^i >u J . Cl. 


Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma'tsur (manqui) dan tafsir 
ma'qui (secara bahasa) : 


■ Alloh melarang umat ini berpecah belah dan berselisih seperti umat 
terdahulu dan meninggalkan amar ma'ruf nahi mungkar setelah 
tegaknya hujjah atas mereka. Lalu Imam Ibnu Katsir mensitir hadist 
riwayat Imam Ahmad dari Muawiyyah bahwa Rosululloh bersabda 
"Umat ini akan terpecah belah menjadi 73 golongan, semuanya masuk 
neraka kecuali satu yaitu jamaah (golongan yang menetapi manhaj / 
tata cara beragama seperti Rosululloh dan para shohabat)". (Tafsir Ibnu 

Katsir). 

■ Janganlah kalian berpecah belah dan berselisih di dalam agama Alloh, 
perintah danlarangan-Nya setelah datangnya bayyinat / hujjah-hujjah 
dari Alloh, sebagaimana ahli kitab (Yahudi Nasroni). (Tafsir At Thobari). 

■ Janganlah kalian seperti orang-orang yang telah berpecah belah dan 
berselisih (ahli bid'ah umat ini / orang-orang Haruriyyah (Khowarij) / 
Yahudi Nasroni). (Tafsir Al-Qurthubi). 

■ Janganlah kalian seperti orang-orang yang telah berpecah belah dan 
berselisih (ahli bid'ah umat ini / orang-orang Haruriyyah (Khowarij) / 
Yahudi Nasroni). Lalu Imam Baghowi meriwayatkan hadist marfu' dari 
Umar bin Khottob, Nabi bersabda "Siapa yang senang masuk di tengah- 
tengahnya surga hendaklah menetapi jamaah (golongan yang menetapi 
manhaj / tata cara beragama seperti Rosululloh dan para shohabat)". 
(Tafsir Al Baghowi). 

■ Yang dimaksud orang-orang yang telah berpecah belah dan berselisih 
adalah Yahudi Nasroni yang telah berselisih dalam hal Ushuluddin / 
Aqidah / Tauhid setelah datangnya dalil-dalil yang melarang berselisih 
dan berpecah belah. Ayat ini mengisyaratkan perselisihan yang tercela 
yang menyebabkan perpecahan (berfirqoh-firqoh) yaitu perselisihan 
dalam masalah Ushuluddin yang akhirnya saling mengkafirkan / 
menuduh fasiq sebagian golongan dari umat ini. Jadi bukan 
perselisihan masalah furu' / cabang-cabang syariat. (Tafsir Tahrir Wat 
Tanwir). 
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■ Janganlah kalian sepertii Yahudi Nasroni yang berpecah belah 
meninggalkan agama dan berselisih dalam agama. (Tafsir Jalalain). 

■ Janganlah kalian menyerupai (Tasyabbuh) dengan Yahudi Nasroni di 
dalam masalah perselisihan dan perpecahan dalam agama. (Tafsir As 
Sa'di). 

■ Janganlah kalian seperti ahli kitab (Yahudi Nasroni) yang bermusuhan 
dan dendam serta berpecah belah menjadi beberapa golongan (Syi'ah 
dan Hizib) dan berselisih dalam Ushuluddin / Aqidah / Tauhid. (Tafsir 
Muyassar). 

■ Janganlah seperti Yahudi Nasroni yang telah berpecah belah sebab 
permusuhan dan berselisih di dalam agama dengan saling 
mengkafirkan. (Tafsir An Nasafi). 

Kesimpulan: 

Ayat ini bermakna larangan berpecah belah (berfirqoh-firqoh) dalam 
menetapi agama, sama dengan Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan tafsir 
di atas tidak ada satupun yang menerangkan bahwa larangan berfirqoh yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah firqoh yang tidak punya imam atau 
mafhumnya harus berjamaah dengan bentuk struktural ada imam dan 
ru'yah. 




Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma'tsur (manqui) dan tafsir 
ma'qui (secara bahasa) : 

■ Alloh berwasiat kepada para nabi untuk menetapi rukun (tidak banyak 
berselisih) dan menetapi jamaah (bersatu, tidak berfirqoh-firqoh dalam 
menetapi agama) dan melarang perpecahan serta perselisihan. (Tafsir 
Ibnu Katsir). 

■ Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu 
menegakkan agama yang benar dan tidak berpecah belah (berfirqoh- 
firqoh) di dalam menetapinya. (Tafsir At-Thobari). 
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■ Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu 
Tegakkanlah agama !!!, yang dimaksud agama dalam ayat ini iaiah 
tauhid kepada Alloh, taat kepada-Nya, beriman kepada para rosul, 
kitab-kitab-Nya dan hari akhir, serta menetapi seluruh syariat 
(persyaratan) yang menjadikannya seorang muslim, bukan aturan- 
aturan syariat yang khusus bagi setiap kaum, karena syariat yang 
khusus itu pasti berbeda-beda sesuai dengan keadaan masing-masing 
ummat. Tegakkanlah agama tersebut terus menerus terjaga, dengan 
eksis tanpa ada perselisihan dan kekacauan di dalamnya. (Tafsir Al 
Qurthubi). 

■ Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu 
menegakkan agama dan tidak berselisih di dalam menetapinya. Seluruh 
para Nabi memang diustus oleh Alloh untuk menegakkan agama, 
kerukunan, jamaah (bersatu) dan meninggalkan perpecahan (firqoh) 
serta perselisihan. (Tafsir Al Baghowi). 

■ Wasiat alloh kepada para nabi adalah tegakkanlah agama yang telah 
diwahyukan dan tidak boleh berpecah belah (berfirqoh-firqoh) di dalam 
menetapinya. (Tafsir At Tahrir Wattanwir). 

■ Tegakkanlah agama dan jangan berpecah-belah (berfirqoh-firqoh) di 
dalamnya, yang dimaksud agama yang diwahyukan kepada para nabi 
adalah tauhid. (Tafsir Al Jalalain). 

■ Tegakkanlah agama Islam dengan menetapi tauhid, taat dan beribadah 
hanya kepada Alloh dan janganlah kalian berselisih didalam agama. 

(Tafsir Muyassar). 

■ Tegakkanlah agama (Islam) dan janganlah berselisih didalam agama, 
berusalah selalu Ittifaq (sepakat) dalam Ushuluddin (aqidah) maupun 
furu' dan perselisihan masalah furu' jangan menjadikan kalian 
berfirqoh-firqoh, menjadi beberapa golongan (ahzab dan syia'an) yang 
saling bermusuhan padahal kalian telah sepakat dalam masalah 
Ushuluddin (aqidah). (Tafsir As Sa'di). 

■ Tegakkanlah agama Islam III yang dimaksud agama dalam ayat ini iaiah 
tauhid kepada Alloh, taat kepada-Nya, beriman kepada para Rosul, 
kitab-kitab-Nya dan hari akhir, serta menetapi seluruh syariat 
(persyaratan) yang menjadikannya seorang muslim, ...janganlah 
berselisih dalam agama, Kholifah All bersabda : "Janganlah berpecah 
belah (berfirqoh-firqoh) karena jamaah (bersatu) itu rohmat dan firqoh 
(perpecahan menjadi beberapa golongan) itu adzab". (Tafsir An 
Nasafi). 


Kesimpulan: 
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Ayat ini bermakna larangan berpecah belah (berfirqoh-firqoh) dalam 
menetapi agama Islam, sama dengan Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan 
tafsir di atas tidak ada satupun yang menerangkan bahwa larangan berfirqoh 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah firqoh yang tidak punya imam atau 
mafhumnya harus berjamaah dengan struktural ada imam dan ru'yah. 


Uj p (j, 

.^ 0 ^ : 


Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma'tsur (manqui) dan tafsir 
ma'qui (secara bahasa) : 

■ Alloh membersihkan Nabi dari (pelanggaran besar) orang-orang yang 
memecah belah agama (Islam) dan menjadi bebrapa golongan (mereka 
adalah pelaku dosa-dosa besar). Mereka itu diantaranya : 

a) Yahudi Nasroni (Ibnu Abbas). 

b) Ahli Bid'ah, Ahli Syubhat, Ahli Kesesatan (hadist marfu' dari Abu 
Huroiroh). 

c) Golongan Khowarij (Abi Umamah). (Tafsir Ibnu Katsir). 

■ Alloh membersihkan Nabi dari pelanggaran besar orang-orang yang 
telah memisahi agama yang haq dan berpecah belah menjadi 
beberapa firqoh, beberapa golongan dan sekte-sekte. Nabi 
Muhammad tidak termasuk golongan mereka dan mereka juga bukan 
golongan Nabi Muhammad, karena agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad hanya satu yaitu Islam, agama Nabi Ibrohim al hanafiyyah. 
Rincian golongan yang memecah belah agama seperti diatas. (Tafsir At 
Thobari). 

■ Alloh membersihkan Nabi dari pelanggaran besar dari orang-orang 
yang memisahi agama (lyjll) / orang-orang yang memecah belah 

agama (lyjl) / orang-orang yang beriman kepada sebagian syariat 

agama dan kufur pada sebagian yang lain {\°^^), mereka diantaranya 

Yahudi Nasroni, orang-orang Musrik, Ahli Bid'ah dari ummat ini dan 
seluruh orang-orang kafir. (Tafsir Al Qurthubi). 

■ Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama (menurut Ibnu 
Abbas mereka adalah "orang-orang musyrik") dan menjadi beberapa 
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golongan, maka kamu Muhammad putus hubungan dengan mereka. 

(Tafsir At Tahrir Wattanwir). 

■ Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama karena 
mereka berselisih di dalamnya, lalu mengambil sebagian syariat agama 
dan meninggalkan sebagiannya dan mereka menjadi beberapa firqoh 
atau mereka memisahi agama (Yahudi Nasroni), maka kamu 
Muhammad jangan berurusan dengan mereka, karena urusan mereka 
ada pada Alloh dan Alloh akan meceritakan atas apa yang mereka 
lakukan. (Tafsir Al Jalalain). 

■ Ayat ini memerintahkan Ijtima' dan I'tilaf (bersatu dan rukun) dan 
melarang Tafarruq dan Ikhtilaf (berpecah belah dan berselisih) diantara 
mereka muslim, dan di dalam masalah ushul (aqidah) maupun furu'. 
Orang-orang yang memecah belah agama dan menjadi bebeapa firqoh 
(masing-masing membuat nama khusus untuk golongannya seperti 
Yahudi, Nasroni dan Majusi), mereka itu bukan golongan kamu 
(Muhammad) karena mereka telah menentang dan menyelisihimu. 
(Tafsir As Sa'di). 

■ Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama setelah 
mereka bersatu menetapi tauhid kepada Alloh dan mengamalkan 
syariatnya, lalu mereka menjadi beberapa firqoh dan golongan, maka 
kamu lepas tangan dari mereka, perakara mereka akan diurusi oleh 
Alloh dan Alloh akan menceritakan semua perbuatan mereka. (Tafsir 
Muyassar). 

*Naskah-naskah tafsir diatas terlampir ! 


Kesimpulan: 

Ayat ini bermakna "Ancaman berat dan larangan berpecah belah (berfirqoh- 
firqoh / menjadi beberapa golongan) dalam menetapi agama", sama dengan 
Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan tafsir di atas tidak ada satupun yang 
menerangkan bahwa larangan berfirqoh yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

firqoh yang tidak punya imam atau mafhumnya harus berjamaah dengan 
bentuk ada imam ada ru'yah. 
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SYUBHAT YANG KEDUA ; 


,0 ^ ^ 00 ^ 00 ^ ^ 0 " ') ? 0 ’ 0 ’ i 

(3^^3p (3^ ^ (_$^ (3^ 3j-^ 3^ -3^ o^ 

(jjj ‘3iji 3 3^ ^3^ 3' (j-^ («4^ 3^ oi ‘3^^ 3*^'3"^ 


Ijjs)) : (i^jX:'^0^\j 53^ ?4l^l iS 3 L^ 0^3 "3^ ^ ((oJv:^3 ‘3? 31). jl^Jl 


iS '-^»ljj \j^ '^) 1 jj6 3^ 3! c. 


.., !f 


Lafadz Ic-l^l dalam hadist ini dimaknai "jamaah yang berimam, berbai'at 
dan berta'at". 


Ta'dhil / Pelurusan : 

Tidak semua lafadz ^Ui-1 dalam nash hadist bermakna "jamaah yang 
berimam berbai'at dan bertaat". Makna ^Ui-1 dalam beberapa nash hadist 
adakalanya : 

• Jamaah yang berupa Manhaj yaitu golongan yang menetapi agama Islam 
sesuai dengan manhaj / tata cara Rosululloh dan para Shohabat Ui U) 

{^\s 0 ^\j. Jamaah seperti ini tidak membicarakan masalah jumlah orang 
dan strukturalnya. 

• Jama'ah yang berupa bentuk atau struktural kepimimpinan dan ru'yah. 
Jamaah yang seperti ini adakalanya : 

- Kepemimpinannya berbentuk ke Khilafahan / Malik / Sulthon / 

Penguasa / Pemerintah dan Jamaahnya disebut (Jamaah 

seluruh orang-orang Islam). 

- Kepemimpinannya adalah Pemimpin suatu golongan dari orang- 
orang Islam. 

- Imam perjalanan. 

> Makna lafadz ^Ui-1 yang benar dalam hadist ini adalah "Jamaah yang 

berupa manhaj", karena Rosululloh mendefinisikannya dengan 3 U 

/ apa saja (manhaj / cara-cara beragama) yang saya tetapi dan 

ditetapi oleh shohabat-shohabat saya. Rosululloh tidak membahas 
jumlah orangnya, darimana asalnya dan bentuk jamaahnya. Berarti 





siapa saja yang menetapi manhaj / cara beragama yaitu cara beraqidah, 
beribadah, bermu'amalah, berakhlaq dan beradab seperti Nabi dan 
para Shohabat dialah "Jamaah", seperti yang telah dijelaskan oleh 
Abdulloh bin Mas'ud (Ulama' nya para Shohabat Rosululloh) : 

Jamaah adalah sesuatu yang mencocoki kebenaran walaupun kamu sendirian, 
maka kamu disebut Jamaah. 


Perhatikan syarah hadist tersebut: 




^ ti ^ 'i ^ 




yjl ^bi La ^i-b' bi La) 4_j:>.bJl 


Berikut contoh nash-nash hadist dan syarahnya yang sebanding dengan hadist 
diatas : 


5} ": Jlii lib ^ 4JLI J5l Pi : Jlli lib fli oi;^! 3^ %jbU jl (^ 


pp aIII ob& 3p ‘bxa pP iwjb^Jl 3^ ja.^=ib-s 3.a 

> ® '' ® (? ^ 0 

p^ ^bJl (3 3_ ^ ^*"'^ oLuta) . itap-sPb 

3 , J I Sl^l^l 3 ! ((^J) ^ (^l eli> 3 p) : 


d M 5# fib!' P^' cpj' (^P ^P 4^„j^p bp^' d' 


0 .^0 > 


5pNb bj^^p o^>sjb pi^: bj L^r jpbui ^ 


i.d'-**' ^ _j^ 


> ^ > 


Jp - H ^ b;i blijl - ^ N 4lil 3i" :Jb il bil J^P 3' ‘Pli^ 3I 


« ,1. . < ' 0 !? -: f 


Ijjs I jbJl Pi 3^P tA£-Ld~l ^ aH Jpp tb^^Lp? 


J^p ‘Pj^lbbl Sjb pi bi 3 jP bSj ci OLpLl pi dm OLpLlj 





:Jji ^ Ojl^ -l-lj^ iULa ^2^7* ^Z-JU^J i<J^.^\j (O-i^'j 


jjI oU Is :aJ ‘J-^j j?' (3^ ^>4^ cJll 


:4|34-4S' (3^ 4^ jlii 0*^j (j*^ 4i 0*^3 0*^^ ‘J-^j 

11* JlS Uijj ij^j (jj41^ 3)^ 11^ jX ej^ jj'j eS 0^ jjI 




J^I 5' (J-^ lllL^ 2$' (^Uil Jp ^1 1 j) : l-oJvi-1 ^ 

(^1 3^-^^ ^-*^^113 ^ * j 3oi^ 4ll L-1^ (3 4ll 3 1 

143 Sjlj' tS' (j^' (Ji -j^) ^ 4 L& ljjj£=u p (J^ j' 1 J 3 ® j' 3 ^ 4 r^' 


.jl?Jl 3 , ^3 a!^! ji .1 3 .JI S 3 II 1 i^j 


^C- 3"^ 3^ 1 3^ ^ o3l 1 3 ^ ^-o-^-u (3^ 3^^ 3^3 


pjj <X:>-L>- 9 liljL^ 3^-^ 3^(3 u3^ 3i^ ^ Ijju^ Jli 

34 IaIas s-H 4a^ 3-^2j3J 3 I 3 ^3^ (®^ (3^ 


^ - 0 ^ 0 


31 j: 33^13 4lil 1^1 Jli 31 ^1 j]liL" jl t3j3i % c^\ 3jji53 3i 


ollll ^ ^ ^ 3! ai 3li 4i=4)i3 ^li 2^ ^1_^_ 




45-^1 oi 'i^ ^*4^^ (jf O^ 


'j'J! PjIsJI 3 4^ _4 3i^^ (3^ {^yLa^zo (__^1 3I3 ^ 


i^L* ^1 ®!jj 
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i^\ (a^Loj^I ij^) C---^ 

(^jjL li ^1 U 3 [Mr :S^ 1 ] {UII 3 lii ^llk^ diJll}} : jus jy 4 . 1 : (i 


^^\3^_Ji oijj^ >pAjtJl 

pjsj ^Uil j^JL/^ (3 ^ 

4 l£ jjldi d ^\^\j ^ L^\ 14 ^^ ^ d pU' jit 

Uj A^ ja jstj^ j^ 3^ 3-^^^ aJjA) 

0 ^ ® ® 0 ^-' "'*> s-' 

Sj_^ _^<'>«-a-" (3 (.^^USl f j4^ '■-^t^^ 3 ^ ^^33 3W^ ^.1 '^" °' 

Aai-s^l (jj^ V>14' 40^ e>l Jl^\ Uj ^AjjS UI3 ^JUiJlj 

fUJl j^ JIj13\ ^ L^J i3j^^\ 

^.lj\ ji! ajllj Njli^ jlj 3^\ jit 5 '^ }\^\ j^ jt J^lil ^ SoJ 

j^j ^jlSl jit ^ij ;^ui-'j jit j/jJl S'jj]' 5t 




sJkjt j A^Ujl (^jj^ j^^^ ■jjj ^ 3 *^ l11 ‘3-'-^ jj (°~^!j~!^ 

^ ^3 (j3)jU-l ^ 3)jU-l C^.;^ Ujt,sUa (3j?_/S^ ^ 


^I4j^_3 ^«_SJ1 j^ Alii 3j^^ (®"^^j*t ^l3 5^3 

Aja:>. jj ‘i>JCS^ ^ 3 ^k 3 '^\ Hi jH Hi Ai^Ujl (j4 ^ jS 5^ Ai^Ujlj 

^ jl ^ oUHlSl 5li ^jii'j fi=l-!!j ^ui-UjiHJH AjljU ej^^iull 

iljj JUH J.1 jlij ^Ui-' jjHli ^'jt jSj ^3 H:t j^ jij 
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eSiilsi ^\^H\ jp Ja.\ v>ij' 

Ji-l liljlllj JliiJl Ully aJJs]! 0^ jL0 c-i^ lij dlliJl 

Jk:]' fjL: d ^uj-i (^jjL J^j ^ J' 

i;. ^\ 14. ^u-js ^\ °^j 4;! ojl^' ^ u 

cjt Ik^j |li=llk^ jus Ajji 4^ jUt 

.•fcj jy ^ 1 Uulidl ^ 14 !! dijj J=^j jjSi. 


Kesimpulan: 

Lafadz dalam beberapa riwayat hadsit di atas, tidak ada satupun yang 


bermakna jamaah yang berbentuk struktural imam dan ru'yah, baik makna 
secara bahasa maupun siaq hadist ataupun penjelasan para Ulama' dalam 
syarah hadist. 


> Sedangkan Jama'ah yang berupa bentuk atau struktural kepimimpinan dan 
ru'yah dalam syariat Islam diantaranya : 

i. Jamaah seluruh orang Islam yang bentuk kepemimpinannya berupa ke 

Khilafahan. 

ii. Jamaah sebagian orang Islam yang bentuk kepemimpinannya berupa 
pemimpin / imam golongan, yang sifatnya sementara karena dhorurot 
(tidak ada ke kholifahan atau tidak ada pemimpin / penguasa yang 
Muslim). 

iii. Jamaah perjalanan yang bentuk kepemimpinannya hanya berlaku 
sementara yaitu saat perjalalanan saja. 
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Penjelasan secara rinci: 

i. Jamaah yang bentuk kepemimpinannya berupa ke Khilafahan. 

Pengukuhan kepemimipinan yang berbentuk ke khilafahan dalam Islam 
dianggap sah jika dilakukan dengan salah satu tiga cara berikut: 

a. Pengukuhan yang dilakukan oleh orang-orang yang berhak 
menyelesaikan masalah dan kesepakatan / yang berhak membentuk 
suatu system dan membubarkannya kembali jika dianggap perlu 
(jiiJ'j ji-i Ja'). Pengukuhannya dilakukan dengan cara memilih 

seseorang, lalu membaiatnya menjadi Imam / Pemimpin / Kholifah, 
seperti yang dilakukan oleh para Shohabat ketika menjadikan Abu 
Bakar sebagai Kholifah setelah wafatnya Rosululloh. Ahlul Halli Wal 
Aqd' dari golongan Muhajir dan Anshor membaiatnya terlebih dahulu, 
lalu diikuti oleh orang-orang Islam yang lain. Sedangkan rakyat secara 
umum dianggap pengikut bagi Ahlul Halli Wal Aqd' (para Umaro', para 
Ulama' dan para tokoh agama dan ilmu pengetahuan). Ketika 
pelaksanaan baiat ini selesai, maka wajib taat dan tunduk kepada Imam 
tersebut, baik yang menghadiri pembaiatan secara langsung maupun 
yang tidak menghadirinya. (kisah pembaiatan Abu Bakar terlampir). 

b. Pengukuhan yang dilakukan oleh seorang Imam kepada calon 

penggantinya (\j), dia memilih dan mengukuhkan seseorang 

untuk memegang tampuk kepemimpinan ^Nj). Seperti yang telah 

dilakukan oleh Kholifah Abu Bakar, beliu memilih Umar bin Khottob 
untuk memegang kepemimpinan (menjadi Kholifah) setelahnya. 
Begitupula Kholifah Umar, beliau memilih dan menyerahkan 
kepemimpinan kepada salah satu diantara enam Shohabat yang telah 
diberi kabar gembira masuk surga. Lalu mereka memilih diantara 
mereka yang dianggap paling utama yaitu Ustman bin Affan. (kisahnya 
terlampir). 
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c. Ketika tidak dijumpai kepemimpinan yang berkuasa, lalu ada 
seseorang yang memiliki kekuatan bersenjata yang mengalahkan 
semuanya, lalu dia mengukuhkan dirinya sebagai penguasa 
(pemimpin). Kepemimpinan dengan cara seperti ini dianggap sab dan 
wajib ditaati, karena jika menentangnya maka akan timbul bahaya, 
perselisihan dan pertumpahan darah di kalangan ummat Islam, seperti 
yang dilakukan oleh Abdul Malik bin Marwan Al Umawi. Ketika ke 
Kholifahan Muawiyah dan anaknya (Yazid) berakhir dan terjadilah 
perselisihan diantara orang Islam, dia bergerak menertibkan keadaan 
dan menguasai rakyat, lalu ummat Islam saat itu (termasuk para 
Ulama' dan para pemuka cendikiawan) mentaati dan tunduk 
kepadanya. (kisah terlampir). 

Tiga cara pengukuhan kepemimpinan diatas dalam dunia Islam dikenal 
dengan istilah kepemerintahan bentuk Khilafah. Sejarah mencatat bahwa 
sistem kepemimpinan seperti ini dimulai sejak Rosululloh sampai akhir ke 
Khilafahan Abbasyiah di Mesir ±903 H (seperti catatan Imam As Syuyuthi 
dalam kitabnya Tarikh Al Khulafa'). 

Berikut urutan nama-nama para Khulafa'ur Rosyidin, Khilafah 
Umawiyyah dan Abbasyiah : 

(j 

(632-634 M) / 11-13 H) aIjI ^ (' 

(634-644 M / 13-23 H) ^ ^^ (t 

(644-655 M / 23-35 H) ^ ^ (y 

(656-661 M / 36-40 H) aj^ aIjI a' 0^ 

(TH 40 H SELAMA 6 BULAN) aa^ aIjI a' 0^ 

(Masa Ke Khiafahan Bani Ummayah) 

(661-680 M) (jj 

(680-683 M) ^ ^ (y 





(683"684 M) (a 

(684-685 M / 64-65 H) ^ 

(685-705 M) ^ o\j^ Oi ^ (^• 

Of Of 

0^ 0^ 

•^IjLr* Of OfO*-^' Of 

r^' Of Of Of ■'^Of 

Of *'-'^^ Of (^® 

.(j-Lli.! (jj "SfOf Of 

• j^yasUl (JjJ Of ■'^Of 

.(jilll jjj jvJjJl jjj (^A 

•Cj»£=J-l o'jj-* Of Of ^llr^ 

(Masa Ke Khilafahan Abbasyiah di Iraq) 

. 401 0^ >4 40 ^ 4w^C' ^ ^ . I \ ^ ^ ^ 

s- 

.jj-vaill tjf 

^ lS ^ ^ ^ ^ ^ 

. \ ^ -X_4.^- • ^ ^ ® 

) s- 

0^ 40i ^ 

.-\-*.<0^ >4<40^ 1,1 
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• 4lilj ^ j.a£- :4lilj ('^® 

.4islj jjjj jii ^ji ^_^_j ,..U ('^'^ 

• jjj :4islj (jjjiJuJkl (iV 

jjjj ;4ASU i .>;•:»Ii ('^A 

• ijj joJ^^ (V* 

. j i o , \ i 1 

.4ijl (jf Oi (_^ 


Bentuk ke-pemimimpinan ke Khilafahan juga muncul di kawasan Turki 
yaitu ke Kholifahan Ustmaniyah atau dikenal juga dengan sebutan ke Kaisaran 
Turki Ottoman. Ke Khilafahan ini didirikan oleh Bani Ustman selama lebih dari 
6 abad masa kekuasaannya (1299-1923 M), dipimpin oleh 36 orang Sultan. 
Kisah mashur Ke Khilafahan ini diantaranya adalah keberhasilan Sultan 
Mehmed II, yang diberi julukan Al Fatih, yang dapat menaklukan kota 
Konstatinopel (Istanbul) pada tanggal 29 Mei 1453 M pada usia 21 tahun. Hal 
ini terjadi persis seperti yang telah dikabarkan oleh Nabi Muhammad bahwa 
kota Konstatinopel akan jatuh kepada kekuasaan pasukan Muslim, dimana 
pemimpinnya adalah sebaik-baiknya pemimpin dan pasukannya adalah 
sebaik-baiknya pasukan muslim. 


4 ." ^1 aJS ^ 




Berikut ini beberapa contoh hadist yang memuat lafadz yang 

bermakna bentuk jamaah yang memilki imam dan ru'yah. 

1. Jamaah yang memiliki Imam / Amir dalam bentuk Khilafah. 
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(3 3J l 3 _j ^ aJjS ; (PoJv^l Cr-^ 
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i. Jamaah yang bentuk kepemimpinannya berupa pemimpin / imam 
golongan, yang sifatnya sementara karena dhorurot (ketika tidak dijumpai 
ke kholifahan). 


Para Ulama' memperbolehkan kepemimpinan seperti ini ketika kondisi 
dhorurot saja, salah satu rujukan dalilnya : 

(j °'jj '■>^ aIx- (3^ o*^Laj 3_3 __j^=^ (3^ 


Hadist ini merupakan perintah bagi tiga orang yang berada di sebagian dataran 
bumi (keadaan musafir) untuk menjadikan salah satu mereka sebagai Amir 
(pimpinan), karena demikian itu dapat menyatukan kesepakatan dan 
meminimalkan perselisihan Jika tidak ada yang menjadi Amir, maka masing- 
masing akan bersikeras dengan pendapat dan kemauannya masing-masing. Jika 
tiga orang dalam bepergian saja disyariatkan untuk membuat Amir / pemimpin, 
maka bagi golongan yang jumlahnya lebih dari tiga orang dan bertempat di 
desa-desa dan kota-kota, tentunya lebih harus dan berusaha mewujudkannya 
untuk menghindari penganiayaan diantara mereka dan menyelesaikan 
pertikaian. 

Berikut penjelasan dari para Ulama' tentang hal ini : 

a. Penjelasan Imam Asy Syaukani mengenai hadist ini dalam kitabnya 
"Nailil Author". 




31 


(jl \1^L^ ^ Jp JJ3 14 ^?j : jUpjMI (j 

^ Ji c5^'' ^'il\ ^ (i, dH 'jj^ji 

iji 1^3 ^ oljJi (^Uaj La |3 *jJj3 ^|3^ 

jii^j OjjiLi^it ^3'N' (i, Oji>=L 'Ife 'Mj ^3 

• (^3^13 ‘-Ij' y^LsiJJ' (J-saaii3 (jy;5L^_^S’l 


3. Fatwa dari Syaikh Sholih Al Fauzan sebagai jawaban pertanyaan nomor 
sepuluh dalam buku "Mafhumul Baiah / ^J1 yang dihimpun oleh 

Fahad bin Ibrohim al Fu'aim. 

: 3|3^^ ^Ljb p * aj i2^j£. ^ 

? (Jj,a.L-*fcaiJ jA 1 (Jij ijjj.g,a^l J-* 


Soal 10 : "Kami hidup di beberapa negara Republik dan bukan kawasan 
Arab, sedangkan mayoritas masyarakatnya adalah Muslim, apakah Presiden di 
negara itu dianggap sebagai Waliyyul Amri bagi penduduk Muslim ?" 


^3p c. 1 A ■ I ^ “I I ^(^3**”^ I ^3 0aLj ^3p I ^3^ I -X^ . ^ * 


L)j^j 


L7 —»- 




I-X^ 




Axsip® ^33 ojj^ j]Lx& 




Jawaban 10 : "Presiden / Kepala Negara Republik adalah Waliyyul Amri 
dalam urusan negara, sedangkan kalian semua berada di bawah kekuasaannya, 
seperti penjelasan yang lalu, jika memungkinkan kalian mengangkat seorang 
pemimpin Muslim yang mengatur urusan fatwa, perceraian, pernikahan dan 
sejenisnya, seperti ini hukumnya wajib. Hal ini disebut Ijtima' / Jamaah kecil 
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bagi umat Islam di negara-negara tersebut, ini dilakukan karena dhorurot, 
seperti halnya Jamaah dalam perjalanan, mereka mengangkat salah satunya 
sebagai pemimpin sesuai dengan sunnah Nabi. Tujuannya agar mereka tidak 
berselisih, tidak berpecah belah, ini disebut sebagai kekuasaan sementara 
tergantung keperluan yang dhorurot". 

4. Fatwa dari Syaikh Sholih Al Fauzan sebagai jawaban pertanyaan nomor lima 
dalam buku "Mafhumul Baiah / yang dihimpun oleh Fahad bin 

Ibrohim al Fu'aim. 

Jjb (3(3^ ‘: 0 Qti 

? till ^ 0J * 

Seal 5 : Di negara-negara kafir seperti Eropa dan Rusia, ketika Islam 
lemah, apakah di syariatkan bagi orang Islam untuk berkumpul di dalam 
beberapa Jamaah dibawah seorang Amir yang mengerti ilmu syariat, demikian 
itu ditujukan untuk menguatkan dakwah dan agar ummmat Islam tidak 
berpecah belah, apakah hukum baiat kepada Amir itu ? 

e. 

j-lb ^ \j^j (3_J (3 ^ 

fi. 

. 1 3 ^3 t_ ft a i 1.1 ft ^ a ^'^_a ift«J ift»wa3^-^^^ 

fi fi fi fi 

.((li jj I I ^3 I (3 0) 

Jawaban 5 : "Masalah golongan-golongan minoritas yang berada di 
negara kafir, mereka berkumpul pada orang paling baiknya dan paling 
ihsannya mereka, lalu membaiatnya (mengukuhkannya sebagai Imam) dengan 
baiat yang bersifat terbatas pada Jamaah dan tempat-tempat mereka saja atau 
dikenal dengan sebutan pusat-pusat Islam, bukan baiat umum. Seperti ini tidak 
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apa-apa dan ini untuk kemaslahatan kaum muslimin di negara-negara itu, 
sebagaimana sunnah untuk para musafir yaitu mereka menjadikan salah satu 
sebagai Amir / untuk rujukan dalam perjalanan". 

Catatan : 

Jamaah KITA bisa dianggap benar jika diartikan dengan salah satu diantara dua 
kemungkinan berikut: 

1) Jika keimamannya hanya sebagai Imam suatu golongan yang dibentuk 
karena dhorurot, karena negara ini memang bukan negara Islam, negara 
ini adalah NKRI yang berasaskan Pancasila dan UUD 1945, selain dari itu 
peraturan pemerintah juga mengharuskan bahwa "setiap pergerakan 
dakwah dan Iain-lain harus ada wadah / organisasi yang resmi". Hal ini 
seseuai dengan pernyataan BKHN bahwa : 

- Jamaah iki dudu negoro, berarti hanya sebuah golongan dari ummat 
Islam. 

- Aku mangkat seko wong biasa, nek Malik Abdul Aziz iku bapak Ian 
mbah-mbahe Rojo (Sulthon / Malik). Mencermati pernyataan ini, 
berarti memang beliau membentuk Jamaah ini bukan negara dan 
bukan ke khilafahan, hanya Imam sebuah golongan, sesuai dengan 
isi baiat yang dipraktekkan selama ini "Bapak, saya angkat sebagai 
Imam saya, Imam Jamaah.. .dan isi baiatnya menetapi lima bab". 
Mencermati kata-kata "Imam Jamaah" berarti bukan dikukuhkan 
sebagai Imamul Muslimin / Amirul Mu'minin / Khilafah. 

2) Jika bentuk Imam dalam Jamaah KITA dianggap sementara dalam 

perjalanan menuju.Indikasi ke arah ini juga ada, karena pada tahun 

1971 JM ini dibubarkan oleh Jaksa Agung (tentunya karena dinilai 

mengarah pada bentuk .), indikasi yang lain beliau BKHN pernah 

menyatakan "OJo niru perjuangane wong sing ora berhasil koyo DITII, 
Kahar Muzakkar, Kartosuwiryo". Ini bisa diartikan arahnya tetap sama, 
namun cara berjuangnya berbeda, sesuai dengan semboyan perjuangan 
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beliau "Anget-anget maju.barongan mundur.Kalau opsi yang 

kedua ini benar, maka hukum keimaman JM Kita tetap sebagai Imam 
golongan yang bersifat sementara karena dhorurot, belum resmi 
sebagai bentuk keimaman yang. 

iii. Imam Jamaah perjalanan yang bentuk kepemimpinannya hanya berlaku 
sementara yaitu saat perjalalanan saja. 


Berdasarkan hadist: 


, 








JlS ft joJfcJo-I jSLuj (3 ‘®ji 
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SYUBHAT YANG KETIGA : 

Kata N dalam hadist: 

oljj .4£.Uaj A£.L«t" Nj, ^ 

Dimaknai "Tidak sah Islam seseorang kecuali dengan menetapi jamaah yang 
berimam berbait dan bertaat (menetapi jamaah adalah syarat sah nya Islam, 
walaupun dia telah melakukan rukun Islam, tapi belum berbait kepada 
Imam Jamaah, maka Islam nya batal)". 

Lengkapnya nash hadist bersama babnya : 




Bab bahaya hilangnya ilmu 


4 fU)) jiii ^ 

jjp ‘OsjS o.i^ (j-^J ^ ‘4.A^1 jjp ‘OsjS e.i^ (j^ 44^Uaj N). ojlJa} Nj 

^ 

■O.C^ Oolj* <. 1 ^ ^^ ^***" 1 1 J 


Ta'dhil / Meluruskan syubhat ini: 

Pengertian diatasjelas tidak benar, karena : 

a) Imam Ad-Dharimi meletakkan hadist ini dalam bab bahayanya "Hilangnya 
Ilmu", jika seseorang dijadikan pemimpin, sedangkan dia bukan orang 
yang Faqih (berilmu), maka malapetaka akan menimpa dia dan rakyatnya, 
bukan membicarakan masalah syarat sah nya Islam harus berjamaah. 

b) Hadist ini Mauquf dan sanadnya dhoif, karena prowl Sofwan bin Rustum 
tidak dikenal (dj^) dan Abdurrohman bin Maisaroh tidak bertemu 
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dengan Tamim Ad-Dari Hadist dhoif tidak bisa dijadikan sandaran 

hukum. 

c) Tidak ada dari seorang Ulama' pun yang menjelaskan bahwa syarat sah 
nya Islam adalah berjamaah (berimam, berbaiat dan bertaat). Sudah 
menjadi Ijma' bahwa Islam seseorang dianggap sah jika dia telah 
menyatakan masuk Islam / membaca syahadat lalu melaksanakan rukun 
Islam selanjutnya dan ke Islaman seseorang dianggap batal, jika 
melakukan salah satu Nawaqid Islam. 

d) Seandainya kedudukan hadist ini shohih (seperti keputusan sebagian 
Ulama' bahwa hadist ini tidak dhoif), itupun tidak bisa dijadikan sebagai 
landasan sah nya keamiran suatu golongan seperti JM KITA, karena yang 
bersabda "sjUL N) Nj" itu Kholifah Umar, tentunya maksud Imaroh 

disini iaiah yang berbentuk Khilafah. 

e) Begitupula secara bahasa (N) Nafil Jinsi / yang menafikan semua jenis 

isimnya, tidak semua diartikan bahwa isim nya dianggap hilang total, 

seperti kata N", tidak harus bermakna ke Islamannya hilang total. 

Sebagai perbandingan ( Nj N). Tidak 

ada seorangpun yang mengatakan bahwa "Orang Islam yang tidak amanat 
/ tidak bisa menetapi janji dianggap kafir, murtad". 

f) Sababul Wurud hadist ini diucapkan oleh Kholifah Umar ketika umumnya 

manusia pada saat itu berlimpah harta, lalu berlomba-lomba membuat 
bangunan yang tinggi dan bagus, lalu beliau menyuruh memperluas atau 
mengurusi tanah daripada bangunan, untuk generasi yang akan datang. 
Jadi kata "^*^1 seterusnya lebih menunjukkan pada kebanggaan 

dan kesyukuran beliau terhadap kemenangan Islam saat itu, karena 
adanya persatuan / jamaah dan Imaroh / ke Kholifahan serta ketaatan 
ru'yah. 
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SYUBHAT YANG KEEMPAT : 

Lafadz dalam hadist berikut diberi makna "memisahi 

jamaah kita, berarti murtad". 


(jIj ^ o' ^4^ Xs f^ ^ Jt!4-^ 

•*—*^1 4^1 


oljj 


0 ^ f. 

AX-Lst" (^' (3j'O0' I Cr-^ 

Jli ejJj-4 aXs^ ^UOJJ (Jjlll]l ‘eSpO 

J\ P Oi ^ o^j cjo fiAA ^ 1:J4 J' (i, 

'!§ ii?_^ ji ^ ^j\A J' U4t iuiiJ' jii 




Ta'dhil / Meluruskan syubhat ini: 

Kata-kata ijllOl" menguatkan (menta'kid) OjlSJl", artinya murtad 


karena meninggalkan agama Islam yaitu meninggalkan jamaah kaum 
Muslimin dan pergi dari kalangan mereka, memisahkan diri dari urusan 
orang-orang Islam dengan kemurtadannya. Seperti inilah penjelasan dari 
para Ulama' dalam beberapa syarah hadist dan ini juga seiring dengan ayat Al- 
Qur'an bahwa istilah murtad itu adalah murtad dari agama (QS. Al-Baqoroh : 
217 dan Al Ma'idah ; 54), bukan murtad dari suatu golongan diantara ummat 
Islam, termasuk JM KITA. 
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SYUBHAT YANG KELIMA : 

72 golongan dalam hadist ini : 

Dimaknai "Mereka kekal didalam neraka". 


NI" iJllS Jj-^ 5i °i^ -io‘\V 


jjp aIJI 0^ (j|j 4 aX^ (Jp Jjsi p.£=iLj ^ (j| 

> ^ ''*<? ^0 0(5 '''' 

AC- ^ ^ ^ c3 ® 1 Ijijo > 

_/^i 'lS^ c3^ O^ “^'M^ 

^ ^ a ^ ^ ^ 

O^-^ ’ ^I 3 i 0 -X^* 1^ A.i-^ ^ 1 ^ ^ ^*3 .'^ ^ A.i-^ '_-i ^ ^ A.L^ (^J'\^-.‘wa-^ 


lli ji^ is 'i (i-oji^ li-o^ \X&» : «,_^U^Ij aIIp lil U)) : Jll Jj-^ Ij C^ 

0 * '' ^ 

(^ 1 ^Jpl oljj .((4j>^l 1 jj6 

iS^l (_^ (i^_3^1 (j| " :|^ ^1 Jj-^ 4(iAjli ^jj (jjp' °(^ 

'•C^j oJv^lj tjliJl (3 (ji*■^^ Cx^^ (jp (3_/^-*-^ •^13 ^ lA*-^j 




IXa^ llii 4 (jL.a^ ( 3 ^ (jj ^ '(Jl^ (jJ ':P^ (j^ —M^PV 

(3 \jsjis\ oi -J^ ife 3^^ Jj-^ (ji 34^^ o* 3 L^ 3i^ aS^ 

'' 0 '' 0 '' 

— e.\jj&'^\ ‘(3*-^ ~ {Jy^jt-^j (^*^ j^jc- ^yJc^ A^*^! sX* olj (ji■*-^^ (ji^^ (3^ - ^ 

3 ® ^ ^ 

oljj ... SS'\.x^\ C^j ioj^\j jUl (3 ^-4!^ ‘ 




39 


iJj-^ iJ^ -(J^ O^ iii 

La IaJ (J^jAS ^Xa *^1 jliJl (3 L^JS^ AXa ijf^jL^j (3_/^-^3 LA^‘-t-^J 


i!jJJL-AI (j ja-^U-l oljj .ft(^l.gw?|j Xal) I JlS ?o Jv^l j]l 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

a) 72 golongan tidak boleh dihukumi kekal di neraka, karena : 

- Dalam riwayat-riwayat hadist diatas lafadznya hanya "jLJl tidak 


terdapat lafadz "I 4 J ijjXU-" atau sejenisnya. 

P 0 A 

- Nabi menyebut 73 golongan dengan kata-kata " LLjl dan "jXl" 


berarti 72 golongan walaupun diancam neraka masih diakui sebagai 
pemeluk Islam (Muslim) dan ummat Nabi. Tidak ada seorangpun 
Ulama' yang menghukumi kekal seorang Muslim kecuali jika melakukan 
pelanggaran yang mengekalkannya di neraka, seperti syirik dan murtad 
dari Islam. 

b) Menguatkan pembahasan dalam syubhat kedua seputar riwayat hadist 
diatas, bahwa jamaah yang dimaksud dalam hadist ini adalah Jamaah 
Manhaj, bukan Jamaah bentuk struktural kepemimpinan dan ru'yah, 
baik sistem Khilafah apalagi hanya sebuah Imam golongan. Hal ini bisa 
dilihat dari lafadznya : 


Lil La)) ‘(Jli Ij ‘ *^1 jlsJI (3 (a-$^ 


(^ 1^13 ^ LX LL )) / 


Semua 73 golongan masuk neraka, kecuali "PU" / agama / tata cara 

beragama / manhaj yang satu. Para Shohabat bertanya : Siapakah yang 
menetapi "aIo" itu ?, Nabi menjawab : "Mereka yang menetapi "aIo" / agama 

/ tata cara beragama / manhaj seperti yang saya tetapi dan para 
Shohabatku hari ini. Sangat jelas yang dibicarakan oleh Nabi bahwa 
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masalah "^LU" / agama / tata cara beragama / manhaj yang ditetapi oleh 

Nabi dan para Shohabat, bukan masalah bentuk jamaah yang berupa 
struktural kepemimpinan dan ru'yah. 

Catatan : 

Jika standar surga neraka hanya berupa jamaah yang bermakna bentuk 
struktural kepemimpinan dan ru'yah, maka banyak sekali golongan-golongan 
yang menyimpang (seperti Syi'ah dan Iain-lain) yang sudah membentuk 
jamaah berupa struktural kepemimpinan dan ru'yah dan kondisinya lebih solid, 
lebih kuat dan lebih maju daripada JM KITA. Lebih dari itu, jika memang bentuk 
jamaah seperti yang dimaksud oleh JM KITA adalah standart utama surga 
neraka, pastilah BKHN tidak menunda penjelasan dan praktik bentuk jamaah 
seperti ini sampai 20 tahun lamanya (±tahun 1940-1960). Seperti yang kita 
ketahui bersama bahwa pembaiatan BKHN secara umum dikalangan murid- 
muridnya dilakukan pada tahun 1960 di Gading Mangu. 


SYUBHAT YANG KEENAM : 

Mati Jahiliyyah dalam beberapa hadist dimaknai kafir dan kekal didalam 
neraka. 




ii - i' ' - #0 ^ I ' ^ ^ ^ ' 
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Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 


a) Hadist pertama disini sudah dibahas dalam dalil-dalil syubhat yang kedua 
yaitu hadist kelima dari contoh-contoh lafadz-lafadz hadist Shohih Bukhori 
Kitabul Ahkam. 

b) Perhatikan lengkapnya matan hadist yang kedua : 


U ^ (3^ (j^ -u^ (J^ 

(3ijT joJ (_3i .(Jl^ ^ 

•‘4^ ife 4 j- 43 ‘'^'^*-5-^ ife Jj^ cJl^ Sil>H 



(3 0^3 3l j»jj 4lil tAx-Us Ijo 


.((d.3j6U>. 


Ketika terjadi kasus tanah Harroh (penduduk Madinah mencabut baiat dari 
Yazid bin Mu'awiyah (Penguasa / Kholifah Bani Ummayah yang kedua). 
Abdulloh bin Umar mendatangi Abdulloh bin Muthi' (pemimipin orang- 
orang Quraisy di Madinah yang mencabut baiat dari Yazid bin Muawiyah) 
untuk menasehati dia dengan menyampaikan hadist diatas agar tidak 
mencabut ketaatan / baiat dari Yazid. Ini jelas yang dimaksud adalah baiat 
kepada Imam yang dalam bentuk Khilafah, bukan Imam sebuah golongan. 


^ ij^ jjj -a 4lil (Jji (j^] 

JolS Al]ajj>- ^ 4lil -X^.C' JolS 0"^3^ 

g. g. g. 

AJojJkl -Xj^ ASju ^ JljXaJ AJojJkl 

aS3«j iojJkl L«Ai aJ 

JJjSjj Ajca -a iJjIaS (ji (j). J jsi2^\ Ajca 
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c) Perhatikan matan hadist bersama babnya dibawah ini : 


(jrusj 1 JJLC- A^j*iLa jS^j 


Ajb^^=L) <-^1 j (Jj-^ (J^ "(J^ 


“'jj iCjl-Ls 

pJi (^u- 6u ^uii ;y)0/^y- r^)J' 

o>‘t-^t''i^.t 'Co'To'^ 'f®'' ® fi .*®''»«'^ \‘' ®t 


Imam Nawawi memasukkan hadist ini kedalam bab wajibnya selalu 
menetapi jamaah orang-orang Islam pada saat terjadi zaman fitnah, berarti 
bukan jamaah dalam arti sebuah golongan diantara ummat Islam. 
Begitupula penjelasan mati Jahiliyyah bermakna mati seperti kondisi 
kematiannya orang-orang Jahiliyyah dalam keadaan kacau karena tidak 
punya Imam (penguasa utama yang mengatur mereka), bukan bermakna 
mati kafir dan kekal di neraka. 


Catatan : 

Jamaah KITA memaknai hadist ini dengan "Barangsiapa yang memisahi jamaah 
kita (tidak taat kepada Amir JM, walaupun hanya satu peraturan), maka mati 
Jahiliyyah, kafir dan masuk neraka". Pemahaman ini Jelas tidak benar, 
disamping menyalahi penjelasan para Ulama' yang mu'tamad, ini juga tidak 
sesuai dengan babnya, padahal ketika menyampaikan hadist ini, bab nya juga 
dibaca. 


d) Perhatikan matan hadist dan prowi Shohabat yang menyampaikannya! 
a£^ Cjl_a Cjl_a (Jj-^ (J^ -(J^ tAjjlsLa —^"\AV"\ 


o\jj . ((aIA^I:^ 
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Yang menyampaikan hadist ini adalah Muawiyah (Penguasa / Kholifah 
Banu Umayyah yang pertama). Berarti Imam yang dimaksud dalam hadist 
ini adalah Imam dalam bentuk Khilafah, bukan Imam suatu golongan. 


SYUBHAT YANG KETUJUH : 

Makna hadist ini: 


0oljj Wpjfc ^ C. 1 J^j^\ N). (j)N 

jUpjSii 


"Tidak halal hidupnya tiga orang yang berada di sebagian permukaan burn! 
kecuali dengan menjadikan salah satunya sebagai imam". 


Lengkapnya matan hadist: 

0? i " :Jli M M 5t 


Nj. 0*^ (J^J^ O '^j ‘Ojjo ijp (jl 

gi^' L^i^: I'M ceji dy^ 0'M 


oljj 

Ta'dhil / Meluruskan Syubhat ini: 

Makna "Tidak halal hidupnya / haram hidupnya" jelas tidak benar, karena : 
a) Tidak ada lafadz hadist yang bermakna hidupnya (misalnya s\^}, 


lafadznya s“>l3 / tiga orang yang berada di kawasan bumi. 

c2 '• ^ 

b) Secara tata bahasa, Fa'il dari adalah Mustastna setalah "Nl" 


(g&jj-l ^. 4 ^^ \j^\), artinya tidak halal bagi tiga orang yang berada 
dipermukaan bumi kecuali membuat Amir diantara salah satu mereka. 
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c) Arti N dalam bahasa Arab "Tidak boleh / haram" perbandingan lafazdnya 
seperti tiga yang lain dalam matan hadist diatas. Semuanya bermakna 


"Tidak boleh / haram". 

Begipula perbandingan dalam ayat Al Qur'an, seperti : 


: ^LjJI 






"Tidak halal / tidak boleh bag! kalian orang iman (keluarga suami) mewarisi 
para wanita (yang ditinggal mati suaminya) dengan paksa (tidak bebas 
mentukan pilihan jodohnya)". 

d) Jika dimaknai "tidak halal hidupnya" ini juga bertentangan dengan ayat 
Alloh dalam Surat Al Isro' ayat 70 : 


ijLaii- (Jp - til: i CjUlJaJl jaJsliijijij jS^\j (3 -QJj 




"Alloh telah memuliakan anak Adam / manusia (secara umum) dengan 
menempatkan mereka di dataran burn! maupun lautan", apalagi muslim". 


SYUBHAT YANG KEDELAPAN : 

Hadist ini : 


-j-jf 


Diberi makna "Siapa yang memisahi jamaah satu jengkal saja / melanggar satu 
peraturan Imam, maka sudah putus tali Islam dari lehernya, berarti sudah 
tidak Islam, kafir dan wajib neraka". 

Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

a) Makna dalam hadist ini adalah isXir" / Jamaahnya 

(kumpulannya) orang-orang Islam, bukan Jamaah dari sebagian orang 
Islam. 

b) Memisahi jamaah satu jengkal adalah betul-betui memisahi secara fisik 
(contoh mencabut baiat), walaupun dalam jarak atau waktu yang sangat 
dekat. 




Perhatikan lengkapnya matan hadist dan syarahnya berikut ini ! 


( 3 j^ (J• (J^ Li>} 


jijb jjl oljj 


^j) ->^) yL£^> i (3j^ 

5; SjiS •& 3^ir U iz^^\ JU (^ ^ 

TM t\‘^t jj. liS ^ jH\ 4 jf pUl ^US ^ 


doJ^ij .jidi dJS 'i i4!ii Id ojad 

l^j adalah tali yang diikatkan di leher hewan dengan melingkar seperti kalung, 

supaya hewan tersebut tidak lepas, berarti barang siapa yang keluar dari taat 
kepada Imam Jamaah (orang-orang Islam) atau memisahi jamaah orang-orang 
Islam atau memisahi keputusan Ijma' diantara jamaah Islam, maka sungguh dia 
telah tersesat dan rusak. Gambarannya seperti hewan yang dilepas dari talinya, 
maka hewan tersebut dalam keadaan bahaya dan tersia-sia. 

Utj)) JlS..." :Jli ^ 5 ! 5 ? -^Air 

(3jd 0 4£.UaJlj 

jill oljj lio jd-l... (31 *^1 A.^J1-C- 4-ajj 

Ajjjy) p' yj -XjZ^) I 0__5^ (3^ ^ 

dir Li IdjLiduls Idd ji ( 3 "^ (3 (J'^^ d d 


j 35 ^ ^ j ^3 33^ (j^ AiLaj ^ jLL^di 

L^3 A^j^i f-JtP 3dc-i C-wajj ^jJl>-\j Aiii -^-C- -LL 
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Makna aslinya adalah tali yang diikatkan di leher unta atau di kakinya, 

disini yang dimaksud adalah peraturan, hukum, perintah dan larangan 

Islam. 

Catatan : 

Tidak ada seorangpun Ulama' yang mu'tamad, yang memberi makna 
"putusanya tali Islam" ini berarti hilang Islamnya sama sekali, kafir dan kekal di 
neraka. Perbandingannya seperti hadist berikut bahwa orang yang berzina / 
mencuri / minum arak, ketika mereka melakukan pelanggaran ini maka 
lepaslah tali Islamnya. 


Perandingannya hadist berikut ini ! 


J^J (5^ -iAV^ 

t AjjLC- ^ya (J^ ~ ^ 


jLjJI oljj tljlj JjIj (jlS 


O'' > ^ ^ f, 

^ (3^ ^ ajO \sj^ \j^ j' ^ ^ ‘ I (% 


Hadist ini tidak bermakna "Siapa yang melakukan tiga pelanggaran besar ini 
(berzina, mencuri dan mabuk) maka hilang Islamnya, kafir dan kekal di neraka. 

Tidak ada seorangpun Ulama' yang menjelaskan demikian kecuali orang- 
orang Khowarij yang meyakini bahwa pelaku dosa besar hukumnya kafif dan 
kekal di neraka. 
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SYUBHAT YANG KESEMBILAN : 


Jamaah (keimaman) kita ini yang paling pertama di Indonesia. Dirintis sejak 
tahun 1941 dan yang lain berarti tidak sah, karena kita menetapi dalil : 

Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

a) Perhatikan matan lengkapnya hadist ini 


Si % iili- aift US' uuuSii >1 ujU)) :jii ^ 

^ ^ ^ 0 


oIjj II& 


Dalam matan hadist ini sangat jelas bahwa lafadznya "Akan ada Kholifah- 
Kholifah yang banyak", jadi jelas bukan Imam suatu golongan, yang dibicarakan 
dalam hadist ini yaitu ketika dijumpai banyak Kholifah yang dibaiat maka 
ikutilah dan tetapilah yang dibaiat pertamakali. Tidak ada seorang Ulama' 
pun yang memaknai Imam suatu golongan, keculai golongan-golongan yang 
menyimpang seperti golongan Khowarij dan Iain-lain. 

b) Jika JM KITA sudah dirintis dari tahun 1940, seperti yang kita dengar 
bersama bahwa BKHN sudah dibaiat oleh pengikut atau keluarga yang 
jumlahnya sekitar tiga orang. Kejadian ini jelas bukan sistem pengangkatan 
kepemimpinan bentuk Khilafah, karena hanya diangkat oleh beberapa 
keluarga atau muridnya dan tidak boleh berhujjah dengan JjSHi JjSl 

untuk mengkiaim bahwa keimaman JM ini yang paling awal di Indonesia dan 
berarti jika dijumpai JM lain yang juga memiliki Imam yang dibaiat maka 
hukumnya tidak sah, hanya JM ini yang sah, karena JM ini yang paling awal 
mengangkat seorang Imam. Begitupula jika yang dijadikan standart aJUj ly 

JjSlll JjSll, kejadian pembaiatan di Gading terjadi pada tahun 1960, 
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disamping kejadian itu bukan baiat sistem Khilafah, juga sudah banyak 
golongan-golongan lain yang membaiat Imamnya sebelum tahun itu, berarti 
mereka juga berhak mengkiaim bahwa golongannya yang paling awal. 


SYUBHAT YANG KESEPULUH : 

Menetapi Qur'an Hadist Jamaah adalah Jalan satu-satunya masuk surga 
selamat dari neraka, tidak ada Jalan lain kecuali itu, selain jalan itu pasti 
masuk neraka dan kekal selama-lamanya. 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

a) Jika yang dimaksud jalan satu-satunya ke surga adalah jalan yang sempurna, 
mati sewaktu-waktu di jamin surga, tanpa diragukan dengan kondisi yang 
betul-betui berkumpul / berjamaah mengamalkan syariat Qur'an Hadist 
secara utuh / Kaffah dan bentuk kepemimpinanannya betul-betui bentuk 
Khilafah yang menegakkan syariat Islam, pernyataan seperti ini tidak 
terbantahkan (harus kita akui dan yakini kebenarannya). Namun pada 
kenyataannya JM KITA-kan tidak demikian, kenyataannya mengamalkan 
Qur'an Hadist masih minim sekali, bahkan Aqidah yang merupakan inti dari 
syariat Islam saja belum banyak mengerti, begitupula kepemimpinannya, 
nyata-nyata bukan ke khilafahan, tingkatannya hanya pemimpin sebuah 
golongan. Bagaimana mungkin kondisi seperti ini dijadikan satu-satunya 
Jalan untuk masuk surga ?. 

b) Pernyataan "Satu-satunya Jalan masuk surga harus menetapi Ini 

memerlukan rujukan dalil yang pasti dan Shohih dari Alloh Rosul, karena ini 
merupakan masalah besar yang sangat menentukan dan surga itu milik 
Alloh dan Alloh sudah menentukan Jalan-Nya. Jika di cermati betui, dalam 
Qur'an Hadist tidak ada dalil yang shorih (jelas dan pasti) yang mendasari 
pernyataan seperti ini. Misalnya menggunakan dalil : 





^ [^ylCS J.^JlJl ijJL^ls l.a.^a5.....A o|3 


^ 0 Y' ; pljij'^l .(jjAXj js).^=Jj«J 


Jalan satu yang lurus dalam ayat ini adalah Al-Qur'an, jadi tidak benar jika 
dalil ini digunakan untuk mendasari pernyataan tersebut. 

c) Tidak ada diantara ahli ilmu, para Ulama' yang mu'tamad menyatakan 
bahwa "Satu-satunya jalan tunggal masuk surga adalah dengan menentapi 
JM seperti yang dimaksud oleh JM KITA" dan hal ini jika dijadikan batasan 
mutlaq (nek ora ngene ora isoh meibu surgo), maka ini termasuk /ftiro' 
(berdusta) kepada Alloh dan kepada Rosululloh. 

d) Jika JM KITA betul-betui memahami dan menetapi ilmu yang dikaji, seperti 
Kutubusittah, maka pastilah tidak ada pernyataan dan keyakinan seperti ini. 
Sebagai contoh dalam "Kitabul Iman Shohih Muslim", disana ditulis bab 
penjelasan Iman / amalan yang memastikan seseorang masuk surga selamat 
dari neraka. Namun tidak menyinggung sama sekali, harus menetapi Jamaah 


yang berimam, berbaiat dan bertaat. 


9 ^ ^ 


Bab Penjelasan masalah iman yang menyebabkan masuk surga 

U l(JlS joj j\ — AjLslj 4(3 ~^T 

:JlS ^ Uj ^ u. 1 : 3 ! - 4 iil 

JllS tSlcll : jlS ^cAi ‘ (((3^ HJ jl ‘(Jij ^ ‘ife 

4 ^jji J.^3 Jjij ^ A Ail 

tAii A^ A^ ‘i^ Ai (A?d A^ ci' (j^ 


li Aj^j ‘o*>LA]i ^ A 4 lii llso)) :jis 4jil!i 
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^ oi^^ 4 Ail ( 3 ^ I- 4 A 3 

• ^ i I A .U 

Dalam dua hadist diatas Rosululloh memastikan sesorang masuk surga dengan 
beribadah kepada Alloh, tidak syirik, menegakkan sholat, mendatangkan zakat 
dan menyambung family. 

Jp lA :Jlis 4|^ (JjALj o' L^' “''® 

olTj]' oOL^l ^ ^^ ^ 4 -^*’ 1 liJc^S aAI^ 

1 >X.^ I 'AI ^ Ca] .(^1.3 ^ ^A.s^^^^^jJ.0' 

.« 1 j^ Ji^' j4-j SVJ^, 5' 4 r^'' # Jli jj l4ii .aL 

Dalam hadist ini Rosululloh memastikan seseorang menjadi ahli surga dengan 
melakukan lima hal tanpa ditambah dan dikurangi, yaitu : 

- Beribadah kepada Alloh. 

- Tidak syirik. 

- Menegakkan sholat. 

- Mendatangkan zakat, dan 

- Puasa Romadhon. 

dOL. I'M dojj! jjdj U: :Jlii .jiy 44 J :J15 

.((^)) Jlii ?SjI\ jdStt.J- aU-I diidtj ^ }\^\ dJ»>j 

ol^l did I'M doljf :Jlii il jjdj jll -idj 5 ? jd -^A 
:jii jdi .is;p dAS ^ i dd >3 .j-Ay-i djuJj dddj 

• dpi (PUi jjp ‘ WjoJijN 
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Dalam dua hadist diatas diatas Rosululloh memastikan seseorang masuk surga 
dengan sholat lima waktu, puasa romadhon, menghalakan yang halal, dan 
mengharamkan yang haram. 

Catatan : 

Jika JM KITA menyatakan bahwa satu-satunya jalan masuk surga hanya dengan 
menetapi JM, berarti mereka menafikan beberapa kepastian dari Rosululloh 

dalam beberapa riwayat diatas. Begitupula dalam "Kitabul Iman Shohih 
Bukhori" tidak ada dalil satupun yang menguatkan pernyataan seperti ini, 
beliau Imam Bukhori hanya meletakkan dalil-dalil seputar bab Islam, Iman dan 
kewajiban-kewajiban didalamnya. 


e) Terdapat kemurahan bagi ummat Muhammad, jika mereka melanggar 
kewajiban-kewajiban karena tidak mengerti peraturannya atau lupa atau 
dalam kedaaan terpaksa, maka tidak ditulis dosa dan diampuni oleh Alloh 
kecuali pelanggaran syirik, jika mati dalam keadaan syirik dan belum 
bertaubat, maka tidak ada peluang mendapat pengampunan Alloh. 


^ Jj-^ ^ ^ -MV* 

^ 0 I 


^ o' 


^ Oi : (JOS 


iA ( .1 A . ]oC. \ ^ 1 j i i 


Dalam kaitannya dengan kemurahan ini, berarti orang-orang yang tidak 
menetapi JM karena belum mengerti kewajiban berjamaah (termasuk karena 
salah mendefinisikannya) atau lupa atau terpaksa meninggalkan, maka dalam 
kondisi seperti ini diampuni oleh Alloh. Inipun jika menetapi Jamaah dalam 
pengertian yang sebenarnya menurut Alloh Rosul. 
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f) Coba perhatikan dalil-dalil berikut tentang jaminan surga untuk beberapa 
amalan tertentu : 


Orang yang tidak mencampuri imannya dengan kesyirikan, maka dia 
mendapatkan jaminan keamanan dari siksa. 

(J-^ ^ o' ^ oi • J'-sj 


iA ; ^LjJI 5j^ 


Besok hari kiamat Alloh mengampuni semua dosa selain syirik, sesuai dengan 
kehendak Alloh. Adakalnya diampuni langsung, adakalanya disiksa terlebih 
dahulu dalam neraka karena pelanggarannya i^). 

.^ ^ 63j ^ (ij % sli Si jii jiiJ' ^ y^)) :jii H ^ -ii 

Si jis jisji ^ c>? ojj (ij Si jii jIsji ^ 

lljILi- 4oSl^ USlLi- o'j' jj' *’^ iSjj ^-^3 (jj ‘iwl N). 2j| 

oljj .«°^)) «oU 4 ^)) 

J Oi^pl 4li' ^ " :Jli ^ 5? -Vi^• 

? 0 


® "T ® ^ 0 1 
I 


IjL^^ ^ ^ i\.o^\ ^£X.A^S'J 4<X£=u*^La tiiS 4 ii' (ji-aiO- 

IjXSl A"f4.1511^6 CX.^ tljtft Ujl^La 

4 jU=ll^ 4 ^.^ o/ld ‘o^yNl' ji.t 4 ^ Jjdj jjt 

0 ^ 

4j4=iii. ddj: 4*41 o/id ‘^^4' 4^ 4^41 \J^\ 4 =Jj ‘didt 

0 ^ ^ ^ 

44 o/4 ‘ 44=0 4^3 43341 4i elsT 114 444 451 ^3 4 I 44 414 U^ 






1 -X.^-C' ^^^ ^ AJLdJS^ 

^ 0 ^ ^ 0 ^ 

(Jj ci ‘cij (Jp O^'^SIS^ tjjiJajll 4(j,jjl^ Uj °^ ^ILaj 


J^j ^(J ‘( 3 ^^ o' (_ 9 ^-' 4 -® ^ c-ji 3 j 

5 i-^'^i«'*t'^ 1 ^'' I'' ''t'' '' \'' '' ®^'r«®'r®i^ ®t''®^ 

iAJL^i p-^-L^^Ls iiJc>- jj ja-i ^L^^JUJX' Jw^l 3 iAJajo 

JSj :Jlij 4 (^^Jo (jl ilil JIp U ‘l^Uu c-j«ij (Jj c- 4 'j 

^" 1 " "t" "I"" ^ ^ o^-r«of®l^ ®t^«^ 1 "^ 0 ^ 0 > 

^ I -X^* -X^x-^ ^^jJ-i-u I i c3_^ l ^ -*. -*. ^ i C. «X^ c3_J -X.^' V3 ^ ^j 3 -*XO ^j3 ^t-u 1^ i AJ 2 AJ ^ 

p 4 (_^Jo (jl ilil JIp U OvaSj (Jj c- 4 'j ‘A^Xl 

"•r°. fs» \' A' ' \' ' t- ^ «?-ri«-r°. f, ° y°l \' ^ 0 , 0 ^ °,i °' ^ \ . \\A 

^ ^^ Lt.*j \ ^ L^-.^-a- 4 -X^ -X^ c 3 _^ -X.^' w ^ ^j 3 -^ 1 ^ ^ AJa.^i (^■'*'* 1 ^ ^ ^ ■X.^'^ ^ 


oT;iJ' 1 : 4 ^ j:; %jm i; x :J/ii ^ 

^14 c>^ j'^' ^ # 4 ^' ^ 4433 

p d^dSi^ ^ a 0'S XVN :Jli jliJl ^ fi dj^c^yi^ 


(^jl:kJI oljj ." Oji ^ (jjj 10 4 .^ (j (jS X). N :JlS (j-^ j'^' ( 3 ^ ^ 3 ^ 

Dua hadist diatas memuat bahwa orang yang menyatakan iiiil Nl d\ H dan 

didalam hatinya terdapat kebaikan / keimanan seberat biji gandum / semut, 
maka dia dikeluarkan dari neraka (dimasukkan ke surga). 


.®. ^ . 9 I 


3 ;x :jiii ojjjii ^ jUo . 4^1 ^ 5 : J.U- ^ . 0 \ jd ^j^\ -r\^ 


? ^ 0 y 0 ^ 

cO 


t Uj pH\ :Jli 3 °^ dJaS :s\°Jd>\ dll} Ilf 




IjI ‘Hjj JX:') ?(3j 3X°0> :Jjili 4(liJi Hj Ujj HoIj p Ojl^^ Jjl^' 


j«k4J :Jll 4(jX?w2j 4(lilJ| jiaJo (__5^ -pf J^Xs 4p.£=uj 
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Orang yang menyatakan iijl sjl S dan mati dalam keadaan menetapi 


konsekuensinya, maka dia masuk surga, walaupun dia pernah berzina dan 


mencun. 


(^3 jLjL: uf " :ii 4iii jis :jis 


3^3 3^1 ^ *>11 3 333 

^ U ij Jlii " 3^ .iiil Sjl N .3:^1 oli jp ISjUT ll§^! 




ilii 'ij tiillo Nj ‘S*>Ls^ U djj^ ^ -34^ 


Ij)) : Jlii 3 ^44^ J4^' ^ ^ jju (iiJi ^ 4 ll*>lj aIIp 1*33 ^ li- 


La 




.ll*>L«,ISJ1 




Di akhir zaman akan ada golongan yang hanya mengenal dan mengucapkan 2Ji N 
iijl Ni menirukan bapak-bapaknya, tidak mengenali tentang sholat, puasa, 


ibadah haji dan shodaqoh. Hal itu bisa menyelamatkan mereka dari neraka. 

Catatan : 

Pernyataan jalan satu-satunya masuk surga hanya dengan cara menetapi JM 
ini, maka hal ini bertentangan dengan hadist-hadist Shohih diatas, namun kita 
juga tidak boleh meremehkan, misalnya mengatakan "yang penting tidak syirik, 
cukup iijl Ni aJI 3 bisa masuk surga", lalu meninggalkan kewajiban-kewajiban 


ibadah yang lain. Lebih dari itu, bagaimana menghukumi pengikut BKHN selama 
20 tahun, dari tahun 1940-1960 yang pada saat itu belum baiat ? apakah 
mereka masuk neraka ? 
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SYUBHAT YANG KESEBELAS : 

Hadist ini jlSJl jl li, li ^ dimaknai berpisah / mrezel dari 

jamaah kita (yang berimam, berbaiat dan bertaat) maka pasti masuk neraka 
dan kekal didalamnya. 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat ini: 

a) Makna seperti ini tidak benar, karena tidak sesuai dengan penjelasan Imam 
Tirmidzi yang meriwayatkan hadist ini. 


Perhatikan lengkapnya matan hadist ini ! 

- ^ ^ d :Jli j - ^ ^ 4iil 5l" 5t 

jjij Sjis jji (^jj lij iijclij ^ ouilE ^ o'-dd 


« , 1 . . < ^ 0 !f f 

Ijjs c. 




Oil > 


d cJU, :Jjij cJljEu (3^ 




oijj .Ijjjjt (3 ilE jii u^ij U4E 6'$ J\j 


Makna disini adalah Jamaah dalam arti Manhaj (tata cara beragama 

seperti Rosululloh dan para shohabat / (^1^3 '^)- Seperti penjelasan 

Imam Tirmidzi sendiri bahwa arti menurut para Ulama' adalah ahli fiqih, 

ahli ilmu dan ahli hadist, begitu juga menurut Abdulloh bin Mubarok ketika 
ditanya "Siapakah Jamaah itu ?", beliau menjawab "Abu Bakar dan Umar". Jika 
Abu Bakar dan Umar sudah meninggal, maka Fulan dan Fulan, jika Fulan dan 
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Fulan meninggal, maka Abu Hamzah Assukari (Muhammad bin Maimun, 
seorang syaikh yang sholih) adalah Jamaah. Berarti makna hadist di atas 
"Janganlah memisahi / berselisih / meninggalkan cara-cara beragama (manhaj) 
golongan yang menetapi manhaj seperti yang ditetapi Rosululloh dan para 
Shohabat yaitu ahli fiqih, ahli ilmu dan ahli hadist seperti Abu Bakar, Umar dan 
Abu Hamzah Assukari (Muhammad bin Maimun)". 


b) Begitupula dalam beberapa syarah para Ulama' untuk hadist ini, 
diterangkan bahwa : 

- Makna adalah JaI / kumpulan para Muslimin, bukan 

kumpulan atau Jamaah sebagian dari muslimin. 

- Makna li adalah memisahi mereka dalam masalah Aqidah, ucapan 


maupun perbuatan. 

- Makna jlSJl li adalah dia memisahi JaI yang masuk surga, 

sedangkan dia masuk neraka. 

Berikut ini contoh syarah hadist ini : 

JaI 5' Jp ^ ll) 

S>ya^\ (^1 (JlP ^jAj) pAjSjlIj Nj (3 4j^ (3 

ellkij ( 3 l (jll!' (Ji li<) 'jij£=u P Jiti 31 j\ 

0 ^ ^ ^ ^ ^ 

c) Dalam hadist ini hanya diterangkan "jlSJl jr / berpisah menuju neraka, tidak 


ada lafadz yang menujukkan kekal, misalnya "I 4 J 1 JU-", berarti masalah kekal 
dan tidaknya tergantung jenis pelanggarannya ketika memisahi JaI 
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Kesimpulan: 

Barang siapa yang memisahi Jamaah secara manhaj atau Jamaah Ahli Islam 
yaitu dia tidak menetapi agama (Aqidah, ucapan dan perbuatan) sebagaimana 
mereka, maka berarti dia memisahi mereka menuju neraka. 


SYUBHAT YANG KEDUA BELAS : 

Lafadz dalam hadistnya Hudzifah diberi makna 

"Tetapilah jamaah kita yang sudah memiliki Imam yang dibaiat sejak tahun 
1941, karena golongan Islam yang lain adalah firqoh-firqoh yang tidak 
berbentuk jamaah dan tidak memiliki Imam yang dibaiat". 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

a) Makna seperti ini tidak benar, karena : 

- Lafadznya adalah (Jamaah atau kumpulan orang-orang 


Islam), bukan (S? (Jamaah atau kumpulan sebagian orang- 

orang Islam, sebagaimana JM L**!). 

- Lafadznya (Imam mereka bukan Imam ^ isXir 




Perhatikan lengkapnya matan hadist ini ! 

c,i5j 4 j^\ ^ ^ Jj-^ (3^ -Vl*! 

43^3 j, 4 li 1: dJii 4 ^:^ o' 3iS' 0^ 


4jU:)) :Jli liil ji3 :dji «|U5)) :Jli 4 ^ 


11 :dii Ijili 3^ 4 ^^1311 4 jU:)) : Jli di)S III 
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'' * 0 o'* '' 0 

jii Sij fei:^ j£=^: p 61^ ^ ;4:;ui3 fjL- :jii ?ajS 

oljj .((tiJJi jjp C-olj tiISjJo (__5^ J^3 tilij 


b) Begitupula lafadz di akhir hadist "^Ul Sj if-l:^- ^ 0.^" (Bagaimana jika 


ummat Islam tidak berjamaah (berfirqoh-firqoh) dan mereka juga tidak 

cS^ a 0 

punya Imam (tunggal)?. Nabi menjawab : " 14 JS' dlb maka 


pisahilah semua firqoh-firqoh itu. Ini mengisyaratkan bahwa tidak boleh 
dalam Islam sengaja memecah belah menjadi beberapa golongan (firqoh- 
firqoh), kecuali jika umumnya ummat Islam sudah tidak menetapi aqidah 
dan ibadah yang benar, misalnya mereka banyak melakukan syirik, khurofat, 
takhoyyul dan bid'ah-bid'ah, maka boleh boleh membuat kelompok Islam 
yang betul-betui Multazim (konsisten) kepada kebenaran (sebuah golongan 
yang selamat diantara tujuh puluh dua golongan yang masuk neraka) 
dengan selalu berdakwah dan membuka pintu selebar-lebarnya untuk 
perbaikan ummat, tidak menutup pintu (eksklusif), merasa benar sendiri, 
selalu memvonis golongan lain kafir dan neraka. Jika kondisinya seperti ini 
(membentuk golongan dan menutup diri, lalu suka mengkafir-kafirkan 
golongan lain), berarti termasuk membuat firqoh-firqoh dalam Islam, 
c) Terdapat 5 fase yang dialamai oleh ummat Islam seperti yang telah 
ditanyakan shohabat Hudzaifah kepada Rosululloh yaitu : 

- Fase Jahiliyyah / Syar (sebelum Islam). 

- Fase Islam / Khoir. (masa Rosululloh) 

- Fase Syar / zaman buruk (dalam masa Islam). 

- Fase Khoir / zaman baik (masa Islam tapi sudah bercampur asap). 

- Fase Syar / zaman buruk (yang penuh dengan da'i-da'i yang mengajak 
masuk neraka Jahannam). 
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Fase-fase ini sudah terjadi, seperti diterangkan oleh para Ulama' dalam 
syarah hadist: 

* Qodhi 'lyadh berkata : "Fase syar yang pertama dalam Islam adalah 
zaman setelah terbunuhnya Kholifah Ustman, sedangkan fase khoir 
setelahnya adalah zaman Kholifah Umar bin Abdul Aziz, sedangkan 
kaum yang menunjukkan selain petunjuk Nabi adalah para Amir- 
Amir setelahnya, diantara mereka ada yang menetapi sunnah dan 
keadilan dan sebagian ada yang mengajak bid'ah dan 
penyimpangan". 

* Imam Ibnu Hajar berkata : "Fase syar yang pertama dalam Islam 
adalah zaman setelah terbunuhnya Kholifah Ustman, sedangkan 
fase khoir setelahnya adalah zaman All dan Mu'awiyah dan asapnya 
adalah munculnya Amir-Amir seperti Ziyad di Iraq dan penentangan 
sebagian orang-orang khowarij dan para Da'i yang mengajak ke 
pintu Jahannam pada fase syar yang kedua adalah munculnya 
gerakan khowarij dan Iain-lain yang menuntut kekuasaan. Hal ini 
diisyaratkan dalam perintah tetapilah Jamaah orang-orang Islam 
dan Imam mereka, walaupun banyak penyimpangan yang dilakukan, 
seperti punggungmu dipukul dan hartamu dirampas, ban yak 
kejadian seperti ini di masa keamiran Hajjaj (pada masa ke 
kholifahan Abdul Malik bin Marwan)". 

Kesimpulan: 

Melihat penjelasan para Ulama' diatas berarti yang dimaksud 

adalah Jamaah seluruh orang Islam dan Imam mereka (Amir A'dhom/Kholifah), 
bukan Jamaah sebagian orang Islam bersama Imamnya, seperi yang dijelaskan 
dalam riwayat Thobroni berikut ini I 
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^ ^ ^ ^ ® 1 ^ ' OA t? <<* <> 11 0j *^-C' ** J 1 1 i 

.>^!1 ^|ajjif f.jjljl 


SYUBHAT YANG KETIGA BELAS : 

Hadist berikut diartikan bahwa "Siapa saja yang beramal di dalam Jamaah 
(seperti JM KITA) dengan niat karena Alloh, jika benar Alloh menerima, jika 
salah diampuni, sebaliknya beramal dalam keadaan firqoh (tidak menetapi 
jamaah seperti JM KITA) walaupun benar tetap tidak diterima, apalagi salah". 
Jadi syarat mutlak diterimanya amal itu harus berjamaah yang memiliki Imam 
kemudian berbaiat kepadanya. 


iiil JJ (j ^ JlS :JlS jj' 


® ^ f. of 


ij\j p J-ii' U^I o|j 


4jj (3^ .(3^ ®^v* 


Uai-I (jjj 4^1^ 4li lIsLs^I (jli i^ya}\ (j=^ 3r®J ‘^3r^ U^l (jjj 4^1^ 


j ji>Ji oijj .((jlSJI 




-i' 

bJ^iula 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

a) Pengertian diatas tidak benar, karena Jamaah yang dimaksud dalam hadist 
ini adalah Jamaah yang berupa Manhaj (tata cara beragama yang sesuai 
dengan apa yang dilaksanakan Rosululloh dan para Shohabat / i:I u 

^\^\j). Seperti yang dimuat oleh oleh Abu Ali ibnul Banna' dalam kitabnya 

giSil'il ^ liUS ^ 11^13 jU: 4)lS5'" / "kitab penjelasan 

tentang firqoh-firqoh ahli bid'ah yang terbagi menjadi 72 golongan". 
Hadist diatas adalah hadist pertama yang dimuat dalam kitab tersebut, hal 
ini menunjukkan bahwa yang dimaksud ^Ui-1 disini adalah Jamaah yang 

berupa Manhaj (diterangkan dalam Ta'dhil Syubhat yang kedua). 




d^\) 

^ ^ i (_^ ^^ ^ 1 (_C -A * 1 -A 4Ai 1 <X 1 ^y£^ 

(^I-O t— aI.,^^^)) A.*^' ^■A-*.£' ^1 ^^1 ^ ^^ < -u *®|_J)_J|_^ C—O-A^^l 

^ 0 

^0 s. i- 0 ^ 0 ° -' ■' 0 0 ° 

^ l-*-J 1 c3 ^ O^ \y ^ 1 (3^ ^ ^ ^ ^ l-*^^jjj \y ^ Oi"^ -AJL^-^J 1 1 


5 : J->U ll>ll :Jli iii (^j - 5 I 4 JI ^ J?' : 4 S' 


5:1 USl^ :Jli . ^j\:^H \^ 5 : 1 :^ li_ 3 ^i-t :Jli .jlii -1 ^ j: ^ 


^1 ^ ^ ^ ^ ^1 j> 5 : 1^1 Ia 5 j^ j»i>Ji 

(j^ (j Uai-1 (jjj 4^ iIaLs^I (j^ 4^ui-l (j iJlS 




.^V\ \ odxJLA \^^.,0«*-i-9 Ua^*l ^ 4AJL^ pj 


b) Jika Jamaah dalam hadist ini dimaknai Jamaah yang berupa bentuk 
kepemimpinan dan ru'yah yang diikat dengan baiat, maka yang dimaksud 
adalah Jamaah orang-orang Islam dan Imam / Kholifah mereka, karena yang 
meriwayatkan hadist ini Ibnu Abbas (shohabat Rosululloh) yang hidup di 
zaman-zaman ke khilafahan. Pada zaman-zaman itu tidak dikenal terdapat 
istilah ^Ui-1 untuk Jamaah sebagian golongan orang Islam dan Imamnya 

juga hanya sekedar Imam golongan. 


Kesimpulan: 


Makna yang benar dari hadist diatas : 


Barang siapa yang beramal dengan Ikhlas karena Alloh dan dia dalam keadaan 
menetapi Jamaah (seperti definisi Jamaah diatas), lalu amalnya benar 
(mencocoki Kitab dan Sunnah), maka Alloh menerima amal tersebut dan jika 
dia salah (amalnya tidak sesuai dengan Kitab dan Sunnah karena dia belum 
mengetahui ilmunya), maka Alloh mengampuninya. Barang siapa yang 
beramal sedangkan dia dalam keadaan mencari perpecahan / dalam keadaan 
menetapi perpecahan (memisahi Jamaah), lalu amalnya benar, maka Alloh 
tidak menerimanya dan jika salah maka hendaklah segera bertempat di 
neraka. 
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SYUBHAT YANG KEEMPAT BELAS : 

Bentuk jamaah dan keimaman seperti ini adalah yang murni sejak zaman 
Rosululloh. 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

Pemahaman seperti ini tidak benar, karena : 

a) Seorang Nabi atau utusan Alloh, resmi menjadi Imam bagi manusia, karena 
di daulat langsung oleh Alloh dengan mengukuhkannya sebagai utusan 
Alloh, seperti Rosululloh resmi diangkat menjadi seorang Nabi dengan 
turunnya Surat AI-'Alaq dan resmi diangkat menjadi utusan Alloh dengan 
turunnya Surat Al-Muddasstir. Seorang utusan Alloh tidak perlu dibaiat 
oleh manusia untuk di kukuhkan sebagai seorang Imam. Adapun beberapa 
kejadian baiat para Shohabat kepada Rosululloh, hal itu lebih ditujukan 
untuk menguatkan perjuangan atau hal-hal khusus dan penting didalam 
agama (seperti Baiat Aqobah, Baiat Ridwan, Baiatnya para Muslimah yang 
baru Hijrah), bukan untuk mengukukhkan beliau sebagai Imam atau untuk 
mengesahkan ke Islaman seseorang. 

b) Para Kholifah setelah beliau, diresmikan sebagai Kholifah dengan cara 
dibaiat oleh tokoh-tokoh yang berhak menyelesaikan masalah dan 
mengukuhkan kesepakatan (jiiSij Ji-1 JaI) sebagai perwakilan dari seluruh 

orang-orang Islam. Ada tiga cara untuk pengukuhan ke Khilafahan, dalam 
pembahasan Syubhat yang kedua. 

Kesimpulan: 

Melihat praktek pengukuhan keimaman dalam JM KITA, jelas tidak seperti 
pengukuhan Rosululloh dan para Kholifah setelahnya. Namun bisa dikatakan 
mencocoki sunnah jika diartikan sesuai dengan kenyataannya, yaitu sebagai 
Imam sebuah golongan diantara ummat Islam yang diangkat karena kondisi 
dhorurot (berdasarkan dalil ... sSli, Jika kita cermati betui, 

pada kenyataannya Imam Jamaah ini hanya terbatas untuk mengatur Jamaah 
ini saja, bukan mengatur seluruh ummat Islam se-Indonesia, apalagi seluruh 
dunia (JELAS TIDAK...). Bukti dan fakta lainnya, isi baiat yang diikrarkan yaitu 
"Bapak saya angkat sebagai Imam saya. Imam Jamaah... saya sebagai Jamaah 
sanggup menetapi NGAJI QH...(5 BAB)". 
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SYUBHAT YANG KELIMA BELAS : 

Jamaah surga, tidak jamaah neraka. Berdasarkan dalil : 

Berarti selain Jamaah kita tidak bisa masuk surga, hanya Jamaah kita saja yang 
bisa masuk surga. 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 


a) Jika pernyataan "Jamaah surga, tidak jamaah neraka" hanya sebatas 

mengartikan dalil secara harfiyyah, seperti ini tidak 

salah, karena memang arti secara harfiyyah seperti itu sesuaia dengan 
lafadz hadistnya (tidak ditambahi dan tidak dikurangi). 

b) Jika dalil ini digunakan untuk memvonis dan memastikan "Selain Jamaah 
kita masuk neraka" ini jelas salah, karena : 

• Mencermati matan / naskah lengkapnya hadist, alur ceritanya 
menunjukkan masalah "Targhib Wattarhib" (memotivasi suatu 
kebaikan dan menjauhkan dari suatu keburukan) bukan masalah 
menghukumi atau memvonis seseorang. 


" 14lift Jp j' 0^ Jp 6 ^ JlS :Jll 4(jUJcJi ^ 

.alii 4 ^lSJi JCio p ^3 4_3^i 4 j4iji JOp p ^ 

II ^ 9^^. ^,1 ^ ' c\\. 


o\jj . 


• Makna dalam hadist ini ada dua kemungkinan : 

> Jamaah dalam arti "Berkumpul, tidak berfirqoh-firqoh dalam 

agama Islam / yang diatur olehh seorang Pemimpin / 

Malik, Suthon / Kholifah". 

> Jamaah dalam arti Manhaj yaitu kumpulan orang-orang yang 

menetapi tata cara beragama sebagaimana Rosululloh dan para 
Shohabat U). 
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Kesimpulan: 

Keyakinan bahwa "Yang masuk surga hanya Jamaah kita" ini tidak benar, 
sebab makna yang dibatasi hanya untuk sebuah golongan, seperti JM 

KITA yang ke Imamannya juga bukan Imamul A'dhom / Malik / Sulthon, makna 
seperti ini tidak dikenal di zaman Nabi maupun di zaman-zaman setelahnya. 
Ada sebuah hadist yang mengisyaratkan perpecahan ummat Nabi menjadi 73 
golongan dan yang satu dijamin surga yaitu Jamaah, Jamaah dalam hadist ini 
adalah Jamaah secara Manhaj, bukan bentuk str uktural Imam dan ru'yah. 


SYUBHAT YANG KEENAM BELAS : 


Walaupun menetapi Qur'an Hadist tapi tidak menetapi jamaah kita / tidak 
faham jamaah, maka guwak byuk / ora kanggo, tetap masuk neraka. 

Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 


a) Yang mendapat jaminan surga adalah setiap Mu'min dan setiap Muslim, 
bukan hanya JM KITA saja. Berdasarkan dalil : 

" : Jli did : JlS ^ ^ 

(j^j cii o' 

% di-i jdd % ^£=4 

^ C-O.Aj>- IJJ6)) : 1JJ& Jjtj 

J\i\ oljj . (Q' 

dil 5? iiiij jit odd \jj=G 0? -lotA 


Sedangkan definisi Islam dan Iman iaiah : 

* Islam adalah mengerjakan lima rukun Islam (Syahadat, Sholat Zakat, 
Puasa dan Haji) dan yang mengerjakannya disebut Muslim. 

* Iman adalah percaya dan membenarkan enam rukun iman (Iman kepada 
Alloh, para malaikat, para Rosul, kitab-kitab Alloh dan Iman pada Hari 
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Akhir serta Qodar baik maupun buruk). Siapa yang meyakini enam rukun 
iman ini berarti dia Mu'min. 


mii ji :Jli iL j!t ^ N 


Sj). N o' oSl^)) :JlS \ U Ij :JlS ^ Jp i^jj Ji 

4C-v5Jos^ I(Jll s-1jIj|j 4o*^Ls^ 1 ‘4li' c3'_^ ‘4li' N). 

4A^£=u*>Laj ‘^LUIj O^jJ o'” •J'^ ^<j'-^^' '-^ Ij :Jli jIj t^J^Ozjj ^1^4 

'''' C*’-' 0^ ^ > 

ijll ( __J j JOJIj 4 




b) Alloh Yang Maha Pengasih dan Penyayang banyak memberikan kemurahan 
bagi ummat ini, diantaranya jika ummat ini tidak dapat melaksanakan salah 
satu kewajiban (termasuk menetapi Jamaah) karena tidak mampu / belum 
mengerti / lupa terhadap peraturan / kondisi terpaksa, maka dosanya 
diampuni oleh Alloh. Berdasarkan dalil : 


40'-2-‘^*j^'3 (_^' 0^ j3^ (Jj-^ 0^ ‘O'^p O^ ~MY* 

, 0 i 


"Alloh memaafkan ummat saya dalam tiga hal yaitu" : 


- Berbuat salah (meninggalkan kewajiban) karena belum mengerti 
peraturannya (ljd-1). 

- Berbuat salah karena lupa. 

- Berbuat salah karena dipaksa. 


U U g % \lll ili' j!l£=4 jjlU.. 

1154 } " ^U: :Jli " :s>J'] }\ 11 ^ Oi ^ 

i U UJZi Nj I5^j} " ^ : JlS " :s>J'] (HCi jjJ' jp ^ Uf '44=} 

I544=lli dii li^ J^| 3 } " ^U: :Jli " [^Al :s^ 1 ] IjJ ^U; 

oljj . joJij i(JlS [t A't lo{^jj jsSi}\ 
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Ketika Alloh menurunkan akhir Surat Al Baqoroh "Ya, Alloh janganlah engkau 
menyiksa kami ketika kami lupa atau salah (tidak mengerti peraturan)", "Ya 
Alloh, janganlah engkau membebani kami suatu beban seperti orang zaman 
dulu", Ya Alloh, jangan member! tanggungan diluar kemampuan kami", "Ya 
Alloh, maafkanlah, ampunilah dan sayangilah kami, Engkau kekasih kami, 
maka tolonglah kami mengalahkan orang-orang kafir". Pernyataan seperti ini 
dari ummat Nabi Muhammad dijawab oleh Alloh. 

Berarti jika ada orang Islam / Iman yang tidak menetapi Jamaah karena 
beberapa alasan diatas tidak boleh dihukumi dan dipastikan masuk neraka 
karena dosa mereka diampuni oleh Alloh. 


c) Surga itu sangat luas sekali, pintunya sangat lebar (sejauh jarak antara 
Makkah dan Tanah Hajar / tanah Bushro atau dalam riwayat lain "lebarnya 
pintu seperti jarak perjalanan empat puluh tahun dan suatu hari mereka 
masuk melewati pintu itu dengan berdesakan"), sedangkan separuh 
penduduk surga adalah ummat Nabi Muhammad, padahal ummat Nabi 
Muhammad yang Islam dibandingkan dengan yang Musyrik seperti 
selembar bulu putih di kulit sapi yang berwarna hitam (jumlahnya sangat 
sedikit, namun yang masuk surga sangat banyak). 

Kalo yang masuk surga hanya JM KITA, mereka mau menempat di pojok 
surga yang mana ???. 


aSC/® (jo yva.<Jl (jo j| —Ti'Ti 

jl\ oljj .M(_5 aSo* (jo 




ji jj.o^i)) ‘6^ (3 ^ (j^ —totA 

ijjj£=u ji liJo ijjj£=u ji :llii 

Ji»t oiJa: jt (ji .0^ ^ ^ «#' ^ 

ejjiisr Ni ijiji (j, Uj ^ \ Si jf aisj 
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1 ■AI^' {^ 1 Ai^* ^ \ L ^11 




d) Perhatikan dua hadist berikut: 

Uj (J-J^ |_^ (j-^** - J^ ife ^ Jj-^ <j^ (j^ (j^ (J^ -^^®V' 

C-ol^ jJ (3 (j-“-«-^^ Sj^ (j^ osj-sb j»jj L>-Ij o\^\j ‘A^ 

(J-*^ (3^^ ^-«-® ‘ -I 


Rosululloh menjelaskan "Barang siapa yang membaca Al Qur'an dan 
mengamalkan isinya, maka pada hari kiamat kedua orang tuanya dipakaikan 
mahkota, bagaimana kira-kira persangkaan kalian mendapatkan apakah orang 
yang mengamalkan Al Qur'an tersebut ? (tentunya lebih dari itu). 


4lil .AiLa-j Alii Jli :Jli .UU; (^1 


Rosululloh bersabda "Barang siapa yang membaca dan hafal Al Qur'an, maka 
Alloh memasukkannya kedalam surga dan memberikan idzin syafaat bagi dia 
untuk sepuluh orang dari keluarganya yang wajib masuk neraka (karena 
kemaksiatan). 

Dua hadist diatas adalah jaminan surga bagi Ahli Qur'an / orang yang hafal 
Al Qur'an (secara umum) tidak ada lafadz yang membatasi bahwa yang bisa 
masuk surga hanya Ahli Qur'an dari JM KITA saja. 


e) Dua hadist berikut ini adalah jaminan tetap bisa masuk surga bagi siapa 
saja yang memiliki keimamanan didalam hatinya walaupun hanya seberat 
semut / seberat uang logam satu dinar atau separuh dinar. Dan dalil ini 
tidak membatasi hanya orang JM KITA saja. 


«.»[i- gs JliL |UiL' ^ alii oil ^ ^ J «jU.)!! ^ 




■JJ 
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^ (3ji=o tji-l (j aJSI^ U " Jj--j -o•^• 

U^j :Jli .jlSJ' 'jk^t O^J' j, i;^^' j, 


1.(J?jlSJl i\ljLA (j \1jLA (j i\SjLA (j^i_«2J 1I5j|^:>-| 

^ 0 ^ 
iJijUJl ^ J^JJ^ 'U^ ^ O^ 1 j:>^L9 

< \ ■t''< 0 > ^ > ®>< ^ o:I»^ *\''«t 

U-ij-^1 Uj>-^j-:^1 J3 \Joj jJ j-A^ (3} A^ Jc^l ^ ^j OU^l 

Ojj iXd^ ly^ ■S'^ p (3^ 3r“ -^j^j " •" 

0 ^ 

• ''f^®''*i<’®^''>oTo'''i'ii '' \ t" ‘i " »'' .®. 

0 JJ& 1jji^^ (jjJos^ ^ O^ 3^1 (J La c3 0^ 3"^ 'U jAJ-j J ‘ - ^ 

{iL^} 4 [lA :^ljJ 1] (iip 34 c4S 54 ^ ^44 5?44 N 4lii 5l} :rf' 

JLjJI oIjj .[^V :^L^1] 


f) Jaminan syafaat dari Rosululloh besok hari kiamat untuk orang-orang mati 
dalam keadaan tidak melakukan kesyirikan. 


-^0 ’ Ji 0> '' >0 ^'' ^ ^ ^ 0 > ^ 0 ^ 0 

oij^ ^ ^ *■— Cy^ a^Lj^ a^'^j3-^ (^4 1 (^ 4 )3 


Kesimpulan: 

Dalil-dalil jaminan diatas shohih dan tidak ada yang berhak memansukh, 
mengurangi atau menambahinya, karena itu jaminan dari Alloh Rosul, 
terutama jaminan bagi orang yang mati dalam keadaan tidak syirik, dia masih 
bisa masuk surga walaupun harus masuk kedalam neraka terlebih dahulu. 
Siapa yang ragu terhadap jaminan ini, maka bacalah firman Alloh 51} 

{iL4 34 44 3' (ini pernyataan tegas dari Abi Sa'id Shohabat 

Rosululloh dalam hadist diatas). 




71 


SYUBHAT YANG KETUJUH BELAS : 

Acara sambung dan persenan adalah sambungnya jamaah kepada imam, 
supaya mendapatkan persaksian dan bisa masuk surga. Siapa yang tidak 
sambung dan tidak persenan berarti putus / syaddza / zaghu / menyimpang 
dan masuk neraka. Diantara dalil yang dijadikan dasar pemahaman ini adalah : 

fr. . i ^ ^ ^ ^0^ 


Ta'dhil / Meluruskan Syubhat Ini: 

Pemahaman seperti ini tidak benar karena : 


a) Tidak ada dalil yang menguatkan bahwa ru'yah harus sambung khusus 


dengan imamnya secara fisik (harus bertemu dan sama-sama hadir dalam 
satu tempat) kecuali dalam acara-acara yang diwajibkan dalam agama, 
seperti sholat berjamaah, berperang membela agama Alloh. Kewajiban 
seperti ini bukan karena ru'yah harus sambung kepada pribadi imamnya, 
akan tetapi karena kewajiban ini harus dilakukan secara bersama-sama oleh 
imam dan ru'yah. Jaminan untuk masuk surga tidak ada kaitannya dengan 
masalah sambungnya ru'yah kepada pribadi imam, 
b) Beramal ibadah dengan niat mencari persaksisan manusia (termasuk 
mencari persaksian baik dari imamnya), ini adalah Riya' (pamer / tida 
karena Alloh), karena ingin dipuji dan dinilai baik oleh orang lain. Adapun 


dalil (jijSlI jliil : 

\jp P «^j)) Jlii \jp 

:Jli Cs^j ^ Jlii :JliS 




Hadist ini bukan dasar dalil bagi ru'yah "supaya mencari persaksian baik dari 
imamnya agar wajib dan pasti masuk surga", dalil ini menurut Ahli llmu 
hanya khusus untuk persaksian para Shohabat Rosululloh (yang keadilan dan 
keimanannya sudah terjamin) atau orang yang dinilai punya keimanan, 
ketaqwaan dan terpercaya sehingga mereka tidak mungkin salah dalam 
memberikan persaksian. 
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Dalam hadist ini diceritakan bahwa rojul ini memang orang baik semasa 
hidupnya dalam bebagai hal (bukan hanya karena tertib datang sambung), 
lalu Shohabat memujinya dan Rosululloh mengatakan ^ / wajib 

masuk surga (yang disaksikan memang orang baik dan yang menyaksikan juga 
orang baik). Jika yang disaksikan baik itu bukan orang baik, apalagi yang 
menyaksikan juga bukan orang baik, maka tidak mungkin ^ c4^j". 


c) Jika yang dimaksud sambung di dalam JM adalah kegiatannya, misalkan 
acara mengaji, mendengarkan nasehat, maka kekuatan wajibnya melihat 
isi dan acara kegiatan tersebut. Artinya tidak menjadi standart surga 
neraka yang langgeng. 

d) Shodaqoh wajib (zakat) maupun sunnah (seperti persenan) juga tidak boleh 
Riya' (pamer / mencari persaksian baik dari manusia). Tidak ada dalil yang 
menguatkan bahwa "Orang yang shodaqoh lalu disaksikan oleh imamnya 
maka shodaqohnya diterima oleh Alloh dan wajib masuk surga". Justru 
shodaqoh sunnah yang paling baik itu shodaqoh yang disamarkan (tidak 
ingin diketahui orang lain). 


i\^\ UjSjSj olj ^ ^ 0): JU: Jli 

■ ‘ s 


.^V^ ; 


e) Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa "Pada hari kiamat nanti para 
imam (pusat sampai kelompok) akan dipanggil khusus untuk memberikan 
kesaksian baik atau buruk terhadap ru'yahnya selama berada dalam 
ramutannya, sehingga jika mendapatkan persaksian baik masuk surga dan 
jika mendapatkan persaksian buruk akan masuk neraka". Sedangkan dalil 
Yy. dalam Surat Al Isro' ayat 71: 


.iA 5 ^ qJ 3^ c? ry 


^ Dalil ini bukan bermakna bahwa "Setiap manusia pada hari kiamat akan 
dipanggil bersama imamnya (imam yang dibaiat)", dalam beberapa 
rujukan hadist dan tafsir ma'tsur / manqui dari para Shohabat dan 
Ulama' setelahnya, makna imam dalam ayat ini diantaranya : "Buku 
catatan amal, Kitab Alloh yang menjadi pedoman mereka, para Nabi 
untuk masing-masing ummat dan para Imam (pemimpin / tokoh yang 
menjadi panutannya, tidak terbatas pada imam yang dibaiat saja)". 

* Dalil ini juga tidak membahas masalah persaksian imam kepada ru'yah, 
akan tetapi hanya membahas masalah "Masing-masing manusia 
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dikumpulkan bersama Imamnya (sesuai dengan tafsir diatas)", lalu 
orang-orang yang diberi buku catatan amal dengan tangan kanan, 
mereka membaca kitabnya (dengan senang) dan mereka tidak teraniaya 
sedikitpun, seperti diterangkan dalam lanjutan ayat. 
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NASKAH-NASKAH TAFSIR UNTUK SYUBHAT YANG PERTAMA : 

1) Tafsir Ibnu Katsir 

a) bermakna ^ / d\^\. 

uf ^ {^\ {\J^ \ji^\j} -/Jyf 


(3^ (3^-^ 5^^ (3^ ^ C-O^^r^} ll&Jjo (3 

(3 43 ^ 3 ^' ’( 3 ^ 3 )^ (J^} ’lWj [^^^: 33 -^ 3 ^] {(ji'^' 


4 li' 3 ^ 3 *" 3 ^ (j 4 j 3 i^ 3 ll 4 - 


."131131 1^1 




:^J^\ ^ J\ Jlli -1 ^ 11)11 3 l^i ‘J33l \m. J >11 3iJS 3 S 33 lij 

^ J- ^ 

S) cf. ‘ 1 ^ 33 -^^33.1 nil 4 ^‘Ni ^ 33 1 ^ nil 
^ 43^1 n^" -ife li' 3 j33 3 ^ -3^ tl'] (3^ A^lgc- jl ‘l1;3^' 3133“ 

:'j.°]i\ Ji ^nisi ^ Sjini 3^1 J;! 

4^ 3^ l|' 3^ (1^331 3^ 33' <1333 

3*3 ‘Oil' lii 3313 * o 3-3" '1* oi" -ife 0^1 3j 33 -3^ ‘ll lii d33 3^^' 

."ini f'^-j 33 ili"3^j 3iJ'3j^' 

ijji jjSic-Ni nil 3^j] jij' o? hj Oon- ^ djjj 

43^1110 4311113133 H jni^ 131 " '1* oi -li' 11 ^ 3^ 3 ^ 31 ' 


■[ 3T3iJ' 41' jx o3 4i'3n^ 1jj .0 * 13 4(Jj 31" 3i (31 (3^_33' '13 
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b) Nj bermakna ^Ui -1 / ^ aIJx- 

cio:)U>-Sll oSjJ lij ^jiSJ' ^ °f^^j 

A-j-LC' 4j»il (_)1 (^1 O^ O^ c3^ ^ 


^ O' L^_>: ‘15%‘ fi=J ‘15%‘ ;i=J 4li' 5r 


OJ 


i'ij ^ \j^\ss o'j ‘\J^ % ^ j;^ 


I ^ :;°s 

'!t ^ ^ 


(jlj ‘ISI-S< ^ Nj 


."ju]' ^Uij O'jiJ' oi 5 O'lij : 15 %‘ fi=J 

dJJjo oSjj Uf tUi-' ^ 

eJJb (jAJi p o^-XjC-J1 

4 .->b ^ \j,'pi 


. ^UiJ?\j 1^ Jj^j A^ O'T U ^ ^ti>j 


2) Tafsir At-Thobari: 

a) ^\ bermakna a^-LJ-I. 

f. 

4(JlS ljoJvJ>- 4(Jli __;j). 0^ S"ij-**i ~V®'^^ 

• AX-l^J^l ijli 4 (J'^^ 


itfdil (J-^^ '(J^ ^ l)'^^ 


b) ^\ JX bermakna oj.^j ^ I 
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<=• I 


1^ ^ -^^*‘ c.1^ . a]IaJ 1 1 ^ 1 O^ ^ ^ O^ 

.oJoj idi ,j<C*^L 5 -^Ij 

1^ A ^^*rc. 1^ l)^ C— V®V1- 


."IjS^ Nj"i.J^l :Jls ."U^ 4 lil 


c) 4 jj' bermakna o^atau » 4 ijl 

1 ^ A c. 1 ^ :aJ^ te^ljiS ^j£- ljdjvJ>- 4 (Jli -Jo_)J ljdjv:>- 4 (JlS ljdjvJ>- ~V®'M 

.(jiId* I^L) p-s^aX*J ( 3 ^ (ji^^ lI'^^ ^ ( 3 ^^ 

to^ljiS |jj£- 4 j.<,jLA 4(JlS (33_3^ 3^ 3^ 3“^*^^ IajJvj>- — Vo'^0 

' 3^3 -^' 4 *^ ' 3 ^ 3 "^^ Ij ^o"c.'j :aJ^ (3 


. 4^^^^-*Jj-^-w (3^ 4^^ ^/*3 1 ^ (3^ 4(^1^ ^1 l^jo- -you 


IjIwaJ !3j^1 13 ft j^Lft 44lil j^ Ij :3j®1jo 4q^1^1 


Jslyva]l 3i 


d . ^ d '' . d . d 

.431 «-Ju5 jA 431 3b 4431 lj^>-s^2l£^li .4431 3^^ 

i ,Jp \-**- 4 -U 1 O^ ^ ^ ^ 1 \- 0 -X^* Lo-X^* V®'^V 

.431 i^liSo 4 43 I (J-^ 1-^1 ‘ 43 I 1JJ -X»4XxS 1 


* ^ i ^ 


yoiA 


.431 A4 *j 4"43l J^":jjfcl:^ 
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ijjC- ‘(Jli ljoJvj>- 4(Jli p^LaJl IjoJvio ~V®'\^ 

.^4*31 :Jli 4"4lil 

^ ^ ( 3 ^ ^ 1 ( 3 ^ ^ ^ (j ^ ^ ^ U 3 j^ -Voy. 

. jT j^\ :4li' j4>- :JlS "4iil 1jj .<> ^C- lj":4iil 

s. 

^-7^,3 UjJvj>- 4(jls 4(jls ~v®v^ 

.(3^‘(Jli ‘ (J'^^ Ij-walC-lj IaJ^ (3 

*5^' (j^ ciiill ^ \joJo- i(jli ^ Xo(-^ UjJo- “V®V^ 

tftXil l)^ * l)^ O^ laC. (^l-4-A-i--i-u 


d) Makna \y^ : 


^ 4 

{\^'y5. Nj} :J:>.j^ aJjS Jjjb (j Jjill 


eJk^C^ diil ^Jj£- 1jS‘ ^ _J^ '3l__j ‘aJjA) ^Ijo |Jj>- (_^-*A (JlS 

ajj.^ AX-Us^ AJ^Us tAolj;5^ ->^4C- 

.1 A«*A^ 

IjS' 3l__j lo^llS jjj£- 4 AjA^ ljoJva>- 4(JlS -Jo^ ljoJva>- 4(JlS ljoJva>- —V®V® 
tl^*'? p.£=iJ| .,r^' * 3 )i ‘ p—A au 

t AX-l-a3~'^ AX-UaJ^j tl^;C- - 4ljb^.A5j Jv:>^ 

. 4 lilj 0 ^ tp"a() 3 " 4 lil LS^J ^ aj*^ 
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<=• I 


itfiii Ij^Uu N i 1 ^j-dj iaJUlII 

S- ) 

1^1 i^Ls^ ^ aj jUca i(JlS ^ tfdil UjJo- i(Jl5 “V®VV 

tfliil Jj-^ '(J^ (jA]La ^ AjJo- (^_9-^lii^1 x3^ ^AjJo- 

g. ^ ) 

(jjj (j^jt^j cS-^i (_^ cusj^l J^l(j| 

i4lil (J_j-^ ^ '(3:^^ .oJvj>-lj N). jUl (3 ja-3^ j-3 3^ (3_3-*-^ 

j Xiil (J<^ 1 ^ ^ c.1^ trtX-LttjXl -JlSj oJo ^jh-^JiS iJlS ?oJv:>-3]l ojjS Laj 




i lj;iJv:>. -V 0 V<\ 

rtX-UaJL) ^>^=lAs- 1^1 3 -3^ I4lil (3^ ‘3‘A^ A*)^ 9 ^ C-oIj 

tAX-UaJlj AX-1.«3"1 (3 ^ o3 (3^^ 4lil 3"^ iAX-l^jX^ 


> A 3 ^^ 3 J 1 ^3 O 


3) Tafsir Al-Qurtubi 

a) iijl 3 ^ bermakna j^l / oT^l / a£^LJ- 1 . 


yJ ^0 


3X1 3 lSlj3 ^ I4JS3 .^:U=]l : ^3^13... : j»U)ll 315 


jj^ 3 ^ ® 3 jj xiii 3 ^ 3^3 •(ji'^^ (j^^ (j^ (_ 3 -*-«j 


3j-?'- 3^ (3^ •*'Al5 3x? Cj^3 (3^^ 3 ^ 3j"^'^^ 


.(3^' 3^3* 3l3^' '5^ 3p '-^ 3^' 3j33 3^ 3^ 3^' 3^ 0^33311 ,^1 
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^ ^ ^ iSjjj 

:jii "\jp % 4iii p \jL^\j " ps c^ <^' cf 

4 lil ( 3 ^ <— C}' ^ 5 -/^ 3 ^^ -5 ^j_j 

5:1 ^1 | 3 ^jj M is^p\j &i> ilp\ 3li ' 4 ^\ 3^ J^j j^l: jliS 

Ijli 3^ (_^... 1jj .<> * i\i ill j^ SiUil 0 !: JlS ^ -Sl^l 


b)\J^ Nj bermakna jangan berpecah belah di dalam agama (Islam tidak 

boleh berpecah belah menjadi beberapa golongan, akan tetapi harus 
menjadi satu Jama'ah). 


^j\^\j US' cl %)' • 


3 ^*-*^^ *^3 (j^— 3 ^ (3 

\jC^ UUS ‘^3^1 3^5 <3 

ll pp ^\ uu;.: ": jus ^3 ^oSU: u ^ jsj .jusjij 

fi=^jli 3 ^ cJJti SIjU! 


4 ) Tafsir AL-Jalalain. 




(>1:^1 jU Si} ^p\j >Ls i: {fi=4JU} ^uSi p\ 
(ili^i-i A^} {pp} {pijd 30 } p {j^h 

.aj 3I3J'Ail (3 




80 


5) Tafsir As-Sa'di. 

(^•0 c^j % '^' 'j^' cpJ' 


oo lJJii ^ iii=4J^ d^: \jj^i\j \Jj2 ^j \^ Ai\ 
S}^ [^ jiui ^ ^ lid jp fjiij \S\}i\ Axdp. ^diddii fi=pjli 


(^•r) |U=JdJ ^:i:i ^ 4iii 






(j-^ (jjjddxj ^L»Jj>-NIjj pJSslP^ ^d/ajj p g; O ^X«aj p^jli L3*d^lj 

^ i\j&JS- |j£=u»j N d L3*dxjNl L-iSj:G ^ jajL J-s^a^j 

- £'IjU ^iaioj p-^Uaj (J-^^ (_$^LscJlj l-d^ ^;dl (jljLscJl 

6 ) Tafsir Al Muyassar. 

I^JJbj ~ ‘^-r= \j Lplx£=U l*;^^ |jS>d.^J I Xli^ (J'^^ 

.j<k£=p5^ cii d ljX*j£ 4j<k£=«^ 


5) Tafsir An-Nasafi. 

a) ^1 bermakna oLr^'- 

b) \jt^ bermakna : 

• Bersama-sama sebagai hal dari orang-orang yang diperintah 

dalam lafadz / didalam menetapi al qur'an keadaan 

kalian tidak boleh berpecah belah menjadi beberapa kelompok. 

• Mengikuti Ijma' /tetapilah Al Qur'an dengan mengikuti Ijma'. 

c) Hj bermakna : 
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• Jangan mengerjakan sesuatu yang menyebabkan pecah belah 
menjadi beberapa kelompok. 

• Atau jangan berpecah belah jauh dari kebenaran. 

1 ^ ^ ^ ^ 

^j\ ^L«Jc:>-'AI ^JL )^J a.. r^^ ^'JLC- (j)j^=5J Aa 1 jAjuJj 'jIj Ij5 __;-i*J NJ {_$\ {IjS 

pJL*S^ I ^ I (_Cji ^ ^ ^ 1 1 I -^. V \ I p'(3^^ ^ ^ 

• LsiiStJ jo.£=Wi*J (w^l^ A^AjsL^I (_5 (j^il jJda 
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t. 


oUlE ^ \j^\s^\j lyj^sJ *^j} ♦♦♦ 

.^*® : (JI . ~|^|i>«C- 

#Berikut ini naskah-naskah dari 7 tafsirtersebut: 

1) Tafsir Ibnu Katsir 

f5 ^jtj] oll^' ^ j.# \JJ=i %} : jus Jli ^ 

(3 AUbllSl (jj£=U (ji 0^ { [p (wjljU- 

j^us ^ ^ 

^ tj>j^\ 4li' jUj' (^SjU- o'j^U? UjjU- Ji\ IIjjU- : 

(ji^ aSU ISJlS (3^ (jJ ^jU^ ^ 1 jL:>Ul>- jlS y ^\ -A^U- 

QOij Jp 3 J-*' oi -J^ i^ Jj-^ oi jus [o*^L^] 

jUll 3 UU“^ l9^~ yjt.^j A^*^l <-^1^ ‘aX^ 

.ipojU-l... 4A£.Uil l^3 

2) Tafsir At-Thobari. 

ollUJl |UjIU U ^ \J^\j yj^ \JjL=d ^j} J^jb (i JjlJl 

{(^•®) Ubu^ (iUJjij 

~ j-i.^Jt^ b 4 \yj£=o bij I^bb (jJjjo 3-*^ iJb 

4 objJl pj6s.b>- U Jju = A^j^j 0 aXI (3 ^jjiXxi-l^ =(-pbSbl (J-fti' y^ 


... aXI 




s- s- 

y^ ‘A^i y^ iyj‘^ 3^ 3^^ boJ^i*- 4(JlS bjJvj>- 4(Jli 3 ^^ (3^"^'^ ~V®^A 

jJjsi pJ6 iJlS 4 objJi pJ6s.b>- U Jju 1 jjjXx:>- 1^ IjS jAI ^b]U \yy=sl bij IaJjS 3 
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vj p ^ :jiii .j^ilsu J\j 

°^°j ^\: ju^s ajjs 4 oi 4 ;]i u ^ 4 \^^\j 4 ^= % 

4 o'j^^ 4 c>i-' j?? t^}^\ M t!4^ 4 

O'- O'- ‘?''®''\-r-"'®f^l^5:\l'^«''\''A^'' ^-\''5:\l ? 0 ^ ^ 0 > f ^ ^\^' ^ \ \ 

-X.^ ^J-C' bj-^l O'Jj^' U-i-Xj>- jJ I jj X .a ^ Sj^\ U-i-Xj>-jua.A^l 


54 jii ^ (45 4 5:i^ h\J^^\ 4 415 ^ 4^ 4 4^' 


“ 5i °'^i( “ 'i'.( °' » ' °' ■* “ 


^ ^\)sl,t\\ (j5 ^Jii (4=^ 4 04 (j-^*’ -5^ ife Jj-4 

.^>.kc- (5)'-^ 5 UJj 5 ijUo ^4 • 4? 5*3 

5 ) Tafsir At-Tahrir Wattanwir. 

... obldl U 45 414^'j % 


... 3 \ j ^' i\j 4514^5 4 ^:u]i 44'a]i 4 °^^\^ u 4: 

J4.f 4 (5^4 c54j 341:1' 5? 4 ^3 

^4-^'(3 OJ'^ ‘A..a;;.44j j' 43 ^'4^*^ cli (4^^ *^ 3 !'4 


4a 44 ]' 43 jU^N' (i^ 431' ^, 14 : 4341' Jp 434' 

^ 4 5434 ]' 54 l4 ll'^i' 3 4414 v^'ll' ^jlS 1144 s 'S} 5^3 
. 40 j, ^1443' 3 ,434-3' 5j^ 0j4^'j 44il' 434-' 
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6 ) Tafsir Jalalain. 

U ^ ^ ;yJ^ ^JJ=^ %} 

7) Tafsir As-Sa'di. 

p' dUjjtj oii2Ji u ^ 


\jjj^-=3i ‘(JIas jJij (3 <—jIiSCSI joj 

jijjtJ "[oljLjJl pJ6«.l:>. La Jju (j-^} j<k45*^Lx:>-l (3^ ‘_oLftJiJl {ljJlLx:>-lj IjS jJl3 

j^ A ic. ^t_a A . o 11 i^^jj-LL) ^Ls^X^'^L) 3^ i 1 ^a i 

(wj13c- ja-^ liLJj^j} ‘(jLju (JlS IjjLj (wjIa*J 1 44lil , ^•: oU-^ 

■{^ 

8 ) Tafsir Al-Muyassar. 

^^^3X3 g.1 ^>>'» -Lj ejljjiJl ^ X) CUsiij 3J-jJ^ x^LjSC]! jJjslS^ —3_j-*-a3il \jjj‘-=i1 

S’ S’ ^ ^ ^ 

9) Tafsir An-Nasafi. 

(3 1 1 OjIJxaJL) \jjj^=6 Nj} 

xwJS" 3^*^ ^ 3^^ L/ajo 


.^’)iC- x^ljaC- 3^^ oJa>-lj 
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^Y^ ; c«*wtiAJ 


1) Tafsir Ibnu Katsir. 

^ ^ > 

4 {tiA^j. ^ ^ (3^ cl^ 4 j^ 

(ji^ 0^3^^ P ‘ife 11^ ^_3 f-*3^l3 ‘C-^^-3 ^ J-^' Jj'J^-^ 

Aj^l s3Pj '■>^ * ' Lc- ‘pj-^ '^-*3 cij^ (j^ (3Ui 

cPJJl liii-f ijj} :ajp j, pp^ V'P-'"^'" ^:' ^ 3^3 

. aj^I (pP (jj' (_5p^ cpy3 p^'3^l3 t>?3 *^^3 

Uj} ijls ul" 4 ^ 3Jb_p< N ejp3 -3^ Jp^' c5p 

jj . [^o:^LoN|i] {g^pi^li is! ali ^ d d\ Jj33 dipi Hip! 
p> pip iipiPl jliJl ■J\ %\j \SLj o-fe ^^ 3 ! pIJoS p^" : 4 o J -1 

1^3} PliS PP^ 4p..^J9TLftlIjaj ja-$JUpi Cuiixi-1 Pj 4 !] (3p^ N oJoj pil 

3lj ppl pLs! 3 !} :lSi>l^> Jli 'lsl3 ^ [iAiepUll] {iPlp^3 ^34 p=P Uli^P 

pPpNU 4pilll ppl^ 4^lp'Nl pp Juij ^[^] 4jS1 J^j :p! (^ Ippiis 

'*0 ® > * 

p^3 


2) Tafsir At-Thobari. 




{(^r) ^ ^\ iliS ^ d\ ^ 4iil d\ U 

Nj ‘(3^' ‘e-Xj»-'J g-L^Nl ^ O^ j»jijt^... 

fr e. 

•JjjbJl Jj&l Jli (jJJi (j bis (^^1 ^j:3tlL)j .A^ 1jS.,r*^ 

5 bj . (j b ^ ^.s^ b- 1 bj > (j b -X.4-^' -X^* . (^A) ^ (j b 

b) IaJjS tjjsl:^ ^jj£- jJjC- ibtyst" *-bj|j bj I(Jb bj I(Jb 

. Jo-'J ^ -llb^' b I(Jb (\s-jji ^ 

^^jj-x]l ^ ' p '_/^ ) ^(_c-x.-b' ^.bb-.-j' bj .(jb ^-X.^^' bj .(jb ^-X-^.^* bj-Xo* 

ji.~Jij .aJS^ ^b (b^ ^ iS^J b 

3) Tafsir Al-Qurthubi. 

6b. j'j ^^ibj ajA' l^js jbj 'jbsf 6?": jbs 4;b bbS ^... 

^\ g'jls' JJ Pj - ilibb ^bb fej' 6jb=J b jbbj ^bji-' ^jbj ^ 

bbio- "-jbS AJA' (Jb 4 Aj jbba A^ib^ b^b ^bb-a 

... [iA :SjJb'] Vl^bj ^bb ,U=4b 

4) Tafsir Al-Baghowi. 

i\s>-jj ^ iS^J b (b^J C^ ‘gi^' b? ‘te 3^ 

Ibbjt -'^'j b ebj 3\-:^}\ :l?l^ jb 4bu_^' jbbf jji jbj 


0 > 0 O'' ''o'* ^ ✓'' 

(3 I j jabi^b ‘ ^ bj^'g^ bj 4j^bbu^' ^\ l)^ b' ^*bb). 

c^\^% p > :,ti=i' Jbj .p^\ pJlj Jbi' jb^ : ^jbi Jlii 4^' 
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srj]! siijj jiliu eUji uj 4iii 4^: :iai^ jlij ou^jij 

^ ii\J^\j ^ : J^j ‘ ^ ^ 

4Ai 1 ^ 1 tjj^ ^ ^1 (^1 • a]-X^- i O^ ^ ^ 

4 ^ ^ 

^'' ✓ ® > ® ^ * ^®frO ^ ^ ^*.0 

(^jiji ... A^i.gTL^'j ^4 Lh3 0^*^' 


5) Tafsir At-Tahrir Wat-Tanwir. 

_/fi ^ '-^'^1 ^ iS^_} ^ 

'( ^^) . (_Cji1 0^... 4.^ 1^ ^1 

jl o' (3^^' 'j-^' o' 0j '-^ aJoI-IISI jL.. 

'' ® 0 
Ij3 •(3'-;-^ 4^ (3^ (_^(^'^' ^'•^1 S'i?'?!^ -^'^' xS' 

^ ^"t u. jl: ^di 513 ‘oiliJ' g'j^J' 5ji> ^ 5? ^j^ii 0^ u 

^_^0 Ij ^^ 3 '-^ O^ 

6 ) Tafsir Jalalain. 

Uj oJdi ^]\ ^' ^Uot Jjt^ (U-ji ^ U j.^1 ^ 

'"XJfe ■|^4«*3 O^**^^ 3"^“'*-31 i^\ ^ '_^1 ^ l-*-os^^ 

y- ^ "-' '' yy-^ * yy ^ 

ij;J*3l^l jy>^ ••• ' J^3 ^fe -O^ (j). (_^j-«j \j ^ ' 

7) Tafsir Al-Muyassar. 

'-§j'~ OU). oljLj:>^l '-Si'~ -^•^' 4ii' 

jil- ^ '^0 4j.^ju (3' \s>-ji 4o (,_$^_J '-^ 

) f. s. s. 
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jy-Ja -aJ} (j-^ Aj^Uaj 


8 ) Tafsir As-Sa'di. 


^ i .>>1^1^ (j-^ p-® ‘o^Lx- 4lil jojul Aj;^ 1 fljjs 

ijj 4 o^Lx^ ol-j./->-> 11 4jlil jij (^aJI Lfci^lj 

ejj6 (3 (jijji__5^-^^ (j-^ ^^3 ‘‘'^3° 4jLj^1 mIjI j3Xt 

(^1 ‘p-iL 4 I 1 I j3Xi '-I ^ 1 ->‘C \j 4Aj>^^ (3^^^ 


^ 1 ‘ ^ 4 ^3^\ o\s \^ 4 AII ^ 1 l-^j. 4p (^l La31^^^ L.».<.u1jL/Q 


(jl-4-X'''^ 1^ 1 O^ (^.aIX^^I 1-XJfc AJL^a^S^J l-^ 1 

4^4 ^ ^ ^ t t 

a] 1 *Aj 1 1^O ^ ^ ^ L ^ ^^ ^ ^ / • l 3 ^ ^ > (.—-i 1 \^ 

(3^iJlj (_Jp O _^3^^3 (_Jp Ajoalj| ^ 4 - Ai-^,,, o \\' 

3^^' ja.£=U-^ 1(31 ljS_^^J.ilA Nj} -olj-j^lj ja-A^l ijjjj\^ '^J 

^ \ ^ 4 4^ 

ij^^^£=uj A£=i^j^j JjL^I a£z=>3j}u> I ijl 0^“^^ Uj-*^^ 


s- 

(J~^' (Jp ^■>‘^^^1^1 ^ Liaju 




4—A1 3^ p'^ 3 * 3 1 A*) 4A*^ 1 ^-XX^ ^'yj-xj 1 p' L^*4>**^ 1 p' 1^ 3^-^ 

4^A]^ ^^"1 t 1 4^l.,*£''^l^ p' l.^x^’lS^ 4A^\.^J1 

(^Jjt-JI Jy^ 3__;-*:^l ^'^3 ^ 'lill joXj o3LjiJ1 
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9) Tafsir An Nasafi. 

^ 1jL;o«3j Lij ^ L5^3 ^ (3^ ^3^ 

4-^ 0^ <^t;4:?J (J-^ 

f, 

(j-^ -^-^j jj-i (ji"^' (j-^ eS'^y^j 

^J,.,^ 4J£-U?j 4j^' 

4jliji^ ^14o AX/flljlj La g-|j;^' ^'-^J 

J^jJlA/a Jjo l_^</ 2 j |j.^,^ii (^i' W"W^_^ 4.£^y^i - '■ ■a UJjtirj- ^lil JlS 

A^lS|(3^^ (jiJi 4jl5^ l31jl*i^'^1 jJp ^3^ 

} Oi-^' 

1 . i_-.i 1 -X^- A9 ^^-aJ 1^ 
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Uj p ^1 (Jj 5(1^ ci Owli l*^ oi *♦* 

.^fi^ : ^Iju 2 I 9jj-^ .JjlxAJ l^B 


^ i^-- ° •*' 


1) Tafsir Ibnu Katsir. 

^(3 t .>>U j te^ljLSj 4 (JlS 


jl dijSj {U;i \J^ ;yj\ 51} :4;i j, ^ Jiij 


:jjli ^ 11:^ [ 4 Iii] dj.: nil .\J^ 4^ dxj 5 ' \J^\ 

J^j -^511 {^Cs^ (3 3 i} 

4 ^' 4 ^ 5 ; cif 5 ; 4 ^; usi^ ^t}j:is\ jjj^ ^ m 

1 S^ (3 oi -i^ J 3 ' (j^ ‘(Ji!^^ (j^ 
401^33' (J^l3 ‘^'4^' (J^' 4(5ljLa lj33j {s-LS^ 3 CX.3 l*^ 

44^0^1 iii 5}^ f}3 5^ 5}® ^ siil^i iii 5 t=^ 

5^~ 3 ' 5^'j^j~ '44^ 5^ ‘3jj^' (j3i3 oljj ijlS -^j (3 p-*j 

5^3 3 3 Jj 5 :JlS (li;^ 5ii§ Ijiji 5.35 5 }} :4;i 3 ‘^5^ 53 

^ :jls { 14313 ^ 5 ^ 3 ® 5 ^^' 3}]} 3 ‘^31 ( 3 ^ 5 ^ ‘v4^ 

4^^j£- 4 ^^^Jt.^l ^Jj£. 4 ^ 1 :^ 44.jJt^ 533 4 lc^ jA 3 JL)J 

ijji^ 3 ^ 3 ^ 5 ^ 3 ' 51 } :^ 3 J JiS 1^ 4 ii Jj 53 5 ^ [^ 3 ^ 5 ^ 5 -^ 5 ^ 

Nj 144! 5 ^> 3 ^j 53 ' o'j 3 '333 ." p^iJ' 4339! 33 ":jii ( 3 ;^ 




’J 




^ jp e>i4J Ji-1 

- (^J- J^'j jlJ' jj^lf liji {U;p \J.%] ^ ciJai-' 

i-i^J ja-fe a]j.^ '^ J>i 4l^li 

X 3 (3^^^ ^ ^j] <31^). Ipp^l L>^ ^ 

40*>l£^ 3^^ (J^" (jj ‘ ['V':(^jjASl] Aj^I { [^ IjSJ^ 

eJo^ ^10^^ ‘(J-^' ^ oJU- U 4jLi£LlSl jii -"^'j 

iljlj cS^\j^j oN*^Lsia3 (jiJi L-L11 j>- Lij 4jj>-l£-Jl (JtiJ-ILlSJlj 4^ (ilj 

jpP^1 jy^ ••• {s-L$^ (3 :(JlJ ‘^-P? ^ 4ilJjblj 

2) Tafsir At-Thobari. 

^-«-j). (3 p $ * ^ p S * ■! j !^_y^ 3-^^ aJ^ ^ 

S3y 3 si>J' UJo^l :>.^ J^i Jli { (^°^) 3jl^' 13 ^ 4 ^j3i 

:U 4AA£^ 4lil ^J\ JJ ^ j£^ t3jy . (IjS_^) :3jS 

."'^;o IjSjls ol":!__p aac^ 4lil (^j lfl& jl ‘j3j:) 

Ajiil (_^ °3^ *3^ 4(Jlj ^J>. IjoJo- 4(JlS 3^ 1 l3jc>. -M^or 

II 0 1 \ "T II 

• p ^ ^ ^ I^ 


. p ^^^ .0^1x9 O^ O^ • • • M-^®!- 







(iiJi \Jij IjJojli t"p^:p ljSjli":Ajji iflc^ 

(3^ (3^-^'-^i UjJvJ>- ‘(Jl5 jJjC- (__9^ ljoJvJ>- 4(Jli ljoJvJ>- ~M^®® 

. (p^:p 'jSJi) :1*jj-2j 4lil 
a\ j3 A^lcj 0yvaJlj 4JojJkl a\ j3 = 4lil ~ ojj6 

Appi-1 ji\ 0^'^ 4lil ItiiJjkS^ (jiJi Ajs-l jjiji (J^lj 4lil 


• ^ jJdA L*pu O^ijCjO (jJJi (3_,r^ 


<^i) (3 (J:?j^^ jaJ ... : 

. ^ -s ^ ^ \^ ^ 1 cfA] jo ^ i^.C'. p ^ .s ^ p o) * 

i 4 ^ (j)^^ ^(,3^'*^*''^ I-O-X^. ^(^1.3 I-O-X^. ^(^1.3 k> C- ■X .k^. I-O-X^. M-^®*4 

.3^.^ ijli 4 (Uipu l^i^) lAjjl (J^ (3 jJjC- 

IjoJo- i(jlS 4^jo- \joJo- i(jl5 “M^®V 




JJfcl^ 


fo^-^ 1 isJ'T'i O'* -'O'' O'- 0^ >0 >5''^ ^i\ll ®'' > tP''^ K'l'i^ " 

\<^ ^ ^ *0^1X3 O"^ O^ -^-4-^' Lo .(Jw Lo-X^* 


.(( (^jloall'j 3j4^' :jl3 [^®‘\ :j»UjNl] 


\J^j \J^ ;yj\ 51} :'aJ5S 4sSI£ 5 5^ 4l^ 13 :JlS Lj. l3 :J5 jio llj:i^ 

0 s- 

.(((3jU^jJ|3 5^** [^®^ :j»LjijNl] {L*5^ 
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sNji)) : [^0^ j, ^ 

((^jldSJlj 

\J^j \/^:Sj^ [^0^ :^\^^\] {°^J \J^} :i°^ dj 


4^1^ ijjd 4^1 (jd 4^1 ^ : jlS (_^-^ -3^ d ^ 4.AAd ^ j^jd- 

(g^ldlllj (jl " • ['®‘^ :j»UjNl] 'jj^ ^4:0 IjSJi (j).} 


dji 5.J1 51 } :^' jjii 1:^ d^ i^i 4 ij 5 i£i 1:^ dx: 5 ' j;^ 

[^o^ :j»lsijNl] ( 3 'dd 

45 u; 1 ^ 5: ‘^5^' d ^ 

[^o^ {U;i \J^j ijji 5.J1 51} j^Sj: S\LS^\ :J 5 

0 

((cSjldSJlj s^l)) 

iJiS l^j^) -oSdS 5^ ‘ 5 ^^ 5 ^ 5^ ‘l^ d ^ - 5 ^ d' iijjd- 

^9 ^ 

5*^1 sj^ d- 5~^ ‘dl-d 5 ^__j ./•>•-!5 dd~'' 

^-5^^ 5015 ^' ^Idii 

4 ^' jd 45i;Ld 13 :Jls 4^jji jdd 13: jli 4^llo 5 : ^ llSli diJS Jii 

odfc oJgj** -J^ [^®^ :j»l*jNi] 5^5^ di} ‘“5^5* d^ (d^ 

® > ^ ® 

ed& (3 

d„A 51) : S5^d‘ d d^ ‘oi:3^ d^ d^ d^ ‘, 4 ? :Jl5 d^' lisid 

(( ^gLia]' jdl ^Lfe » :JlS [^o‘\ :j»UjNl] (lil^ 'd^ Idd 


»i., •f,?f 


!?S'-? ' ^o-* » f ToS , -?T^ » 




J^b ^ 'j^j d f4^ (^ 'j^'§ f4^-^ 

^ ^ j- 

4ii' 5l o' eJJS (i, J^' 4>'jJ=]'j" 0^ ^ ^'il}\ ^\j 

\^\^\j ^ [IJ\j^j ^^jij Ojli d ^ j^\ 

i jii uf ^ t^\ ^„j flij' ^ ^ 4l^' ^ ^gA SH ^ Nj ;4i^ 

lOj aJl^ 10^ llj^ (j| (3j (O'-^ (3^1 (J^} ®J^!3 ‘^J 

4^/'^ (j^ ito ^ '■-'^ (.54^' (3j'-® (j-^ (j'^‘ :j»l*jN'] {(j^$^y^ioJl ^ tj'^ 




(3^ (J^ ^ (ji^' <3 t3 3'_y"^3 34>fe3 


(3 ‘^3^ i(3__;j j4^ jX^ (ji^'j 

^ c 3 ^ ^ cr^<,*3 l^*-<.u oi} 

3) Tafsir Al-Qurthubi. 

^ ili' fjf 4 gl::4^'j cijs 

0^La 4jLl^ i(J^Aj l)'^ .^cS' - £0^ - ^'' (_^ -(3'^__)'-0«J' 

,_4i*1j IjlaT (3^ tlal^ "'j^L?^ "'L^ C?^^' (jj5'4^' '_^J -ojijLs 34=^J 

Jvij .jJL^tiailj c^jOUIj oSILIj J_^ (j (^jlOslllj 'jJ-^ 

jt^js-Lj- La Jjo 3 a N). OjLx^I 'j3j' 0^:5^' l 3 j-Oj Laj "ijliS 4li' JLs 4(3j-^'^ 'j-fl-s^ 

: LL^ ‘OiCA^' Ji : j^j ." 4li' o^L \}% d\ OjljJj ":Jlij ." 


^ > 0 

,0 g «,^«a 
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0 '' ^ ^ 
(ji (3 ife ^JJJ •‘*^5 '3j-® (3^3^ 

^ J- J- 

jj^i ^ e5j3j -Ai'Ni e^ 3^ dll]! ji^tj ^cj\:^\j f^3J\ ji.t jU ijiji 
^ cS^ c> (^' ^ 

4.1^14* uifi4^ ijii§ ijji 5.J1 op Ji5 ^ 4ii Jj34 5? ^ 

> j- j- 0>' 

L^i i._-v^U3 (ji 4 44*311 $4* jt? 43^-^^ (-^l:?w?lj j.|4*3ll (-^Lsw^lj 
.(ipj 4-? p-*j t5_/^ 1-^lj (_4P $lj-*3ll (-^Lsw^lj 


ijjii 5,41 jj "ps ii ^1 jl sj:> 3^ ^u; 3^ ^ 34 44J ,5333 

0 ✓ JI ✓ ^ 

0^ \‘*'l'''’t'' 1“''* /T ''♦\ II0-^'' 

l5'j -^'J ltJ 'VLr^'J c9^J • 

^ ^ (j y^3 ^ ^ ^ -*• -^ p-c—^ ^ ^ 

1 > > > > I UL^ 

4) Tafsir Al-Baghowi. 

ojjlo (33 Ujb (_jJ3llj 43131^ i^loS^P ®3^ 4p^Pj i43^ j^t^' <3i ‘(343 3^ ^3^ 
4^1 (j^:? 'L^l • j_J_^;^3ll p^_J 6 j j (j^ *L^1 

43^ J3j 4^ps 33=^3 fP® 3^' -W-P 

jps 3 cSji-^sllp 3?^' (*-*3 ^-4^ ^3? 3 j 133 :3i ‘1^4-4 ’(Jpp ^P® 

.iyi\ ejfc oL^^-^lJp ^ jJl i^\^^.A^\ ^a-fc •(3i-?_J 43-^^P 0^1 x 3^ 
pS^l-S (^i l-)ll 31^ 4Ail (^1 ^-.-sUa^^l J^ j"^ 

. (( 4*311 ejfe [g.pfc3ll 4-^1 :?w?3] ‘^' 3^' 4-^l:?w?l |0-fc Ijp-^ p^^ 
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^ y\ lit JI I5il^ «^^•)) 

^ 1^1 IjI (J^-^ Cf- J^' 

j: X^ 0':^^ jy> ^ JJ-^ 

dJaCj^ l>)aC-^ -^\' ^1 ijj-^ ^ (3^ ' (^ (3^ 

^1 ijj-^ ^ ’(Jl^ (J^-^ 4 l^jJl2J1 \-^Xa ixSs^jj 4(jj^oiJl CUSji 

) i -- fr 

Aj^ ol_J A£-UaJlj J \y 4lil j®—I(JI a5 <\x^y'3 

. ((^'li, ^jpi\ oisi^j |U=i!ij i;;!^ 

j^\ itJlS ^ (j-^ ^JJJ 

W -- > 

4 ((Sj^IJ ^ j'-^' (3 (®-^ Jp (J-^' 3_/^j 

. (((_^L3w?1j -iJ^ ?4iil (Jj-^ ^ (j-^ lljjlS 

(^Ift (3-^' (3^^'j ‘^' 0^^' oi” yi 4li' Jl^ ((‘\^^)) 

Hy .|^ ^1 Jj^ (Ji _^l:^ eljjj . ((l^ilSlk- jj^^' ‘jll^ aIIp 4lil J-s3 
4(JIxaJ1 ajI (3 (j^ cXi3 (3 ~$'® cXi3 '• 

:Jli ji.! Sj! :jli jij 4^'UiJlJ ^ ^\J.\ :jls ^ jjS 




yy^X >>> 4^-jj g-tpp ^^ d-ol . (_d i ^3 ^® Cr^<*3 .a]( 3^ ^ j-31 

5) Tafsir At-tahrir Wat-Tanwir. 

jp \yi^ P ^ ji' jli \Jj} ^J\ 4^ ilj^li... 

jjliiu S^ii' 4A3ii^ lilljsl jj^^' ‘^-'4^ (3 0^ 
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'■>4«»^«JIJ -^-*j ja-4-viiStJJ 4 A£=U*^>L 1 S 1 

(3^j Jp o' jj^j -5 lA) 1^ oSl^ 

J' 5 '^ f 4 ij^ i^tj W"bu \J^j 

O^ .J'^ ^ ^ ^ L^-C' (^^ir ^ I ^ A -‘. .^/n I 1 ^ O 

i._->iiL«j ... j). <—'•^«-jUall-l 

Ij ^\ > p 4 aLs^? N dij 1 (j ja-4^ c-^ •tJ-*-^J 

6) Tafsir Al-Jalalain. 

(3 ^5^ ‘^-'^^*7“ !j^^ 3 ‘^-''^^*7’ ljjv:>-li jO^*^lji:>-L) •[- £'‘^^ J-® oi} 

9 ^ ^ 

90 '' 9^9 t- ^ ^ ^ ^ 

^^ 1 ^1 ^ IjL/^ ^*2j ciAJi 

\y^ Hj} {^o ^^7^2 ®XS^ ^1} {^l9^ 

^ ^ O'* >/^- 

jjJ'iU-l .L-ij.^1 ^Ij lj 3 j ^ ja-4jjl:?iL^ 


7) Tafsir An-Nasafi. 

i%_9 ^ ^/*3*.-11^ ^4 ^ d.^-flAjC^.1 I.v^ 1-9^^ 4 ‘ ^ ^ 

(__$^^ oy ^j o-^'.>-^_^ 'AI). aj^L^I (3 ^-4^^ ^J.3 (ji■*■^^ (Jp 
Ijl La (3L? ^L?J 3^ ^.>)jc-^' ^9 eJo-lj ‘a!} ^^LL' 3 L4JS' ^j 3 _d^ 

O^ c3 p ^ CZ---(>J^ Vi^ V^V/^I L,,!^ "I^V^-A-i-u 

{iJj-V*JlJ Hj '*>^**^2 cii ^^1} (J-^ C^~i ^ ^ 

-CiAli L^ p ^ 23^'^"^ 
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*Lampiran kisah-kisah untuk syubhat yang kedua : 
1,2,3 


Kisah pembaiatan Kholifah Abu Bakar, Umar dan Abdul Malik bin Marwan dari 
kitab Tarikh Al Khulafa' karya Imam As-Syuyuthi. 

i, 

(3 (JIa3 —ASS' 4lii 3 , jr^ 

s. ^ ^ s- 

(ji 0_/U4 CU*jIj oLa '■> '* a U*^ (ji 

j ( 3 ^ Alii 3! C-olS^ AJlLs C-oIS^ ui 


- Alii Jj-^ 3j^ Oi^ AjJj 3^ (J^ 3-a 


.£=u 3 


^ * i 4« 4« ^ 

. ^ t ^ t 

iJi ^ 3 -)Jajl Ij IaJ oJu 13 ( 3 ^ cii ^oJX'L^ 


4 j»jAli ^Syo (3-^^ ^ ^4(jli-L«3 Cy^^j (_9^ I*sDg'ili 4jL«2j^i ^ bii 


LP-i 


'i\ 


Lc- I(JIa3 tjU/iiNi j^a ljoij:>-| Ao^j ‘C-J 3 U i'^IaS 


^ J, ^ ^ 

3 jO-ftljLi:>- l> flDa'ili ^ - 1 ^ -i Aliij IC-Jjl3 Ij ^<3^1 i j ■'^<^\j 

:ij]li ?ijj& ^ :cuLa5 ‘J^j-a 3>-j Oif 'Mj 

^ i- ^ 

iiijj&l Lo tfUil ^ ^^ L 4 -L 9 ^ *oAj 13 io^L-C' ^ -Xj(-^ 

CU33 jJJ <X^ ^ ^uaiSj tfdil jU^l ^-xju La\ *(Jli J 

ijl 0^1 L 4 -L 9 3 -^ J U-Ls^l l)^ Oj“^^ 

^ ^ ^ ^ S’ S’ 

ojo -xSj ij.£=u 3 ^ cS“^ ui-^ 0^1 -xij jaA^=ul 
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i > -a AX&l Jo (J^ (3 ~1 j^ ^ joAijii (j^ ■ .>>C.I 

l3jju joJ j jo-Xjli O^ ^ i-Xju ^(jLSi iOvSw^ W^ J 

Jo>-l CUjos^ J3J L-^^i (wJjjiJl Ja.*^! pJ6 ^yA 13^ IjJS oJ^^l 

L-^JLxj \^' ^ ^ ® 1 -^-O^ -^-O -X^* Ls ^ ^'*.;l<.u ^ ^ ^ ^ 1 1 

yA Jl 0^1 yA tiJjj (_jj_;-2j i ^Jy^^ j»ji' (j' 4lilJ (jl^ tlft y^ jli li^ e_^ 1 ^JlS 

L^-5jjxj (jJS^j>til L^Aj-xj^ IjLs^ 2 I ^^ (^Jp x3^ 




^ t S’ f" 

CUfltijjlj iJajtJJl J ^ * /Q J \ La 


pO 4(j)J|__;-^t^l JouIjj JJjuLL oJo -■■ ^^ a ( j^=^ ^ -L«Ail IcLaS 4l3*Lo^'^ 1 CU;;.i*:>- 

S- s- s- i ^ * t 

3 ). LoSo>- 4 (j-^ (3®3^ ^ Cy^ ^ 4lil^ LI ^jLajNl 

^ \ ^ ^ i \ 

,^1 ^ ^ o^ ^)p Ij-xj(j Ijj-x^ LxSjli 

3jLL (jjS^ 

~^fe~ 4lil (Jj-^ (J^^ ^ "(J^ ijjl y£- A:?il?w3_j j<k£=Ui-lj ^1? (^LLl ^ 


u 


I(JIa3 —^ZS- 4lil <.^J~ o^Uai-1 y> j-aS- pjsloli ^^-=i\aj La yl^H\ cJli 


^ ^ Jt *■ J, 4 ^ 4 ^ * I 

p-£=uli U 1 -Xi ~‘^^~ u O^ ijLs^ y^^iJLA 

f- ^ i. *■ ♦ 4 ^ ^ 

L )1 j»-xiij tfUiU i^j(j ijLs^ cuJlis ?x 3 ^ 

“ife“ Xiil Jj-^ (_/^ -iJ^ 4 (^jjL -1 J 4 ; 4 *^ ( 3 ^ 3 ^^ ^1 L-'p'l? 

jJjcftS 4jLajNl s-LJa:>- j»lS 4 j-^Sy j—^ ojLiJ ^ Jot-^ jL 3 (j-“L)l 

p.£=uoa *L:^ J.4 .a:L^ 1 1 j| jL “fp“ 4 X 1 JOi (j:?>?“W^' jZZjua Ij : Jji 
44iA]j jjp jLaj'^l s-Liai- C-ouLlS 4p,^=iJJaj La ^;-aNl iLft 3^ LX® 
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i S- S- 

^ ^ (j^ “ife“ Jj^ <j^ (jj-^A^l :Jla5 CUjIj ijj Joj j»la5 

Jc>-1 ^ iojU^l US L^S ^KukAs^ jU^l o^^ 

s-s. s- 

-Xjcs^ ijU^ ilj p-J ^ij«-£=uj>-U^ 1 jJ& I(jLSi ^j.£=u (^1 -X^ 

I^yujj ^1 C.J 3 I(JIa 3 tS-UjO Ic-Jki jaXs 4j»jAll <3 ^;-^2jL3 j‘~^' 

^ljl9 .4lil ^J2-*-l^* L) C—.(jljl3 ^1 ^ (^1 4lil 

4iil (J_j-^ ja-^ culi I(JIa 3 tS-UjO Ic-Jki L3c- ^ °3^J 3 faJ 

4lil ^j2-*-l^* 1-) C—.(jljl3 ^1 ^ ^/*3C. (^\ t_-.5!AJOta) 1 

_j ^==>^^ ’(J^ ^ ‘o__;;u31 (3 3^-^'-^i (3^^ iJ^j 

4iil 4 J—^ 3^ (3^ J"^ j^lis jjp J-~^ 4-JJt-ll 3^ Aj1.JL^\ 3 

3 3^3 4lil 3^ 3^1 3 ! '3^ ^a-> 4A3^ (,3^3 

s. 

pj.£=u pj i/aUiJl Aji^ J-~^ ^3® ‘^3*^3® 3^3^ “jLiJl 3 3 js 

j«-£=uUC' CuJ^ -Xi (^U jj-uUJl -Xj(j U^l I(jl5 ^ ^j.£=u 

L-io(-s22jlj (w-i-xSsjlj iiiUal oU^l 3ij CUJL.>^j>-l 3 U 

l 3^' UiJ (_jlo«-s^ (3j3l3 ‘Xiil s-LS/ 3i ‘^s*- a3c- (3^ (3-^aix- (3_j^ 


3 ‘*.-So«-LaJl 43"^^ Xiil jO^'^j. 4lil 3 ^ 3 ^ 3 j* 3 ^ 44lil s-LS/ 3 i 

*^3 aJj.*^^ 4lil CUjos^iC- 1^3 4aJj.<^^ 4lil CU*ipl 3 (3 __j*3p^ 4«.*^UL) 4lil ^oC- Ja5 j»jS 

.4lil - ^jl - ( 3 ). ^j-a_j5 4 - c. 3 AX-Up 
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I(Jli ^ (3^ p.£=lji-lj tAjjljca (3 “^aC- ^ 

\^\j CUJiS^ tJa3 ‘^-iJ '^J ojLa^l 3P J-^ CUlS^ La sdilj -LlLfl^ ‘ J~~^ C-Jai- 

^O^La^l f^La^ Ol-^JjJj-t-u 1 ^ ^ 4lil L^JL:*l "LIj l^ *'? 

I•. ■ ^>?C. La •__;^__)^3 (_^ JLai tidil Aj jio 'Ll). -Jo "LIj ^Up ^Jj-a Aj ^3 La l<>-)jC- OoLs J^aJ 

L 3 (--ooLoa] Aj| tL§j ij^LJl (3^^ LI (3_3 L 3 ‘ojij-iJkl 3 c- LL'^ 

S’ , -_, ) s 

•^(_^ l^joLJL 3 L)^ ‘Lil 0 j-al J^aIj Ail 

^ . V-’' ’ ^ 

o-X-j-A.^* L) 1 a ^ iJk. *(^^3 1 O^ -Xa-laj 

ojv^;.^ JIas l)L^ (_^ A-a^l ojj6 ijry^ (iLJ^ t(-iL*jLLl -^-Jo ol ^JLii 

IA^ flL c3Lj ‘‘j j3-*aLj1 !cU^.L^ 1 JJ-a L3-*^ *iL c-olj La '.J.»jt] 


3 ^ (_Aa-s2? 


'.j.^ aJ JIas tijijoL'^ L.■.\' :^^^.ajtJ Jli j^=o LI 3^ -j.*^ LSsjI jot--/ 3^1 ^3^L? 


^ <-iL 3j^ L)L :_^;.a.c- JLii ti-iLi j_^ ‘JLai ''^ 


• tAjuLi tt-iLLv^ 


S , ) s s 

j iJ_j-^ (3_j^ -JL (—(3f 3^ 3^ ^ 3 ^!^ 


ifs^ liL^’^ La 3^^ S-I-JL ^(Jlij Aji.3i A.^r>^ 3 c. O-A.-i^So S-Lfti tAJojJkl 3 .a AajIL 




3^-^La*j j£=o 3LLj|j ‘(JL ici-oJv^l ^^3 ~ ... A^i^]! S3J -J-*’^ oLa tlL^^ 


ja-^LS/ 3 ~^fe“ XLl Jj-.^ o__^i Llj jLoajLil 3 0 ) 3 ^^ -^_/L pLi 3 ^=“ jJSLi 

^Ls^jLI 1 ci-^^LL.^ LiI 3 j^j.aLJ 1 t^LL-u ^ .(jli Alii 3 I p-^.a-Ls -jojJ .(jL )3 o^^SL Ll| 

ji . -ASL CSO1^ (JL Ali 1 aI^ ^*3 0 1 -AA--u L CS-a-Ls -AaJ^ . 3 1 ^ LI 1 ( ^ i \^ CS^kX— a] L i I 3 
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aJ (JIas . joJs^^liij i Ijjs oN__j 

S’ S’ . S’ S’ 

^ iS^j j^=*i ^ ^\ ^\ 

ijA Jjl ?jaNI p£=iA5>-l ?ja.£=L*jL«j La :JIa 3 ,ji?LiLll 

• NL^ai- ^Xi 


aJIS Laj tjL/aj^l AjJlj Laj tAJji^ J-~^ -ij^ ‘(^LaJl (3^ Jw?"! J 

^4* « 4 

.0 .^ U&-Xj(J i3^^=u AJSJ iJil)^ *(jli ^j-^-P 

La (jli AjjLsua (3 lJ^!j (3^"^^’'-^! 


yi 


j~ .Xa^ AaI jJp tljo (jJJi ijA joJ ‘(Jli ?(j;^l jjp (3^ i^~’'^%'' -^J 




lS^' olij Aaj j ‘^'. iS} ■‘-^^ fj^ (j^ w^ C^ 

pj ^ ■» -^a 4AjtaL>- o*^L</ 2]1 (3 (3-^y^ ta" ./->a ^'X^ 4j^ 

3 ). tl^ S*)?l La '■> ),) Aj;.^ (3j^Jv:>-l C^_i \Xfi t^j^LJl L§jl ‘(Jli 

3 "^ L)^ L)l^ \ 3 -^ La ^ ^ ^x A. 

(3^ -^^AU Lai I(JIa 3 LJai- j»li j‘^~^'' _ja 1 li I(JlS 3/sAaJl 3^1 

(jl 3 j.«jlaJS^ (3). p—ja.^=wa*j 3 ! aLIj 4^1S^ aJ Llj ^^Lll 1 JJfc oJ^ 

L,^^L) tflAil 1 l-X-A^- O^ >^y 

♦ ^4 ^ i 

CU.4.A:L^1 (j’j'a^lj ^ ‘(j’J^Lr® ‘. a^^ -Ao-l 3 A jX^ CU^ ^L )1 Lol^ 
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^ij^y'"^^ oUfi-'w^-u (^1 1^c3'Mj ‘(j 

^ ^ ^ t ♦ 


X4j>t3 


3 jj-uUJl C-Ja^- ^j.£=u ^ 0^ (jAJl-^ ^!jj c3 -Xj(-^ ^1 


cz---tAxS^ CZ---J^ -X3 ^-xaj 1-^1 

1 (^1 1 ^A-dA^-s A-dAc^ Cy^~^ 

S’ S’ t "*^ ♦ S’ S’ S’ 

p-^=^-i*-s27^ 0|j A J^\ t C.9 ^.oU (^-XJLC- ja-£=>|^l ^JJ>tJ(J 1 


^p' ■X.^.*.^^ cr^<,*3^ ^^-^), ^-*-^ -X^*l C-^^* t C^qjiJ 1 (_c 

.4lil 1-XJ& (j ^\ ^^ji3 o)^ ^c3 


.!>^1 lift Jt Ni lit UUl ll^t o^„ H :ii]U JlS 
~lfe“ Mil Jj-^ (J^^ ^ ’(J^ —^CS’ 4lil iS^J~ ®3lr* aSjJJ.^^ (3 j<k£=li-l 

(J-W" d“^ ~§fe~ (Jj-^ (d^ lljjli ?llft La ijls 4tiJJi ^LstlS ^1 t^SLa CU:^jl 

ilj]ls ^ojAjiil dd '~dLLa d-* <iLl) cujd^ (J^ '(J^ ‘dLol i|j]ls ?ojju ^^LlL j»li 

.LZ’jt^j li ^Ij Llj ‘cu*ij 11 Ll : Jli 
4ll d^ d a^ (d^l-^ L5d^ d^ t_c1^ 1 

(d“ ® j-^^ di^^^ j*d ~ife~ jd-) d^ fd ^d . L)^ 

lojjfoll d® ®_ydc- d-^^i (JjLil 

Jj^ (3 (dX'/a]! j ‘^^'1 d^ (d"^ :Jli ^\ d^ La^Lll 3 dld^^ ^d^L? 

pjj 44iil (d^ j ‘^^- (d*"^^ d*^ d*"^^ L^ (d^ ~§fc~ 


.r4il j] 


3 dLai^ (d^^"^ 
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5 

4i)l - 

.00(3 J—^ (j j 


s. 

iS^'^ (j-^ Oi^ s-Ij*^W 1 j»jj ‘ j~~^ (3^ 


.j»l3 pjl j»lA3 ‘ 4e jjs-Sl 


jJ iiiUl 


A^jlc- p^__J 4 aS 0 (_^|^__J 4Aj^ljt/a ^ (3’} (j^ O^ 

3^_/*-^3 o'^3 jW'^^ (J^^ L) aJ oLa l.«Jj tljoj^ 

^jyi Aj-^ OIaIj LiL iJjcjtlS iA^^jiSCll ojl.«X- 4(jL^l J^j 

A.^^- 4lil ^ ^^ Mlil A.^^olc- AjiJl^- AJL)-X^* \-l. 

oLa L«Jj 4AjXa jJiaJ jo-ii ‘-^J__)a ^a ^-«-$-> |^_jA AjU j»LiJl *^1 AJX- l:>-^l:>- 

(j\ 4jaj j»LiJl ^.£=3-1 ^ o3j-^ (j^^ 

• A*o 1 i3) ^ ^^ 4j^^^,<.u 4_^l_a 

4^^^1 (jA^ ^jl:>- ^Ij jJ!s jjj 40^3^1 e-\jj>\ (3 N ^ 

^1 La\^ C3^ (3^ Oi^ 3^ tiiHl -^-C- i3*^L>- C-V.9WA ^-ajjj 4^-3t ./->\ AJol (^1 oJv.^ 

4 I 3 JI 3 aJ1j 3J tiiill i_-Jjo 3 ^ (3i aSC^ Aj^ ^^3^^ 

4^L?TLi-l (j| IjJlL^j Aj 3,^\ 3?^ 4j^^^JL:9Tj3lA aJlC. 3j3 aSC«j o yva33 

3 -^ C-A:>- 0 j-i^ s-Ia 3 W 1 j»jj (jiJ^ 4A,3_,^ aXuBj Aj ^ a\s‘i 

•ijf^jL^j 3a3^ aj ;^ —0 
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jj iiiUl 

S’ S’ . 

f, f, 

^\ ^*^L>- (3 ^^->1 c-^ 4jJ^l (wJ*1jIS^ ^ (_5^ 

(3^ (j). La_J (3^C-Ac- joJ jjp LAiLL/S (_^3 joXs 

aJ ‘-^^ja Aj:i*AL>- cu^was iiA*A^ ^\ 

jjI 4(j^' ^ U A.oiSC]l ^U>^' j»UJ' 'jjs ^ 


• CaLsj L^JL^ 4^^AJJiip 
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Hijrahlah 
Bersama Kami 
Saudaraku 

Versi 2.3 


Abu Abdillah as-Surianji 



Abu Abdillah As-Surianji 


Buku ini dihadiahkan kepada : 




Hijrahlah Bersama Kami Saudaraku ... 


ManquI dan Serba Serbinya 


Pertama, 


Sanad-sanad atau ijazah kitab-kitab hadits seperti ini masih banyak, 
bahkan para ulama selain Jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah justru 
memiliki lebih banyak sanad dan ijazah. Jadi tidak benar kalau 
dikatakan bahwa yang demikian sudah jarang, langka, dan terputus. 

Sanad dari jalur yang diakui sebagai guru Haji Nur Hasan al-Ubaidah 
seperti Syaikh Umar Hamdan ^ saja diriwayatkan oleh banyak 
sekali ulama diseluruh dunia. Belum lagi ulama-ulama lain dari selain 
jalur Syaikh Umar Hamdan 

Ambil contoh saja Syaikh Yasin Fadani 

Dalam Kitabnya Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi 
Asanid Asy-Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Yasin Padani telah 
meringkas sanad-sanad periwayatan/ijazah yang dimiliki Syaikh Umar 
Hamdan dalam sebuah kitab setebal kurang lebih 263 halaman. 
Kitab ini bahkan telah diberi ijazah secara khusus oleh Syaikh Umar 
Hamdan sendiri sebagaimana dicantumkan dihalaman 9. 



Sampul Dalam 
Kitab Ithaful Ikhwan 
Syaikh Yasin Padani 


Dalam kitab Syaikh Yasin Padani yang lain yang berjudul: Al- 
'Ujalah fi Al-Ahadits Al-Musalsalah disebutkan beberapa sanad dari 
berbagai jalur melalui Syaikh Umar Hamdan Pada musalsal no. 


^ Beliau adalah Abu Hafs Umar ibn Hamdan ibn Umar ibn Hamdan al-Mahrasi At- 
Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki, ahli hadits terkenal, lahir di Maroko pada 
tahun 1292 H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H/1949 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : 

■ Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al- 
Madini oleh Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin, 

■ Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar 
Hamdan oleh Syaikh Yasin Padani, 

■ Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 931-933, 

■ Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-ljazah was Sama' oleh Mahmud Said 
Mamduh hal. 426-432, dan lain sebagainya. 

^ Beliau adalah Abi Paid Muhammad Yasin bin Isa bin Udiq al-Fadani al-Indunisiyi 
asy-Syafi'l, Musnad dunya, berasal dari Padang Indonesia dan menetap di Mekkah. 
Lahir tahun 1335 H / 1916 M, dan meninggal dunia di Mekah, 1410 H / 1989 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman 
hal. 2147-2150. 
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Sampul Dalam 
Kitab Al-'Ujalah 
Syaikh Yasin Padani 
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Abu Abdillah As-Surianji 
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Sampul Dalam 
Kitab Al-Mu'jam al-Wajiz 
Syaikh Ahmad Al-Ghumari 







Sampul Dalam 
Kitab Ats-Tsabat Al-Kabir 

Syaikh Hasan Masyath 


84 beliau berkata, "Mengkhabarkan kepada kami Al-Allamah Asy- 
Syaikh Umar Hamdan Al-Mahrusi dan Syaikh Muhammad Abdul Baqi, 
tiap-tiap keduanya dari Sayyid AN ibn Dhohir Al-Witri dari Abdul 
Ghani Ad-Dahlawi dari Muhammad 'Abdin As-Sindi.. dan seterusnya. 

Contoh yang lain adalah Syaikh Ahmad Al-Ghumari ^ 

Dalam Kitabnya Al-Mu'jam Al-Wajiz, Syaikh menceritakan biografi 
singkat Masyaikh yang memberikan kepadanya ijazah/sanad, salah 
satunya adalah Syaikh Umar Hamdan (Urutan no. 59). 

Contoh yang lain lagi adalah Syaikh Hasan Masyath Al-Makki 

Dalam Kitabnya Ats-Tsabat Al-Kabir, disebutkan didalamnya banyak 
Masyaikh yang memberikan kepada beliau ijazah/sanad, diantaranya 
dari Syaikh Umar Hamdan (hal 162-163). 

Dan banyak lagi yang lainnya. 

Bahkan Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin telah menyebutkan 55 
murid dari Syaikh Umar Hamdan yang terkenal meriwayatkan dari 
beliau, dalam tulisannya "Syaikh Muhadits Haramain Umar bin 
Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini". ^ Sayang sekali 
tidak ada didalam 55 nama itu Haji Nur Hasan Ubaidah. Begitu juga 
dalam Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 933, 
disana disebutkan banyak nama murid syaikh, tidak ada nama Haji 
Nur Hasan Ubaidah. 

Bisa jadi kalaupun benar Haji Nur Hasan termasuk murid Syaikh Umar 
Hamdan maka dia bukan termasuk murid syaikh yang terkenal, 
apalagi yang paling hebat dan istimewa seperti kisah yang banyak 
beredar dikalangan jama'ahnya. 


^ Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Shodiq Al-Ghumari, ulama sufi Maroko, 
meninggal tahun 1380 H/1962 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-ljazah was Sama' 
oleh Mahmud Said Mamduh hal. 71. 

Beliau adalah Abu Ahmad Hasan bin Muhammad bin Abbas bin AN bin Abdul 
Wahid Al-Masyath, Ahli hadits Mekkah, meninggal tahun 1399 H/1979 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Ats-Tsabat Al-Kabir dalam Muqadimah (hal 19 
dan seterusnya) oleh Dr. Muhammad bin Abdul Karim bin Ubaid. 

^ Diterbitkan oleh Departemen Studi Keislaman di Fakultas Al-Adab wa al-Ulum al- 
Insaniyah Universitas Malik Abdul Aziz di Jeddah. 
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Hijrahlah Bersama Kami Saudaraku ... 


Kedua, 


Sanad dan ijazah seperti ini bukanlah jaminan kebenaran dalam hal 
aqidah atau manhajnya. Bukan pula jaminan orang yang memberi 
ijazah akan sama aqidah atau manhajnya dengan orang yang diberi 
ijazah. Dahulu pun contohnya sangat banyak, para perawi yang 
meriwayatkan hadits tapi mereka memiliki pemahaman menyimpang 
seperti Khawarij, Murji'ah dan lainnya. 


Bukan jaminan 
kebenaran... 


Misalkan ada perawi yang bernama: Imron bin Hiththan seorang 
perowi dalam Shahih Bukhori, lihat dihadits no. 5835 dan 5952. 
Walaupun Imam Bukhori meriwayatkan dari jalur dia, sebenarnya 
Imron berpemahaman Khawarij.® 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 4M (w. 852 H/ 1448 M) berkata, 

0 y ^ ^ 0 ^ ^ js 

0 

^ j\j^\ ^^ 

'' '' y ^ ^ ° ^ 0 y ^yOO^^^^y 

Ol J Jj ^ l3 L! J j-ij l3 ^ 

O X 


"Imran bin Hiththan as-Sudusi, seorang penyair terkenal. la berfaham 
Khawarij. Abu Abbas al-Mubarrad berkata, "Imran bin Hiththan 
adalah pimpinan, penyair dan khathib al-Qa'diyah.' Al-Qa'diyah 
adalah kelompok sempalan dari Khawarij yang berpandangan tidak 
perlu memberontak atas penguasa akan tetapi mereka hanya 
merangsang untuk memberontak. Imran adalah juru dakwah kepada 
mazhabnya". (Fathul Baari 1/432). 

Alasan Imam Bukhori dan para ulama lainnya menerima hadits 
Imran karena walaupun berpemahaman Khawarij, Imron dikenal 
tsiqah dan tidak suka berdusta. 

® Imron semula adalah ahlus sunnah, kemudian diakhir hidupnya berubah karena 
terpengaruh oleh istrinya. Al-Hafizh Ibnu Atsakir menyebutkan kisahnya, "... 
Bahwa Imran bin Hiththan menikahi perempuan Khawarij (dengan tujuan) untuk 
mengeluarkan perempuan tersebut dari pemahaman Khawarijnya. Akan tetapi, 
perempuan itulah yang justru kemudian mengubah Imran menjadi Khawarij" 
(Tarikh Dimasyq 43/490). 
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Al-Hafizh Al-Mizzi (w. 742 H/ 1341 M) berkata. 


Jj&l ^ Jli 




Imam Abu Dawud berkata, Tidak ada dari ahli bid'ah yang shahih 
haditsnya kecuali dari kelompok Khawarij, kemudian beliau 
menyebutkan Imron bin Hiththan... (Tahdzib Al-Kamal 22/323)/ 


Ketiga, 


Orang yang suka 
bertaqiyah tidak 
diterima 
haditsnya... 


Dalam hubungannya dengan ilmu hadits, orang yang suka bertaqiyah 
atau bersumpah palsu demi membela mazhabnya tidak dapat 
diterima riwayatnya, walaupun ia menyebutkan sanad disertai 
sumpah. Jama'ahnya Nur Hasan Ubaidah dikenal memiliki sikap 
taqiyah dan membolehkan sumpah palsu untuk membela 
kelompoknya, yang disebut Fathonah, bithonah, budi luhur, bahkan 
menjadikannya ibadah dan menisbatkannya kepada sunnah/ Dengan 
demikian, andaikata benar mereka memiliki sanad periwayatan maka 
periwayatannya itu tidak diterima disisi ahli hadits ditinjau dari ilmu 
hadits. 


Al-Hafizh Adz-Dzahabi (w. 748 H/ 1347 M) memberi alasan, 


"... sebab bahkan kedustaan adalah ciri khas mereka dan taqiyah dan 
nifak pakaian mereka. Bagaimana bisa diterima riwayat dari 
mereka?". (Mizan Al-l'tidal 1/118 -Get Darul Kutub llmiyah) 


Lihat pula biografi Imron oleh: 


■ Bukhori dalam Tarikh (6/413), 

■ Ibnu Abi Hatim dalam Jarh wa Ta'dil jilid (6/296), 

■ Ibnu HIbban dalam Ats-Tsiqah (5/222), 

■ Adz-Dzahabi dalam Siyar 'Alam An-Nubala (5/121 -cet. Darul Hadits), 

■ Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/127) dan lainnya. 

^ Pembahasan masalah ini akan datang dalam bab khusus, InsyaAllah Ta'ala. Disana 
dijelaskan perbedaan antara taqiyah yang disyari'atkan dan taqiyahnya Pengikut H. 
Nur Hasan. 
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Maksud beliau, walaupun mereka memiliki sanad dan menuturkan 
sanad, tapi riwayat mereka tetap tidak diterima, sebab menjadi kabur 
dan tersamar antara kebenaran dan kedustaannya. Tidak jelas, 
apakah riwayatnya ini taqiyah atau sebuah kebenaran. 


Imam Al-Khathib Al-Baghdadi (w. 463 H/ 1072 M) berkata, 


jXj L! cy* 4jijLU 


"... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli bid'ah yang tidak 
dikenal menghalalkan dusta dan membuat kesaksian palsu untuk 
para pengikutnya". (Al-Kifayah hal. 367 -cet Darul Huda). 

Al-Hafizh Ibn Shalah (w. 643 H/ 1245 M) berkata, 

0 X X 0 


"Diantara para ulama ada yang menerima riwayat ahli bid'ah asal 
tidak menghalalkan dusta untuk membela mazhab atau bagi 
pengikutnya". (Muqadimah Ibn Shalah hal. 298 -cet Darul Ma'arif). 


Imam Nawawi (w. 676 H/ 1278 M) berkata, 

>, , a '' ^ a i 


0 ^ ^ 0 f ^ I •*'' I ** \ t ^ ^ I t I ^ ^ 0 t 0 y y 

^ U :Jl^ ■■■ 

® ® 0 ^ y 0 i oo 5 j 


"Dan siapa saja (Ahli bid'ah) yang tidak kafir, sebagian (ulama) 
menolak riwayatnya secara mutlak dan sebagian yang lain menerima 
asal tidak menghalalkan dusta untuk membela madzhab dan 
pengikut madzhabnya". (At-Taqrib wa At-Taisir hal. 50-51 - Darul 
Kutub AI-'Arobi). 


Keempat, 

Kenyataannya sang pencetus ilmu manqui itu sendiri tidak jelas 
sanad/ijazahnya sebab katanya hilang dibecak. Kita sekarang ini 
susah untuk menelusuri kebenaran atau keabsahan sanadnya itu. 


Hilang Di Becak.... 
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Tidak 

Konsisten 


Sedangkan ijazah itu sendiri baru sah setelah ada cap, tuisan tangan 
atau tandatangan dari Pemberi ijazah seperti telah ma'ruf. 


Contoh ijazah dari Syaikh Umar Hamdan yang diberikan kepada 
seorang muridnya: 


■ ^ ‘ , 4 . . . 


j <yj-> I, .. y^-l'y-’’- ‘A''-'') 

' ■') *'■ j V 

''. IA y 

;• O) :.j ) ^ ^ ') -j I / '-■>J' V 

,r v.c<i —'/^)3 

J- / . .i >- , ; I -j ,r- 7- 




,) - 


7' 




Anehnya... walaupun sanad Haji Nur Hasan sendiri tidak jelas, tapi 
tetap saja mereka berani berhujjah mengkafirkan manusia dan 
menganggap amalan selain kelompoknya tidak sah hanya gara-gara 
orang-orang awam itu dianggap tidak memiliki sandaran sanad/ijazah 
dari masyaikh?!!... 


MasyaAllah hal yang demikian mengherankan orang-orang berakal... 


Kelima, 

Mereka sendiri tidak konsisten dalam menerapkan sanad/ijazah ini. 
Kadangkala mereka mengutip dari siapa saja -tentu saja tanpa 
'manqul' dari si sumber tersebut- asalkan dianggap menguntungkan 
dan mendukung maka segera akan mereka kutip. Kalau mereka 
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konsisten, seharusnya segala sesuatu ada manquinya ada riwayatnya 
ada sanadnya. Tapi kenyataannya, mereka sendiri tidak melakukan- 
nya. 

Agaknya sikap ghuluw ini telah melelahkan pelakunya ... 

Contohnya sangat banyak sekali, misalkan mereka memanquikan 
lembaran yang diberi judul Luzumul Jama'ah atau disebut juga 
Mukhtasor Al-Jama'ah Wa Al-lmamah, disana mereka mengutip dari 
Syaikh Majhul (tidak dikenal) bernama Syaikh Dr. Shodiq Amin, 
padahal sosok ini adalah sosok imajiner, sebab ini adalah nama 
samaran dari sebuah tim penulis Ikhwanul Muslimin yang 
disembunyikan.® Lalu sejak kapan, Para Pengikut Nur Hasan itu 
merasa telah manqui dari orang imajiner ini?!!!... 

Kalau mereka benar-benar telah manqui, lalu mana sanad/ijazah 
antum kepada Syaikh Shodiq Amin tersebut?!!. 

Begitu juga mereka mengutip dari Mu'amalatuI Hukam, apakah benar 
mereka telah manqui kitab ini dari Syaikh Ibnu Barjas (w. 1425 H). 
Begitu juga mereka mengutip dari beberapa syaikh yang lain, apakah 
benar-benar mereka telah manqui dari yang bersangkutan?. 



Sampul Kitab 

Mukhtasor Al-Jama'ah Wa Al- 
lmamah 


Keenam, 

Sebenarnya Rasulullah ^ tidak pernah mengatakan bahwa siapa 
saja yang tidak manqui/tidak punya sanad ijazah, ilmunya tidak 
diterima, ditolak, semua amalannya dianggap tidak sah, maka 
shalatnya tidak sah, begitu juga puasa, haji, zakat dan amalan lainnya 


Orang Yang 
Ajaib Imannya... 


^ Mereka menukil perkataan seorang yang bernama Syaikh Dr. Shadiq Amin dari 
bukunya 'Ad-Da'wah Al-lslamiyah Faridhah Syar'iyah Wadharurah Basyriyah'. Orang 
dengan nama ini majhul, tidak diketahui siapa dia, sedangkan pada bukunya itu, ia 
banyak menyebutkan hal-hal dusta dan pengelabuan. Semula orang-orang 
menduga bahwa Shodiq Amin itu adalah Syaikh Abdullah Azzam 4M, tapi 
kemudian Syaikh ini pun mengingkarinya, dan mengatakan bahwa pembuatnya 
terdiri dari beberapa orang dari kalangan ikhwanul Muslimin. (Lihat dalam catatan 
kaki Kutub Hadzara Minhal Ulama (1/351) oleh Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman). 

Syaikh AN Hasan Al-Halabi, muhadits Yordania berkata, "Sesungguhnya nama 
'Shadiq Amin' (artinya orang yang benar dan terpercaya -pen) menyelisihi shidq 
(kebenaran) dan amanah. Maka 'Shadiq Amin' adalah kepribadian khayal yang tidak 
ada wujudnya sama sekali, tetapi ketiadaan keberanian ilmiah menjadikan pemilik 
(nama) itu bersembunyi dibelakang nama-nama pinjaman dan menjiplak 
kepribadian-kepribadian khayal dengan menunggangi kedustaan dan dugaan! 
Padahal tidak diizinkan oleh syari'at". (Lihat dalam catatan kaki Tashfiyah wat- 
Tarbiyah, footnote ke 14 hal. 15). 
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yang ditahqiq Syaikh 
Abdurrahman Al-Faryawai 


pun tidak sah. Bahkan syahadatnya pun tidak sah, sehingga orang 
(yang tidak mangkul) itu masih kafir. 


Itu semua adalah pemahamannya jama'ah H. Nur Hasan yang keliru 
dan tidak memiliki dalil yang kuat. Bahkan riwayat yang ada justru 
sebaliknya, orang yang menerima ilmu dari sebuah kitab saja lalu 
beriman dengan apa yang ada didalamnya justru dianggap "orang- 
orang yang ajaib imannya" oleh Rasulullah 


Diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibn Arfah dalam Juz'un (hal. 20 


no. 19 


0 O ^ six' 0 x" 0 x* X 

JlS :JlS c.o;. ^ col cc^ c',^1 

«?iJii4 y» *iu 

jp c li l^j» ijli ca^LUJI c 

‘•C >li ji-gJ l^j» :Jli cOj^li :ljJli c «^J^j 

^ IjIj cl) i” l-^J» i Jli '•'<• J 

1J|» aJ^ alii aUI J^j JI-a 5 :Jli c 

Libt-vF5 (.1^Jju ^ f(w-a;^ipl 

x- > 

«l_g^ L«l (j 


Menceritakan kepada kami Ismail ibn 'lyasy Al-Hamshi dari Al- 
Mughiroh ibn Qais At-Tamimi dari 'Amru ibn Syu'aib dari Bapaknya 
dari Kakeknya, yang berkata: Rasulullah ^ bersabda: "Makhluk mana 
yang menurut kalian paling ajaib imannya?". Mereka mengatakan: 
"Para malaikat." Nabi ^ mengatakan: "Bagaimana mereka tidak 
beriman sedang mereka disisi Rabb mereka?". Mereka pun (para 
sahabat) menyebut para Nabi, Nabi ^ pun menjawab: "Bagaimana 
mereka tidak beriman sedang wahyu turun kepada mereka". Mereka 
mengatakan: "Kalau begitu kami?". Nabi ^ menjawab: "Bagaimana 
kalian tidak beriman sedang aku ditengah-tengah kalian." Mereka 
mengatakan: "Maka siapa wahai Rasulullah?". Beliau ^ menjawab: 


Semisalnya Al-Khatib dalam Syaraf Ashabul Hadits (1/65) no. 55. 
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"Orang-orang yang ajaib imannya adalah orang-orang yang datang 
setelah kalian, mereka hanya menemukan lembaran-lembaran kitab 
lalu mereka beriman dengan apa yang di dalamnya". 

Atsar ini telah dikuatkan Imam As-Sakhawi (w. 902 H/ 1497 M) 
dalam Fathul Mughits (2/156).^^ 

Al-Hafizh Ibn Katsir (w. 774 H/ 1372 M) dalam Tafsirnya 

(1/167 -cet Darul Thoyibah) menjadikan hadits ini dalil bagi amalan 
wijadah^^. 


Imam As-Sakhawi 4M berkata, 

(*-^^1 ‘■-—stpl 


"Dan sungguh beristidal (menjadikannya dalil) Al-lmad ibn Katsir bagi amalan 
(wijadah) dengan sabda Rasulullah ^ dalam hadits shahih: "Apakah mahluk yang 
paling ajaib imannya?....". (Fathul Mughits 2/156). 

Al-Hafizh Ibn Katsir 4M berkata dalam Tafsirnya (1/167 -cet Darul Thoyibah): 

(.L~;wt>tJl 8.lL>r 4 JIJ.I 4^ (.L~;wl.>tJl Ijjs j 


"Dan hadits ini didalamnya terdapat dalil atas amal dengan wijadah yang berbeda 
pendapat tentangnya ahli hadits". 

Istilah ketika rowi meriwayatkan dari kitab/lembaran hadits yang tidak didengar 
langsung dari pemiliknya, tidak pula lewat ijazah atau munawalah. Wijadah tentu 
tidak masuk dalam cakupan manqui. 


Imam Al-Bulqini 4M sebagaimana dalam Fathul Mughits (2/156) mengatakan, 



"Dan ini (apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan lainnya) adalah istinbat yang balk". 


Al-lmam Ibn Sholah pM (w. 643 H) dalam Ulumul Hadits (hal. 181 - cet Darul Fikr) 
member! alasan, 


J?jJjcJ C(J^1 jji\ OCJ jj ^ 4jU 

' ^ ^ ^ 


"Karena seandainya pengamalan itu tergantung pada periwayatan maka akan 
tertutuplah pintu pengamalan hadits yang dinukil (yang dimanqui) karena tidak 
mungkin terpenuhinya syarat periwayatan padanya". 

Ahli Hadits Mesir Syaikh Ahmad Syakir 4M berkata, 
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Dan Imam Al-Albani mendhaifkannya dalam Adh-Dhaifah no. 

647, kemudian beliau rujuk dengan menghasankannya dalam Ash- 
Shahihah (7/654-657 no. 3215). 


Ketujuh 


Tidak se-lebay 
Nur Hasan dan 
pengikutnya 


Kebanyakan Ahli hadits yang nyata-nyata dalam keilmuan dan 
ketinggian sanad atau ijazahnya diakui oleh dunia, ternyata tidak se- 
lebay Haji Nur Hasan dan pengikutnya dalam masalah ini. Bahkan 
sebagian ulama telah menukil adanya ijma (kesepakatan ulama) 
dalam masalah bolehnya beramal dengan sebuah kitab walaupun 
tidak memiliki sanad yang muntasil kepada penulisnya, selama kitab 
itu shahih dan diyakini kebenaran isinya kepada penulisnya. 


Imam As-Sayuthi (w. 911 H/ 1505 M) dalam Tadribur Rawi fi 
Syarah Taqrib An-Nawawi hal 75-76 mengatakan. 


L! 4j| 4il5^ f i g aii Ja-oo jL!I ^ (JU 

XO x- 0 ^ 0 

a] tJcS- ^ 

y 0 X>>0X XO >0 

0 \ y y 0 , XO ^ x'x' Ox'Ox'Of X X \ \ 


I(J,l L^ljj jSy Lajjpj (3 (Jj 

^Jiilp *yi lJj& (3 *yj ■ i-4 (33j s.iL>r^L) 

ApkS"- AjtlaJ *y jl S.lL?rJ (3 (3*^^ 


"Dan kitab-kitab pokok dalam sunnah dan selainnya, telah mutawatir 
periwayatannya sampai kepada para penulisnya dengan cara al-wijadah. Demikian 
pula berbagai macam buku pokok yang lama yang masih berupa manuskrip tapi 
dapat dipercaya, Tidak meragukan keabsahannya kecuali orang yang lalai dari 
ketelitian makna pada bidang riwayat dan al-wijadah, atau orang yang 
membangkang, yang tidak puas dengan hujjah". (Al Baitsul Hatsits hal 126 -cet 
Darul Kutub Al-llmiyah). 

Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati Al-Albani. Ahli Hadits Abad 
Ini. Syaikh Bin Baz pernah berkata, "Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albaani, 
beliaulah mujaddid abad ini dalam pandanganku, wallahu'alam". Syaikh Al-Albani 
wafat pada hari Jum'at malam Sabtu tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 H atau 
bertepatan dengan tanggal 1 Oktober 1999 di Yordania. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Tarjamah Muwajazah li FadhilatuI Muhadits 
Syaikh Abu Abdurahman Muhammad Nashruddin Al-Albani karya Dr. Ashim Al- 
Quryuthi. Hayat Al-Albani karya Syaikh Syaibani dan lainnya. 
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JCJl Uj ^ 

(JUj C C^.2L>-L!I \ A wUl.vJl 

^ Jis5 

4j(ji ‘'-S ^ J iS 

> 

iS xo XX 

4j j 


"Berkata Ibn Barhan didalam kitab Al-Ausath: Ahli fiqh secara 
keseluruhan berpendapat bahwa mengamalkan hadits tidak hanya 
terbatas dengan mendengarkannya saja, bahkan jika teks hadits itu 
shahih menurutnya, maka boleh mengamalkan teks hadits itu 
walaupun tidak didengarkan. Ustadz Abu Ishaq Al-Asfarayaini 
menceritakan ijma atas bolehnya menukil dari beberapa kitab yang 
menjadi pegangan dan tidak diisyaratkan bahwa sanadnya harus 
bersambung dengan penulisnya, sama saja baik kitab-kitab hadits 
atau fiqh. Ath-Thabari berkata, "Barangsiapa yang mendapatkan 
suatu hadits didalam kitab shahih, maka ia boleh meriwayatkannya 
dan berhujjah dengannya". 

Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ahiu Hadits dari 

Syam menyebutkan pula nukilan ijma ini dalam kitabnya Al-Mashu 
'ala Al-Jaurabain hal 61. Kitab ini diberi muqadimah oleh Syaikh 
Ahmad Syakir dan dikomentari oleh Syaikh Al-Albani 


Al-Qasimi menyebutkannya pula dalam Qawa'id al-Tahdits hal 
213. 


Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin AN bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi 
Al-Khathib Al-Baghdadi (w. 463 H/ 1072 M) dalam Al-Kifayah fi llmu 
Riwayah (halaman 354 dan seterusnya -cet Maktabah Al-llmiyah), 
bahkan membuat suatu bab khusus yang beliau beri judul: 


Beliau adalah Jamaluddin atau Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin 
Qasim. Ahli Hadits Syam di Zamannya. Meninggal tahun 1332 H/ 1914 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Syaikhul Syam Jamaluddin Al-Qasimi karya Syaikh 
Mahmud Mahdi al-lstambuli. Jamaluddin Al-Qasimi Ahda Ulama' al-lshlahul Hadits 
Fi Syam karya Dr. Nazhar Abathoh dan lainnya. 

Beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Syakir Ibn Ahmad Ibn 'Abdil-Qadir. Ahli 
Hadits Mesir pada zamannya. Lahir pada tahun 1309 H /1892 M dan meninggal di 
Mesir tahun 1377 H/1958 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Shubhul Safir fi Hayat Al-Allamah Ahmad Syakir 
karya Rajab bin Abdul Maqshud. 


Al-Kifayah hal. 
354 
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iSjji ^ 'C)\^ 

yj 4J ^Lo-^ ^ 6^y>rJ 


"Sebagian Khabar menyebutkan bahwasanya ada diantara orang- 
orang terdahulu (ulama dulu) yang meriwayatkan dari lembaran yang 
mereka dapatkan bukan lewat pendengaran (sema'an) atau ijazah 
(izin meriwayatkan)". 

Kemudian beliau menyebutkan hadits-hadits : 


y; cji^i yy 

^ if' ’ ^ cf- “y' ^ 

^ ^ z' ^ ^ >0^ ^ ^ ^ ° 0 > 0^ 

^ ^ 4JLP 4_Ul j ^ JIL?SI 

X y y y •fi' y 0 y , 

y y y y Q y Q y , y y Q y y 

^j j oLi Lg-oid ojIj j 4ij^ (J^s ^ 

X yy y 

^ yO ^ y 0 y y ,tyOyyOy y y y 0 y 

^ji ^l5^j ’ oiij« l5^j ’ oyyy 

'■'■ ■*0 '' 0 ' z z ' ' ' 

j j y^-j^ j y.vy»j>^ c^jyy liu , ®y^ 

> 0 

«4j 


Mengkhabarkan kepada kami Al-Hasan ibn Abu Bakr ibn Syadzan, 
beliau berkata : mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn Sulaiman 
An-Najad Al-Faqihi, beliau berkata, menceritakan kepada kami Ismail 
ibn Ishaq, beliau berkata, menceritakan kepada kami Ishaq ibn 
Muhammad Al-Farawi, beliau berkata, menceritakan kepada kami 
Abdullah ibn Umar dari Nafi dari Ibn Umar. Sesungguhnya beliau 
mendapatkan pada gagang pedang peninggalan Umar ibn Khattab 
sebuah lembaran (tertulis didalamnya):^® "Tidak ada zakat di 


Penulis akan memberi keterangan dan catatan kaki semampunya. 

Semisal atsar ini juga dinukil dari perbuatan Abu Bakar, Umar, AN dan Aisyah. 
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bawah lima unta, jika ada lima unta maka (zakatnya) satu kambing, 
pada sepuluh (zakatnya) dua kambing, pada lima belas (zakatnya) tiga 
kambing dan pada dua puluh (zakatnya) empat kambing. Apabila 
sampai dua puluh lima maka (zakatnya) anak unta yang umurnya 
masuk dua tahun. - beliau menyebutkan hadis dengan panjang-. 


Pertama, dari perbuatan Abu Bakar ® dan Umar Dikeluarkan oleh 

Abdurrazaq (no. 9887, 9905, 9963, 9977, 9997), Abu Dawud (no. 1568), Tirmidzi 
(no. 621) dan Ahmad (no. 4632), 


• <y''. - 

iJOvi LS^ 


Dari Salim dari ayahnya, ia berkata; Rasulullah ^ telah menulis catatan mengenai 
zakat dan beliau tidak mengeluarkannya kepada para pegawainya hingga beliau 
meninggal . Beliau menyimpan catatan itu pada pedangnya. Kemudian beramal 
dengan catatan itu Abu Bakr hingga ia meninggal, kemudian dilaksanakan oleh 
Umar hingga ia meninggal. Catatan tersebut berisi .... (ini lafazh Abu Dawud). 

Dengan lafazh ini juga dalam Al-Amali karya Ibnu Janzawaih (no. 1392), Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak (no. 1443), dan Baihaqi (no. 7252). 


Kedua, dari Ali Dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr (1/304) no. 393 -cet Darul 
Ibnu Al-Jauzi), disebutkan dalam Musnad Asy-Syafi'i (1/198 - cet Darul Kutub Al- 
llmiyah), Baihaqi dalam Sunan juga dari jalan Asy-Syafi'i (no. 15894), semuanya dari 
jalan Abi Ja'far Muhammad bin Ali dari Ali yang berkata: 




"Aku menemukan dalam gagang pedang Rasulullah ^ sebuah tulisan didalamnya 
termaktub...." (ini lafazh Ibnu Abdil Barr). 


Ketiga, dari Aisyah ®. Dikeluarkan oleh Al-Mawardzi dalam As-Sunnah (no. 282 - 
Tahqiq Salim Ahmad As-Salafi), Abu Ya'Ia (8/198-199) no. 4757, Ath-Thabari dalam 
Tahdzib Al-Atsar (3/200 no. 331 -Tahqiq Ahmad Syakir), Ad-Daruquthni dalam 
Sunan (no. 3249), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (no. 8024), dan Baihaqi (no. 
15896,15915), Aisyah ^ berkata. 


L<>jsjj>-l ^ j y)^ aaiI aJJI (JwU’rj 


"Aku menemukan dalam gagang pedang Rasulullah ^ dua buah surat dalam salah 
satu dari keduanya (tertulis)..." (ini lafazh Al-Mawardzi). 

Al-Hakim berkata, "Hadits ini shahih isnadnya dan mereka tidak mengeluarkannya", 
Adz-Dzahabi berkata, "Shahih". Disebutkan Al-Haitsami dalam Majma az-Zawaid 
(6/295), "Diriwayatkan oleh Abu Ya'Ia dan rijalnya shahih selain Malik bin Abi Ar- 
Rojul dan sungguh dia ditsiqahkan oleh Ibnu Hibban dan tidak didhaifkan oleh 
seorang pun". 
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Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn Husain, 
mengkhabarkan kepada kami Abdulloh Ibn Ja'far, menceritakan 
kepada kami Ya'qub Ibn Sufyan^®, menceritakan kepadaku Abu Bakr 
al-Humaidy, menceritakan kepada kami Sufyan, menceritakan 
kepada kami Musawir yakni AI-Waroq^° dari saudaranya Sayyar.^^ 
Beliau berkata: Dikatakan kepada Al-Hasan: "Hai Abu Said, darimana 
hadits-hadits yang engkau riwayatkan ini?. Beliau menjawab: "Dari 
lembaran yang kami menemukannya".^^ 


X X 0 0 j xO X • xx0*'>0 x> XX xO *" 0 >0 xx xO 
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lO^ XXX XX* * X X ..9x *11 ^ ox* * 

; Jli jl , L&l J ji ‘ ^ (J^ 




|jj!> 


^ OX X XX X X XX 

X xO x*xi xO^Oi^ X 0 x^x X • X ^ ^ 
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Mengabarkan kepada kami ibn Rizq, mengabar-kan kepada kami 
'Utsman ibn Ahmad, menceritakan kepadaku Hambal Ibn Ishaq 
menceritakan kepadaku 'AN yaitu Ibn Al Madini. Beliau berkata: "Saya 


Atsar ini dikeluarkan oleh Yaqub bin Sufyan Al-Fasawi dalam Al-Ma'rifah wal 
Tarikh (2/45 - cet Mu'asasah Ar-Risalah). 

Beliau ini tsiqah, rijal Muslim, Disebutkan biografinya oleh Bukhori dalam Tarikh 
Al-Kabir (no. 1835), Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (7/502 no. 11178), Al-Mizzi 
dalam Tahdzib Al-Kamal (27/426) no. 5889 dan lainnya. 

Beliau ini tsiqah, tsabat, meriwayatkan darinya jama'ah. Disebutkan biografinya 
oleh Bukhori dalam Tarikh Al-Kabir (no. 2333), Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (6/421 
no. 8387), Al-Mizzi dalam Tahdzib Al-Kamal (12/313) no. 2670 dan lainnya. 

Atsar ini shahih kepada Al-Hasan. 
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mendengar Yahya yaitu Ibn Said berkata: berkata al-Taimi : "Mereka 
pergi membawa satu lembaran (milik) Jabir^^ kepada Al-Hasan lalu 
mereka melihatnya. Atau ia berkata: "Kemudian mereka 
mengambilnya dan memberikannya kepadaku walau pun aku tidak 
menghendakinya". Aku (Ibn Al-Madini) berkata kepada Yahya: 
"Engkau mendengar ini dari at-Taimi?". Dia menjawab dengan 
kepalanya (mengangguk), yaitu benar (aku telah mendengarnya)."^^ 




Kitab Jabir ini dimiliki oleh Sulaiman Al-Yasykari sebagaimana datang 
penjelasannya dari Imam Tirmidzi didepan. 

Atsar ini shahih kepada Sulaiman at-Taimi, disebutkan pula oleh Tirmidzi dalam 
Sunannya (no. 1312), beliau berkata: 


^ " a > 


jtJj (Jli aJJI ^ (J^ iS 

^ 0 '' f ^ ^ ^ t'' .''C ^0 
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"Tentang Sulaiman Al-Yasykari; Dikatakan bahwa ia meninggal pada saat Jabir bin 
Abdullah masih hidup, ia mengatakan; Qatadah tidak mendengar darinya demikian 
pula Abu Bisyr, Muhammad berkata; Kami tidak mengetahui seorang pun 
mendengar dari Sulaiman Al Yasykari kecuali Amr bin Dinar, semoga ia mendengar 
darinya pada saat Jabir bin Abdullah masih hidup, ia berkata; Qatadah 
menyampaikan hadits hanya dari buku Sulaiman Al Yasykari dan ia memiliki kitab 
dari Jabir bin Abdullah. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Al 'Athar Abdul 
Quddus ia berkata; AN bin Al Madini berkata; Yahya bin Sa'id berkata; Sulaiman At 
Taimi berkata, "Mereka membawa buku Jabir bin Abdullah kepada Al Hasan Al 
Bashri lalu ia mengambilnya, atau ia katakan; Lalu ia meriwayatkan-nya. Mereka 
juga membawa kitab itu kepada Qatadah, ia pun meriwayatkannya dan mereka 
membawakan kepadaku namun aku tidak meriwayatkannya, ia mengatakan; Aku 
mengembalikannya". 

Diriwayatkan pula oleh Ibn al-Ja'di dalam Musnad (no. 1312), disebutkan pula 
dalam Tahdzib Al-Kamal karya Al-Mizzi (12/9) dan Tahdzib At-Tahdzib karya Ibnu 
Hajar (4/202). 
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^ cL>j 1 0 ^ 1 'AS )’^ i 

i^> y Q y y'' 'i^'' }■ y 0 

cLgiS^ l_*jj^ , ^5 l5^'j j «:>u5j , cu;Ij 

^ X X x*© y y •ij 

«|jj>-lj ^ 3 c-oU L«lj 


Telah mengkhabarkan kepadaku Ibn Al FadI, mengkhabarkan kepada 
kami Da'Iaj, mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn AN al Abari, 
menceritakan kepada kami al-Hasan yakni Ibn AN al-Hilwani, 
menceritakan kepada kami 'Affan, beliau berkata: "Berkata kepadaku 
Hammam ibn Yahya : "Ummu Sulaiman al-Yasykari datang membawa 
catatan Sulaiman. Lalu dibacakan kepada Tsabit, Qotadah, Abi Bisyr, 
al-Hasan dan Muthorif. Kemudian mereka melihat semua catatannya, 
sedangkan Tsabit (kemudian) meriwayatkan dari catatan itu sebuah 
hadits".^^ 


J. ' ' t. M''tl ^ i 

^ Tti ^ c i J. f 

, 4jL)l ^ ^ ^ 
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Menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al-Hafidz, menceritakan 
kepada kami Muhammad ibn Ahmad ibn Al-Hasan, menceritakan 
kepada kami Muhammad Ibn 'Utsman Ibn Abi Syaibah, menceritakan 
kepada kami 'AN ibn Abdillah al-Madini, beliau berkata: "Berkata 
Yahya^® : "Aku melihat dalam tuNsan lama milik Sufyan^^ 
menceritakan kepada ku Abdullah ibn Dzakwan Abu Zinad, 
menceritakan kepadaku Ibnu Sa'id, menceritakan kepadaku Abu 


Ini memperkuat atsar sebelumnya. 
Yahya bin Sa'id Al-Qathan. 

Sufyan Ats-Tsauri. 
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Sholih Maula Al Saffah pada hadisnya Zaid: "Berilah tempo kepadaku 
aku titipkan kepadamu". Lalu berkata: "Ini Yahya sebab bersambung 
sanad haditsnya". (maka katakan) "Menceritakan kepada ku". Maka 
dia pun berkata: "Menceritakan kepadaku." 


' , ' I ' f ■* = ,4 ^ ■**'■■* 

^ Jl"' 0 ^ ^ 5 ; 

«4^ 4 J C-Jl5^ LJ^ j 4JjI 


Mengabarkan kepada kami al-Husain ibn AN al-Thonajiry, 
mengkhabarkan kepada kami Umar ibn Ahmad al-Wa'idh, 
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja'far al-'Askary, 
menceritakan kepada kami Ja'far ibn Abi 'Utsman. Beliau berkata: 
"Aku mendengar AN al-Madaini berkata : "Wail ibn Daud tidak 
mendengar dari anaknya, sesungguhnya beliau mempunyai satu 
tulisan (anaknya) di rumahnya".^® 


• r (1 1 (1 ^ ^ 1 M ^^1(1 ("'ll ®"' > 0 > i- ^ xo t 
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Mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn abdil Wahid al Akbari, 
mengkhabarkan kepada kami Muhammad Ibn Al-Abbas Al-Khozzazi, 
menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Said As-Sausy, menceritakan 
kepadaku Al-Abbas Ibn Muhammad. Beliau berkata: "Aku mendengar 


Atsar ini shahih kepada AN Al-Madini, dikeluarkan pula oleh Ya'qub Al-Fasawi 
dalam Al-Ma'rifah (2/143), darinya dinukil oleh al-Mizzi dalam Tahdzib Al-Kamal 
(30/422) dan Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (11/110). Adapun lafazhnya : 



4juS^ ^ uj) 


*0 0^0 ^ 
^ :.jb ^ Jllj 


"Wail bin Daud tidak mendengar dari anaknya sedikit pun, dia hanya melihat pada 
kitab anaknya itu hadits tentang walimah". 
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29 

Yahya Ibn Ma'in berkata: "Menceritakan kepada kami Waki', beliau 
berkata: "Aku mendengar Syu'bah berkata: "Hadits Abi Sufyan dari 

30 

Jabiradalah berasal dari lembaran". 
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Mengkhabarkan kepada kami al-Qodhi Abu AI-A'Iai Muhammad AN 
Al-Washity, mengkhabarkan kepada kami Abu Muslim ibn Mahron, 
mengkhabarkan kepada kami Abdul Mu'min ibn Kholaf An-Nasafy, 
beliau berkata: "Aku bertanya kepada Abu Shalih ibn Muhammad al- 
Baghdadi tentang Amru ibn Syu'aib. Beliau berkata: "Terpercaya, 
tetapi hadits-haditsnya aku tidak mengetahui bagaimana 
keadaannya. Dan hadits-haditsnya berasal dari lembaran yang 
mereka wariskan".^^ 


Dalam Tarikh Ibnu Mu'in (4/293 no. 4458 - riwayat Ad-Duri). 

Atsar ini shahih kepada Syu'bah, disebutkan pula dalam Tarikh Ibnu Abi 
Khaitsamah (2/94 no. 1883), Ibnu Abi Hatim dalam Jarh wa Ta'dil (1/46 -cet Darul 
Ihya at-Turot), Ibnu Adi dalam Al-Kamil (5/181), Al-Mizzi dalam Tahdzib Al-Kamal 
(13/440), Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan (2/342), Ibnu Hajar dalam Tahdzib At- 
Tahdzib (5/27) dan lainnya. 

Dalam Tarikh Ibnu Abi Khaitsamah (no. 2673), disebutkan. 


Lc| ^ lyi. ■ l) C/- c—j 
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"Aku mendengar Harun bin Ma'ruf berkata, "Amru bin Syu'aib tidak mendengar 
dari bapaknya sesuatupun, apa-apa yang ia riwayatkan berasal dari yang ia 
temukan dalam kitab bapaknya". 

Beliau adalah Amru bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amru bin Ash, 
mewarisi sebuah kitab dari bapaknya dari kakeknya Abdullah bin Amru bin Ash 
seorang Shahabat yang menulis hadits Rasulullah 
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Mengkhabarkan kepada kami Abu Umar Abdul Wahid bin 
Muhammad bin Abdullah bin Mahdi beliau berkata, Mengkhabarkan 
kepada kami Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub bin 
Syaibah, beliau berkata, menceritakan kepada kami Kakek ku. Beliau 
berkata, mendengar Sulaiman bin Harb. Melalui jalan lain, 
mengkhabarkan kepada saya Abdullah bin Yahya As-Sukri, beliau 
berkata, mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah Asy- 
Syafi'i, beliau berkata menceritakan kepada kami Ja'far bin 
Muhammad bin AI-'Azhar, beliau berkata menceritakan kepada kami 
Ibn Al-Ghulaby dan lafazh dari haditsnya, beliau berkata 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb beliau berkata, 
menceritakan kepada kami Hammad^^ dari Qubaishoh bin Marwan 
bin Al-Mahalib^^ dari Abu Imron Al-Jauni yang berkata: "Adalah kami, 
jika mendengar tentang adanya sebuah lembaran yang terdapat 
padanya ilmu, maka kami pun silih berganti mendatanginya, seakan- 
akan kami mendatangi seorang ahli fiqih. Sampai kemudian keluarga 


Yaitu Hammad bin Zaid 

Qubaishoh ini tsiqah sebagaimana dikatakan ibnu Mu'in (Jarh wa Ta'dil 7/126 
no. 718). 
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az-Zubair datang kepada kami disini dan bersama mereka orang- 
orang faqih."^"^ 
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Mengkhabarkan kepada kami Ibn Al FadI, Mengkhabarkan kepada 
kami Da'Iaj, Mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn AN al-A'bari, 
Menceritakan kepada kami Abu 'Ubaidillah ibn Akhi ibn Wahb, 
menceritakan kepada kami pamanku, Menceritakan kepada kami 
Haiwah Ibn Syuraih dari Yazid ibn Abi Hubaib, beliau berkata: 
"Seseorang menitipkan buku kepadaku- atau kalimat yang serupa 
dengan ini - aku mendapati didalamnya dari 'Aroj". Beliau berkata : 
"Jika kami menceritakan sesuatu yang ada dalam kitab", kami tidak 
berkata : "Kami mengabarkan" dan tidak pula "Kami menceritakan " 
(selesai dari al-Khatib 


Kedelapan 

PGnCUri ilmu ? pengikut Haji Nur Hasan Ubaiidah menuduh orang yang beramal 

dengan kitab tanpa sanad kepada penulisnya (tanpa manqui) sebagai 
pencuri ilmu (berdosa). Padahal ilmu para Nabi telah diwarisi oleh 
para ulama dan diabadikan dalam karya-karya ilmiyah mereka, dan 
semuanya adalah hak setiap orang muslim untuk mempelajari dan 
mengamalkannya, tidak satupun dari mereka yang mensyaratkan 
suatu persyaratan tertentu bagi yang ingin membaca karya mereka. 

Contohnya Imam Asy-Syafi'i (w. 204 H/ 820 M) sebagaimana 
dikisahkan oleh Abu Nu'aim (w. 430 H/ 1038 M) dalam kitabnya 
HilyatuI Auliya (9/118), 


Atsar ini shahih kepada Abu Imron Al-Jauni. 
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Mencehtakan kepada kami Ibrohim bin Ahmad Al-Muqri, 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy- 
Sya'rani. Beliau berkata, "Aku mendengar Ar-Robi' bin Sulaiman 
berkata, Aku mengunjungi Syafi'i ketika menjelang wafatnya. Seorang 
teman kami bertanya kepada beliau, maka beliau menjawab, "Ya 
anakku, aku berangan-angan seandainya seluruh manusia mem- 
pelajari karya-karyaku, dan mereka tidak menisbatkan sedikitpun dari 
karya-karya itu kepadaku". 


Kesembilan, 


Dalam ilmu hadits terdapat istilah wijadah, dengan dalil sabda 
Rasulullah ^ seperti yang telah kami sebutkan pada bagian keenam. 
Sebagian ulama hadits telah menerima riwayat wijadah tanpa 
mempersoalkannya, asalkan ada kepastian keshahihan teks yang 
diwijadahi. 


Dalam Kutubusittah saja terdapat riwayat wijadah, sebagaimana 
dalam Sunan Abu Dawud (1/289) no. 1108, 
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Riwayat Wijadah 
Abu Dawud no. 
1108 
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Menceritakan kepada kami AN Ibn Abdullah, menceritakan kepada 
kami Mu'adz ibn Hisyam^^ beliau berkata, " Aku menemukan dalam 


Dan telah ma'ruf diketahui kebiasaan wijadahnya Mu'adz ibn Hisyam oleh Ahli 
Hadits, sebagaimana disebutkan dalam riwayat hidupnya, lihatlah : Adz-Dzahabi 4M 
dalam Mizan Al-l'tidzal (6/453 - Darul Kutub Al-llmiyah), beliau berkata : "Mu'adz 
ibn Hisyam ibn Abi Abdillah Al-Dastawa'i Al-Bashri, shaduq, shohibul hadits dan 
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kitab bapakku dengan tulisan tangannya dan aku tidak mendengar 
hadits ini dari beliau ". Beliau berkata: Qatadah dari Yahya ibn Malik 
dari Samurah ibn Jundub... dan seterusnya sampai akhir hadits 

Hadits ini dari jalur wijadah Ibnu Hisyam, diriwayatkan pula oleh: 

• Imam Ahmad (w. 241 H/ 855 M) dalam Musnad (5/11) no. 
20130, 

• Imam Al-Hakim (w. 405 H/ 1015 M) dalam Al-Mustadrak 
(1/427) no. 1068, 

• dan Imam Baihaqi (w. 458 H/ 1066 H) dalam Sunan (3/238) no. 
Sill. 

Walaupun tidak termasuk dalam kaidah manqui Nur Hasan, Imam Al- 
Hakim malah berkata tentang hadits ini, "Shahih berdasarkan 
syarat Imam Muslim", yakni artinya sanad hadits ini termasuk dalam 
kategori shahih menurut Imam Muslim (w. 261 H/ 875 M) dalam 
Shahihnya, pendapat Al-Hakim disepakati Al-Hafizh Adz-Dzahabi 
(1/289). 

Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam ash- 
Shahihah no. 365. 

Banyak sekali Ahli hadits yang meriwayatkan hadits-hadits wijadah 
semisal ini, tentu tidak mungkin penulis sebut semuanya, akan tetapi 
hanya sebagian contoh saja. Penulis akan sebutkan dengan no dan 
halamannya agar pembaca mudah merujuknya langsung: 

1. Imam Ibn Sa'ad (w. 168 H/ 785 M) dalam Thabaqah (1/70), 

2. Imam Abdurrazaq (w. 211 H/ 827 M) dalam Al-Mushanaf 
no. 1134, 4335, 9473, 

3. Imam Ibn Abi Syaibah '4M (w. 235 H/ 850 M) dalam Mushanaf 
(1/344/4) dan (6/304/5), 

4. Imam Abd ibn Hamid (w. 249 H/ 863 M) dalam Musnad 
(1/193) no. 182, 


terkenal". Berkata Ibn Madini, "Disisinya ada sekitar sepuluh ribu hadits dari 
Ayahnya". Al-Mizzi 4M dalam Tahdzib Al-Kamal jilid (28/139 -143) no. 6038 - cet 
Mu'asasah Ar-Risalah, disana disebutkan bahwa jika Mu'adz mendengar dari 
ayahnya, dia berkata, "Ini aku mendengarnya (langsung)", kemudian jika tidak, dia 
berkata, "Ini tidak didengar (langsung) darinya". 

Lihat pula : Bukhari dalam Tarikh Al-Kabir (7/366) biografi no. 1572, Ibn HIbban 
dalam Ats-Tsiqat (9/176) no. 15857 -Darul Fikr. Ibn Hajar 4M dalam Taqrib At- 
Tahdzib (1/536) no. 6742 -Dar Ar-Rasyid, dan lainnya. 
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5. Imam Ibn Abi Dunya (w. 281 H/ 894 M) dalam SifatuI Jannah 
no. 154, 

6. Imam Al-Bazzar (w. 292 H/ 905 M) dalam Musnad no. 1116 
(no. 53 - Musnad Sa'ad) atau dalam Bahrul Zakhr (3/355) no. 
998, 

7. Imam Abu Ya'Ia (w. 307 H/ 920 M) dalam Al-Musnad 
(14/194) no. 6759, 

8. Imam At-Thabari (w. 310 H/ 923 M) dalam Tahdzib Al-Atsar 
(3/42) no. 650, 

9. Imam Abu Awanah (w. 316 H/ 928 M) dalam Mustakhrij-nya 
(5/361) no. 2030, 

10. Imam Ath-Thahawi (w. 321 H/ 933 M) dalam Musykilul 
Atsar (4/104), 

11. Imam Ibn Abi Hatim (w. 327 H/ 938 M) dalam Tafsir no. 
6843, 7537, 14059, dan 16412, 

12. Imam Thabrani (w. 360 H/ 971 M) dalam Mu'jam Al-Kabir 
(3/169) no. 3026 dan Al-Ausath (5/327), 

13. Imam Ibn Sunni (w. 364 H/ 974 M) dalam Amal Yaum Wal 
Lailah (2/305) no. 422, 

14. Imam Al-Lalikai (w. 408 H/ 1027 M) dalam Al-Ushul (1/455) 
no. 383, 

15. Imam Abu Nu'aim (w. 430 H/ 1038 M) dalam HilyatuI Auliya 
(4/179). 

16. Imam Ibn Abdil Bar (w. 463 H/ 1071 M) dalam Jami Al-Bayan 
Al-llmu (1/234) no. 218, 

17. Imam Ibn Atsakir (w. 571 H/ 1176 M) dalam Tarikh Dimasyq 
(7/82), (9/434) dan lainnya banyak sekali. 

Apakah pantas jika kita mengkafirkan para ulama diatas karena telah 
membolehkan riwayat yang tidak manqui dan telah beramal dengan 
riwayat tersebut?. Kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari 
mengkafirkan kaum muslimin terutama para ulamanya. 


Kesepuluh 

Para pengikut Nur Hasan Ubaidah telah menisbatkan pemahaman 
manqui ini kepada para ulama Haramain (Mekkah dan Madinah) 
terutama guru-gurunya di Masjidil Harom dan Darul Hadits Mekkah. 
Akan tetapi faktanya guru-guru Haji Nur Hasan tidak memiliki 
pemahaman seperti yang mereka nisbatkan. 


Bukan berasal 
dari Mekkah 
Madinah 
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Ambil contoh saja para mudaris (guru) di Darul Hadits.^® 

Syaikh Abdurrazaq Hamzah adalah pendiri dan pengajar Darul 
Hadits bersama Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah sekaligus juga 

Mahad Darul Hadits sendiri telah menyangkal bahwa Haji Nur Hasan termasuk 
salah satu murid di pesantren ini sebagaimana informasinya dari surat resmi Syaikh 
Muhammad Umar Abdul Hadi direktur Darul Hadits Mekkah dan Direktur Umum 
Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin Muhammad bin 
Humaid. Kisahnya terdapat dalam buku Bahaya Islam Jama'ah, Lemkari, LDII hal. 
83. Kata mereka, "Tidak benar ada orang yang bernama Nurhasan Al-Ubaidah yang 
belajar disana tahun-tahun 1929-1941". 

Dalam buku, Bukti Kebohongan Imam Jama'ah LDII oleh LPPI, dikutip jawaban dari 
Direktur Umum Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid pada tahun 1399 H. Isi jawaban itu: "Perguruan Darul 
Hadits belum berdiri sebelum 1352 H (1932 M). Maka study H. Nurhasan Al- 
Ubaidah sebelum lahirnya perguruan tersebut pada perguruan itu adalah diantara 
hal yang membuktikan bahwa pengakuannya tidak benar. Dan setelah kami periksa 
arsip perguruan Darul Hadits di sana, tidaklah terdapat nama dia sama sekali, hal 
itu membuktikan bahwa dia tidak pernah study di sana. 

Mengenai pertanyaan saudara tentang "Dapatkah dibenarkan pendiriannya yang 
mengharuskan diterimanya hadits-hadits Nabi yang hanya diriwayatkan oleh dia 
saja?" Dapatlah dijawab bahwa menggunakan periwayatan hadits, sehingga tidak 
dapat diterima kecuali melalui dia adalah suatu pendirian yang batil. Ini adalah 
penipuan terhadap ummat yang tidak patut dipercaya, sebab riwayat hadits-hadits 
Rasulullah ^ sudah tercantum dalam kitab-kitab hadits induk yang shahih dan 
kitab-kitab hadits induk lainnya. 

Selanjutnya, dia (Nurhasan) tidak akan sanggup mencakup (menghafal) hadits- 
hadits Rasulullah ^ walau sekedar sepersepuluhnya. Oleh karena itu, bagaimana 
mungkin tidak dibolehkan seseorang menerima hadits-hadits Rasulullah kecuali 
hanya melalui dia, sedangkan dia pun sudah terbukti tidak pernah study pada 
Perguruan Darul Hadits di Makkah Al-Mukarramah. Orang ini sebenarnya hanya 
pemalsu keterangan, penipu ummat, untuk mengajak orang-orang awam masuk ke 
dalam alirannya. 

Mengenai pertanyaan saudara tentang "Benarkah dia seorang Amirul Mukminin 
yang dibai'at secara ijma' dan bahwa mengenai Amirul Mukminin itu telah 
menunjuk seorang wakilnya yaitu Haji Nur Hasan Al-Ubaidah Lubis, dan adakah 
legalitasnya yang mewajibkan umat tauhid di Indonesia untuk patuh dan taat 
kepada dia?". Jawabannya: "Haji Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku wakil Amirul 
Mukminin dan tidak ada orang yang mengangkatnya sebagai wakil. Tetapi orang ini 
sebenarnya hanyalah dajjal (penipu) dan pemalsu keterangan, sehingga tidak perlu 
dihiraukan dan tidak patut dipercaya, bahkan wajib dibongkar kepalsuannya 
kepada khalayak ramai serta di jelaskan penipuannya dan keterangan- 
keterangannya yang palsu supaya khalayak ramai mengetahuinya. Dengan 
demikian, kita termasuk orang yang berdakwah beramar ma'ruf nahi munkar, 
dalam hal ini memerangi aliran-aliran sempalan yang menyesatkan". Wallahu'alam. 

Beliau adalah Muhammad ibn Abdurrazak ibn Hamzah ibn Taqiyuddin ibn 
Muhammad, dari keturunan Rasulullah Ahli hadits yang berasal dari Mesir. 
Beliau meninggal hari kamis tanggal 22/2/1392 H (1972 M) setelah sakit cukup 
lama, dan dishalatkan di Masjidil Harom ba'da shalat maghrib. 

Lihat biografi beliau dalam : Majalah At-Tauhid 01/03/2005, tahun 25 no. 6. 
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menjadi menantunya. Syaikh Abdurrazaq ini justru memiliki 
metode mengajaryang menyalahi kaidah manqui Nur Hasan Ubaidah 
dan pengikutnya. Yaitu menyuruh muridnya membaca sendiri kitab- 
kitab !!!. 

Hal tersebut diterangkan oleh Imam Masjidil Harom, Syaikh Umar bin 
Muhammad As-Subail (w. 1423 H) tatkala menjelaskan biografi 
lulusan terbaik Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad As- 
Sumali (w. 1420 H/ 1999 M) yang hidup sezaman dengan Nur Hasan. 

Syaikh Umar bin Muhammad As-Subail berkata, 

o\S' 4j| ;j 

"Syaikh Abdurrazaq ini memiliki metode mengajar ilmu hadits dengan 
cara menjelaskan rangkaian sanad kemudian memberi pertanyaan 
kepada murid-muridnya tentang nama, kunyah dan laqab dari para 
perawi hadits. Bila ada yang tidak bisa menjawab. la diharuskan 
mencari sendiri jawabannya dalam kitab-kitab hadits".^® 

Contoh yang lainnya, 

Salah satu murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad 
Ibrahim Asy-Syaikh (Mufti Saudi di zaman itu) adalah ulama Mekkah, 
namanya Syaikh Abdurrahim Shadiq Al-Makki beliau ini ternyata 
membaca-baca kitab Syaikh Al-Albani dan mengambil manfaat 
darinya, tentu saja tanpa manqui kepada Al-Albani karena Syaikh Al- 
Albani ini bahkan dikenal lebih banyak mendapatkan ilmu di 
perpustakaan-perpustakaan dengan membaca buku. 


Beliau adalah Abdul Dhohir (atau Muhammad Abdul Dhohir) ibn Muhammad 
Nuruddin At-Talini Al-Mishri Al-Makki, Abu Samah. Ahli hadits yang berasal dari 
Mesir. Syaikh meninggal tahun 1370 H/ 1950 M. 

Lihat biografi beliau dalam : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 
736. 

Dari Tarjamah Syaikh Muhammad bin Abdullah As-Sumali karya Syaikh Umar bin 
Muhammad As-Subail dan Hasan bin Abdurahman Al-Mu'alim dalam Majalah Al- 
Asholah (27/79-82). 
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Gambar ini adalah sampul kitab 
karya Syaikh Abdul Dhohir Abu 
Samah judulnya: "Ad- 
Da'watu llallah" yang andai 
diketahui oleh awam 
Madigoliyah, mereka akan 
menghukuminya sebagai "Kitab 
Karangan" yang tidak bernilai 
dan haram untuk dibaca. 


Syaikh Abdurrahim Shadiq Al-Makki berkata tentang Kitab 
karangan-karangan Syaikh Al-Albani yang beliau baca: 


AS aWI J J 

(j j 0 La j-jLil jAa 


"Dahulu saya mempelajari kitab-kitab sunnah dan ilmu hadits pada 
para guruku: Umar Hamdan dan Muhammad Ibrahim asy-Syaikh 
(mufti Saudi Arabia tetapi Demi Allah, akhir-akhir ini saya telah 
banyak belajar dari madrasah kalian, dengan selalu aktif mengikuti 
(membaca) karangan-karangan dan tahqiq-tahqiq anda".'^° 

Perhatikan ....!!! ternyata murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh 
Muhammad Asy-Syaikh tidak fanatik dalam "manqui" dan membaca 
'kitab-kitab karangan" andai pemahaman mereka sama dengan 
Bapak Nur Hasan Al-Ubaidah. 

Contoh lain lagi, 

Banyak diantara guru-guru di Darul Hadits dan di Masjidil Harom yang 
menulis dan membuat kitab-kitab yang termasuk kategori 'kitab 
karangan" dalam versi Haji Nur Hasan dan pengikutnya. Bahkan kalau 
memang mereka menerapkan metode manqui sebagaimana 
dipahami Haji Nur Hasan dan pengikutnya, tidak mungkin mereka 
menyebarkan tulisan-tulisannya dengan dicetak dan diperbanyak 
oleh para penerbit, sebagiannya telah diterjemahkan dalam berbagai 
bahasa sehingga sampai kepada kaum muslimin diberbagai Negara. 

Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah diantara tulisannya adalah 
HayatuI Qu-lub Bi Du'a 'Alamul Ghuyub, Al-Aulia wal Karamat, ar- 
Risalah Al-Makiyyah, Ad-Da'watu llallah dan lainnya. 

Syaikh Abdurrazzak Hamzah , Beliau adalah singa yang buas bagi 
pengikut bid'ah dan hawa nafsu, beliau memiliki beberapa buku yang 
membantah kesesatan seperti Dhulumat Abu Rayah dan Al- 


Fakta itu tercantum dalam surat beliau kepada Syaikh Al-Albani tertanggal 
29/4/1390 H (3 Juli 1970 M). Surat ini disebutkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah 
(11/22 - Maktabah al-Ma'arif). 
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Muqobalah Baina Al-Hadi wa Dholal. Bukunya ini dicetak dan 
disebarkan ke berbagai negara sebagai bantahan bagi pelaku bid'ah. 
Tentu menurut kaidah manqui, ini tidak boleh terjadi karena para 
pembacanya harus manqui dulu. 

Beliau juga telah banyak mentakhrij, menta'Iiq dan membuat kata 
pengantar untuk beberapa kitab sunnah, diantarnya kitab Ibnu Katsir 
yang di Syarh Syaikh Ahmad Syakir tentang ilmu hadits (lihat gambar 
samping). Dalam kitab ini diterangkan tentang wijadah dan 
kebolehan beramal dengannya. 

Syaikh Abdullah Khoyyat termasuk murid senior Syaikh Abdul 
Dhohir, beliau juga mengajardan imam di Masjidil Harom.'^^ Diantara 
tulisannya adalah sebuah Tafsir (3 Jilid), Kitab Khutbah fi Masjidil 
Harom (6 Jilid), Kitab Dalil Al-Muslim fi Al-'ltiqad, Kitab I'tiqad as- 
Salaf, dan lainnya berjumlah sekitar 26 kitab, ini yang sempat 
tercatat. 












Kitab tentang ilmu hadits 
yang diberi kata pengantar 
oleh Syaikh Abdurrazaq 
Hamzah sife 


Syaikh Muhammad Jamil Zainu murdaris di Darul Hadits 

Mekkah^^ kitab-kitab Syaikh telah kita kenal bahkan sangat banyak 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, seperti Minhajul Firqatin 
Najiyah wat Thaifah Al-Manshurah, Ash Shufiyyah fi Mizan Al Kitab 
wa As Sunnah, Kaifa Ihtadaitu lla At Tauhid wa Ash Shirath Al 
Mustaqim yang berisi kisah beliau menemukan kebenaran tauhid dan 
manhaj salaf, dan lainnya karya beliau banyak sekali. 

Semua itu adalah contoh-contoh yang mudah penulis dapatkan saja, 
seandainya menelusurinya lebih jauh, penulis yakin akan banyak 
menemukan fakta lainnya yang menunjukan keyakinan bahwa kaidah 
manqui ini bukan berasal dari para ulama tersebut tapi murni 
"ijtihad" Nur Hasan dan pengikutnya. 


Beliau adalah Abu Abdurrahman Abdullah ibn Abdul Ghani ibn Muhammad ibn 
Muhammad ibn Abdul Ghani Khayath. Syaikh rahimahullahu meninggal di Mekkah 
di tahun 1415 H/ 1994 M. Biografinya ditulis oleh Muhammad AN Al-Jafari berjudul 
'Syaikh Abdullah Abdul Ghani Al-Khayath". 

Lihat biografi beliau dalam kitab: Dza'il AI-'Alam karya Ahmad Al-Alawanah, hal. 
132, 'Itmam al-'Alam karya Dr. Nizar 'Abathah/Muhammad Riyadh al-Mahi, hal. 170 
dan lainnya. 

Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, 
dan salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil 
wafat tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 

Biografi beliau bisa disimak dalam bukunya Kaifa Ihtadaitu lla At Tauhid wa Ash 
Shirath Al Mustaqim. 
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... termasuk 
dalam 
kesombongan 


Kesebelas, 


Andaikata kita menolak kebenaran yang berasal dari mereka yang 
dianggap belum atau tidak manqui, atau merendahkan dan 
melecehkan mereka, niscaya sikap kita itu termasuk dalam 
kesombongan sebagaimana disebutkan hadits. 


Imam Muslim meriwayatkan, 

, , 0 , X , 

^ > 0 > 1''°!'' . s. > 0 > s ^ ^ S> 0 > S ^ 

jUJ.2 ^ J ^ J 

^ ^ >0 ^ ^ ^ a ^0^0^^ ^ 

'■ ° ^ ° ' ' 1°£ ° ° ' -''“A \ 

j aLi ^ 

^ ^ ^ ^ aS^JI ji-lb IJ Jli ji-t-J 

itjj ^ y 01 Jli ^ 

^iJi liij j^\ jijjJi ail 01 Jli 


Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna 
dan Muhammad bin Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari 
Yahya bin Hammad, Ibnu al-Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari Fudlail al-Fuqaimi dari Ibrahim an- 
Nakha'i dari Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud ^ dari Nabi 
beliau bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam 
hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." Seorang laki- 
laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai baju dan sandalnya 
bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Kesom¬ 
bongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia." 
(Shahih Muslim no. 91-Get Darul Mughni). 

Perhatikanlah dalam hadits diatas, bukankah Nabi ^ menyebutkan 
secara umum "menolak kebenaran" beliau tidak mengecualikan 
dengan perkataan semisal, "Kecuali kalau kebenaran itu datangnya 
dari orang yang belum manqui" atau "kecuali kebenaran itu 
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datangnya dari si fulan atau si fulan?!!". Justru menolak kebenaran 
termasuk kesombongan yang mencegah seseorang masuk surga. 

Kadang kala, para pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah menuntut kepada 
orang yang menyampaikan kebenaran keabsahan manquinya. 
Padahal amar ma'ruf nahi mungkar itu tidak lab disyaratkan harus 
manqui dahulu atau memiliki sanad/ijazah dahulu. 


Dalam hadits yang terkenal disebutkan, 

0 y y Oy y 

oLcUl 


"Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia 
mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, 
hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, 
hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman." (Shahih Muslim no. 49 -cet Darul Mughni) 

Coba renungi, Rasulullah ^ tidak pernah mengatakan, "Hendaklah 
kamu memiliki ijazah sanad dahulu atau hendaklah kamu manqui 
dahulu, baru mencegah kemungkaran III". Rasulullah ^ hanya 
berbicara secara umum, siapa yang mengetahui kemungkaran 
hendaklah ia mencegahnya. 

Ahli Hadits Abad ini Syaikh Al-Albani juga menggunakan hadits ini 
ketika seorang pembantah memintanya menunjukan ijazah terlebih 
dahulu sebelum mengkritiknya. Beliau menceritakan dalam 
kitabnya, Silsilah Adh-Dhaifah (1/103-104) tatkala beliau berdialog 
dengan seorang Syaikh lulusan Al-Azhar, 


5 - 5 - ^ 




"... saya beritahu kepadanya bahwa hadits (yang ia sebutkan) itu 
dha'if, tetapi ternyata dia justru bertambah kerasll, dan 
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membanggakan kepadaku Ijazah AI-Azhar-nya, dan dia menuntut 
ijazahku sehingga aku pantas mengkritiknya!, maka aku jawab, sabda 
Rasulullah^, "Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran ... ! 
(al-hadits)". 

Syaikh Al-Albani ini sebenarnya memiliki ijazah periwayatan dari 
Syaikh Muhammad Raghib Tabakh hanya saja beliau ingin 

mengingatkan kepada orang tersebut bahwa kebenaran itu harus 
diterima darimanapun datangnya, hatta dari orang yang tidak 
memiliki ijazah sekalipun. 

Syaikh Al-Muhadits Al-Albani menyebutkan ijazah beliau dalam 
Shahih Abu Dawud (5/253-254), setelah menyebutkan hadits 
Musalsal Al-Mahabah yang terkenal itu. 




Aj^j JusisLaJi J 


"Dan sungguh telah memberikan ijazah kepadaku untuk hadits 
musalsal ini Syaikh Al-Fadhil Raghib At-Tabakh rahimahullahu...". 

Syaikh Al-Albani meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Raghib 
kitab tsabat (kitab isnad dan ijazah) yang berjudul "Al-Anwar Al- 
Jaliyah Fi Mukhtasar Al-Atsabat Al-Halabiyah".'^^ 


Keduabelas, 

Dizaman sekarang ini, sanad bukan lagi ukuran dalam mencari ilmu. 
Karena telah panjangnya sanad dan banyak sekali didalamnya perawi 
yang majhul dari segi keadilan"^^ dan kedhabitannya"^®. Anda bisa 
mencobanya langsung kepada para mubaligh jama'ahnya Haji Nur 
Hasan adakah mereka mengetahui biografi orang-orang yang ada 
dalam ijazah/sanad mereka, maksud saya dari segi keadilan, 

Beliau adalah Muhammad Raghib ibn Mahmud ibn Syaikh Hasyim At-Thabakh, 
Ahli Hadits Syam pada zamannya, Syaikh meninggal pada bulan ramadhan tahun 
1370 H/1951 M di Halab. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : AI-'Alam karya Az-Zarkili (6/123-124), Natsrul 
Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 1165- 1167 dan lainnya. 

Lihat kisahnya dalam kitab Ulama wa Mufakkiruun 'araftuhum karya Muhammad 
Al-Majdzuub (1/288). 

Keadilan para perowinya yaitu Muslim, berakal, baligh, taqwa, tidak suka 
berdusta, bukan orang fasiq, dan Iain-lain. 

Hafalannya kuat, tidak sering salah, dan Iain-lain. 
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kedhabitan dan kemuntasilannya. Misalnya dalam sanad Haji 
Ubaidah yang disebutkan dalam Kitabusholah. Faktanya, jangankan 
dari segi keadilan dan kedhabitannya, tahun kelahiran dan 
kematiannya saja sebagian besar mereka tidak mengetahuinya. 

Komisi Fatwa di Arab Saudi, Al-Lajnah Al-Da'imah Lil Buhuth Al- 
'llmiyyah Wal Ifta' ditanya oleh seseorang yang menjadikan 
ijazah/sanad sebagai tolak ukur mencari hadits dan ilmu. 


Fatwa Al-Lajnah 
Al-Da'imah 


^ . « 




(j 


"Apakah masih ada dari para ulama yang bersambung isnad mereka 
sampai dengan Rasulullah ^ dan kepada kitab-kitab para imam 
Islam? Sebutkanlah kepada kami nama-nama mereka dan alamat- 
alamat mereka sehingga kami dapat mencari hadits dan ilmu dari 
mereka?!". 

Lajnah menjawab dalam fatwanya (4/371) no. 3816, 


c 4_L^I ^ jl jJj g i wLJL>i| AJLP 


4jitA.P I ^LL t.** 

~ ^ ^ 

J 4jlj L5^ J aWIjj j 


"Masih terdapat disisi sebagian ulama sanad-sanad yang 
menyambungkan mereka dengan kitab-kitab sunnah, akan tetapi 
yang demikian sudah tidak ada nilainya lagi, karena panjangnya sanad 
dan banyak didalamnya perawi majhul dari segi keadilan dan 
kedhabitannya. Wabillahitawfiq, sholawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, dan kepada Keluarga dan 
Shahabatnya". 

Fatwa itu ditandatangani oleh para ulama ahli hadits Arab Saudi 
dalam komisi fatwa, diantaranya. 
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1. Syaikh Abdullah bin Qu'ud (anggota) 

2. Syaikh Abdullah bin Ghudayyan (anggota) 

3. Syaikh Abdurrazaq Afifi (anggota) 

4. Syaikh Ibnu Baz '4M (ketua) 

Fatwa ini sama sekali bukan menafikan kebiasaan para ulama hadits 
yang masih mempertahankan tradisi salaf terdahulu dalam memberi 
dan menerima periwayatan (sanad/ijazah). Sebab para ulama diatas 
juga memilikinya. Hanya saja, dizaman sekarang ini hal tersebut 
bukan lagi ukuran karena telah panjangnya sanad sedangkan kitab- 
kitab hadits telah dibukukan dan mutawatir ditangan umat Islam. 


Ketigabelas, 

Tidak manqul = Adapun tuduhan ro'yi kepada orang-orang yang dianggap tidak 

, . _ manqul, adalah tuduhan mengada-ngada. Menurut mereka, "sang 

ro VI ? 

penerima hadits" (murid) tidak boleh apa yang mereka sebut 
"memfaham-fahami sendiri", dan "mengangan-angankan sendiri" 
apa maksud terkandung dalam hadits dari Rasulullah ^ tapi harus 
mutlak mengikuti apa pemahaman penyampai dari hadits tersebut 


Beliau adalah Abdullah bin Hasan bin Muhammad bin Hasan bin Abdullah Qu'ud. 
Anggota komisi fatwa dan Hai'ah Kibar Ulama Saudi. Imam dan Khotib di salah satu 
mesjid besar di Riyadh. Meninggal pada 9 Ramadhan 1426 H (13 Oktober 2005 M) 
di kota Riyadh. 

Biografi beliau disebutkan oleh Syaikh Athoulloh dalam Kitab Syaikh Abdullah bin 
Qu'ud Hayatuhu wa Da'watuhu. 

Beliau adalah Abdullah bin Abdurrahman Al-Ghudayyan. Ulama Anggota Majelis 
Fatwa Arab Saudi dan Haiah Kibar Ulama. Beliau wafat pada Selasa, 18 Jumadil 
Akhir 1431 H (1 Juni 2010 M). 

Beliau adalah Abdurrazaq bin Afifi bin Athiyah bin Abdul Barr bin Syarifuddin. 
Syaikhnya para Masya'ikh dan anggota ulama besar Arab Saudi, salah satu rekan 
dan murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah dari Mesir, Beliau wafat pada Kamis 
pagi, 25 Rabiul Awwal 1415 H (1 September 1994 M). 

Lihat biografi beliau dalam risalah Ithaf an-Nubala bi Siroh Al-Allamah Abdurrazaq 
Afifi, atau dalam Siroh Hayat Syaikh Abdurrazaq Afifi karya Syaikh Muhammad bin 
Ahmad pengajar di Darul Hadits Mekkah. 

Beliau adalah Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Abdurrahman ibn Muhammad ibn 
Abdullah Al-Baaz. Mufti besar Arab Saudi setelah Syaikh Muhammad bin Ibrohim 
Alu Syaikh. Beliau wafat di kota Thaif, beberapa saat sebelum shubuh, Kamis 27 
Muharram 1420 H (18 April 1999 M). 

Kitab yang menyebutkan biografi beliau sangat banyak, diantara yang paling bagus 
adalah tulisannya Syaikh Abdul Aziz As-Sadhan. 
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(guru). Bagi orang yang membangkang terhadap kaidah ini akan 
terancam tuduhan ro'yu bahkan diancam neraka !!!. 

Padahal Allah Ta'ala telah memudahkan Al Qur'an sehingga dapat 
dipahami dengan gampang, oleh karena itu dalam setiap ayat atau 
hadits, yang memerintahkan manusia untuk membaca, merenungi 
dan mentadabburi ayat-ayat Allah tidak disebutkan persyaratan 
harus dibimbing oleh seorang guru, apalagi dari kelompok tertentu 
saja. 


Allah Ta'ala berfirman. 




"Sesungguhnya Kami mudahkan Al-Qur'an itu dengan bahasamu 
(bahasa Arab) supaya mereka mengambil pelajaran." (QS. Ad 
Dukhan: 57), 

^ J^j 


"Dan sesungguhnya Kami telah mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" (QS. Al Qomar: 17) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 4 ^ menjelaskan ayat ini dengan berkata: 


yin ynj yj ii4- 


"Kami mudahkan pengucapannya, Kami gampangkan ma'nanya bagi 
siapa saja yang menghendakinya, menjadi pelajaran bagi manusia" 
(Tafsir Ibnu Katsir 7/478 -cet Darul Thoyibah). 


Imam Abu Dawud mengatakan, 

^ 

of obi j ^ j ^ 

^ ^ ^ Si ^ ^ 

jOsj J ^(Jli C-oIj ^ 


Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 22) disebutkan pula kesaksian bahwa 
anggota jama'ah dilarang menerima segala penafsiran yang tidak bersumber darl 
Imam. Bahkan menuduh Al-Qur'an yang terjemah Departemen Agama dan dijual di 
khalayak umum itu tidak benar, dianggap sebagai ro'yu (hal. 177). Semua itu benar 
sebagaimana disaksikan oleh penulis sendiri. 
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„'". -- °„. i ,' * ^ ^ ^o ->'l!f > = '- 

A^jLsj (_r ^ J tlr* 


Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Syu'bah telah menceritakan kepadaku Umar 
bin Sulaiman dari putera Umar bin Al Khathab, dari Abdurrahman bin 
Aban dari Ayahnya dari Zaid bin Tsabit ia berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah ^ bersabda: "Semoga Allah Ta'ala memberi cahaya 
kepada seseorang yang mendengar sebuah hadits dari kami, lalu ia 
menghafalkan dan menyampaikannya kepada orang lain. Mungkin 
saja orang yang membawa ilmu itu bukan orang yang memahaminya. 
Mungkin juga orang yang membawa ilmu itu menyampaikannya 
kepada yang lebih paham darinya" (Sunan Abu Dawud (3/322) no. 
3660). 


Hadits ini merupakan pujian bagi ahli hadits -semoga Allah memberi 
cahaya kepada mereka- dan sekaligus juga bantahan bagi ilmu 
manqui. Dalam hadits ini, justru pemahaman murid yang tidak 
didapatkan dari gurunya tersebut oleh Rasulullah ^ dibenarkan dan 
tidak disalahkan, karena hadits di atas bermaknakan pujian terhadap 
seluruh macam orang yang disebutkan didalamnya. 

Imam Bukhori meriwayatkan, 

cl ja\S- uI cc_^UjUj>- c^ UjUj>- 


'^y> ijL® 15^ Cj^ 

lui Jl illpf Ca c4ll.vl!l cA^I ^ 

^ > 


"Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita 
kepada kami Zuhair telah bercerita kepada kami Muthorrif bahwa 
'Amir bercerita kepada mereka dari Abu Juhaifah ^ berkata, aku 
bertanya kepada 'AN "Apakah kalian menyimpan wahyu lain 
selain yang ada pada Kitab Allah?". Dia menjawab; "Tidak. Demi Dzat 
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Yang Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan Yang Men- 
ciptakan jiwa, aku tidak mengetahuinya kecuali pemahaman yang 
Allah berikan kepada seseorang tentang Al Qur'an" (Shahih Bukhari 
no. 3047). 

Pada kisah ini sahabat dan sekaligus Khalifah AN bin Abi Thalib 
menyatakan bahwa ia tidak memiliki wahyu yang dikhususkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya untuk beliau atau yang hanya diketahui oleh 
beliau saja. Beliau hanya memiliki pemahaman terhadap Al Qur'an 
yang mungkin tidak dimiliki oleh orang muslim lainnya. Pernyataan 
beliau ini membuktikan bahwa pemahaman terhadap Al Qur'an tidak 
mesti ditimba dari guru, bahkan beliau menyatakan bahwa bisa saja 
Allah membukakan hati atau melimpahkan pemahaman kepada 
seseorang tanpa harus mendapatkan pemahaman tersebut dari 
seorang guru. 

Perkataan kami ini bukan berarti menyepelekan arti guru atau 
melarang seseorang menimba ilmu dari seorang guru, bahkan setiap 
orang memiliki guru. Yang terlarang itu bersikap berlebihan 
sebagaimana pengikutnya Haji Nur Hasan. 

Adapun Hadits yang sering digunakan para pengikut Haji Nur Hasan 
untuk melarang anggotanya mendalami sendiri fiqh yang terkandung 
dalam suatu ayat atau hadits, kata mereka, "Harus melalui manqui, 
kalau tidak, maka namanya difa ham-fa ha mi sendiri dan diangan- 
angankan sendiri". 

Yaitu Hadits: 






Bukan 

menafikan arti 

pentingnya 

guru... 


"Barangsiapa berbicara tentang kitabullah Azza wa Jalla dengan 
ro'yinya (dalam tafsir Nur Hasan: yakni secara tidak manqui), 
walaupun benar maka sungguh-sungguh (hukumnya) tetap salah". 
(Abu Dawud no. 3652 dan Tirmidzi no. 2952). 


Atau hadits serupa, 

, .0 0,0X0 >0 XX 

Jj. ^ X X X X ^5* XXXi Ox •“'0 » f 0 X 

jUjI dJjtax I Cy* 


"Barangsiapa berbicara tentang Al-Quran tanpa ilmu (dalam tafsir 
Nur Hasan: yakni secara tidak manqui) maka hendaknya menempati 
tempat duduknya di neraka". (Tirmidzi no. 2950). 
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Dari segi sanad, kedua atsar tadi sebenarnya lemah sebagaimana 
disebutkan Imam Al-Albani dalam Al-Misykat (no. 235) dan 
Silsilah Adh Dha'ifah (4/265) no. 1783, silahkan lihat penjelasannya 
disana. Jadi tidak bisa dijadikan hujjah. 


Andaikata shahih pun, sama sekali hadits-hadits ini tidak mendukung 
terhadap pemahaman mereka. Penjelasan ulama tentang "bi ro'yi" 
atau 'bi ghairi ilmi' bukan dalam arti tanpa manqui seperti yang 
dipahami mereka, melainkan "tanpa ilmu, tanpa dalil, tanpa kaidah- 
kaidah tafsir", sebagaimana dalam Aunul Ma'bud (10/61) : 


ajij ^ 01 jis ;>jlJi jis 

JJS ^ ^ 

^ J^li 


"Berkata As-Sayuthi: berkata Al-Baihaqi: "Jika (hadits) ini shahih, 
maka yang dikehendaki wallahu'alam adalah ketika ro'yi yang lebih 
dominan diqalbunya, tanpa disertai oleh dalil yang mendukungnya. 
Dan adapun (ro'yi) yang didukung oleh dalil maka boleh". 

Penulis Aunul Ma'bud menambahkan bahwa yang dimaksud bisa jadi: 

z'. z ' l.C ' 

45 ^ 4jIjJ 4.j 5 (Jl5 ^ 

"Orang yang mengatakan dengan pendapat akalnya saja tanpa 
mengetahui prinsip-prinsip ilmu dan cabang-cabangnya". 

Pengertian ini semakna dengan apa yang diterangkan oleh Al- 
Muhadits Ubaidullah Al-Mubarakfuri dalam Mir'atuI Mafatih 

Syarh MisykatuI Mashabih (1/330 -cet Jamiyah Salafiyah Beneres). 
Menurut beliau, yang dimaksud hadits diatas adalah orang yang 
menggunakan akalnya saja tanpa pendukung dari hadits yang marfu 
ataupun mauquf, tanpa meneliti ucapan para Imam dari ulama ahli 
bahasa Arab, yang tidak sesuai dengan kaidah syar'iyyah, bahkan dia 
sesuaikan dengan akalnya saja. Adapun ro'yi yang didukung oleh dalil 
maka yang demikian itu tidak mengapa. 


Beliau adalah Abu Hasan Ubaidullah bin Al-Allamah Abdusalam ar-Rahmani Al- 
Mubarakfuri, ahli hadits besar dari India, dan salah satu murid terbaik Syaikh 
Abdurrahman Al-Mubarakfuri sang penulis TuhfatuI Afwadzi, meninggal tahun 1414 
H/1994 M. 
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Kemudian beliau mengutip perkataan An-Naisaburi : 

Lc. l)T(3 

djJU La c/^J «j JS ./jil 


d 


"Tidak boleh hadits ini dimaksudkan bahwa: "Jangan sampai 
seorangpun mengatakan pada Al Quran kecuali apa yang ia dengar". 
Karena para Sahabat telah menafsirkan Al-Quran dan mereka 
berselisih pendapat pada beberapa masalah dan tidaklah semua yang 
mereka katakan itu mereka dengar dari Rasulullah 

Adapun banyaknya perkataan larangan ro'yi dari para ulama, 
maksudnya adalah ro'yi tercela. Sebab ro'yi itu menurut pemahaman 
ulama ada dua macam, yang tercela dan terpuji. 


Larangan ro'yi 
dari para ulama 


Imam Ibnu Abdil Bar dalam dalam Jami Bayan al-llm wa Fadhiihi 
mengatakan bahwa ulama berbeda pendapat dalam hal ra'yu yang 
tercela tersebut, sebagian kelompok mengatakan, 

^*>>>**> 



"Ro'yu yang tercela adalah bid'ah yang menyelisihi sunnah dalam hal 
aqidah". (2/1052 - cet Darul Ibnu Jauzi) 


Sedangkan jumhur ulama mengatakan, 

0 0 '' 0 ^ ^ 0 ° 


"(ro'yu tercela) adalah berbicara dalam hukum syari'at agama dengan 
sekedar anggapan baik dan prasangka (tanpa dalil)". (2/1054 - cet 
Darul Ibnu Jauzi). 

Kesimpulannya, apa yang dijadikan hujjah oleh Haji Nur Hasan dan 
pengikutnya justru bukan dalil yang mendukung mereka. Dan bagi 
orang yang waras pasti akan sadar bahwa ini hanyalah rekayasa 
supaya pengikutnya tidak keluar dari ajaran kelompoknya supaya 
mata mereka buta -tidak menggunakan otaknya dan tidak berpikir- 
jika kemudian mereka mendapati apa yang terkandung dalam dalil- 
dalil Al-Qur'an dan Sunnah bertentangan dengan jalan kelompok 
mereka. 
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Imam Ad-Darimi meriwayatkan. 


:Jli ^ diS' Jli c^I p ^ ^ 

X- y 'ii yy Q y y y 

y 0 , 0 \ y , y ^ t y ^ ^ \ y y ^ 0 y ^ y 0 y ^ , 

«d ^yJAs>tLi yt3 Oi O^jl 


Telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin 'Amir ia berkata: "Dahulu 
Salam pernah menyebutkan riwayat dari Ayyub, ia berkata: 'Apabila 
kamu ingin mengetahui kesalahan gurumu, duduklah engkau untuk 
belajar kepada orang lain". 

Syaikh AN Hasan Al-Halabi ^1 mengatakan dalam Risalah beliau 

Ad-Da'wah llallah Baina At-Tajammu' Al-Hizbi Wa Ta'awun As-Syar'i, 

t ^ • t r ^ 

‘ C-i y I.2U I jj\jy jl c 




L 4 0 j wb c ojy j ^ jy j J 


"Justru karena inilah, maka kaum hizbiyun (orang-orang yang fanatik 
terhadap golongan) melarang pengikut-pengikutnya untuk menimba 
ilmu dari orang-orang selain golongan atau simpatisannya. Kalaupun 
sikap mereka menjadi lebih lunak, namun mereka akan memberikan 
kelonggaran dengan banyak syarat serta ikatan-ikatan yang njelimet, 
(yang dikehendaki dengannya) supaya akal-akal pikiran para 
pengikutnya tetap tertutup dari mendengar hal-hal yang 
bertentangan dengan jalan mereka atau mendengar bantahan 
terhadap bid'ah mereka". 


Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunannya no. 669 

Beliau adalah Abu Harits Ali Hasan Ali Abdul Hamid Al-Halabi, lahir tahun 1380 
H/1960 M di kota Zarqa, Yordania. Orang yang dikatakan oleh Syaikh Muhammad 
Abdul Wahab Marzuq Al-Bana, "Syaikh Al-Albani adalah Ibn Taimiyah zaman ini, 
dan muridnya Syaikh Ali Hasan, Ibn Qayyim zaman ini". Beliau bertemu Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani pada akhir 1977 M di Yordania, belajar 
kepadanya kitab "Ishkaalaat Al-Baa'ith al-Hathith" dan kitab-kitab lainnya mengenai 
hadits dan ilmu hadits. Beliau memiliki ijazah hadits dari beberapa ulama seperti 
Syaikh Badi'uddin As-Sindi, Syaikh Muhammad Asy-Syanqithi dan lainnya. 

Lihat biografi beliau dalam kitab: TuhfatuI Thalib As-Salafi bi Tarjamah Asy-Syaikh 
Al-Muhadits Ali Hasan Al-Halabi karya Ali bin Muhammad Abu Haniyah. 
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Keimaman Haji Nur Hasan 
& Sisi-Sisi Gelapnya 


Pertama, 

Jama'ah Kyai Nur Hasan meyakini bahwa imam mereka hanya 
mengurusi urusan akhirat saja sebagaimana dalam "Teks Daerahan" 
yang dikeluarkan sebulan sekali. Adapun urusan keduniaan urusan 
kemasyarakatan jama'ahnya diperintah untuk tunduk dan patuh pada 
pemerintah yang sah di Indonesia berdasarkan Pancasila dan DUD 
1945. 


Pembagian menjadi dua -imam yang ngurusi akhirat dan imam yang 
mengurusi dunia- adalah pembagian yang tidak ada asalnya. Bahkan 
yang disebut imam itu sejak zaman dahulu mengurusi semuanya, baik 
itu urusan dunia dan urusan akhirat. Oleh sebab itu munculah bab 
tentang hudud (penegakan hukum), jihad (perang), menjaga 
perbatasan, memerangi pemberontak, mengambil jizyah dan lain 
sebagainya dalam kitab-kitab hadits, yang kesemua itu tidaklah 
ditegakan kecuali oleh seorang amir/imam. 


Perhatikan qoul ulama berikut ini, yang menjelaskan bahwa imam itu 
mengurusi urusan ad-din (agama) dan dunia. 


Imam Al-Mawardi (w. 450 H/ 1058 M) berkata: 

Ijlil j ® 4^ y> 4^L«L]| 

J 4^L!| ^ LaAaP j 


"Keimaman diadakan dalam rangka menggantikan tugas Kenabian 
berupa menjaga din dan mengatur urusan duniawi . Dan memberikan 
jabatan ini kepada orang yang bisa melaksanakan di kalangan Umat 
Islam ini hukumnya adalah wajib berdasarkan ijma (kesepakatan 
ulama)" (Al-Ahkam Ash-Shulthoniyah 1/ 5). 

Abu Ma'ali Al-Juwaini (w. 478 H/ 1085 M) berkata. 
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^ > 0 


^ (^3-L*^ c4>Lp 4>Lpjj C4>lj 4^1jj 4^L«L]| 

ijijij oiV 


"Imammah adalah pengaturan yang sempurna, kekuasaan yang 
menyeluruh, berkaitan dengan manusia secara khusus dan umum, 
dalam masalah agama dan dunia ". (Ghayyatsil Umam fi Tayyatsil 
Dzulam hal. 22 - Maktabah Imam Haramain). 

Imam Al-Qal'i (w. 630 H/ 1233 M) berkata: 

^ y>ry» L! J ^ a Q jJl J 


"Pengaturan urusan din dan dunia merupakan sebuah tujuan, dan 
tidak akan tercapai selain dengan adanya Imam. (Tahdzibur Riyasah 
Wa Tartibus Siyasah hal. 94). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (w. 728 H/ 1328 M) berkata: 
i OLprlJ J Oi 

. L!^ LjjJJ L! j ^ 


"Wajib diketahui bahwa memimpin urusan umat manusia termasuk 
kewajiban agama yang paling besar. Bahkan urusan agama dan dunia 
tidak akan tegak kecuali dengannya. (Majmu' Fatawa 28/ 390-392). 

Imam Ash-Shabuni (w. 449 H/ 1057 M) menghikayatkan hal ini 
dari para sahabat, 


j >Aj«j ‘UP ‘UJI J J 

y ^^ ^ a''y ^ ^^ ^ y y 

a.Alp alii ^ ^^ ^U-v^^ . ‘ui^Ld ^^ 


lal..«j uj l..«..«jt-Ul 


"Ashabul Hadits menetapkan bahwa kekhalifahan Abu Bakar setelah 
wafatnya Rasullullah ^ adalah berdasarkan pemilihan dan 
kesepakatan seluruh para sahabat kepadanya. Mereka (para sahabat) 
menyatakan, " Kalau Rasulullah M. telah meridhoi dirinya untuk 
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urusan agama " (Rasulullah pernah menjadikan Abu Bakar imam 
shalat -pen), mengapa kita tidak meridhoinya untuk urusan dunia 
kita? ". (Aqidah Salaf Ashabul Hadits no. 133). 


Kedua, 


Jika kita meridhoi pemahaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya 
diatas, maka akan menyelisihi dalil dan akal sehat. Muncullah 
pertanyaan semacam ini, apakah Rasulullah ^ mengajarkan untuk 
memiliki dua imam ?!!. Jika dahulu Rasulullah ^ imam akhirat, siapa 
imam dunia dizaman beliau ^ ?. Padahal telah jelas bahwa 
Rasulullah ^ mengajarkan agar kaum muslimin memiliki satu imam. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Thabroni dalam Mu'jam Al- 
Kabir (19/314) no. 710-Tahqiq Hamdi Abdul Majid As-Salafi, 


^ ^ 0 ^ > 0 > 4 u l'' ° ''tl '' ° 

(J) J ^ il Uj ^ ^ 

. ^ I t ^ I I “ U ' ° ^ I f =''■* ° ^ 0 ^ 0_ 

^ aju'-® ^^ cy- cj^ ^ 

^ Ij C-Jl J i Aj Jj Ajtjj ^ 

^yOi j oir y» :jii iji iui jy.3 of 

IOLxa-Jj!^ 


0 ^ y ^ X. 5j 


Menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Shodaqah al- 
Baghdadi, menceritakan kepada kami Al-Haitsam bin Marwan Ad- 
Dimasyqi menceritakan kepada kami Ziyad bin Yahya bin Ubaid 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Bisyr dari Abi Bisyr dari Sa'id bin 
Jubair sesungguhnya Abdullah bin al-Zubair berkata kepada 
Mu'awiyah dalam percakapan yang dilakukan keduanya tentang 
pembai'atan Yazid, "Dan sesungguhnya wahai Mu'awiyah, telah 
mengabarkan kepada kami Rasulullah "Ketika ada dibumi ini dua 
khalifah, maka bunuhlah salah satu dari keduanya". 


Dengan lafazh ini, diriwayatkan juga dalam Al-Ausath (4/169) no. 3885, Al- 
Haitsami (5/198) berkata, "Rijalnya tsiqah". 
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Bukankah pada hadits ini terdapat pemahaman wajibnya memiliki 
satu imam?. 


> > ss > 0 


Syaikh Muhammad Shalih Utsaimin 4M berkata, 

X ^ t ® ..... 

^L«L]l j OL^UI l)I ^^ .^”T L^l 

4jtjL^ J C.2li.Jl l->c-1 ii 

^0^ '^>0x' ^ 5 j«° if 

4j 4 . 4 JIJI ^ J J^ l^l ‘j" J 

aWI L!^ 4j 4.«JLjtJ L! La (Jl j.«L!| S-LajJl 


"Bai'at yang terdapat pada sebagian jamaah-jamaah merupakan 
bai'at yang ganjil dan mungkar. Di dalamnya terkandung makna 
bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya dua imam dan dua 
penguasa, (pertama) imam tertinggi yang merupakan imam yang 
menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam yang dibai'atnya. Juga 
akan menjurus kepada kerusakan, dengan keluar dari ketaatan 
kepada para penguasa, yang dapat menyebabkan pertumpahan 
darah dan musnahnya harta benda, yang tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah". 


Ketiga, 

Dualisme ketaatan dari pengikut Haji Nur Hasan adalah pemahaman 
yang bukan berasal dari pemahaman Islam, justru lebih mirip 
pemahaman orang-orang Nasrani. Mereka itu mentaati Pausnya di 
Vatikan, disamping kepada penguasanya masing-masing. Dari sinilah 
lahirnya pemahaman sekuleryang memisahkan urusan dunia dengan 
urusan agama. Tentu saja yang demikian bukan berasal dari Islam 
karena Islam menolak sekularisme. 


Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Utsaimin 
Al Wuhaibi At Tamimy. Muhadits dan ahli fikih terkenal dan anggota kibar ulama 
Saudi, wafat pada tahun 15 Syawal 1421 H (10 Januari 2001 M) di Rumah Sakit di 
Jeddah. Karya-karyanya sangat banyak dan dikenal akan kedalaman dan kejelasan 
bahasannya. 

Direkam dalam Silsilah Liqa' Al-Bab Al-Maftuh (kaset no. 6, side B)/(6/33). 
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Telah datang hadits dari Rasulullah ^ larangan untuk bertasyabuh 
dengan orang-orang kafir. 


Imam Abu Dawud (4/44) no. 4031 meriwayatkan: 

■* ''■*=’*. I*'" ' it 

J-4-P (.5^(_5i' C-ob 

^ L5^ ^ 


Menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami Abu Nadhr menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 
Tsabit menceritakan kepada kami Hassan bin 'Athiyah dari Abi Munib 
Al-Zurasyi dari Ibnu Umar berkata, bersabda Rasulullah 
"Barangsiapa bertasyabuh (menyerupai) suatu kaum maka ia 
termasuk bagian dari mereka". 


Keempat, 

Yang dimaksud Imam, Sulthon, Khalifah, Malik, Amir dan Wali dalam 
hadits-hadits, kaum muslimin sejak dahulu telah ma'Ium bahwa 
maknanya satu yaitu penguasa . Kepada mereka lah kita 
diperintahkan untuk taat kepada perintah mereka yang tidak 
maksiyat, selama mereka masih menegakan sholat ditengah-tengah 
kita. 

Kita perhatikan para Khalifaturasyidin, apakah mereka penguasa atau 
hanya mengaku-ngaku sebagai khalifah saja?. 

Kita perhatikan juga mulkan-mulkan (raja-raja) yang bergelar khalifah 
dan menggantikan masa khulafaturasyidin, apakah mereka penguasa 
atau hanya mengaku-ngaku khalifah saja?. 

Imam Jama'ah Haji Nur Hasan merasa berhak menggunakan hadits- 
hadits tentang mati jahiliyah dan semacamnya yang sebenarnya 
hadits-hadits tersebut diperuntukan untuk Imam, Khalifah, Malik, 
Amir atau Wali dalam arti sebagai penguasa atau pemimpin tertinggi 
dalam suatu wilayah (bilad). Bukan untuk imam-imam yang tidak 
memiliki kekuasaan, kekuatan dan kemampuan sedikit pun. 

Perhatikan hadits-hadits berikut ini: 
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OjljJl l-O^Aj>- 

iui aLi J 

0 ^ i y of>S^ 0 0 J’.' f= ' 'e^ ° ' 

^ Jj>-) AjiP ’-*2^ (j^ ®^ (j^ U*-® (l“^J 

a^LaLst aj;^ cijLa L!^ a-jIp cIjL« 3 I j-2^ oils i n*) ll ^ ^^LJI 


Menceritakan kepada kami Syaiban ibn Farukh, menceritakan kepada 
kami Abdul Warits, menceritakan kepada kami Al-Hamd 
menceritakan kepada kami Abu Raja'i Al-'Uthoridi dari Ibn Abbas dari 
Rasulullah ^ bersabda: "Barangsiapa yang melihat sesuatu yang ia 
benci pada pemimpinnya (amirnya) maka hendaklah ia bersabar 
atasnya, karena tidak ada seorangpun dari manusia yang keluar dari 
penguasa (sulthon) walaupun sejengkal (sedikit) saja kemudian ia 
mati diatasnya, maka matinya seperti mati jahiliyah". (Shahih Muslim 
no. 1849) 


Jadi yang dimaksud dengan amir yang diancam mati jahiliyah itu 
adalah sulthon (yang artinya dalam bahasa Indonesia adalah 
penguasa). Begitu pula dengan istilah imam, sebagaimana dalam 
riwayat Imam Muslim dalam Shahihnya (no. 1841), 


^ '' 0 ^ > 0 > ox > X . 0 > 0 X > ®l 1 '' 

AjL^ ^ (V;-*' y.l 

L5^J AjIjJ ^ ^ ^udl IIjI : Jli A^ lui 

0 ^ ^ '' '''''' '' ^ '' ^ ® 

tiJJjj aJ j (J^j aUI 0^ Aj 

>0 =< 0 > 

dcji A-jLp Oo ®j^4 


Menceritakan kepada kami Ibrohim dari Muslim menceritakan 
kepada saya Zuhair ibn Harb, menceritakan kepada kami Syababah, 
menceritakan kepada saya Warqo' dari Abu Zinad dari Al-A'roj dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah ^ bersabda: "Sesungguhnya imam itu 


Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 7054. 
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adalah perisai digunakan untuk berperang dari belakangnya dan 
sebagai pelindung . Bila ia memerintahkan dengan ketakwaan kepada 
Allah Azza wa Jalla dan berbuat adil, maka ia akan mendapatkan 
pahala, dan bila ia memerintahkan dengan selainnya, maka hanya dia 
lah yang menanggung dosanya".®° 


Dalam hadits lain diterangkan, 

OlkiUl 01 


H A 




"Sesungguhnya Sulthon adalah naungan Allah di muka burn! maka 
barang siapa yang menghinakannya maka Allah akan menghinakan- 
nya dan barang siapa memulyakannya maka Allah akan 
memulyakannya". 


Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim (12/230) berkata: 

^0^0 0 0 ^ ^ .o>. '•f® ^ 

0 i 0 9 y' ^ i '' 0 ^ 0 0 

(_jl 4j|j j J C ■■•J Oj J <• A j 

Lalia..^ ^*0101 j J j fllitJlj jLiSol Ajt.« ■ 


"(Seorang pemimpin/imam) bagaikan perisai, karena ia menghalangi musuh dari 
mengganggu umat islam, dan mencegah kejahatan sebagian masyarakat kepada 
sebagian lainnya, membela keutuhan negara Islam, ditakuti oleh masyarakat, 
karena mereka khawatir akan hukumannya. Dan makna 'digunakan untuk 
berperang dibelakangnya' iaiah orang-orang kafir diperangi bersamanya, demikian 
juga halnya dengan para pemberontak, kaum khawarij, dan seluruh pelaku 
kerusakan dan kelaliman". 

Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 2737, Nasai (7/155) no. 4196 dan lainnya. 

Syaikh Ibn Barjas 4M menjelaskan makna "Sulthon adalah naungan Allah", dalam 
Kitab Mu'amalatuI Hukkam: 


jJJOl of Lo.5^ Aj Aill Aill jjiis I’U W1. „ ll 


"Yang dimaksud "Sulthon adalah naungan Allah" yaitu Allah meyingkirkan dengan 
perantaraan sulthon hal-hal yang menyakiti manusia, sebagaimana naungan yang 
melindungi dari terik sinar mentari". 

Diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah no. 855, hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Baihaqi dalam Syu'abul Iman no. 7121. Syaikh Al-Albani 
menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 


47 



Abu Abdillah As-Surianji 


Bukankah jama'ahnya Haji Nur Hasan telah sering membahas Kitab 
Kanzul Ummal pada bab imaroh?.®^ Disana terdapat banyak 
tambahan untuk hadits diatas -walaupun tambahan itu sebenarnya 
dhaif- yang menegaskan bahwa imam itu adalah penguasa?. Akan 
tetapi mereka tidak paham atau pura-pura tidak paham sehingga 
tidak mengambil hikmah dari hadits-hadits tersebut. 


Misalkan dari jalan Abu Hurairah 


4jj ,_'a ^jlj (j aWI 


"Penguasa (sulthon) adalah naungannya Alloh di bumi, kepadanya 
mengadu orang-orang yang lemah dan dengannya ditolong orang- 
orang yang teraniaya dan barangsiapa yang memuliakan 
penguasanya Alloh di dunia maka Alloh akan memuliakan orang itu di 
hari qiamat". 


Dari jalan Anas ^: 

^ loL; j iiii jiMUi 






"Penguasa adalah naungannya Alloh di bumi maka ketika salah satu 
kalian memasuki negara (wilayah) yang di dalamnya tidak ada 
penguasanya maka janganlah dia bertempat di negara itu". 


Kitab ini adalah karya Syaikh All ibn Husamudin ibn Abdul Malik ibn Qadhi Khan 
Al-Muttaqi (w. 975 H). Akan tetapi pada cetakan Jama'ah Nur Hasan kitab ini 
dipotong hanya pada bab imaroh tanpa disebutkan pengarangnya. Syaikh Al- 
Muttaqi ini banyak menulis kitab yang merupakan penyempurnaan tulisan- 
tulisannya Imam Sayuthi seperti Kanz al-Ummal, Minhaj Al-Ummal, Al-Burhan fi 
Alamat Mahdi AkhirZaman dan lainnya. 

Kanzul Ummal no. 14582. Hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Annajjar tap! 
sanadnya dha'if, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al- 
Jami no. 3352 dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 1663, menurut beliau hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Muhammad ibn Yusuf dalam Juz'un min Al-Amali (1/143), 
adapun yang diingkari dalam sanadnya adalah Ahmad ibn Abdurrahman. Hadits ini 
disebutkan dalam Kasyful Khafa (1/456) no. 1487. 

“ Kanzul Ummal no. 14584. Hadits ini dinisbatkan kepada Abu Assyaikh dengan 
sanad yang dha'if seperti disebutkan Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 
3349. 
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Dalam hwayat lain : 

JlU Jj OUsJloo 

. ° Stl .-»>=> , 

(J A5t/9jj aWi 

"Ketika lewat pada suatu negara (wilayah) tidak ada didalamnya 
penguasa maka jangan masuk ke dalamnya, sesungguhnya penguasa 
naungan Allah dan tombak-Nya didalam buminya".®® 

Akan tetapi tambahan-tambahan dari Al-Muttaqi semuanya 
dha'if. Penulis menyebutkannya hanya sebagai ibroh saja bagi 
Jama'ah Haji Nur Hasan, agar mereka sadar bahwa dari kitab-kitab 
yang telah "dimanquikan" dalam jama'ah ini saja sebenarnya telah 
jelas makna imam, amir, khalifah atau sulthon itu adalah penguasa. 

Adapun Para ulama, sejak dahulu tidak memahami istilah Imam, 
Sulthon, Khalifah, Malik, Amir atau Wali dalam hadits-hadits masalah 
imaroh kecuali untuk penguasa. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh 
Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh (w. 1293 H) 
dalam Majmu Atur Rasail Wal Masail An-Najdiyah (3/168): 

^ ^ ^ .... 

(3 j c 4..«153“I ijjjJ CijjJ, 

lj>-l yi II j L« ijiS' 

"Dan Ahli llmu (ulama) ... telah sepakat untuk taat dalam kebaikan 
kepada orang yang menguasainya, melaksanakan undang- 
undangnya dan menganggap kepemimpinannya itu sah. Tidak ada 
yang berselisih didalam hal ini. Mereka melarang khuruj (berontak) 
kepada penguasa tersebut dan juga melarang memecah belah umat, 
walaupun penguasanya fasik, selagi mereka tidak menampakkan 
kekufuran yang nyata". 


Hadits ini dikeluarkan oleh Baihaqi dalam Sunan Al-Kabir (8/162) no. 16427 dan 
Syu'ibul Iman (6/18) no. 7375. Didalamnya ada ar-Rabi'i ibn Shabih dia ini dha'if 
sebagaimana dinukil oleh Al-Manawi (1/441). 
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Lihat juga pernyataan ijma semisal itu dalam Fathul Baari (13/7) dan 
Ad-Durar As-Sunniyah fil Ajwibah an-Najdiyah (7/239). 


Syaikhul Islam Ibn Taimiyah (w. 728 H/ 1328 M) dalam Kitab 
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115) mengatakan. 


LU^I SjJS iJj cOU^lo- aJ ^ iJj cJ 


"Sesungguhnya Nabi Muhammad ^ telah memerintahkan agar kita 
mentaati pemimpin yang ada lag! diketahui, yaitu orang-orang yang 
memiliki kekuasaan untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita 
untuk mentaati pemimpin yang tidak jelas (ma'dum) dan tidak 
diketahui keberadaannya (majhul), juga bukan kepada orang yang 
tidak mempunyai kekuasaan dan kemampuan sedikitpun". 

Jelas ?. 


Kelima, 


Jika mereka mengatakan bahwa para penguasa Muslim itu hanya 
mengurusi dunia saja dan tidak mengurusi agama mereka, maka itu 
adalah kedustaan yang jelas. Memangnya siapa yang mengurus 
kelancaran jama'ah haji, urusan hari raya, menjamin keamanan 
sholat berjama'ah, sholat jum'at dan ibadah-ibadah lainnya?. 
Memang benar, mereka bukan sosok pemimpin yang ideal, akan 
tetapi demikianlah yang diperintahkan oleh Rasulullah ^ dalam 
hadits-hadits, diantaranya: 


Riwayat Adi bin Hatim ms , oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 
(no. 886) : 


> x" oli'x'Ox' ^Ox'li'O » 0 0 y Q y 

iJlS ^ (0^ 
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j tir* y 4JJ1 (jy !yji 
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Menceritakan kepada kami Hasan ibn AN, menceritakan kepada kami 
Umar ibn Hafz ibn 'Ghayats, menceritakan kepada kami Bapak, dari 
Utsman ibn Qais Al-Kindi dari Bapaknya dari Adi bin Hatim gig 
bahwasanya dia berkata : Kami berkata : "Wahai Rasululloh, kami 
tidak bertanya kepadamu tentang ketaatan kepada pemimpin yang 
bertaqwa, tetapi pemimpin yang melakukan ini dan itu -yaitu 
kejelekan-kejelekan-". Maka Rasululloh ^ bersabda: "Bertaqwalah 
kalian kepada Alloh dan mendengarlah dan taatlah". 

Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dhilalul Jannah. 


Riwayat Abu Umammah gig oleh Ibnu Nasr dalam As-Sunnah (h. 
22 no. 55) : 


^ yj yj cjyi y >I]i yji c 

(Jji c-oiji ^y cjy^ ^ 4>y«i jjs- ijy® _ jl^ 
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ijLai j AjIp aWI aUI (J ; cJjl5 
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Menceritakan kepada kami Ishaq, memberitakan kepada kami An- 
Nadr bin Syumail, menceritakan kepada kami Qathan Abul Haitsami 
ia berkata, "Telah bercerita kepada kami Abu Ghalib katanya, "Saya 
berada disisi Abu Umammah 03. ketika seseorang berkata 
kepadanya: "Apa pendapat anda mengenai ayat : "Dialah yang telah 
menurunkan kepada kalian Al-Kitab diantaranya (berisi) ayat-ayat 
muhkam itulah Ummul Kitab, dan ayat-ayat lainnya adalah 
mutasyabihat, maka adapun orang-orang yang dalam hati mereka 
ada zaigh (condong kepada kesesatan) maka mereka akan mengikuti 
ayat-ayat yang mutasyabihat" (Qs. AN Imran ayat 7). Siapakah 
mereka ini (yang hatinya mengandung zaigh)?. Beliau berkata, 
"Mereka adalah Khawarij (orang-orang yang keluar dari ketaatan 
kepada penguasa)". Kemudian beliau melanjutkan, "Dan wajib atas 
kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa 
Muslim dan masyarakatnya)®^". Saya berkata, "Engkau tahu apa yang 
ada pada mereka (penguasa Muslim)". Beliau menjawab, "Kewajiban 
mereka adalah apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban 
kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada 
mereka niscaya kamu akan mendapat petunjuk". Kemudian beliau 
03. berkata: Sesungguhnya Bani Isroil terpecah menjadi 71 golongan 
semuanya dalam neraka, dan sesungguhnya umatku lebih banyak 
satu golongan dari mereka dan satu didalam surga, itulah firman 
Allah Ta'ala: "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 

berseri. sampai firman Allah: "Mereka kekal didalamnya". (AN 

Imron 106-107)®® Ditanyakan kepada beliau: "Siapa mereka (yang 
hitam wajahnya)?". Beliau berkata: "Al-Khawarij". Ditanyakan lagi: 


Berkata Imam Ibnul Atsir dalam an-Nihayah Fi Ghoribil Hadis (2/1029): "Dan yang 
dimaksudkan dengan ['Alaikum bis-Sawadil A'zham = Hendaknya kamu bersama As- 
Sawadil A'zham] yaitu sekumpulan besar manusia yang berhimpun di dalam 
mentaati sultan (penguasa) dan berjalan di atas jalan yang benar (lurus)". 

Lengkapnya ayat itu: artinya: "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam 
muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". Adapun orang- 
orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga); mereka kekal di dalamnya". 
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"Apakah hal ini anda didengar dari Rasulullah ^?". Beliau 
menjawab, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 


Riwayat Abdullah bin Abu Aufa gig oleh Imam Ahmad (4/382): 

I 4jLj ^ ^cUjJj>- 
J J L5^ ij*-® ^y> 

^ ill iC-lii Vc-Jl ^y» Jli C-^lIlvi C 
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Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr Telah menceritakan 
kepada kami Al Hasyraj Ibnu Nubatah Al Absi Kufi telah menceritakan 
kepadaku Sa'id bin Jumhan ia berkata, saya menemui Abdullah bin 
Abu Aufa, ketika itu ia sudah menjadi buta. Kemudian saya 
mengucapkan salam kepadanya, ia bertanya, "Siapakah Anda?" saya 
menjawab, "Aku adalah Sa'id bin Jumhan." la bertanya lagi, "Apa 
yang terjadi pada ayahmu?" saya menjawab, "la telah dibunuh oleh 


Lihat juga Ibn Bathoh dalam Al-lbanah (2/606) no. 783, hadits ini diriwayatkan 
oleh yang lainnya secara ringkas. Hadits ini hasan karena Abu Ghalib, dan selainnya 
rijalnya tsiqah. Lihat Al-Haitsami dalam Al-Majma (6/234) dan Al-Albani dalam Al- 
Misykat (no. 3554). 
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kelompok Al-Azariqah (salah satu jama'ah khawarij -pen)." la pun 
berkata, "Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azariqah. Semoga Allah 
melaknati jama'ah Al-Azariqah. Rasulullah ^ telah menceritakan 
kepada kami, bahwa mereka itu adalah anjing-anjingnya neraka." 
Saya bertanya, "Apakah hanya jama'ah Al-Azariqah saja, ataukah 
semua kaum Khawarij?" ia menjawab, "Ya, benar. Semua kaum 
Khawarij." Saya berkata, "(Tetapi) Sesungguhnya para penguasa 
tengah menzhalimi rakyat, dan berbuat tidak adil kepada mereka." 
Lalu Abdullah bin Abu Aufa menggandeng tanganku dan 
menggenggamnya dengan sangat kuat, kemudian berkata, "Duhai 
celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu bersama As- 
Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham. 
Jika sang penguasa mau mendengar sesuatu darimu, maka datangilah 
rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia 
mau menerimanya, itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka 
tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu daripada dia." 

Dan riwayat lainnya... 

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di (w. 1376 H) berkata, 

s-l 0^ jJl (J,ji y>\^ 


"Perintah Allah untuk taat kepada ulil amri, dan ulil amri maksudnya 
orang-orang yang mengurusi urusan manusia, dari kalangan 
pemerintah, juru hukum dan mufti, karena sesungguhnya tidak akan 
selesai urusan manusia baik itu urusan agama maupun urusan dunia 
kecuali dengan ketaatan dan keterikatan kepada mereka". (Tafsir 
Taisir Karimir Rahman 2/89). 


Imam Abu Ishaq Asy-Syairozi (w. 476 H/ 1083 M) tatkala 
menafsirkan ayat. 









Berkata, 
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ol J J LJ-AJI 2jlJlj . 2 I Ld® 

jJlj j^L!| Aj J dJ-S'i J j 

^ >0 > ® 
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"Kami katakan: Maksud ayat ini adalah ketaatan dalam urusan- 
urusan dunia, urusan-urusan ketentaraan, peperangan, kepolisian 
dan lain sebagainya. Inilah dalil bahwa Ulul Amri diberi kekhususan di 
sini, sedangkan kekhususan-kekhususan Ulul Amri adalah apa yang 
telah kami sebutkan, berupa mempersiapkan tentara dan mengurusi 
berbagai permasalahan." (At-Tabshiroh Fi Ushul Fiqh (1/407)). 

Imam Abdullah bin Mubarok bersyair, 

LjLj.2j 4 ^ I-Uj.2 ^ aAJI ^«Aj 

LjI jS'y La Lijt-slsl j ... LJ 4jLL?J| L! jJ 

Berapa banyak kedzaliman dilenyapkan Allah dengan perantaraan 
penguasa.... Dalam urusan agama kita sebagai rahmat-Nya, maupun 

dalam urusan dunia kita 

Seandainya bukon kareno khalifah , tidok akan aman iolon-ialan 

kita . Don orong kuot diantara kita akan menindas orang yang 

lemah diantara kita 

(Badi'ul Masalik hal. 108 - Ibnu Azraq) 


Keenam, 


Mereka menolak untuk mengakui penguasa muslim sebagai 
pemimpin (imam atau amir) yang dimaksudkan hadits untuk ditaati, 
dengan alasan bahwa mereka tidak sepenuhnya menggunakan 
hukum Allah, banyak berbuat maksyiat dan lain sebagainya dari 
kejelekan-kejelakan. Padahal Rasulullah ^ sendiri telah bersabda, 


> , 6)xo y .y y y ^ 0 ^. ^ 
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"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. 
Mereka juga tidak mengambil sunnahku . Akan ada di kalangan 
mereka orang yang berhati ibiis dengan jasad manusia". 


01 aLi J \j cub Jli 


Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami 
mendapati hal itu ya Rasulullah?". 


jjclj oiU 




JlS 



Beliau menjawab, " Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun 
mereka memukul punggungmu dan merampas hartamu, maka 
dengarlah dan taatlah"/° 

Ketaatan kita kepada mereka pada perintah yang bukan maksyiat 
bukan berarti kita setuju dengan segala kerusakan dan kemungkaran 
yang diperbuat oleh para pemimpin itu, bahkan oleh siapa saja 
kerusakan dan kemungkaran itu diperbuat, maka kitapun wajib 
mengingkarinya, minimal dengan hati kita. 


Sebagaimana dalam hadits, 

x- ^^ ^ ^ 0-^'' . . ®-^. ® I IX 0 xo > > ^ 

(.1^jj U 45 «^ 3 ‘'-*1 

'■> ■*'' 00' 0 ' ' ' oi 0 

J^j Ij c L5?^J l/* C^3 ‘•('4^ -4^' ^3 

j aJjij «^ ^ c «lcli)) ; Jli IJl caWI 

Ox 

aJjJj 


"Sesungguhnya akan datang kepada kalian para amir, kalian 
mengenal dan mengingkarinya, barangsiapa membencinya maka ia 
telah berlepas diri, dan barangsiapa mengingkarinya maka dia telah 
selamat, akan tetapi siapa yang ridho dan mengikuti". Ada yang 
bertanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, apakah kita tidak bunuh saja 


Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih 
isnad'. 
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para pemimpin itu?". Beliau menjawab, " Jangan, selagi mereka masih 
sholat ", maksudnya membenci dan mengingkari dengan hatinya saja" 
(HR. Musim no. 63).^^ 


Dan sebagaimana hadits yang telah lalu, 

l>> ^ ic-is 

\jj2f ^ 1. I 


"Dan wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul 
a'zham (penguasa Muslim dan masyarakatnya)". Saya berkata, 
"Engkau tabu apa yang ada pada para penguasa itu (berupa 
kejelekan-kejelekan)". Beliau menjawab, "Kewajiban mereka adalah 
apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu adalah 
apa yang dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada mereka 
niscaya kamu akan mendapat petunjuk". (Ibnu Nasr dalam As- 
Sunnah h. 22 no. 55). 

Sikap ulama Mekkah dan Madinah telah jelas dalam masalah ini, hal 
itu terangkum dari apa yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin 
Sholih Al-Utsaimin mengenai Negara Al-Jaza'ir yang notabene 
mirip dengan Indonesia dari segi bentuk pemerintahan dan hukum 
yang berlaku didalamnya. 

Beliau ditanya. 


jlj J'j ^ IjjtlU 

Ijji Oij jdiXd j 

(j ^ 4^LU CdJ 4^ C 


Adapun mengingkari dan menasehati penguasa itu -bagi orang yang 
kemungkinan didengar nasihatnya oleh sang penguasa- ada metode dan caranya 
tersendiri, sebagaimana terdapat dalam hadits dari Rasulullah ^ dan akan kami 
bahas ditempatnya. 
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Penanya: Hubungannya dengan pemerintah Al-Jaza'ir-wahai Syaikh-, 
sekarang para pemuda (yakni, anggota FIS) yang telah keluar dari 
penjara. Kebanyakan diantara mereka masih ada pada mereka sedikit 
perasaan dendam sehingga walaupun mereka telah keluar dari 
penjara, dan telah dimaafkan, tapi mereka senantiasa berbicara 
masalah takfir (pengkafiran), dan masalah pengkafiran pemerintah 
dengan main tunjuk, dan bahwa Pemimpin (pemerintah) yang ada di 
Al-Jaza'ir adalah pemimpin kafir, dan tak ada bai'at baginya, tak perlu 
didengar dan ditaati, baik dalam perkara ma'ruf maupun mungkar, 
karena mereka (pemuda FIS) telah mengkafirkan pemimpin, dan 
menganggap Al-Jaza'ir sebagai negara kafir. 




Syaikh: (mereka menganggapnya) Negara Kafir? 

b _ L«J^ (S Jjfc J jl 


Penanya: BetuI, negara kafir, wahai Syaikh! Karena mereka (pemuda 
FIS) berkata, "Sesungguhnya undang-undang yang ada di Al-Jaza'ir 
adalah undang-undang barat, bukan undang-undang Islam". Pertama, 
apa nasihat anda kepada para pemuda tersebut? Apakah ada bai'at 
bagi pemerintah Al-Jaza'ir, dan perlu diketahui -wahai Syaikh- bahwa 
pemimpin itu biasa melakukan umrah, dan menampakkan syi'ar- 
syi'ar Islam. 




Syaikh: Dia sholat atau tidak? 
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! Ij ;JjL.vJI 


Penanya: Dia sholat, wahai Syaikh! 




Syaikh: Kalau begitu, ia (pemimpin) itu muslim. 

jl5" cjl Ujj ^ ^ ijh 

.aS^lai (J l* 


Penanya: Dia datang kesini (Saudi), dan berumrah sekitar 20 hari 
atau sebulan.^^ Dia pernah di KSA (Kerajaan Saudi Arabia). 

LJ lAij J ^1.2 L« 

c[ IjAs^ L« (j-^ 

-XjjJ SjyoS^ . . . \-X^ ij£^ (,0 j\£^ 3 jj^ J ^3 

• J-*J ‘A® i\s-X>r djLovAl .2 l)I 

^ ^ 
j'y (3^' Jj3 jAjli jAil ^j-s^L«l 

c^LJI yi5^1 La s-L^r jJ JlS^ (JA-I Jj3 

Lg-Jif- LjJj!--j IjJU IjJjt® "(J^J 

ja\j aWI (J^ j" • lIL*j aWI (jLai L^ Li ja\ aWIj Lj$.lj) 
L^-Jlp LjJj :--^ j . [28 t-AlS-LjA;>t3jlj 

ijr^ j-Luil ^^yA (3^-1 A.35^ Jl.»5 (_^L*j l)L$^ ^"[Ljs.lj) 

^ ^ * £ ’* 

(j dJ-SAS^j c-b-lj JlS^ ^ J^ (jA-l a-<J 5^ Oi JlJ.2 IA^ 


Penulis menduga semua presiden kita juga pernah pula umroh/haji. 
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2j1 oI ji J-* Olis-jjJujl 4.>/23 

P > OX X '' 

'yJ Ji5lj>- aWI ^ Jji Jlj 

* - ' a 

(^0 dX^jS 'j CjiJ-xj 4 JI j 4^ Jjiji di!o 

\ g_ » 5i 1 

t.5^ olj-«-^l dljjlil (3 

£ i e 

dX->^d^ C-ojJ-l 

^ CJlSxx — ^ 

LajwL/i7 ^djjJrl jj jl AjLJI Owb 3 ^ J ‘'-5^ L5^-? ‘'■2^ 

Ar./jljtj,4j!-- J OjJS aWI I^J j" ! I^j caJ 

[.[^67 olj-«-^lj AxLj^I 


.^J>- aj'^ c j*>ij j dy^ ji dyxj dyx j jS aj'^ ‘y 

-A-SaJI ^L»Ji?rlj aLJjij cUsj!^ A^ L« L«lj 

C,Jai-l ejJU^ U ^ (.ij}j\ j^l A^ljOj C<:-Lga>r^Ij <:L«J^lj 


IVIJl* 01 Cll 

X * C 

j.^ 0 c-.<a) ^ 


Syaikh: Selama ia masih sholat, maka ia adalah muslim, tak boleh 
dikafirkan. Oleh karena ini, Nabi ^ tatkala ditanya tentang 
pemberontakan melawan pemerintah, maka beliau bersabda, 
"Jangan, selama ia masih sholat". [HR. Muslim dalam Kitab Al-lmaroh 
( 62 ) 

Tidak boleh memberontak melawan pemimpin itu, tak boleh 
mengkafirkannya. Barangsiapa yang mengkafirkannya, maka dia 
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(yang mengkafirkannya) dengan perbuatannya ini menginginkan 
masalah kembali dari awal. Baginya ada bai'at, dia adalah pemimpin 
yang syar'iy. 

Adapun masalah undang-undang, maka undang-undang wajib 
diterima kebenaran yang terdapat di dalamnya, karena menerima 
kebenaran adalah wajib bagi setiap orang, walapun kebenaran itu 
dibawa oleh manusia yang paling kafir. Allah -Azza wa Jalla- 
berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang 
demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". 

Lalu Allah berfirman, Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." Mengapa kamu 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?". (QS. 
Al-A'raaf: 28) 

Allah -Ta'ala- mendiamkan ucapan mereka, "Kami mendapati nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu". 

Karena itu adalah benar. Jika Allah -Ta'ala- menerima kalimat 
kebenaran dari orang-orang musyrik, maka ini adalah dalil bahwa 
kalimat kebenaran diterima dari setiap orang. Demikian pula kisah 
setan, tatkala ia berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya jika 
kau membaca ayat Kursi, maka senantiasa akan ada padamu seorang 
penjaga dari Allah, dan setan tak akan mendekatimu sampai waktu 
pagi". [HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab Bad'il Kholqi (3033)] 

Ucapan itu diterima oleh Nabi - ^ - (dari setan,- pen). Demikian pula 
orang-orang Yahudi yang berkata, "Sesungguhnya kami telah 
menemukan dalam Taurat bahwa Allah meletakkan langit pada 
sebuah jari, dan bumi pada sebuah jari -diapun menyebutkan hadits. 
Kemudian Nabi ^ tertawa sampai gigi geraham beliau tampak 
karena membenarkan ucapan orang itu. Beliaupun membaca ayat: 
"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya". [HR. Al- 
Bukhoriy dan Muslim] 

Jadi, kebenaran yang terdapat dalam undang-undang buatan 
manusia adalah diterima, walaupun berasal dari buatan manusia. 
(Kebenaran itu diterima) bukan karena itu adalah pendapat fulan, 
dan fulan, atau buatan fulan, dan fulan. Tapi karena ia adalah 
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kebenaran. Adapun kesalahan yang terdapat di dalamnya, maka itu 
mungkin bisa dibetulkan dengan berkumpulnya para ahlul halli wal 
aqdi, para ulama, dan para pemuka, dan mempelajari undang- 
undang itu. Maka yang menyelisihi kebenaran ditolak, dan yang 
sesuai kebenaran diterima. Adapun pemerintah dikafirkan, karena 
masalah seperti ini, (maka tak sepantasnya)! Padahal Al-Jaza'ir 
berapa lama dijajah oleh orang-orang Perancis? 


130 


Penanya: Selama 130 tahun 

OjJLaJi |jji (J^ !‘U^130 '• 

(JL.vJ cOcl)L c. aiiaJI ojji $,L(LUb 


Syaikh: 130 tahun ?! Baiklah, apakah mungkin undang-undang ini 
yang telah dirancang oleh orang-orang Perancis, bisa diubah antara 
sore dan pagi saja? Ini tak mungkin!! Perkara yang terpenting, wajib 
bagi kalian memadamkan fitnah (masalah takfir) ini sesuai 
kemampuan kalian, dengan segala yang kalian mampu. Kami 
memohon kepada Allah agar Dia melindungi kaum muslimin dari 
kejelekan fitnah". 


Ketujuh, 


Jama'ah Kiyai Nur Hasan beralasan bahwa para penguasa di negeri ini 
tidak dibai'at, artinya tidak menggunakan "ritual bai'at" yang syar'i 
menurut mereka. Sedangkan Rasulullah ^ bersabda. 


aJlaLjt oL« 4jiiP ^ 3 ty* 


Konon bahkan Indonesia kurang lebih 350 tahun dijajah oleh Belanda dan 
lainnya. 

Dinukil dari Kitab Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir fi maa Uhdiro min Dima' fil Jaza'ir, 
disusun oleh Syaikh Abdul Malik Ramdani Al-Jazairi 
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"Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak ada ikatan baiat di 
lehernya maka dia mati sebagaimananya matinya orang jahiliyyah 
(yang tidak memiliki penguasa)" (ini lafazh Thabrani 19/334 no. 769). 

Jadi mereka mengangkat salah satu dari kelompoknya untuk dibai'at, 
dengan harapan terlepas dari ancaman hadits ini, walaupun yang 
dibai'at ini bukan penguasa!!!. 

Ini adalah sebuah kesalahan, sebab yang diperintahkan oleh 
Rasulullah ^ untuk dibai'at adalah imam tertinggi yaitu penguasa. 
Sebagaimana ditunjukan oleh hadits berikut ini, 

Imam Abu Dawud no. 4250 berkata: 


0 ^ II I''4* '' -- > > > 0 ^ ^ ' 

^*jj *4.^" ^ ^*jj ^ l..*j*4^" l..*j4.^" 

0 ^ 0 4 0 ^ 0 ^ a ^ 0 ^ 0 ^ 0 a , 0^ 0 ^ 0 ^ 

^ 44)) 4.^ 4.a*40) 4..^ ^ 

>> ^ ^ ^ 0 y X ^ ^ y' Q y ^ y y y O 

4^juj Ija 0 j d4j AJUL^ 


Menceritakan kepada kami Musadad menceritakan kepada kami Isa 
bin Yunus, menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Zaid bin Wahab 
dari Abdurrahman bin Abd Rabil Ka'bah dari Abdullah bin Amru 
sesungguhnya Nabi ^ bersabda: "Dan Barangsiapa memberi bai'at 
kepada seorang imam dengan menjabat tangannya dan 
dilaksanakannya dengan sepenuh hati, hendaknya ia mentaatinya 
dengan segenap kemampuan. Jika datang yang lain ingin merebut 
keimamannya penggalah leher (imam) yang lain ". 

Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi mengatakan. 


Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 1844, Nasai (7/152, 154), Ibn Majah no. 4956 
dan Ibn Hibban no. 5916. 

Beliau adalah Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, mufti Arab Saudi 
bagian selatan. Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah. Beliau wafat pada 
hari rabu sore, 23 Juli 2008 atau 19 Rajab 1429 H. 
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Jli iy» j^ju» 4 ^-Aj (3 

kkl ^ ^ 

ji 03 l 5^-? dlis^l 0^ W*'^ ^ L«L«^ (J^Jj) 

Lo^ IjJU 0J S-^J^J (‘-^ 

Ijlxjli (JLiiLi?^ ^^ J (J(J^^ (J^ ^j-«Ij 

.(U-g-L^ 


"Kritikan pertama, Bai'at merupakan hak penguasa tertinggi. 
Barangsiapa yang mengambil bai'at bukan pada penguasa tertinggi, 
sungguh dia telah berbuat bid'ah yangtercela di dalam agama. Nabi 
^ bersabda, "Dan seorang laki-laki yang membai'at imamnya hanya 
untuk perkara dunia^^ jika imamnya memberikan ia loyal, jika tidak 
maka tidak". Dan Sabda Rasulullah "Akan muncul kepada kalian 
banyak amir". Lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?. 
"Hendaklah engkau mengikuti bai'at yang awal (berkuasa) dan yang 
awal (berkuasa) berikutnya". dan sabda beliau "Jika dibai'at dua 
khalifah, maka bunuhlah yang paling akhir dari keduanya".^® 

Syaikh Kibar Ulama Saudi, Shalih Fauzan^® ■*' mengatakan, 

OLstjJl J C ja \ jJ 0 


j c oljl j c 

(jOi j 3j ^ 0wL>-lJ Sj'yJ 3 ji-* 


Syaikh menggunakan hadits ini untuk membantah orang yang membolehkan 
membai'at imam-imam 'dakwah'. 

Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intaqada 'ala ba'adil-manahij 
ad-da'wiyyah min al-'Aqa'id wal-'A'amal hal. 214. 

Beliau adalah wakil mufti Arab Saudi saat ini, dan salah satu ulama senior yang 
tersisa. 
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Lc^j C oLstjLil j i Jj>-I J J 

JugJri y^j c Ijji oljl 


"Bai'at hanya diberikan kepada penguasa kaum muslimin. Bai'at- 
bai'at yang berbilang bilang dan bid'ah itu akibat dari perpecahan.^° 

Setiap kaum muslimin yang berada dalam satu pemerintahan dan 
satu kekuasaan wajib memberikan satu bai'at kepada satu orang 
pemimpin. Tidak dibenarkan memunculkan bai'at - bai'at lain. Bai'at - 
bai'at tersebut merupakan akibat dari perpecahan kaum muslimin 
pada zaman ini dan akibat kejahilan tentang agama".^^ 


Ahli Hadits Zaman ini, Asy-Syaikh AI-'Allamah Muhammad Nasiruddin 
Al-Albani mengatakan. 


y y y y<3 y y 

y/i jl y ^ y^ y>- 4jtjL^ L«) 

kJOO 0 y y y y 0 

4j y^ jJl ^ cIaSLaj J> oLpLqJ^I 

^ y '' -iiy lii y '' y '' y y ^ y 0 y '' ^ 

6 jO Uj J c y^ 

ifu- 


"Adapun pembai'atan yang dilakukan kelompok dari kelompok- 
kelompok itu, dari anggotanya terhadap pemimpinnya, atau satu 
jamaah kepada pemimpinnya, dan yang semisalnya, pada 
kenyataannya termasuk bid'ah yang baru muncul pada masa kini. 
Tidak diragukan lagi, bahwa ini dapat menimbulkan berbagai fitnah 
yang sangat banyak sekali di kalangan kaum muslimin". 

Ahli Hadits dari Afrika, imam dan pengajar di Haramain, Syaikh Dr. 
Taqiyuddin Al-Hilali®^ berkata, 


Yakni setiap yang berbeda pendapat dalam masalah agama lantas memisahkan 
diri dan membai'at para pemimpinnya. 

Dari Al-Muntaqo min Fatawi asy-Syaikh Shalih Fauzan (1/367) 

Dengarkan dalam Silsilah Al-Fluda wan Nur, kaset no. 288 

Beliau adalah Abu Shukayb Muhammad Taqi ibn Abdul Qadir ibn Muhammad 
Thoyyib ibn Hilal. Beliau adalah murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah, Syaikh 
Abdurrazaq Flamzah, Syaikh Abdurahman Al-Mubarakfuri, Syaikh Muhammad Amin 
Asy-Syanqithi dan lainnya. Ahli hadits yang piawai dan pernah menjadi Imam dan 
mengajar di Masjid Nabawi dan Masjidil Flarom. Diantara tulisannya adalah 'Al- 
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\ 

4jlJlji-j J AjIp aWI (3 ^J 




"Tidak Disyari'atkam bai'at didalam Islam kecuali kepada Nabi ^ dan 
khalifah (penguasa) kaum muslimin".^^ 

Jika mereka mengatakan: "Akan tetapi imam tertinggi itu yaitu para 
penguasa tidak melangsungkan bai'at dan tidak dibai'at!!!. Mereka 
diangkat melalui pemilu atau demokrasi yang bukan berasal dari 
Islam.^^ Jadi mereka tidak layak diakui dan ditaati sebagai imam yang 
dimaksudkan dalam hadits-hadits !!!!". 

Kami katakan yang dimaksud dengan "tidak ada ikatan baiat di 
lehernya" dalam hadits yang diatas tadi, maknanya adalah tidak 
memiliki penguasa, karena memberontak dari penguasa (keluar dari 
jama'ah), atau keluar dari ketaatan kepada penguasa. Bukan dalam 
arti mesti tiap-tiap orang berbai'at pada imamnya. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah ^ dalam lafazh lain, 

4ju.« oL« oL« 


"Barangsiapa yang mati tidak mempunyai Imam kemudian dia mati, 
maka matinya seperti mati jahiliyah". (ini lafazh Ahmad (4/96 no. 
16922). 


^ ^ ^ y' y' 0 y » 


"Barangsiapa keluar dari ta'at dan berpisah dari al-jama'ah, lalu dia 
mati maka matinya seperti mati jahiliyah". (Muslim no. 1848). 

Oleh sebab itulah Nabi ^ menyebut orang yang meninggal dunia 
dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat dengan kematian 
jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah mereka memiliki sifat khas 
yaitu sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak 
mau terikat dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. 


Hadiyyah Al-Haadiyah fi Radd 'ala Firqah At-Tijaniyah' yang mengisahkan hijrahnya 
kepada manhaj salaf dari Sufi Tijani. meninggal tahun 1407 H (1987 M). 

^ Dalam kitab Qaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'at At-Tabligh karya Syaikh Hamud 
At“Tuwaijiri hal. 138 

Ini akan ada penjelasannya didepan insyaAlloh. 
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Oleh sebab itu dengan sempurnanya ketaatan kepada para pemimpin 
maka telah sempurna bai'at kita. Tanpa wajib tiap-tiap orang 
berbai'at kepada para pemimpin itu. 

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab ditanya tentang 
makna hadits diatas, beliau menjawab: 

^JlS^ t.5^ 


A j ^ J ^.sLaJlj 

4.JlP <0ijl I—J l)I CAWI ‘iy^9A ^ 

^y/> (jjjjjlj ijJl5^ A-JjfeUri cA-JjfcUri J 


j 4^LU (3 (J0 ji J A;>-ijJ 

|jji> A-JjfcUri 4^1^ (3 ^ 

AiJij 


"Aku berharap bahwa berbaiat (secara langsung kepada penguasa) 
bukanlah kewajiban tiap-tiap orang. Sesungguhnya jika seorang itu 
telah masuk ke dalam ketaatan dan kepatuhan (kepada seorang 
penguasa) dan dia berkeyakinan bahwa dia tidak boleh menentang 
dan memberontak kepada seorang penguasa serta tidak boleh 
durhaka kepada aturan penguasa selama aturan tersebut tidaklah 
bernilai maksiat kepada Allah, maka itu sudah cukup baginya . Orang 
yang meninggal dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat 
(sebagaimana penjelasan di atas) kematiannya Nabi^ sebut dengan 
kematian jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah itu memiliki sifat 
khas yaitu sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka 
tidak mau terikat dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. Oleh 
karena itu, dalam hadits di atas Nabi ^ serupakan orang yang tidak 
mau masuk dalam jamaah kaum muslimin sebagaimana orang-orang 
jahiliah dari sisi ini, wallahu'alam".^® 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah 


Al Duror al Saniyyah fi al Ajwibah al Najdiyyah (9/11). 
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- ^1j dlJj 4^LU 4 j 4iJl L«j 

oljOi Lj4k; oij oij oiuyi 

SLS^^Ij oljLs^l AjIp t— 

.. ^ A^liaJl aJ j-^ j j dj 4 J 1 JI L<>w« j . C-^i 3 


0 > , > 


"Apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya ^ dari ketaatan 
kepada penguasa dan menasehati mereka adalah perkara yang wajib 
atas setiap manusia, walaupun dia tidak pernah mengikat perjanjian 
(baiat) kepadanya, dan walaupun dia tidak bersumpah dengan 
berbagai sumpah yang menekankan. Sebagaimana yang telah 
diwajibkan atasnya sholat lima waktu, zakat, puasa dan haji dan 
selainnya dari apa-apa yang diperintahkan Alloh dan Rasul-Nya dari 
ketaatan (yakni kita wajib melaksanakan sholat, zakat dsb itu 
walaupun kita tidak dibai'at untuk itu -pen)". (Majmu' Al-Fatawa 
35/9). 


Kedelapan, 

Mereka mengatakan bahwa para penguasa itu selain tidak dibai'at 
mereka juga diangkat melalui pemilu atau demokrasi yang bukan 
berasal dari Islam. 


Penulis katakan, bukankah telah jelas sabda Rasulullah ^ 
sebelumnya, 

^ ^ ^ 9 . '' '' >> 

> ^ , 5 x 0 X |XX X> , >X 0 X .^ 5 ^J 0 ^. 
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"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. 
Mereka juga tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan 
mereka orang yang berhati ibiis dengan jasad manusia". 


01 aLi J \j c-ii JL® 


Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami 
mendapati hal itu ya Rasulullah?". 
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Beliau menjawab, " Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun 
mereka memukul punggungmu dan merampas hartamu, maka 
dengarlah dan taatlah".^^ 

Dalam hadits diatas, Rasulullah ^ tetap memerintahkan kita untuk 
mentaati penguasa itu walaupun tidak mengambil petunjuk dan 
sunnah Nabi Bahkan Akan ada di kalangan mereka orang yang 
berhati ibiis dengan jasad manusia. Bukankah penguasa yang 
berkuasa tanpa menggunakan 'ritual bai'at' atau "diangkat melalui 
pemilu/demokrasi" termasuk dalam cakupan "tidak mengambil 
petunjukku, Mereka juga tidak mengambil sunnahku"?. 

Para sahabat pun taat kepada pemerintahnya walaupun Khalifah 
yang memerintah mereka mendapatkan keimamannya dengan 
pedang (Pembunuhan) sebagaimana dizaman Ibnu Umar dan lainnya. 
Dan kekejian dan kejahatan apa yang lebih buruk dari pembunuhan 
sesama Muslim?, namun saat orang itu telah berkuasa maka para 
sahabat taat kepadanya, dan berlepas diri dari cara-cara tidak syar'i 
yang dilakukannya demi mendapat kekuasaan. 

Yahya bin Yahya berkata, "Sungguh telah berbai'at Ibnu Umar 
kepada Abdul Malik bin Marwan padahal Abdul Malik mengambil 
kekuasaan dengan pedang. Disampaikan kepada ku dari Malik dari 
Ibnu Umar bahwa dia menulis surat kepada Marwan dan 
memerintahkan orang untuk mendengar dan taat diatas Kitab dan 
Sunnah Nabi-Nya".^® 

Ibnu Umar ail berkata, 

11^ 0 ^ ^ 0 r II 

"Saya bersama orang yang menang (mengalahkan)".^® 


Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih 
isnad'. 

Asy-Syathibi 4M dalam Al-l'tisham 2/626 -Dar Ibnu Affan. 

Al-Qadhi Abu Ya'Ia d3l3rn Ahk3rn AS"Sulth3niy3h h. 23 
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Jama'ahnya Nur Hasan berkata lagi, "Bagaimana jika yang kemudian 
berkuasa adalah seorang perempuan walaupun muslim? Bukankah 
seorang perempuan tidak boleh menjadi imam?". 


Kami katakan, memang perempuan tidak boleh menjadi imam. Akan 
tetapi jika kekuasaan telah dilimpahkan kepadanya dan dia telah 
mantap berkuasa dinegeri itu maka ketaatan menjadi wajib 
kepadanya selama dia muslim dan menegakan sholat, demi 
menghilangkan mudhorot yang lebih besar. Dalilnya adalah sabda 
beliau ^ agar mentaati penguasa walaupun yang terpilih adalah 
seorang budak Habsyi, padahal seperti diketahui sebagaimana halnya 
wanita, budak tidak berhak menjadi imam®°, 


y y ^ y Oy y y i ^y y y 0 ^ ^ y 0 ^ 


"Kekasihku mewasiatkanku untuk selalu mendengar dan taat 
sekalipun (yang menjadi imam adalah) seorang budak yang cacat" 
(Muslim no. 1837). 


Dalam riwayat lain, 

^ i ^ i' i 

otr 




Ai olj II 


"Dengarlah dan taatilah sekalipun yang terpilih sebagai penguasa 
kalian adalah seorang budak habsyi, yang kepalanya seperti kismis". 
(Bukhori no. 7142) 

Mereka berkata lagi, "Bagaimana Kalau Penguasa Kita Orang Kafir?". 

Jawabnya: Kita tidak berandai-andai sesuatu yang belum terjadi di 
Indonesia. Tetapi memang hal ini telah terjadi dibelahan bumi yang 
lain dan para ulama di Mekkah dan Madinah telah menjawab 
masalah ini, bahwa yang demikian membutuhkan perincian. 


Yang benar itu, pemimpin kaum muslimin mesti dari laki-laki Quraisy 
sebagaimana dalam hadits shahih: 


u y ^y iM y y y yo y y 

y 'it , ^ y 0 y ^ y f 0 y . ^y ^ *•' 


"Sesungguhnya urusan (khilafah/pemerintahan) ini berada pada suku Quraisy dan 
tidak ada seorangpun yang menentang mereka melainkan Allah Ta'ala pasti akan 
menelungkupkan wajahnya ke tanah selama mereka (Quraisy) menegakkan ad-din 
(agama)" (Bukhori no. 3500). 
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Seperti: Apakah pemerintah itu benar-benar kafir atau hanya 
praduga orang yang bertanya saja?. Bagaimana keadaan orang Islam 
di negara itu, apakah dalam keadaan lemah atau kuat?. Apakah 
mereka bisa hijroh ke Darul Islam? Dan lain sebagainya dengan 
memperhatikan maslahat tidaknya. Dan keputusan masalah ini tidak 
diserahkan kecuali kepada tokoh-tokoh masyarakat kaum muslimin 
yang 'alim tentang ilmu agama dan waqi'. Tidak lah mesti kita 
terburu-buru mengangkat imam tandingan yang karenanya 
tertumpah darah kaum muslimin, terjadinya berbagai fitnah dan 
kerusakan-kerusakan. Tidak pada tempatnya jika masalah ini 
dijelaskan disini karena akan melenceng dari tema utama kita. 
Wallahu'alam. 


Kesembilan, 

Para pemimpin itu bukan orang yang maksum (terlepas dari 
kesalahan) andai ada beberapa perbuatannya yang melenceng dari 
sunnah tidak lantas kita harus keluar dari ketaatan kepadanya. Toh 
setiap orangpun tidak lepas dari kesalahan. 

0 ooxv 0 y y 

5- y y Ox X** \ ^ 0x0 Ox ^X ./‘•“■x ^ »X \ OX 

4^LU IAj L!j caWI 


"Dan barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin, kemudian dia 
melihat pemimpinnya bermaksiat kepada Allah, hendaknya ia 
membenci dari perbuatannya dan janganlah ia melepas dari ketaatan 
kepadanya" (Muslim no. 1855). 


Dalam hadits lain disebutkan, 

^ : Jli ^ oljj ^ 

^ XXXXX X X ^ 

^ * 0 > • 1* 1* X. OiXX^jOxx^x X 0 

\^ !(JUj (JLfii CcJlij J ‘ . J jxLp 

^ XO ^xxx ^0 ^x 

(jLai ccjLovuiJl ^_5^i 
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Dari Ziyad bin Kusaib AI-'Adawi ia berkata : Aku bersama Abu Bakrah 
dibawah mimbar Ibnu 'Amir. Sedangkan Ibnu 'Amir berkhutbah 
dengan pakaian yang tipis. Tiba-tiba Abu Bilal (Abu Bilal adalah 
Mirdas bin Udayah salah seorang tokoh Khawarij -pen) berkata : 
"Lihatlah pemimpin kita itu, dia berpakaian dengan pakaiannya orang 
fasiq". (Mendengar perkataan itu) Abu Bakrah (seorang sahabat - 
pen) berkata kepada Abu Bilal : "Diam kamu !! Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda : "Barangsiapa yang menghinakan penguasa 
Allah di bumi, maka Allah akan hinakan orang itu". (Tirmidzi no. 2224) 

Hadits diatas menggambarkan bahwa pengikut hawa nafsu tertipu 
dengan anggapan keshalehan dirinya sendiri, terperdaya dengan 
anggapan banyaknya ibadah yang pernah diperbuatnya, dan 
su'udzon kepada orang-orang yang Allah telah berikan kelebihan atas 
mereka baik berupa harta, kedudukan ataupun ilmu. Diantara contoh 
nyata tipu daya setan ini adalah perilaku Khawarij dalam 
penentangan dan penghinaan mereka kepada penguasa kaum 
muslimin. Mereka tidak menerima kekurangan-kekurangan para 
pemimpin itu seakan-akan mereka sendiri maksum. Setiap kebijakan 
para pemimpin selalu saja salah dimata mereka karena memang sifat 
su'udzon menetap dalam hati mereka dengan nyaman. 

Saya pernah mendengar dari sebagian pengikut Haji Nur Hasan 
Ubaidah perkataan semisal Abu Bilal diatas. Kalau yang demikian itu 
diungkapkan oleh orang awam, mungkin bisa sedikit dimaklumi, akan 
tetapi jika muncul dari orang yang mengaku memiliki ilmu ad-din, ini 
sungguh mengherankan. Sampai-sampai mereka mengkafirkan para 
penguasa itu hanya karena mengenakan pakaian ngelembreh 
(isbal).®^ Padahal seharusnya mereka menasehati dengan menemui 
sang pemimpin secara empat mata, jika pemimpin itu mau menerima 
nasihat kita Alhamdulillah, jika tidak maka kewajiban kita sudah 
ditunaikan. 


" ' ° ' t| > = > O'- > fcW I 11 'T I 

^ O'OjOj>- djOt'Ol UjOj>- 
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Padahal imam bithonah mereka sendiri pun pakaiannya terbukti tasyabuh dan 
syuhroh sebagaimana nanti akan datang pembahasannya, insyaAlloh. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Mughiroh telah 
menceritakan kepada kami Shafwan telah menceritakan kepadaku 
Syuraih bin 'Ubaid Al Hadiromi dan yang lainnya berkata; 'lyadi bin 
Ghonim mencambuk orang Dariya ketika ditaklukkan. Hisyam bin 
Hakim meninggikan suaranya kepadanya untuk menegur sehingga 
'lyadi marah. ('lyadi) tinggal beberapa hari, lalu Hisyam bin Hakim 
mendatanginya, memberikan alasan. Hisyam berkata kepada 'lyadi, 
tidakkah kau mendengar Nabi ^ bersabda:" Orang yang paling keras 
siksaannya adalah orang-orang yang paling keras menyiksa manusia 
di dunia?." 'lyadi bin ghanim berkata; Wahai Hisyam bin Hakim, kami 
pernah mendengar apa yang kau dengar dan kami juga melihat apa 
yang kau lihat, namun tidakkah kau mendengar Rasulullah ^ 
bersabda: "Barangsiapa yang hendak menasehati penguasa dengan 
suatu perkara, maka jangan dilakukan dengan terang-terangan, tapi 
gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika penguasa itu 
mau menerima, itulah yang diharapkan, jika tidak mau menerima 
maka ia telah menunaikan apa yang menjadi kewajibannya." (Imam 
Ahmad dalam Musnad 3/403). 

Hadits diatas menjadi hujjah bagi orang yang mengaku mengajak 
kepada persatuan (jama'ah), akan tetapi justru mereka lah yang 
memecahbelah. Kalau benar orang-orang yang memisahkan diri dari 
jama'ah kaum muslimin itu menghendaki persatuan kaum muslimin, 
jalan yang harus ditempuh seharusnya adalah menasehati para 
penguasa kaum muslimin agar berhukum dengan hukum Allah dan 
menasehati kaum muslimin agar mentaati para penguasa selain 
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perintah maksiat. Bukannya menyeru kepada imam baru, jama'ah- 
jama'ah hizbiyah dan persatuan semu yang hakikatnya adalah 
perpecahan yang nyata. 

Nasehat kepada penguasa agar berhukum dengan hukum Allah 
adalah amalan yang mulia. Namun kalau memang Allah Ta'ala belum 
takdirkan para penguasa kaum muslimin berhukum secara 
keseluruhan dengan hukum Allah, maka dengan nasehat tersebut 
kewajiban kita telah terlaksana, adapun dosanya ada pada penguasa- 
penguasa tersebut. 


Sebagaimana hadits yang telah lalu, 

;y:i i; " 
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"Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu 
bersama As-Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As- 
Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau mendengar sesuatu darimu, 
maka datangilah rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang kamu 
ketahui, jika ia mau menerimanya, itulah yang diharapkan, dan jika 
tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu daripada 
dia." (Imam Ahmad dalam Musnad 4/382) 

Hadits diatas juga merupakan hujjah bagi yang suka mengekspos 
kesalahan-kesalahan penguasa didepan umum, menyebarkannya dan 
memprovokasi untuk melawan penguasa. Sebab kalau memang 
benar orang tersebut menginginkan kebaikan dan dilandasi semangat 
keikhlasan dan ingin memberi nasihat, seharusnya orang itu 
mengamalkan apa yang Nabi ^ perintahkan, "jangan dilakukan 
dengan terong-terangon, tapi gandenglah tangannya dan 
menyepilah berdua", dengan demikian mudah-mudahan lebih bisa 
diterima. 


Kesepuluh, 

Diantara ciri kebatilan keimaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya 
adalah rahasianya bai'at dan imamah mereka ditengah-tengah kaum 
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muslimin. Ini adalah kerancuan lain dari berbagai kerancuan 
pengakuan imamah mereka, baik secara akal waupun nash. 

Umar bin Khattab ail sangat keras dalam mengecam dan 
memperingatkan kaum muslimin agar jangan sampai terjatuh dalam 
cara-cara semacam ini dalam masalah imamah. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Al-Mudzakkir wa At- 
Tadzkir hal. 91 - cet Dar Al-Manar, 


^ ^ ^ !• 
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Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami 
Ubaidullah ibn Umar dari Zaid ibn Aslam dari Bapaknya, beliau 
berkata: "Telah sampai (suatu berita) kepada Umar bin Khathab gii 
bahwa ada beberapa orang yang akan berkumpul di rumah Fathimah. 
Maka Umar mendatangi Fathimah seraya berkata, "Wahai Putri 
Rasulullah tak ada seorang pun yang yang lebih kami cintai 
dibandingkan ayahmu, dan tak ada orang yang paling kami cintai 
setelah ayahmu dibandingkan anda. Sungguh telah sampai berita 
kepadaku bahwa ada beberapa orang yang berkumpul di sisimu 
(secara rahasia). Demi Allah, jika sampai berita hal itu kepadaku, 
maka sungguh aku akan membakar rumah mereka". Tatkala mereka 
mendatangi Fathimah, maka Fathimah berkata, "Sesungguhnya Umar 
bin Khathab berkata demikian dan demikian. Sungguh ia akan 
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melakukan hal itu". Lalu merekapun berpencar sehingga Abu Bakar 
im. dibai'at".®^ 


Dalam riwayat lain, Umar <m>. berkata, 

^ jSI Jjfc I ja\ LJIjUjsrJ La 4 JJIj L«l 
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Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari pada 
membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir jika 
orang-orang itu telah terpisah dari kami, sementara bai'at belum ada, 
maka mereka akan membuat sebuah pembai'atan setelah kami. 
Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada 
sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, 
sehingga akan terjadi kehancuran. Maka barangsiapa membai'at 
seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, sesungguhnya 
bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang 
membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan 
dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 
391 dan Shahih Bukhari no. 6329). 


Sahabat AN mg>. pun berpendapat bahwa bai'at untuk imamah itu 
bukan bai'at secara rahasia. Sebagaimana diriwayatkan dari Imam 
Ahmad dalam Kitab Fadhail ash-Shahabah (2/573) no. 969, 


c0L».0-o*i cOJ-L«J) Li3 ^ (3L>t-o«) Li3 
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Dan telah meriwayatkan pula Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (8/572/4), 
semisal ini. 
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"Sungguh telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Yusuf, sungguh 
menceritakan kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi Sulaiman dari 
Salamah ibn Kuhail dari Salim ibn Abi Al-Ja'di dari Muhammad ibn 
Hanafiyah ia berkata, "Aku bersama AN saat Utsman dikepung, lalu 
datanglah seorang laki-laki dan berkata, "Amirul mukminin telah 
terbunuh". Kemudian datang laki-laki lain dan berkata, 
"Sesungguhnya amirul mukminin baru saja terbunuh". AN segera 
bangkit namun aku cepat mencegahnya karena khawatir 
keselamatan beliau. Beliau berkata, "Celaka kamu ini!". AN segera 
menuju kediaman Utsman dan ternyata Utsman telah terbunuh. 
Beliau pulang ke rumah lalu mengunci pintu. Orang-orang 
mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor pintu lalu menerobos 
masuk menemui beliau. Mereka berkata, "Lelaki ini (Utsman) telah 
terbunuh. Sedangkan orang-orang harus punya khalifah. Dan kami 
tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu". AN berkata, 
"Tidak, kalian tidak menghendaki diriku, menjadi wazir bagi kalian 
lebih aku sukai daripada menjadi amir". Mereka berkata, "Tidak demi 
Allah kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu". 
AN berkata, "Jika kalian tetap bersikeras, maka bai'atku tidak boleh 
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meniadi bai'at vane rahasia . Akan tetapi aku akan ke mesjid, 
barangsiapa ingin membai'atku maka silahkan ia membai'atku". AN 
pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun membai'at beliau".®^ 


Andaikata mereka berdalil dengan perkara Rasulullah ^ pada Bai'at 
Aqobah (secara rahasia), maka mereka telah salah dalam hal ini. 
Sebab bai'at tersebut merupakan kekhususan bagi beliau ^ 
sebagaimana dipahami dari isi bai'at tersebut. Rasulullah ^ 
bersabda pada Bai'at Aqabah: 
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"Kalian berbaiat kepadaku untuk mendengar dan taat baik dalam 
keadaan semangat maupun malas, dan berinfak baik dalam keadaan 
lapang maupun sempit. Untuk beramar ma'ruf dan nahi munkar. 
Kalian berkata karena Allah, untuk tidak takut karena Allah terhadap 
orang yang mencela. Kalian menolongku jika saya datang ke Yatsrib, 
melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri, istri dan anak-anak 
kalian, dan kalian akan mendapatkan surga".®^ 

Perlu diperhatikan juga, bahwa baiat tersebut diberikan kepada 
Rasulullah ^ sedang beliau adalah orang yang dipersiapkan oleh 
Rabb semesta alam untuk menjadi amir bagi orang-orang mukmin. 
Siapakah di jaman sekarang ini orang yang mengaku seperti beliau di 
dalam persiapan Allah Subhanahu wa Ta'ala ?!!!. 


Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal 4M dalam As-Sunnah no. 629 
dan no. 630, kemudian aku melihat bahwa Al-Ajuri mengeluarkannya juga 
dalam Asy-Syari'ah no. 1194. Isnad atsar ini hasan, karena Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman shaduq, telah ditsiqahkan oleh lebih dari satu orang. 

Lihat Al-Bai'atu Baianas Sunnati wal Bid'ati Indal Jama'atil Islamiyah, Syaikh Ali 
Hasan Al-Halabi 

Ahmad (3/322) no. 14496. 
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Bahkan Rasulullah ^ sendiri telah memerintahkan kepada umatnya 
agar menjauhi gerakan-gerakan rahasia, dan memerintah mereka 
agar tetap sabar dalam mentaati para penguasa. 


Imam Ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar (6/152) no. 2230 
meriwayatkan, 


^isY a he Li; 

Jli :5jlS ^ jil ! jYi\ OjjJozJ J oUjtjlj 0jy»\ 

I j-)' U’-® ..^11 ^ Uj 

^ °u^ ^ cy- Y 

S5 Si ^ ^ y y y ^ y y y y ^ 

4»L11 4»L11 J^ cJ^-*-1-^ 4»L11 

sliiJi jUj ^ aLL iiij [j iiii ^i] 

. y Q y 9. ^ 

x- » w X ^ I I r I 1 ® 1 ^ \ t'’ ^ ^ ^ ^ C'' -1 1 1 t'' 

AJlL*J1j O-jIpj j J j J jJ' ^ 


Bab penjelasan tentang persoalan apa yang diriwayatkan dari 
Rasulullah ^ mengenai perintah beliau agar melazimi keterbukaan 
dan peringatan beliau dari bahaya ketertutupan: Menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Abu Dawud beliau berkata: menceritakan 
kepada kami Muhammad ibn Ash-Shabah, menceritakan kepada kami 
Sa'id ibn Abdurahman Al-Jamhi dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi 
dari Ibnu Umar aiM yang berkata: Datang seorang laki-laki kepada 
Nabi ^ dan berkata: "Ya Rasulullah nasihati saya". Beliau ^ 
bersabda: "Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukan- 
Nya Azza wa Jalla dengan sesuatupun, dirikanlah sholat, tunaikanlah 
zakat, dan puasalah dibulan ramadhan, hajilah ke Baitullah dan 
umrohlah. Dengar dan taatlah (kepada pemerintah), lazimilah 
keterbukaan, dan waspadailah sirriyah (ketertutupan/ 
kerahasiaan)".®® 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Ashim ?5fe dalam Kitabus Sunnah (no 
887) tambahan dalam kurung darinya. Hadits ini dikuatkan oleh Imam Al-Albani 
dalam Zhilal Al-Jannah (no. 1070), beliau berkata: "Isnadnya jayyid". Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 165, beliau berkata, 
"Shahih dengan syarat Bukhori dan Muslim", dan disetujui adz-Dzahabi, lalu 
diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman (no. 3975), semuanya dari 
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Kesebelas, 


Di rahasiakannya gerakan dakwah mereka itu, justru semakin 
menegaskan bahwa klaim jama'ah mereka sebagai Thaifah 
manshuroh adalah tidak benar. Sebabnya Thaifah manshuroh yang 
sesungguhnya itu tidak merahasiakan manhajnya, bahkan manhaj 
mereka jelas dan dikenal sebagaimana dalam hadits. 


Imam Muslim (3/1523) no. 1920: 

. ^ >0 " U " t| ■T'' ^ ^ 0 ^ ^ ' 

IjJL® J ^ J jj.^:.a ^ 

' ^ 0 i '' 

s-Lo-o-l 4 jLL® 'Ijj J .2L«.j>- 

SjijLU (JIjj L! j ^ 


Menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi'i Al-Ataki 
dan Qutaibah bin Sa'id, mereka berkata: menceritakan kepada kami 
Hamad dia ini Ibn Zaid dari Ayub dari Abu Qilabah dari Abi Asma dari 
Tsauban yang berkata, Rasulullah ^ bersabda: "Tidak henti-henti 
Thoifah dari umatku dalam keadaan dhohir diatas kebenaran. 


jalan Muhammad bin Sabah. Dan Al-Hasan juga meriwayatkan hadits ini secara 
mauquf pada Umar. 

Thoifah bisa bermakna satu orang, sebagaimana kata Imam Bukhori dalam 
Shahihnya Kitab Akhabaril Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijaroh Khabarul Wahid... (13/231 - 
Path): 

® -^© oji* 9 ■' 5ij> 

IOIiajU? 0|j ) ^^Jj>rjJl j 


"Dan seorang dapat dipanggil Thoifah, sesuai dengan firman Ta'ala: "Dan jika ada 
dua golongan (Thoifah) dari orang-orang mukmin". Sekiranya ada dua orang yang 
saling bunuh, maka keduanya termasuk dalam kandungan ayat tersebut". 


Ibn Hajar 4M kemudian berkata (Al-Fath (13/231)): 

^■^0 i 0 0 '' ©-^ y ^ y 9 ^ ^ 

^ (JJ L!J ^ Jj>-IjJI (JjLul) Ol 

^ (“rti ^ l^'' 

0J AJuaj J 0 J 
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tidak membahayakan orang yang melecehkan mereka sehingga 
datang perkaranya Allah dan mereka dalam keadaan demikian".®® 


Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fathul Baari Syarah Shahih 
Bukhari (20/369) tentang makna dhohir: 


® ^ 

j; 


"Yaitu atas orang yang menyelisihi mereka, mereka menang, atau 
yang dimaksud dengan dhohir, sesungguhnya mereka tidak 
bersembunyi-sembunyi bahkan mereka dikenal". 


Yang mana pun makna dhohir ini, tetap saja menunjukan bahwa ath- 
Thaifah Manshurah tidak merahasiakan manhaj dan aqidah, sebab 
bagaimana mungkin mereka disebut menang kalau mereka 
sembunyi?!. 


Kemudian aku mengetahui pendapat para ulama tentang hal ini, 
bahwa Ahli Hadits lah yang layak disebut sebagai Thaifah Manshuroh 
bukan selainnya, sebab mereka ini adalah kelompok yang paling 
mengetahui sunnah-sunnah Rasulullah ^ dan orang-orang yang 


"Sesungguhnya lafazh Thoifah berarti satu orang atau lebih, tidak dibatasi oleh 
bilangan tertentu. Pendapat ini dinukil (dimangkul) dari Ibn Abbas dan lainnya, 
seperti An-Nakha'i, Mujahid, sebagaimana dinukil oleh Ats-Tsa'Iabi dan selainnya". 


Lihat juga perkataan Ibn Atsir 4M dalam An-Nihayah fi Gharibul Atsar (3/336), 
semakna dengan ini. 

Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syintiqhi berkata, 


‘ii y 0 i ^ 0 0 '' 0** ^ ^ ''ji ® ^ Q '' 

L ^ ^ 0 0 ^ ^ .'f I ^ ^ ^ y' -'li^ > oil > ® \ 

(JuAJL) ^ g ■ -a J COLu^lj J C 
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"Dan para ulama telah menyatakan bahwa kemenangan para Nabi ada dua macam: 
Pertama, menang dengan hujjah dan bayan (penjelasan) dan ini ditetapkan bag! 
seluruh Nabi, (dan kedua), menang dengan pedang dan tombak, dan ini hanya 
dikhususkan bagi orang-orang yang mereka memang diperintahkan berperang 
dijalan Allah". Lihat Tafsir Adhwaa Al-Bayan (1/353). 

Dikeluarkan juga oleh Tirmidzi (4/504) no. 2229, Ibn Majah (1/5) no. 10 dan 
lainnya. Telah dikeluarkan riwayat semisal dari Mughirah ibn Syu'bah, Mu'awiyah, 
Jabir, Imran ibn Husein, Qurrah ibn lyas Al-Muzani, Jabir ibn Samurah, Sa'ad ibn Abi 
Waqash dan Iain-lain sehingga mutawatir sebagaimana kata Ibn Taimiyyah dalam 
Iqtidha as-Shiraath al-Mustaqim. 
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paling antusias dalam mengamalkannya/°° Kisah mereka tidak 
tersembunyi, aqidah mereka jelas, dikenal lagi lantang, pendapat- 
pendapatnya dikutip, dan kitab-kitab mereka diakui. 

Imam Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitabnya 
Syarafu Ashaab Al-Hadits dengan sanadnya sampai kepada Imam Abu 
Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) yang berkata, Muhammad ibn Ismail 
(yaitu Imam Bukhari w. 256 H) berkata, AN ibn Madini (w. 234 H) 
berkata tentang hadits Thaifah Manshuroh, 


Imam Abu Muhammad bin Qutaibah 4M dalam kitabnya Ta'wiI Mukhtalafil 
Hadits pada Pasal Dikr Ashabul Hadits (1/127 -cet Maktab Al-lslami): 

y y y y y y y y ^ tMy y t 6 yt y yQ y ^ t y y Q i * 

Ij jl^UI jjaIxSI ^ Ijt-1 jt-i 

y 0 y y y yO y ^ y ^ y Q y y y yy y ^ y 0 y ^ y f y y y ^y 

(1)1 j (1)0 (1)1 Jj(j J (1)0 (1)1 Jj(j LS^ 

41^ jir ^ jir ^ suiij oir 

y^ y^ y ^ y ^ y y i ^ St y 3J S8 

(l)llj« (l)llj (J (1)1^ (1)1 A*j |>lL>i« 


... .j J (1)1^ (l)|j 

"Kemudian mereka (Ahli Hadits) terus membahas dan menyaring riwayat-riwayat 
tersebut sampai mereka paham, mana yang shahih dan mana yang lemah, yang 
nasikh dan yang mansukh, dan mereka mengetahui siapa saja dari kalangan fuqaha' 
yang menyelisihi berita-berita tersebut karena ra'yu-nya, lalu memperingatkan 
mereka. Dengan demikian, kebenaran yang tadinya redup kembali bercahaya, yang 
tadinya kusam menjadi cerah, yang tadinya bercerai berai menjadi terkumpul. 
Demikian pula orang-orang yang tadinya menjauh dari sunnah, menjadi terikat 
dengannya, yang tadinya lalai menjadi ingat kembali kepadanya, dan yang dulunya 
berhukum dengan ucapan si fulan dan si fulan walaupun terbukti menyelisihi 
Rasulullah ^ menjadi berhukum dengan sabda Rasulullah 


Imam Al-Hakim dalam Muqadimah Ma'rifatu Ulumul Hadits (hal 3 -cet Darul 
Kutub llmiyah) berkata: 


y y y ^ ^ y y ^ ^ ^ y 

oL! j jl liwLv^ j-SJj 
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"Dan sungguh semuanya benar, sebab memang Ashabul Hadits adalah sebaik- 
baiknya manusia. Bagaimana tidak demikian? Mereka telah mengorbankan dunia 
seluruhnya di belakang mereka. Kemudian menjadikan penulisan sebagai makanan 
mereka, penelitian sebagai hidangan mereka, mengulang-ulangnya kembali sebagai 
istirahat mereka..." 
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x- . > X 0 


r" 


"Mereka adalah ahli hadits". 

Ini scanan dari kitab aslinya: 

^ («) ju c j/j]i d) 10 

(279-209) O'. 0: 
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Demikian pula yang dikatakan oleh Abdullah ibn Mubarak (w. 181 
H)^°^ Ahmad ibn Hambal (w. 241 H) Ibn Qutaibah (w. 276 
H)^°^, Ibn Hibban (w. 354 H) dan Iain-lain. 

Imam Tirmidzi (w. 279 H) dalam Sunan setelah menyebutkan 
hadits (no. 2167) berkata. 


ii-iO*-iTnAiT\%v) (A^V) 
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"Dan tafsiran al-jama'ah menurut para ulama adalah ahli fikh, ahli 
ilmu dan ahli hadits...". 


Keduabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan telah berlebihan dalam meletakan 
masalah imammah (keimaman) sehingga sampai meletakan masalah 
ini diatas rukun Islam yang lima, bahkan sebagai syarat diterimanya 
rukun Islam yang lima dan semua amalnya, bahkan orang Islam yang 

Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Syarafu Ashaab Al-Hadits (1/27 - cet Darul 
Ihyaus Sunnah) 

Idem (1/26). 

Idem (1/27). 

Ta'wiI Mukhtalaful Hadits 51 
Dalam Shahih (1/14 - al-ihsan) 
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tidak melakukan syirik sekalipun kalau tidak membai'at imam (lebih 
khusus lagi imam mereka) maka semua amalnya itu tidak akan 
diterima, bai'at kepada imam dianggap sebagai pengesah keislaman 
seseorang dan menghalalkan hidupnya, seakan-akan dengan inilah 
Islam itu dibangun dan karena inilah Islam itu disebarkan. 

Ini tentu saja pemahaman yang batil, sebab syahadatlah yang 
menjadi pen-sah keislaman seseorang bukan bai'at menurut ijma 
kaum muslimin. 

Allah Ta'ala berfirman, 

(jjwLjtJ j j 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku". (Adh-Dhariyat 56). 

Manusia diciptakan Alloh untuk mentauhidkan-Nya bukan untuk 
mentauhidkan keimaman Haji Nur Hasan. 

Dan Allah Ta'ala Berfirman : 




Lij l)J.2 La J A; Oi 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya (An-Nissa 48). 


Dan masalah tidak membai'at imam bukan syirik menurut ijma kaum 
muslimin. 


Bahkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah^°® (w. 728 H/ 1328 
M) dalam Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/75 - Tahqiq Dr. 
Muhammad Rasyid Salim), itiqad yang demikian dianggap kekufuran, 
beliau berkata. 


^ 4>L«LI 0^) !JjLaJi J0^ 

''s. ^ S. > ^ 

4JcaLL OLcLI 0 ^ • A ^J 


Beliau adalah Taqiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah. 
Syaikhul Islam yang terkenal. Diantara murid beliau adalah Al-Hafizh Ibnu Katsir, 
Imam Adz-Dzahabi, Imam Ibnu Qayyim dan lainnya. 
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"Sesungguhnya yang berpendapat, (bahwa masalah 'Imammah' 
merupakan tuntutan yang paling urgen di dalam hukum Islam dan 
merupakan masalah kaum muslimin yang paling mulia) adalah dusta 
belaka berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, baik dari 
kalangan Ahlus Sunnah maupun kalangan Syi'ah (yakni Syi'ah yang 
awal -pen). Bahkan pendapat seperti itu adalah sebuah kekufuran. 
Sebab masalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih penting 
daripada masalah 'Imammah'. Hal itu sudah sangat dimaklumi di 
dalam dinul Islam. Seorang kafir tidak akan menjadi seorang mukmin 
hingga ia bersyahadat Laa llaaha lllallaahu wa Anna Muhammadan 
Rasulullah. Atas dasar itulah Rasulullah ^ memerangi kaum kafir 
yang awal." 

Yang benar, masalah keimaman itu adalah fardhu kifayah, tidak 
termasuk usuluddin, dan tidak pula untuk menghalalkan hidup 
seseorang. Imam Al-Mawardzi dalam Ahkam Al-Sultaniyah (1/4) 
berkata: 


iwJl? J .sLg-^LS^ SjLaSyi I g jAi 4>L«yi 






"Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka 
hukumnya menjadi fardhu kifayah, sebagaimana hukum jihad dan 
menuntut ilmu". 

Lebih jauh lagi, jama'ah Nur Hasan Ubaidah telah mencoba 
memasukan keimaman kedalam rukun Islam yang lima dengan 
sedikit permainan kata-kata, mereka biasa berkata, "Rukum Islam itu 
adalah lima -Syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji bagi yang 
mampu- kemudian diteruskan dengan beramir, berbai'at, dan taat". 

Padahal sahabat Rasulullah ^ saja tidak seberani mereka dalam 
masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
Musnad (2/26) no. 4798 : 
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Menceritakan kepada kami Waqi dari Sufyan dari Manshur dari Salim 
bin Abi Al-Ja'di dari Yazid bin Bisyr dari Ibnu Umar yang berkata, 
'Islam didirikan atas lima dasar, yaitu: Syahadat bahwasanya tiada 
yang berhak diibadahi selain Allah (dan Muhammad Rasulullah); 
Mendirikan shalat; Mengeluarkan zakat; Melaksanakan haji ke 
Baitullah; Serta melakukan puasa pada bulan Ramadhan". Kemudian 
seorang laki-laki berkata kepada Ibn Umar, "Dan jihad fi sabilillah". 
Ibn Umar menjawab, "(Ya) Jihad itu memang baik akan tetapi 
beginilah yang disabdakan Rasulullah ^ kepada kami". 

Lihatlah seorang sahabatpun sangat hati-hati dalam masalah ini. 
Mereka tidak berani memasukan sedikitpun anggapan baik mereka 
kedalam syari'at yang telah disebutkan Rasulullah ^ kepada mereka. 


Ketigabelas, 

Tidak benar jika pemahaman jama'ah Nur Hasan diatas dinisbatkan 
kepada ulama Mekkah dan Madinah sebagaimana pembenaran yang 
sering dilakukan oleh jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Bahkan 
para ulama tidak mungkin berpemahaman seperti diatas karena 
sangat jelas kebatilannya. 


Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul sebagaimana kata 
Abu Hatim, akan tetapi Ibn HIbban memasukannya dalam Ats-Tsiqah. Penguat 
baginya adalah hadits Ibn Umar dalam Bukhori no. 4153, dan dari jalan lain dalam 
Ahmad (2/93). 
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Imam Masjidil Harom, murid Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah yaitu 
Syaikh Abdullah Khayath 4M dalam kitabnya Dalil Al-Muslim fi Al- 
I'tiqad wa Ath-Thathahir berkata: 
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"Tauhid menjadi sebab seseorang masuk surga dan dilebur dosa- 
dosanya. Manusia, karena sifat-sifat kemanusiaannya dan karena 
memang dirinya tidak maksum, suatu ketika pasti akan terpeleset 
dan terjerumus melakukan kemaksiatan. Jika dia seorang yang benar- 
benar mentauhidkan Allah, murni dan bebas dari kotoran syirik, maka 
ketauhidan dan keikhlasannya dalam mengucap 'lailahailallah' itu 
akan menjadi sebab dileburnya dosa-dosa dan kemaksiatannya itu. 
Hal itu dijelaskan dalam sabda Rasulullah "Barangsiapa bersaksi 
bahwa tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, juga bersaksi bahwa Isa adalah hamba dan utusan-Nya 


Beliau adalah Abdullah bin Abdul Ghani Khayath. Salah seorang murid Syaikh 
Abdul Dhahir Abu Samah, juga pengajar dan imam di Masjidil Harom dan Darul 
Hadits. Bapak dari Syaikh Usamah Khoyath Imam Masjidil Harom yang sekarang. 
Wafat tahun 1415 H (1994 M). 
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dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, serta ruh dari- 
Nya, dan bersaksi bahwa surga adalah benar adanya, neraka juga 
benar adanya, maka pasti Allah akan memasukannya ke dalam surga 
apapun amalan yang dilakukannya". (Hadits ini diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim)". 


Dinukil oleh Mudaris di Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh 
Muhammad ibn Jamil ibn Jainu dalam kitabnya Minhajul 

Firqatun Najiyah wa Thaifah Manshurah. 



Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi adalah pengajar di Darul 
Hadits Mekkah sejak sekitar tahun 1353 H (1934 H) sampai 
meninggalnya tahun 1379 H (1959 M). Jika H. Nur Hasan Al-Ubaidah 
mengaku pernah belajar sebelum tahun 1941 M di Darul Hadits maka 
bisa jadi pernah belajar kepada Syaikh Al-Ma'shumi ini. Biografi 
singkat Al-Ma'shumi disebutkan oleh Syaikh AN Hasan Al-Halabi 
ill <1^ dalam muqadimah tahqiq beliau atas kitab Syaikh Al- 
Ma'shumi yang berjudul "Miftahul Jannah: Lailahailallah" 
("Kunci Surga: lailaha-ilallah"). Dalam kitab ini (hal. 38). Syaikh 
Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi pun menulis, "Ketahuilah 
sesungguhnya Lailahailallah adalah kalimat yang membedakan antara 
kafir dan islam, itulah kalimat takwa ... yang dikehendaki bukanlah 
ucapan dalam lisan saja tapi bodoh dalam maknanya. (kalau hanya 
lisan) orang munafik pun mengatakannya juga". 


Jadi menurut Syaikh-Syaikh Di Masjidil Harom dan Darul Hadits, 
tauhidlah yang menjadi kunci-kunci surga, bukan imamah. Ini tentu 
bertentangan dengan aqidahnya Haji Nur Hasan dan pengikutnya 
yang menyatakan bahkan belum sah Islamnya atau tidak akan masuk 
surga jika seseorang belum berbai'at kepada imamnya. Padahal telah 
ma'ruf bahwa Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku belajar di Darul Hadits 
dan Masjidil Harom.Anehnya tidak diketahui Al-Ubaidah 


Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, 
dan salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil 
wafat tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 

Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 85 disebutkan, "Nur Hasan menyebut ia 
telah belajar Al-Qur'an dan Hadits di Saudi Arabia selama 18 tahun. Tapi H. Khoiri 
yang antara tahun 1930-1940 bermukim di Mekkah bilang Cuma 5 tahun saja. H. 
Khoiri tahu persis soal itu. Karena tahun 1935 pada saat Nur Hasan tiba, Khoiri 
menjadi ketua Rukbat Nahsyabandi, sebuah asrama pemukim di Saudi Arabia. 
Harap maklum, Rukbat ini tidak ada hubungannya dengan Tharekat Nahsyabandi. 
Nur Hasan langsung tinggal di asrama itu, lantaran H. MahfudI, kakak kandungnya 
sudah lebih dulu tinggal disana". 
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mendakwahkan atau mengajar tauhid secara mendalam dengan 
keterangan makna-maknanya sebagaimana para syaikh di Darul 
Hadits. Justru malah menyeru kepada imamah dan bai'at kepada 
dirinya. 


Keempatbelas, 

Dalam Teks Daerahan mereka menulis: 

"... dengan menetapi Qur'an Hadits Jama'ah berarti hidup kita 
halal, agama kita sah, amal ibadah kita diterima oleh Allah dan 
mati sewaktu-waktu wajib masuk surga selamat dari neraka ". 

Ini teks aslinya: 



Dalam membangun pemahamannya ini, mereka berpegang dengan 
dalil-dalil sebagai berikut: 

Pertama, mereka mengaku hidupnya telah halal, untuk menjelaskan 
bahwa orang yang tidak mambai'at imamnya hidupnya harom atau 

kafir, berdalil dengan hadits ...y^ 

Kedua, mereka mengatakan bahwa agamanya sah, untuk 
mengatakan bahwa selain kelompoknya Islamnya belum dianggap 
sah alias masih kafir, karena belum berbai'at kepada imamnya, 

berdalil dengan atsar ... ‘^1 4j| 

Ketiga, mereka mengatakan bahwa amal ibadahnya pasti diterima 
oleh Allah, karena merasa telah memiliki imam, sedangkan selain 
kelompoknya karena tidak membai'at imamnya dianggap tidak akan 


Tapi menurut Makalah CAI -makalah resmi dalam jama'ah ini- disebutkan bahwa 
Nur Hasan belajar kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1929. 
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jib 


diterima amalnya alias kafir, berdalil dengan hadits ... aIJ 
0 


Padahal tiga hadits yang mereka gunakan itu bukan hujjah untuk 
mereka dikarenakan tiga sebab: 

1. Ketiga hadits tersebut dhoif (lemah) dari segi sanadnya 
menurut pendapat yang paling kuat. 

2. Andaikata shahih sekalipun, apakah shahih juga bahwa yang 
dimaksud imam dan jama'ah dalam ketiga hadits itu adalah 
imam dan jama'ah mereka?!. Padahal imam yang dimaksud 
dalam hadits-hadits adalah penguasa sebagaimana telah kami 
jelaskan sebelumnya?. 

3. Justru dengan keluarnya mereka dari penguasa dan jama'ah 
kaum muslimin di Indonesia, dan menetapi firqah (Kelompok, 
jama'ah-jama'ah hizbiyah, partai dsb) telunjuk tuduhan itu 
akan kembali kepada mereka sendiri. 

Penulis akan mencoba menjelaskan secara singkat dari dalil-dalil 
tersebut: 


Hadits pertama, 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad 
(2/176) no. 6647, 


0 aDI (Jli ^ 


Lu Jj>- 


aLi 


of iJ Jii aJo 

jlii] L!j cjOj A.p-L/5 0^ (JOrjJ 


'^3 ^ 


Ij ^ Jl d 

^ « O ^ a 


11 


Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn 
Lahi'ah, beliau berkata, menceritakan kepada kami Abdullah ibn 
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Hubairah dari Abi Salam al-Jaitsani dari Abdullah bin Amr 
sesungguhnya Rasulullah ^ bersabda, "Tidak halal menikahi seorang 
perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, dan tidak halal 
bagi seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya sehingga 
temannya meninggalkan dagangan itu, dan tidak halal bagi tiga orang 
yang berada di tanah padang tidak bertuan, kecuali mereka 
mengangkat salah satunya jadi amir atas mereka, dan tidak halal bagi 
tiga orang yang berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik 
meninggalkan temannya (yang satu diacuhkan)". 

Dari segi sanad, hadits ini dhaif karena Ibn Lahi'ah. Syaikh Al-Albani 
dalam Silsilah Al-Hadits Adh-Dhai'fah jilid 2 no. 589 mendhaifkan- 
nya. Imam Tirmidzi dalam Sunan (1/16) no. 10, setelah 
meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah mengatakan, "...dan Ibn 
Lahi'ah ini dha'if disisi ahli hadits". Para ulama yang mengutip hadits 
ini menyebutkannya hanya sebagai penguat saja bukan menjadikan- 
nya pedoman pokok sebagaimana Jama'ahnya Bapak Nur Hasan. 

Dari segi makna, andaikata shahih sekalipun, tidak bisa hadits ini 
dijadikan dalil untuk mengkafirkan mereka yang dianggap tidak 
mengangkat amir. Kalau kita memperhatikan keseluruhan matan 
hadits tersebut. Orang yang menikahi seorang perempuan dengan 
mencerai perempuan yang lain, seorang laki-laki menjual atas 
dagangan temannya, dan tiga orang yang berada di suatu tempat, 
yang dua berbisik-bisik meninggalkan yang satunya. Bukankah, tidak 
ada yang berpendapat kekafiran orang-orang yang melakukan dosa- 
dosa demikian?!. Padahal semuanya diawali oleh kata "La yahilu...". 

Atsar kedua, 


Atsar itu diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi 4M dalam Sunan (no. 
251): 


>0 > >0 


- ' ■ -- - - - 4* '' „ * -I r-" f . ■* I '■ > = > '' I ;' ' 


^^ ^ - 

Lj JL^ c J s-LlJI 
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c ^ ^^ aJ 0^5^ ajsjsJI ^ ^ 4_plJi2j 


0 > * X t I 1 ®. i-^ >>0^>xi>ix 0 y y 

j 4j 15 y^ jl5 ^ j5p «:> j-o« j 


>>0_ >xWx 0 


Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada 
kami Baqiyah, menceritakan kepada kami Sofwan ibn Rustum dari 
Abdurahman ibn Maisaroh dari Tamim Ad-Dari yang berkata, 
"Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam membangun di zaman 
Umar, berkata Umar, "Hai orang-orang Arab, tanah !, tanah!. 
Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak 
ada jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran 
kecuali dengan taat. Barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh 
kaumnya karena ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi 
kehidupan bagi dirinya sendiri dan juga bagi mereka, dan barangsiapa 
yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya tanpa memiliki 
ilmu/pemahaman, maka akan menjadi kebinasaan bagi dirinya dan 
juga bagi mereka". 

Dari segi sanad, atsar ini dha'if, tidak shahih dari Umar. Diriwayatkan 
oleh Imam Ad-Darimi di dalam Sunan-nya (1/79) no. 251 dan Ibn Abdil 
Barr dalam Jamiul Bayan al-llmu no. 244. Kelemahannya karena 
adanya perowi bernama Shafwan ibn Rustum. Imam Dzahabi 
dalam Mizan al-l'tidal (jilid 3 biografi no. 3902 -cet Darul Kutub Al- 
llmiyah) mengatakan, "Shofwan ibn Rustum (meriwayatkan) dari Ruh 
ibn Al-Qasim, dia tidak dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, "Munkarul 
hadits". Kelemahannya bertambah-tambah dengan keterputusan 
antara Abdurahman bin Maisaroh dan Tamim, dimana Abdurahman 
sebenarnya tidak pernah bertemu Tamim, disamping Baqiyah juga 
seorang mudalis. Memang ada beberapa ulama yang menghasankan 
hadits ini karena ada penguat dari perkataan Abu Darda^^^, akan 
tetapi yang rajih adalah kedhaifannya. 


Lafazh Abu Darda, 

j J Ail ^.^:\\j A^LoU>r ^ J A^lJiL) 


"Tidak ada Islam kecuali dengan taat, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam 
jama'ah, dan nasihat Allah Azza wa Jalla dan bagi Khalifah, dan bagi kaum muslimin 
semuanya". 
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Dari segi makna, andaikata shahih, ada perbedaan antara mereka 
dengan ulama ahlus sunnah dalam memahami atsar ini. Perkataan 'la 
Islama' bukan berarti belum sah Islamnya (belum Islam). Melainkan 
dalam arti kesempurnaan, tidak sempurna Islamnya orang yang tidak 
mengikuti jama'ah. Sebagaimana disampaikan oleh pengajar di 
Masjidil Harom, Syaikh Sholih Al-Abud Ail Kemudian, para 


Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) dan Ibnu 
Atsakir (25/24). Atsar ini terdapat dalam Kanzul Ummal no. 44282. Dan atsar ini 
juga dhaif karena keterputusan antara Qotadah dan Abu Darda, sebab Qotadah 
tidak pernah bertemu dan mendengar dari Abu Darda. lafazh yang dikutip dari Ibnu 
Abdil Barr, dan begitu pula dari Ibnu Atsakir dan Kanzul Ummal tidak lengkap, 
sungguh atsar ini telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (no. 
15540) demikian pula oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (6/75) dengan lafazh yang 
leblh jelas: 

^ ^ ^ ^ ^ y y y y y'iy y ^ y '' y a 

j 4J yy^j 4JJ j j 4 .pL<>j?r ^ j 4JJ1 


"Tidak ada Islam kecuall dengan ketaatan kepada Allah, dan tidak ada kebaikan 
kecuali dalam Jama'ah, dan nasihat bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi para khalifah 
dan bagi orang-orang iman semuanya". 

Saudara kita Al-Fadhil Abu Hudzaifah 4il -diia. mengatakan: "Ba'da magrib (1 
robi'u as-tsany 1432 atau 16 maret 2011, pada dars muqoddimah kitab syarah 
'itiqod ahlisunnah aljamaah li imam al-lalikai di sampaikan oleh syaikh DR. Sholeh 
bin abdullah al-abud (mantan rektor jami'ah islam madinah) di masjid nabawi 
madinah, dalam sesi tanya jawab saya sempat menanyakan beberapa point: 

1. Ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan 
manusia secara umum 


2. Mereka menggunakan atsar qoul Umar Bin Khottob 
( o y*Jl Ij iJi-45 ‘UP aJJI t cy'j ^ 

"‘‘Pi % ‘ ‘ 

lc.1 U . 



a. Bagaimana kedudukan atsar ini ? 

b. Apa makna U dengan sighot tasghir? 

c. Apa makna o^jVl o^jVl ? 

d. Apa makna Vl V.Apakah bermakna nafi Ml wujud, atau li as- 

shihah atau naif lil-kamal? 

3. Dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki 
kemampuan untuk mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , 
apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil? 


Transkrip Tanya Jawab: 

Syaikh: na'am, mendekatlah, kamu jauh dariku 
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Saya : toyib, ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di Indonesia yang 
mengkafirkan manusia secara umum. mereka menggunakan atsar qoul umar bin 
khottob, ketika manusia berlomba-lomba meninggikan bangunan di zaman umar, 
maka umarpun berkata; ya golongan uraib ( bentuk tasghir). 


syaikh :.melanjutkan 






Saya : menurut pentahqiq (sunan ad-darimi) bahwa atsar ini dho'if kerena memliki 
dua illat (cacat). 

Syaikh: tidak, ucapan umar ini tidaklah dhoif secara ijma' (artinya kedho'ifannya 
masih diperselisihkan di kalangan ulama -pent), namun ucapan ini tidaklah 
dingkari, lag! pula realitasnya juga membenarkan perkataan umar ini, yakni untuk 
menetapi al-muqoddimah (qoul umar rodhiallohu 'anhu yang tercantum di bab 
muqoddimah sunan ad-darimi) ini, 

‘yi ‘y c^i)c 


Tidak ada Islam kecuali dengan jamaah (MAKSUDNYA ADALAH TIDAKLAH ISLAM ITU 
SEMPURNATERKECUALI DENGAN JAMA'AH ) 

j *y| *y J ^ 4^L<>->r *y J 

Saya : berarti penafian itu III kamal ( peniadaan itu untuk kesempurnaan), 

Syaikh : ya, laa islama kamil... 

Saya: bukan bermakna liiwujud atau III as-shihah? 

Syaikh: Bukan, nanti (dilanjutkan-pent) setelah adzan (isya') 

-—adzan isya' ( kemudian syaikh membahas/menjawab pertanyaan yg sebelum 
saya)- 

Saya : apa makna ^ dengan sighot tasghir? apa makna lP=jVi 

Syaikh : apa? apa? yakni dia (umar rodhiallohu 'anhu ) melihat 

bangunan-bangunan yang ditinggikan , umar rodhiallohu 'anhu dia adalah kholifah 
dan sudah sepantasnya ucapannya didengarkan dan dito'ati, ini kewajiban 
mendengar dan taat kepadanya, ketika mereka meninggikan bangunan -bangunan 
rumah ia mengkhawatirkan terjadinya fitnah, 

Kemudian ia berkata U tasghir 'arob, artinya bilamana orang-orang arab 

tida menegakkan agama ini, maka lebih-lebih lagi orang-orang selain mereka untuk 
tidak menegakkannya. 

maknanya "janganlah meninggikan bangunan" karena termasuk tanda- 
tanda akan terjadinya kiamat sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Nabi 
Siapakah dari mereka yang semisal umar menurut kita? Allahu al-musta'an 

Saya : pertanyaan terakhir 

Syaikh: na'am, kamu tadi telah berkata pertanyaannya Cuma satu -ha-ha ( syaikh 
ini sedang guyon), pertanyaan terakhir, baik, datangkan. 
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ulama yang menggunakan atsar Umar itu, tidaklah memaksudkannya 
untuk jama'ah-jama'ah hizbiyyah sirriyyah model mereka. Bahkan 
justru para Ulama menggunakan atsar itu untuk menyerang firqah- 
firqah seperti mereka yang keluar dari penguasa muslim dan jama'ah 
kaum muslimin. 
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Sebagaimana yang nampak dari perkataan Syaikh Ibnu Barjas 
yang mengutip atsar ini secara makna dalam sebuah kitab yang 


Saya: yakni, dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki 
kemampuan untuk mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah 
ini sebuah baiat yang sah atau bathil?.. (afwan saya ada sedikit kesalahan 

menyebutkan lafal "shohih" menjadi "shoihah" .maklum karena pertanyaan ini 

bersifat spontan dan buru-buru menjelang iqomah) 

Syaikh: orang ini tidak memiliki kemampuan/kekuasaan, dia tidak dibai'at, 
sesungguhnya baiat itu diatas al-kitab dan as-sunnah bagi orang yang memiliki 
kekuasaan seperti pemerintah di negara ini, maka ia memiliki kemampuan, dan 
perkaranya (keimamannya-pent) telah tegak , pemerintahannya kokoh, dia 
menegakkan peraturan-peraturan Allah sesuai kemampuannya, inilah baiat yang 
sya'I, adapun yang lainnya (Negara lain) adalah berdasar peraturan/ undang- 
undang yang tersusun dalam teori kontrak (nadhoriyatu al-aqd) , nadhoriatu al- 
aqd ringkasnya adalah kesepakatan yang mana mereka bersepakat diatas asas 
manfaat dan kemudhorotan, dan setiap orang berkeyakinan untuk mendatangkan 
(asas) kemanfaatan dan menolak kemudhorotan dan setiap orang supaya menetapi 
( undang-undang ) ini selagi tidak bertentangan dengan agama. 

Saya : syukron, jazaa kallohu khoir 

Syaikh : jelas?! 

Saya : jelas 

Syaikh : adapun mereka mengkafirkan manusia atau memkafirkan masyarakat, 
maka itu sangat sesat, yakni setelah bai'at kepada Nabi ^ maka tidak lagi 
diterapkan jahilyah, adapun orang yang berkata bahwa kita sekarang berada 
dimasa jahilyah abad ke 20 -seperti ini- , maka ini salah karena setelah bai'at 
kepada Nabi ^ maka tidak lagi diterapkan jahilyah terkecuali nanti di akhir zaman 
yakni ketika telah turunnya 'isa 'alaihi assalam, nabi 'isa setelah apa turunnya?, 
setelah keluarnya dajjal, dan dia membunuh dajjal, lalu wafatnya nabi isa, 
kemudian Allah melepaskan angin yang baik dan semua nyawa orang-orang iman 
terambil (mati) dan tidak tersisa di muka bumi kecuali seburuk-buruknya manusia 
kepada merekalah kemudian terjadi kiamat yang besar. 

Saya : jelas 

Syaikh : jelas, walhamdulillah 

Tanya jawab ini terekam disitus resmi milik pemerintah Saudi Arabia di; 

http://www.alharamain.gov.sa/index.cfm?do=cms.scholarsubiect&schid=6810&su 

biid=33939&audiotype=lectures&browseby=speaker 

Tepatnya di -^1432/04/11 pada menit ke 59 dan seterusnya. 

Beliau adalah Ahli hadits dari Saudi, telah meninggal karena kecelakaan tahun 
1425 H. Guru-guru Syaikh Abdus Salam diantaranya adalah Syaikh Ibn Bazz, Syaikh 
Shaleh ibn Utsaimin, Syaikh ibn Jibrin, Syaikh Muhadits Abdullah ibn Duwaisi, 
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sebenarnya dikutip juga oleh mereka dalam Kitab Muktashor Jama'ah 
wal Imammah, hanya saja mereka tidak menyampaikan dari kitab 
itu kepada jama'ahnya kutipan-kutipan dibawah ini, 



"Sesungguhnya mendengar dan taat kepada pemerintah Muslim 
adalah salah satu pokok aqidah salafiyyah. Banyak kitab-kitab yang 
telah memuat permasalahan ini, yang disertai dengan penjabaran 
dan penjelasannya. Hal ini tidak lain karena penting dan agungnya 
perkara ini. Urusan agama dan dunia^^^ akan menjadi baik bila 
penguasa didengar dan ditaati. Sebaliknya timbulnya kerusakan 
dalam masalah agama dan dunia terjadi bila pemerintah sudah 
ditentang dengan perkataan maupun perbuatan. Perlu diketahui, 
bahwa dalam Islam, ad-Din ini tidak tegak kecuali dengan jama'ah, 
dan jama'ah tidak tegak kecuali dengan imammah, dan imammah 
tidak akan tegak kecuali dengan mendengar dan taat . Berkata Al- 
Hasan Al-Bashri -rahimahullahu Ta'ala- tentang (makna) Amir, 
"Mereka adalah yang menguasai kita dalam lima perkara: Shalat 


Syaikh Shalih ibn Abdurrahman Al-Athram, Syaikh Abdurahman ibn Ghudayan, 
Syaikh Shalih ibn Ibrahim Al-Balihi, dan lainnya. 

Ini juga penjelasan dari Syaikh yang diselisihi pengikut Haji Nur Hasan yang 
mengatakan bahwa keimaman itu hanya mengurusi akhirat/agama saja. 
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jum'at, shalat jama'ah, hah raya, pertahanan dan penegakan hukum 
.... " (Mu'amaltuI Hukam hal. 7 -cet Maktabah Ar-Rasyid). 

Ini penegasan bahwa yang dimaksud amir oleh ulama bukan amir 
jama'ah hizbiyah atau amir dakwah seperti jama'ahnya Haji Nur 
Hasan Ubaidah. Sebab amir-amir jamaah hizbiyah tidak menguasai 
kelima perkara ini. 


Syaikh Ibnu Barjas berkata pula pada hal. 39: 



"Kaidah yang kelima: Imam yang diperintah Nabi ^ untuk ditaati 
adalah para imam yang keberadaannya konkrit diketahui, memiliki 
kekuasaan dan kemampuan". Adapun orang yang tidak jelas atau 
yang tidak memiliki kekuasaan sedikitpun, maka bukanlah termasuk 
amir yang diperintahkan oleh Nabi untuk ditaati. Berkata Syaikhul 
islam Ibn Taimiyah "Sesungguhnya Nabi Muhammad ^ telah 
memerintahkan agar kita mentaati pemimpin yang ada dan telah 
diakui kekuasaan dan kedaulatannya untuk mengatur manusia, tidak 
memerintah kita untuk mentaati pemimpin yang tidak jelas dan tidak 
diketahui keberadaannya, juga tidak mempunyai kekuasaan dan 
kemampuan sedikitpun". (Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115). 

Dan pada hal. 40 beliau berkata. 
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"Barangsiapa menganggap dirinya sebagai ulil amri yang mempunyai 
kekuasaan dan kemampuan untuk mengatur manusia, lalu mengajak 
manusia untuk mendengar dan taat kepadanya atau ada sekelompok 
jamaah yang membai'atnya untuk wajib didengar dan ditaati, serta 
memprovokasi manusia agar mau bergabung bersamanya untuk 
mengembalikan hak-hak kepada yang berhak dengan menggunakan 
berbagai nama dan slogan sedangkan penguasa yang sah masih tegak 
berkuasa, maka yang demikian adalah penentangan kepada Allah dan 
rasul-Nya juga menyelisihi aturan syariat dan telah keluar dari 
jamaah. 

Maka tidaklah wajib untuk taat kepada orang yang seperti ini bahkan 
diharamkan, tidak boleh mengakuinya dan menjalankan hukumnya. 
Barangsiapa membantu, menolong dan mendukungnya dengan harta 
ataupun perkataan bahkan yang lebih kecil dari itu, maka dia telah 
bekerjasama untuk menghancurkan agama Islam dan membantai 
umatnya serta membuat onar dipermukaan bumi ini. Allah tidak suka 
terhadap orang yang membuat kerusakan". 

Hadits Ketiga 

Imam Thabrani dalam al-Ausath (5/230) no. 5170 meriwayatkan. 
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Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Husein Al-Anmathi 
yang berkata: menceritakan kepada kami Bisyr bin Ma'mar al- 
Qarqasani yang berkata: menceritakan kepada kami Abdurrahman 
bin Za'id Al-Ammi dari Bapaknya, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
yang berkata, bersabda Rasulullah ^ , "Barangsiapa beramal karena 
Allah didalam jama'ah jika benar maka Allah akan menerimanya, dan 
jika salah maka Allah mengampuninya. Dan barangsiapa beramal 
dalam firqah kemudian benar maka tidak diterima dan jika salah 
maka dipersilahkan menempati tempat duduknya dalam neraka". 

Dari segi sanad, hadits ini juga dha'if, dikeluarkan juga oleh Thabrani 
iiijfe dalam Al-Kabir (12/61) no. 12473 dan disebutkan dalam Majma 
Al-Bahrain (4/326-327) no. 2546, Ibn Bathah dalam Al-lbanah Al- 
Kubro (1/141) no. 136, (2/227) no. 716, Ibn Adi (7/41) biografi 
Nuh ibn Abi Maryam no. 1975, Al-Khathib dalam Al-Faqih wal 
Mutafaqih no. 433, semuanya dari jalan Zaid AI-'Ammi dari Sa'id ibn 
Jubair dari Ibn Abbas secara marfu. Disebutkan oleh Al-Muttaqi 
dalam Kanzil Ummal no. 1034. 

Hadits ini dha'if karena perawinya yang bernama Zaid Al-Ammi. 
Berkata Abu Hatim "Dha'iful hadits, haditsnya ditulis, akan 
tetapi tidak boleh berhujjah dengannya". (Jarh wa Ta'dil jilid 3 
biografi no. 2535). 

Padahal andaikata shahih haditsnya sekalipun, apakah shahih juga 
makna/pemahaman bahwa kelompok mereka kah yang dimaksud 
jama'ah dalam hadits tersebut?!!. Justru kami khawatir, mereka lah 
firqah yang dimaksud dalam hadits tersebut karena mereka telah 
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ji Sf 


memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin sebagaimana dikatakan 
oleh Syaikh Bin Barjas sebelumnya. 

Hadits Keempat 


Sebagai tambahan, kadang mereka berdalil dengan hadits dibawah 
ini, untuk mengatakan bahwa selain kelompoknya tidak akan 
diterima amalnya karena banyak bid'ahnya : 


> 0 ^ 't foS , 0 f, 0 ^ - 1 '°'' f ° I'' °l ° 

c4j:j^ ^ ^ ^ ^ caLp ^ ^ 

IJ» iil aI]I Jli : Jli 

L!j c«L !j L!j c^wL/5 L!j c«li-v^ L!j jv? SpJj 

^ ^iLv-Ul cLiwtp L!j clij-s^ L!j 

0 ^ 


Telah menceritakan kepada kami Daud bin Sulaiman Al 'Askari 
berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin AN Abu 
Hasyim bin Abu Khidasy Al Maushili ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Mihshan dari Ibrahim bin Abu 'Ablah 
dari Abdullah bin Ad Dailami dari Huzdaifah ia berkata; Rasulullah ^ 
bersabda: "Allah tidak menerima dari ahli bid'ah: puasa, shalat, 
sedekah, haji dan umrah, jihad, tidak pula amal wajib dan sunnahnya. 
la akan keluar dari Islam seperti keluarnya sehelai rambut dari 
adonan terigu". 

Dari segi sanad, sesungguhnya hadits ini palsu (maudhu), dikeluarkan 
oleh Ibnu Majah dalam Sunan no. 49 melalui Muhammad ibn 
Mihshan, dan orang ini telah disebut oleh ahli hadits bahwa dia 
pendusta. Biografi Ibn Mihshan disebutkan Adz-Dzahabi dalam 
Mizan Al-l'tidal biografi no. 8120. Nama lengkapnya adalah 
Muhammad ibn Ishaq ibn Ibrahim ibn Akasyah ibn Mihshan al-Asadi. 
Adz-Dzahabi berkata, "Tidak bisa dipercaya". Ibnu Hajar 
menyebutkannya dalam Tahdzib Tahdzib jilid 9 biografi no. 703. Ibnu 
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Mu'in menganggapnya pendusta, Bukhari berkata, 

"Mungkarul hadits". Demikian pula yang dikatakan Abu Hatim 
"Pendusta". 


Dari segi makna, andai shahih sekalipun berhujjah dengan hadits ini 
dan hadits lain yang semakna dengannya tentang bid'ah, cukup 
mengherankan sebab mereka sendiri dipenuhi bid'ah dalam masalah 
aqidah maupun dalam masalah ibadah sebagaimana telah dan akan 
anda temukan sebagian pembahasannya dalam buku ini. 


Jadi, lagi-lagi hadits-hadits ini bukan hujjah buat mereka tapi justru 
menunjuk kepada mereka sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Rasulullah M,, 


C 4JI C U)jij) 


"Mereka (Khawarij) membaca Al-Qur'an, lalu menyangka ayat-ayat 
Al-Qur'an itu bagi mereka, padahal atas mereka" (Diriwayatkan oleh 
Muslim no. 1066 dan Abu Dawud no. 4768). 


Kelimabelas, 


Jama'ahnya Haji Nur Hasan mengatakan bahwa nanti dihari kiamat 
manusia akan mengikuti imam yang dibai'atnya didunia, sehingga 
kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa?!. Kata mereka, 
dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 




"Artinya : (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan imamnya [b\ imamihim); dan barangsiapa yang 
diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan 
membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun". 

Tafsir mereka ini keliru, sebab yang dimaksud ayat ini adalah 
mengikuti Nabinya masing-masing, bukan mengikuti imam yang 
dibai'atnya didunia. Sebagaimana yang Imam Bukhari sebutkan 
dalam Shahihnya (6/86), Kitab Tafsir: Surat Bani Israil 79 dari Ibnu 
Umar yang berkata: 
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4>l cLi?r l)*^1 


"Sesungguhnya manusia pada hari kiamat menjadi berkelompok- 
kelompok (jutsan), setiap umat (kelompok) mengikuti Nabinya". 

Imam Bukhori (no. 5420) berkata. 


^ 0 a . ay a ay ^ ay ay ^ ^ a ^ ay ^ y.^al y a ^ > ^^a ^ 

j}] ^ y> yy^yy^SSf- Uj Jj>- 

jii ^:i ^ ^ ^ ^ 

j^lJl ^ JIa5 

^ ^ ^ of 

. . . wb-l 


Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 
kepada kami Hushain bin Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Nabi 
^ keluar menemui kami lalu beliau bersabda: "Telah ditampakkan 
kepadaku umat-umat (pada hari kiamat), maka aku melihat seorang 
Nabi lewat bersama satu orang, seorang Nabi bersama dua orang 
saja, seorang Nabi bersama sekelompok orang dan seorang Nabi 
tanpa seorang pun bersamanya...". 


Adapun berdalil dengan hadits AN im. yang disebutkan oleh Al- 
Qurthubi dalam Tafsir (10/297) tanpa sanad, bunyinya : 


"iJUi J5" IjpJU ":4jjS (J 

ij > 

0 y y 0 'i'y ^ ^ y 0 

■ ■ 9-^3 s^J 3 s^'^j lP 


"Dan berkata AN ail : "(maksud ayat itu) imam dimasa mereka", dan 
diriwayatkan dari Nabi ^ tentang firman Allah : ["(Ingatlah) suatu 


Dikeluarkan juga oleh Ahmad 'M, (1/271) no. 2448, Muslim 'M, (no. 220), 
Tirmidzi pM (no. 2446), Nasai pM dalam Al-Kubro (4/378) no. 7604 dan Ibnu 
Hibban m. (14/339) no. 6430. 
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hah (yang di hah itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya] beliau 
bersabda, "Tiap-tiap orang mengikuti imam zaman mereka, dan Kitab 
Rabb mereka, dan Sunnah Nabi mereka. 

Ketahuilah bahwa hadits ini palsu, Muhammad Dhohir ibn AN Al- 
Fatani (w. 986 H) dalam TadzkiratuI Maudhu'at (1/85) berkata, 
"Didalam rawinya ada Dawud, tertuduh berdusta". 

Bagaimana hadits ini bisa dijadikan dalil?. 

Lagi pula andaikata tafsirnya shahih sekalipun, jawabannya adalah 
seperti sebelumnya, adakah shahih juga imam yang dimaksud itu 
adalah imam kelompok kalian?. 


Keenambelas, 


Jama'ahnya Nur Hasan merasa bahwa pendirinya telah dibai'at pada 
tahun 1941 artinya menurut mereka bai'at ini adalah bai'at 

yang paling awal. Mereka merasa paling berhak terhadap imamah 
karena adanya dalil dari hwayat Imam Bukhori 




X >0 ^ y > 


Jis Jis pi> 

u LkIS (J^ 

I ^ (Ju Ij jy»\j Lo^ I jJU 
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Atsar ini disebutkan pula oleh Al-Alusi dalam Tafsir (11/26), As-Syaukani dalam 
Fathul Qadir (4/339), As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (6/301), dan lainnya, 
semuanya menisbatkannya kepada Ibn Mardawaih. 

Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 12) disebutkan penjelasanya Ustadz 
Bambang Irawan yang berbunyi, "Sang Madigol (Nur Hasan -pen) mengaku bahwa 
dia telah dibai'at sah pada tahun 1941, jadi lebih awal darl Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia 1945. Itu bohong besar dan taqiyah. Yang benar, Madigol 
baru dibai'at pada tahun 1960, konsepnya dari Wall Al-Fatah". 

Tentang kisah ini akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 
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Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Furat Al Qazaz berkata, aku mendengar Abu Hazim 
berkata; "Aku hidup mendampingi Abu Hurairah selama lima 
tahun dan aku mendengar dia bercerita dari Nabi ^ yang bersabda: 
"Bani Isra'il, kehidupan mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila 
satu Nabi meninggal dunia, akan dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan 
sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku. Yang ada adalah para 
khalifah yang banyak jumlahnya ". Para shahabat bertanya; "Apa yang 
baginda perintahkan kepada kami?". Beliau menjawab: " Penuihilah 
bai'at kepada (khalifah)^^^ yang pertama (lebih dahulu diangkat), 

berikanlah hak mereka karena Allah akan bertanya kepada mereka 
tentang pemerintahan mereka".(Shahih Bukhori no. 3455). 

Menurut pemahaman Para pengikut Haji Nur Hasan, siapa yang lebih 
dahulu dibai'at itulah imam yang sah, walaupun yang membai'atnya 
bukan ahiu hal wal aqdi . Tidak tanggung-tanggung mereka membuat 
cerita yang sulit dibuktikan kebenarannya, katanya Nur Hasan paling 
awal dibai'at yaitu pada tahun 1941 oleh 3 orang "penginshafnya", 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Muktashor Al-Jama'ah wal 
Imammah (tulisan pegon bahasa Indonesia), 

jUi jloSL. ^ fW .U. ) 

1^3 0%-^ Jyi- 

ijil ipu bVi (V 'I' ^ i^ 

iU- 0 jjY'j OUUjS' ulSs^ w.-'j JU 

If \j\^ ^ OlS-'UU-rV 1^3 c ' '3^ 

Terjemahannya : 

... terhadap kewajiban tersebut, bahkan beliau (Bapak Imam Haji 
Nur Hasan) tidak sekedar nasihat atau memangkulkan saja, akan 
tetapi telah mempraktekan kewajiban tersebut, seperti yang 
telah diceritakan para sesepuh kita: pada tahun 1941 beliau 
sudah di bai'at oleh 3 orang yang inshaf pada saat itu, jelos hal 
itu dilokukan karena beliau memahami wojibnya mendirikan 
keimamon wolaupun jumlah jomo'ah masih sedikit, kemudian 
pada tahun 1960 dilakukan bai'at secara umum. 


Perhatikanlah... hadits diatas berbicara tentang khalifah kaum muslimin yang 
kita tahu bersama bagaimana pengertiannya, bukan imam yang hanya mengurusi 
'keagamaan' saja, yang tidak memiliki kuasa sedikitpun. 
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Perhatikanlah !!! 


Dalam hadits diatas sudah jelas bahwa yang dimaksud penuhilah 
"baiat yang awal" adalah bai'at untuk Khalifah. Akan tetapi, bai'at 
yang "3 penginshafnya" lakukan pada Haji Nur Hasan bukan bai'at 
untuk Khalifah/Amir, melainkan mirip bai'atnya tarekat sufi 
Karena bai'at untuk mengangkat seseorang menjadi Khalifah, hanya 
boleh dilakukan oleh ahiu hal wal aqdi atau musyawarah kaum 
muslimin, sebagaimana dicontohkan oleh Khulafaurasyidin. 
Sedangkan yang dilakukan oleh Haji Nur Hasan pada dasarnya adalah 
bai'at murid kepada gurunya (karena ketiganya bukan ahIu hal wal 
aqdi) walaupun mereka menyangkanya baiat untuk imammah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 
391 sebuah hadits yang panjang tentang tidak sahnya bai'at seperti 
diatas dari perkataan Umar bin Khattab gig. 


jJ!> I \j IjUjJrJ L« 4J1JIj L«l 4_LP 4J1JI J J 
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Umar ^ berkata: Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih 
kuat dari pada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami 


Tarekat Sufi biasanya memiliki ritual dimana seorang murid berbai'at pada 
gurunya. Lisanuddin ibn Al-Khathib (seorang sufi) berkata: 


Jj oi j 4jxjl J wLoja<j 


ml All 


"Murid harus bergantung kepada syaikh (guru) dan memberikan kendalinya kepada 
tangannya (bai'at), agar syaikh menunjukinya sebelum didahului tangan syetan". 




jlS' cy' 


"Barangsiapa tidak mempunyai syaikh, maka syetan adalah syaikhnya". 

Lihat Raudhatut Ta'rif, Lisanuddin ibn Al-Khathib hal. 469, Penerbit Daar Al-Fikr Al- 
Arabi dari kitab Syaikh Ihsan llahi Dhahir rahimahullahu, Al-Mansya wal Mashadir. 
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khawatir jika orang-orang itu telah terpisah dari kami, sementara 
bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah pembai'atan 
setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti 
mereka pada sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan 
dengan mereka, sehingga akan terjadi kehancuran. Maka barangsiapa 
membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, 
sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak membai'at bagi 
orang yang membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang 
membai'at dan dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini dalam Shahih 
Bukhari no. 6329). 


Kalau mereka membandingkannya dengan bai'at para sahabat 
kepada Nabi maka tidak bisa disamakan sebab Nabi ^ diangkat 
oleh Allah, seandainya semua manusia tidak mengakuinya sebagai 
pemimpin sekalipun, beliau tetap sah sebagai pemimpin. Adapun 
amir-amir hizbiyah sebagaimana amir jama'ahnya Haji Nur Hasan, 
siapa yang mengangkat dia sebagai amir?. 


Imam As-Suyuthi pernah ditanya tentang seorang sufi yang telah 
berba'iat kepada seorang syaikh, tetapi kemudian ia memilih syaikh 
lain untuk diba'iatnya: "Adakah kewajiban yang mengikat itu, bai'at 
yang pertama atau yang kedua?". Beliau menjawab. 


.ajjj Uj Uj j^iii f3l; u 


"Tidak ada yang mengikatnya, baik bai'at yang pertama maupun 
bai'at yang kedua dan yang demikian itu tidak ada asal-usulnya".^^° 


Ketujuhbelas, 

Mereka menyangka bahwa bangsa ini sebelum kedatangan Bapak 
Nur Hasan selama berabad-abad berada dalam kejahiliyahan, tidak 
ada "jama'ah" dan "orang iman", bahkan dikisahkan Bapak Nur 
Hasan telah keliling Indonesia untuk membuktikannya, walaupun 
perjalanan keliling Indonesia ini tidak bisa dibuktikan kebenarannya. 
Lalu katanya Bapak Nur Hasan datang sebagai "pembawa hidayah", 
"kalau beliau tidak datang, niscaya kita masuk neraka" dan lain 
sebagainya dari ungkapan mereka. Misalkan dalam Makalah CAI, 


Lihat Al-Hawiy Lil Fatawi (1/297 cet Darul Fikr). 
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"... mengomoti perkembangan Quran Hadits Jomo'oh yang 
telah dirintis di Indonesia sejak tahun 1941 sampai saat ini 
tentunya menambah kemantapan dan keyakinan bagi satu- 
satunya jama'ah bahwa jama'ah kita ini benar-benar mendapat 
ridio Allah, pertolongan Allah, kemenangan serta ukhro dari 
Allah dan memang sudah pada gilirannya manusia-manusia 
Indonesia dipilih oleh Allah sebagai calon-calon ahli surga 
setelah berabad-abad lamanya bangsa ini hidup dalam 
kejahiliahan". 

Pernyataan dalam Makalah CAI ini adalah sikap takfir (pengkafiran) 
kepada kaum muslimin yang jelas dan sungguh keterlaluan, bahkan 
ahlus sunnah tidak mengakui adanya kejahiliyahan secara mutlak 
setelah diutusnya Rasulullah apalagi sampai berabad-abad!!!. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, 

\ g, 

J Aju A-JjfcljJr (3 


"Adapun mensifati zaman secara mutlak, maka tidak ada masa 
jahiliyah setelah diutusnya Muhammad karena senantiasa akan 
ada segolongan dari umatnya yang akan nampak diatas kebenaran 
sampai kiamat nanti".^^^ (Iqtidho'ush Shirothol Mustaqim : 1/227 - 
tahqiq AI-AqI). 

Pentahqiqnya berkata, 




aL 


. ^ P . s- , s- 


Atas dasar ini, maka menggunakan istilah Jahiliyah dengan mutlak 
untuk kaum muslimin secara umum, atau untuk suatu negara dari 
negara kaum muslimin, atau untuk suatu kumpulan dari masyarakat 
muslim, tanpa dirinci keadaan, perbuatan, tindakan atau individu 


Dalilnya adalah hadits Thaifah Manshuroh yang terkenal itu. 
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tertentu, merupakan suatu kesalahan dan peremehan, yang sudah 
sepatutnya seorang muslim menjauhinya. 

Dan pada kenyataannya apakah benar Bapak Nur Hasan 
melenyapkan kejahiliyahan di Indonesia?, padahal beliau justru 
menyeru kepada seruan jahiliyah berupa seruan kepada kelompok?, 
membangun wala (loyalitas) dan baro (permusuhan) dengannya !!!. 


Imam Bukhori meriwayatkan, 

0jA JLi JLi L^-gj-p 4^1 j 
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Menceritakan kepada kami AN menceritakan kepada kami Sufyan, 
beliau berkata Amru mendengar Jabir bin Abdillah -semoga Allah 
meridhoi keduanya- berkata, "-Dahulu kami dalam suatu perang- 
atau berkata Sufyan: dalam suatu pasukan tempur, lalu ada seorang 
Muhajirin yang menendang pantat seorang Anshor. Maka Orang 
Anshor itu berkata, "Wahai orang-orang Anshor, tolonglah aku!!". 
Orang Muhajirin itu juga berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, 
tolonglah aku". Hal itu pun didengarkan oleh Rasulullah ^ seraya 
berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan jahiliahl!" Mereka 
menjawab, "Ya Rasulullah, Ada seorang Muhajirin yang telah 
menendang pantat seorang Anshor". Beliau ^ bersabda, 
"Tinggalkanlah (seruan jahiliah itu), karena ia adalah ucapan yang 
busuk"... (Shahih Bukhori no. 4905). 

Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang 
baik, bahkan Rasulullah ^ sering memanggil demikian, akan tetapi 

Penjelasan Syaikh Nashr AI-AqI atas Iqtidho'ush Shirothol Mustaqim. 
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kita mengambil hikmah dari hadits ini bahwa janganlah nama yang 
syar'i ini digunakan untuk berpecah belah. Sebagaimana digunakan 
oleh sebagian kelompok Islam untuk nama-nama : Hizbulloh, 
Jama'atuI Muslimin, Ikhwanul Muslimin, Islam Jama'ah, Quran Hadits 
Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. Karena panggilan-panggilan 
baik tersebut berubah menjadi seruan jahiliyah. 

Wahai kaum muslimin, sikap hati-hati itu sangat terpuji... 

Jangan sampai kita termasuk dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik dibawah ini. 




Menceritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari 
Bapaknya dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah ^ 

bersabda, "Apabila kamu mendengar seseorang mengatakan, "Telah 
rusak manusia, maka dia lah sebenarnya yang lebih rusak daripada 
mereka". (Al-Muwatho (2/984) no. 1778).^^^ 


Kedelapanbelas, 

Ada sebuah kisah tersembunyi, yang jarang diketahui oleh jama'ah 
biasa karena memang kisah ini tidak disebarkan. Yaitu kisah tentang 
penghianatan Bapak Nur Hasan terhadap sesama jama'ah hizbiyah 
lain, yaitu Jama'ah Muslimin Hizbullah. Padahal mereka 
menggembor-gemborkan dalil: 

jyGii jjGi ^ I > 


"Penuihilah bai'at kepada yang pertama". 


Hadits ini terdapat pula dalam Ahmad (2/465) no. 10006, Muslim (4/2024) no. 
2623, Bukhari dalam Adah Al-Mufrad (1/267) no. 759, Abu Dawud (4/296) no. 
4983, dan Ibnu Hibban (13/74) no. 5762. 
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Nyatanya dari kisah ini diketahui, justru bai'at Pak Nur Hasan bukan 
bai'at yang pertama. Sedangkan bai'at tahun 1941 hanya pengakuan 
saja, tidak bisa dibuktikan kebenarannya. 

Kelompok Jama'atuI Muslimin Hizbulloh (Jamus) imamnya adalah 
Wali Al-Fatah, beliau telah dibai'at pengikutnya pada tanggal 10 
Dzulhijjah 1372 H /20 Agustus 1953 M. Pada tahun 1956, Wali Al- 
Fatah tertarik bertemu dengan Nur Hasan yang katanya lulusan 
Mekkah dan mendirikan Pesantren di Kediri. Lalu terjadilah 
pertemuan antara keduanya di Jakarta, berdiskusi masalah jama'ah 
dan imammah, sampai kemudian Nur Hasan berbai'at kepada Wali 
Al-Fatah dan diangkat menjadi AmirTarbiyah wa Ta'Iim. 

Namun baru dua atau tiga tahun ia bersama dengan Jama'ah 
Muslimin Hizbulloh, Haji Nur Hasan membelot dan menerima bai'at 
dari murid-muridnya, itu terjadi sekitar tahun 1960. Tidak lama 
kemudian Nur Hasan ditangkap oleh koramil karena dianggap 
meresahkan masyarakat. 

Dari penjara, Nur Hasan mengirimkan muridnya untuk menemui Wali 
Al-Fatah yang waktu itu menjabat sebagai Kepala Biro Politik 
Departemen Dalam Negeri untuk membantu melepaskannya. 
(walaupun telah dikhianati) Waktu itu Wali Al-Fatah masih sudi 
membantu membebaskannya. 

Setelah bebas, Haji Nur Hasan sowan ke Jakarta untuk berbai'at ulang 
kepada Wali Al-Fatah. Dalam surat bai'atnya kali ini, Nur Hasan juga 
memerintahkan murid-muridnya untuk berbai'at dan bergabung 
dengan Jama'ah Muslimin Hizbulloh. ™ Namun lagi-lagi Nur Hasan 
membelot, kepada murid-muridnya ia mengatakan bahwa bai'atnya 
itu adalah siasat saja. Tidak lama kemudian, Nur Hasan ditangkap 
lagi, namun kali ini Wali Al-Fatah enggan membantunya. 

Kalau Pak Nur Hasan tidak bisa membuktikan kebenaran bai'at tahun 
1941, lain halnya dengan Jama'ahnya Wali Al-Fattah. Mereka 
memiliki bukti penghianatan Haji Nur Hasan diantaranya berupa 
surat perintah tertanggal 1 September 1962 M, dari Nur Hasan 
kepada murid-muridnya di Madrasah Darul Hadits Burengan agar 

Dalam bai'at ulang bersama Nur Hasan itu Ustadz Bambang juga mengaku ikut 
membai'at Wali Al-Fatah (Bahaya Islam Jama'ah hal. 7). 

Artikel, "Akhir Bai'at Dua Sekawan" Suara Hidayatulloh / Agustus 2011/ 
Ramadhan 1432 H hal. 24-26, wawancara dengan Muhyiddin Hamidy amir Jama'ah 
Hizbulloh saat ini. 
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kembali bergabung dengan Hizbullah. Surat itu resmi ditandatangani 
Nur Hasan dan disetujui oleh Imamnya, Wall Al-Fattah. 

Bacalah di point ke tiga dalam surat perintah itu: 


5. Momoi'lntnlilcrui Iccpnau amua l>clcr.ii nui’id macu.'UMnn "Dninil-Hadltc" (Djana' 
, V,ui*'an-Hadit 3 ) ajjar oUi)a,ja 'cctap Uyrada ultUilaia DJana'ali Mucliiain 

■. ^HTZyT LTAH " jroie bcrpusut ui Djakarta-Eaya lum uipimpin •Icli iiapa]: WvTli nl- 
'' Fattvaali scbacai Imaan, aaii atau acmaculci "Al-Djaiaa'vali" itu '*ilamna ncluin 
fflcujatakaix "tjai'ali" <3c>»acai-war'canja; 


"Memerintahkan kepada semuo bekos murid madrasah Varul- 
hadits" (Jama'ah Qur'an Hadits) agar supaya tetap berada 
didalam satu-satunya jama'ah muslimin "Hizbullah" yang 
berpusat di Jakarta-Raya dan dipimpin oleh Bapak Wall Al-Fattah 
sebagai Imam dan atau memasuki "Jama'ah" itu bilamana belum 
menyatakan "bai'ah" sebagai warganya"}^^ 


Melihat fakta ini, saya tidak sedang menyeru untuk bergabung 
dengan jama'ah Wali Al-Fattah karena menurut kami, dua-duanya 
baik Jama'ah Nur Hasan ataupun Jama'ah Wali Al-Fattah adalah 
jama'ah hizbiyah yang memecahbelah kaum muslimin. Hanya saja 
kisah ini semakin membuktikan ketidakberesan apa yang ada didalam 
bangunan hizbiyah ini, berupa kebohongan, penghianatan dan 
ketidakkonsistenan. Padahal kita diperingatkan agar jangan memiliki 
sifat-sifat seperti itu, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
terkenal. 




ij 




lii oO; 




"Tanda-tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji 
mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat". (HR. Bukhori no. 33). 


Kesembilanbelas, 

Sebagaimana halnya kelompok-kelompok hizbiyah khawarij, Jama'ah 
Haji Nur Hasan mengkafirkan para pemimpin dan masyarakat tanpa 
kecuali dengan menggunakan fatwa-fatwa dan nukilan-nukilan dari 
para ulama yang berbicara secara umum dan global, dan 
mengesampingkan fatwa-fatwa dan ucapan-ucapan mereka yang 

Lihat surat lengkapnya dalam lampiran. 
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lebih terperinci. Bahkan dengan sombongnya mereka berkata, 
"Barangsiapa berangan-angan masih ada selain jama'ah kita ini 
harapan masuk surga, maka sebelum berdiri dari pengajian ini dia 
telah kafir". 

Agaknya tepat apa yang dikatakan oleh Ulama Saudi, Syaikh 
Muhammad Shalih Utsaimin 


i\s>r Las' jLJI (3 — aWI jjtj jll ijy)J i 


S- ^ 

iji^ jl.2 j 4?r(3 

^ jJJI Jli": Jli C iUl 01 » - AAP Jjiji 

<• c 


« jUl 3 


"Karena umumnya orang yang tergesa-gesa dalam memvonis 
seorang muslim dengan kekafiran biasanya terjangkit penyakit ujub 
terhadap amalnya dan meremehkan amal orang lain. Kemudian ia 
menggabungkan antara ujub terhadap amalnya yang bisa 
menghanguskan amalnya itu sendiri dan sombong yang mengundang 
adzab Allah Ta'ala di neraka, sebagaimana dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Abu Hurairoh ^ 
bahwa Nabi ^ bersabda, Allah Azza wa Jalla berfirman, 
"Kesombongan adalah selendang-Ku dan keagungan adalah kain-Ku. 
Barangsiapa menandingi-Ku dengan salah satu dari kedunya, maka 
Aku lemparkan dia ke neraka". (Majmuu Al-Fatawa Syaikh Utsaimin 
(2/134 - Fahd Sulaiman) 

Para pengikut Haji Nur Hasan tidak mengetahui bahwa para ulama itu 
dalam hal pengkafiran, ada kaidah-kaidah yang harus ditempuh, 
bukan sembarangan dan serampangan. Jika salah seorang pengikut 
jama'ah ini tidak bermudah-mudahan dalam mengkafirkan orang 
lain, justru pengikutnya itu dianggap tidak paham (lemah iman) dan 
terpengaruh. Padahal tidak kah kita takut untuk mengkafirkan kecuali 
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karena telunjuk kafir akan mengarah kembali kepada kita jika orang 
yang kita tuduh itu tidak termasuk kafir dihadapan Allah!!. 


Syaikhul Islam Ibn Taimiyah dalam Majmu Al-Fatawa (23/345-346 
-cet Darul Wafa') berkata, 

(JLajj (J1 (J0^ 

ij iJii ijii '^\ lir jii 

^ L«.5^ Ijjij aJlp ^® 

'■ I y y •**'> ■* ' y yy }■ y y !>}■ >> 

• J 4 JJI ij\S wLPjJI J) - 

(j J)1 J ijL) 

I (3^ J-v^J Sy?xj J 

jii 1 ^' iS 4^ 1 ^' J 

}■ y y OxOxOx 

x-fO, y' >.0^.0x ^ 

(jjSo u Xki ^L« Ojl -1?oljjjj jJI 4ji:>tjj Li Oi 

y }■ }■ y ^ 0 y y 

’» , > t . c ° -'■ " '' ■* tl 1 ° • ° ■* ■*< I'' ■* ° "ti 

oU-o*o“ 4j (JJ ^J f~ 

41P jji3sj k_ JL>/2-40 / jLijj J /»j^>t-<Ji 3J-).2 4 j jjip js>t^ 4 ^^f?C- 


S5 > 0x0 


Jj LgJjli jji^o (Ji^Lil 43 JiJ 

0oij 4i^^ ^P°| Ojfc 

y )■ )■ y y * y y 0 y 

0 „ . , '- = . = = ^y yy 0 . 0 ^ ^y 0 o ^ o o 

^3 t-3^ I ^ .o. ^ ^ ^ d*3.P 

^ >f, ^^^.oy ^ ^ >^0 ^ ^ 

. . 4jj) dj Jjtj ‘ "->' g ; 3 C-~>4?J-P 


"Sesungguhnya sebuah perkataan, boleh jadi merupakan perkataan 
kufur, hingga dikatakan: 'Barangsiapa mengatakan perkataan ini, 
maka dia menjadi kafir'. Tetapi orang tertentu yang mengatakan 
perkataan itu tidak mesti dihukumi kafir, hingga dijelaskan padanya 
dalil-dalil yang menyebabkannya kafir dengan meninggalkan dalil- 
dalil itu. Hal ini seperti dalil-dalil yang memuat ancaman, dimana 
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Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatum secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala' (Qs. An-Nissa 10). Ayat ancaman ini (wa'iid) dan ayat- 
ayat lain yang semisalnya adalah benar, tetapi tidak boleh 
mengatakan bahwa orang tertentu berada dalam adzab (ancaman) 
ini. Tidak boleh mempersaksikan orang tentu dari kaum muslimin 
bahwa ia berada di neraka. Mungkin saja ancaman itu tidak 
mengenai dirinya karena tidak terpenuhinya syarat-syarat tentang hal 
tersebut, atau karena adanya penghalang tentang hal itu. Atau 
mungkin saja dalil akan keharaman hal itu tidak sampai kepadanya. 
Atau ia telah bertaubat dari perbuatan tersebut, atau ia ditimpa 
musibah yang menjadi penghapus dosa-dosanya, atau mungkin juga 
telah dikabulkan syafaat seseorang atasnya. Demikian pula hukum 
dari perkataan-perkataan yang dikafirkan para pelakunya. Mungkin 
saja belum sampai dalil-dalil tentang suatu perkara kepada orang itu. 
Mungkin juga telah sampai kepadanya dalil tentang suatu perkara, 
tetapi ia tidak meyakini kebenaran (keshahihan) dalil tersebut (dari 
Rasulullah ^ -pen). Atau dia belum mampu memahaminya atau 
terdapat syubhat yang menghalanginya dihadapan Allah Ta'ala". 

Coba perhatikan kaidah para ulama diatas baik-baik, karena banyak 
sekali orang yang terjerumus karena tidak mengikuti kaidah ini. Jika 
Jama'ah Haji Nur Hasan menisbatkan paham takfiri itu serampangan 
itu kepada para ulama di Arab Saudi, sungguh itu adalah sebuah 
kedustaan. 

Perhatikan qoul ulama Saudi dibawah ini sebagai gambaran 
bagaimana hati-hatinya mereka dalam masalah ini, 

Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman Alu Syaikh mengatakan, 

4^1 Ajip j ) j 

j J j J 

. j (Jl 4SS- (,iS J 

"Tergesa-gesa dalam memvonis kafir orang yang secara lahiriyah 
muslim tanpa sandaran syar'i atau keterangan yang memuaskan 
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bertentangan dengan pendapat para ulama ahlus sunnah wal 
jama'ah. Metode inilah yang dipakai oleh para ahli bid'ah yang sesat, 
dengan tanpa adanya rasa takut dan cemas terhadap apa yang 
diperbuat baik berupa perkataan maupun perbuatan... ". (ad-Durarus 
Saniyyah fi Ajwabatun Najdiyah 10/423) 

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Ababathin mengatakan. 


sJLJ^I sXa (j ‘yi 

\ 




Jjl 


i , s. 

jy>\ jUipl 






"Kesimpulannya: wajib bagi orang yang jiwanya bersih untuk tidak 
berbicara dalam masalah ini kecuali dengan ilmu dan keterangan dari 
Allah. Dan hati-hatilah memvonis seseorang keluar dari Islam hanya 
berdasarkan pada pemahamannya sendiri dan anggapan baik 
akalnya, karena memvonis seseorang keluar dari islam dan 
memasukannya kedalamnya adalah perkara besar dalam agama " (ad- 
Durarus Saniyyah 10/374). 

Beliau juga berkata. 


j cl4j^jljj L»3 

aWI ^ y^ ^yP ysj aJLJ^I (j ji U c^IaS'^I 


yP ypj C-J.2 yA \ AjljlJaj 




PJi£ 


aJIj ^ 


"Begitupun masalah yang diperselisihkan oleh para ulama bahwa hal 
itu kufur atau (tidak), maka langkah yang terbaik adalah diam dan 
tidak melakukan tindakan selama masalah itu tidak ada nash yang 
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jelas dari Nabi Syaitan telah menggelincirkan sebagian besar 
manusia dalam masalah ini . Sebagian mereka menganggap masih 
Muslim, orang yang diyonis kufur oleh nash al-Qur'an dan Sunnah 
serta ijma, sementara sebaliknya sebagian lain memyonis kafir orang 
yang diyonis Muslim oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah serta ijma". (ad- 
Durarus Saniyyah 10/375). 

Ulama-ulama Najd berkata, 


4 j (JOjSo cSij 


c j\^ JjiJi lwL4 Jli ^y> : JL^ cl 

aAp ^ j2j is^ (JlS 


"Masalah takfir terhadap seseorang adalah perkara yang sudah 
dikenal, bila seseorang berkata dengan perkataan kafir, maka 
dikatakan : "Barangsiapa berkata dengan perkataan tersebut maka ia 
telah kafir", akan tetapi jika menyangkut indiyidu secara khusus, 
maka yang mengatakan hal itu tidak boleh diyonis kafir hingga 
ditegakan hujjah padanya dan kafirlah mereka yang enggan 
(menerima hujjah)" [Ad-Durarus Saniyah (10/432, 433) terdiri dari 
Syaikh Abdullah ibn Abdullatif Alu Syaikh, Syaikh Ibrahim ibn 
Abdullatif Alu Syaikh dan Syaikh Sulaiman ibn Sahmanj. 

Tertulis dalam Fatwa Lajnah Daimah yang diketuai oleh Syaikh Abdul 
Aziz bin Bazz (Mufti Arab Saudi), anggotanya Syaikh Abdurrazaq Afifi, 
Syaikh Abdullah bin Qu'ud dan Syaikh Abdullah bin Ghudayyan: 


J «jS OjLajj J lj>-J 


"Hukum bagi orang yang tidak tahu masalah agama berbeda-beda, 
apakah dia bisa dimaafkan ataukah tidak, tergantung pada sampai 
atau tidaknya masalah tersebut kepadanya, juga pada jelas atau 
tidaknya masalah itu sendiri baginya, serta kuat atau tidaknya 
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masalah itu sendiri baginya, serta pada kuat atau tidaknya daya 
jangkau pikirannya". (Fatwa Lajnah Daimah no. 11043). 


Syaikh Muhammad bin Ibrohim Alu Syaikh (Mufti Saudi dizaman 
Haji Nur Hasan berguru) mengatakan, 

i i 


J ^jij $.1 j Sj.s'yi a-jLp 


" Hal-hal yang sulit dipahami, maka dalam masalah ini seseorang tidak 
dapat divonis kafir karenanya walaupun hujjah telah disampaikan 
kepadanya, baik itu menyangkut perkara furu maupun ushul" 
(Fatawa wa Rasail Syaikh Muhammad bin Ibrohim Alu Syaikh 1/59 no. 
13). 

Dan lainnya banyak sekali perkataan para ulama Arab Saudi tentang 
hal ini. 

Apalagi pengkafiran terhadap kaum muslimin oleh jama'ah Haji Nur 
Hasan hanya karena mereka tidak bergabung dengan kelompoknya 
sajall! 

Masyaallah ini sungguh perkara yang besar. 


Keduapuluh, 

Selain mengambil fatwa ulama yang umum, mereka juga berdalil 
dengan dalil dari al-Qur'an dan Sunnah yang umum pula, sambil 
meninggalkan dalil yang lebih terperinci. Ketika dalil menyebut 
tentang kewajiban berjama'ah, kewajiban berimam dan kewajiban 
berbai'at, serta merta mereka merasa dalil umum itu untuk 
mereka!!!. Lalu mereka meninggalkan dalil terperinci tentang 
jama'ah, imam dan bai'at ini. Seperti siapa jama'ah yang dimaksud? 
Siapa imam yang dimaksud yang kita wajib menetapinya?. 


Ambil contoh mereka berdalil dengan atsar Umar 

iOlil (JI jAj 1.2^ 

\ 


117 



Abu Abdillah As-Surianji 


"Jika ada suatu kelompok sebanyak tiga orang hendaknya mereka 
mengangkat salah seorang dari mereka sebagai pemimpin atas 
mereka. Itulah amir yang diperintahkan oleh Rasulullah 

Hadits ini semuanya dikeluarkan dari jalan Zaid bin Wahab dari Umar 
akan tetapi terdapat perbedaan lafazh matan diantara perawi, 
sebagian perawi menambahkan lafazh, "Ketika Safar". 

Dari Zaid bin Wahab diriwayatkan oleh dua orang, yaitu Al-A'masy 
dan Habib bin Hassan. Habib meriwayatkan dengan tambahan lafazh, 
"Safar" sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits Ismail bin Jafar (no. 
461), 

^ -Ajj c ^ Lu c Lu c LuwL?- 

4j*>Vj » ; Jj^ C yj ! Jli C 

... i jiL^ 

Adapun dari riwayat Al-A'masy, sebagian perawinya kadang dengan 
lafazh, "safar" sebagian lagi tidak mencantumkannya. 

Perawi yang mencantumkan lafazh "safar" dari Al-A'masy adalah 
Ma'mar sebagaimana diriwayatkan oleh Abdurrazaq dalam Al- 
Mushanaf (no. 6960), 

Cf- Cf- Cj^ y^ y^ 

... jAmJi ^ \3 (Jii 

Adapun dari Al-Qasim bin Malik Al-Muzani kadang meriwayatkan dari 
Al-A'masy dengan lafazh safar kadang tidak, Al-Hakim dalam Al- 
Mustadrak (no. 1623) meriwayatkan tanpa lafazh itu dari Al-Qasim, 
lalu berkata, "Hadits ini shahih dengan syarat Syaikhain, namun 
mereka tidak mengeluarkannya". 

Begitupun Ibnu Khuzaimah dalam Shahih (no. 2541), dari Ammar bin 
Khalid Al-Wasithi dari al-Qasim tanpa lafazh itu. Berkata penta'Iiqnya 
yaitu Imam Al-Albani "Isnadnya shahih mauquf, rijalnya tsiqah". 

Akan tetapi Al-Bazzar sebagaimana dalam Bahrul Dzakhr (no. 323), 
yang juga meriwayatkan dari Ammar bin Khalid Al-Wasithi dari Al- 
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Qasim dengan ada tambahan lafazh, "Dalam Safar (perjalanan)", 
beliau berkata: 


^ Ij ; (JU jJl ^ jLo-P 

s- * . . s- ^ 

\^ ^ i (_J4JLP 4^1 

^ ^ 4.aI.P 4^ I 4^ I (_J ^ ^ ^ ^ .1^1^ tA^ \ 


Artinya : Menceritakan kepada kami Ammar bin Khalid Al-Wasithi 
yang berkata, menceritakan kepada kami Al-Qasim bin Malik Al- 
Muzani yang berkata, menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Zaid 
bin Wahab dari Umar bin Khattab 0S>. sesungguhnya beliau berkata, 
"Ketika kalian ada tiga orang dalam suatu perjalanan maka hendaklah 
salah satu dari kalian menjadi pemimpin. Itulah amir yang 
diperintahkan Rasulullah ^". 

Al-Bazzar lalu berkata, "Dan hadits ini sungguh diriwayatkan selain 
jalur ini dari Al'Amasy dari Zaid bin Wahab dari Umar mauquf. Dan 
tidak diketahui isnadnya kecuali Al-Qasim bin Malik dari AI-'Amasy". 

Al-Haitsami dalam Al-Majma (5/464 - Darul Fikr) berkata, 
"Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan rijalnya rijal shahih, selain Ammar 
bin Khalid beliau ini Tsiqat". 


Adapun perawi yang sama sekali tidak mencantumkan lafazh safar 
dari Al-A'masy adalah Abu Mu'awiyah. Sebagaimana Baihaqi dalam 
Sunan Al-Kubro (9/359) no. 19434 -Maktabah Dar Al-Baz), 


' ■> '^ ^ ^ ■> 

^ u'Ajcoo ^ 

> > X x-X ^ XX X > X 

. . . ji-SsJx |Aj>-Ij j.»3v-jLp I4 j*)U ji-AS 1.2) ; 41P 






Kemudian Baihaqi berkata. 
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Ox- yo 


^ 4JLP 4JJI J CJ^ i'-i-® 

.j^pI aLIj Jl^ J j-<>j>t/9 


"Hadits ini dari Umar ^ shahih isnad-isnadnya semuanya, dan 
hadits-hadits itu disisi kami dilaksanakan ketika dibutuhkan saja, 
wallahu'alam". 

Lalu ... 

Apakah atsar ini hujjah bagi pendirian jama'ah-jama'ah Islamiyah? 
Jawab, sama sekali tidak. Dengan alasan: 

1. Mengangkat amir yang dimaksud atsar ini adalah ketika safar 
sebagaimana terdapat dalam sebagian lafazh, dan begitu pula 
yang shahih secara marfu dari Rasulullah 

2. Tujuan pengangkatan dalam safar itu bersifat sementara dan 
semata-mata untuk menghilangkan kemudharatan dan untuk 
ketertiban, adapun pengangkatan amir-amir jama'ah-jama'ah 
islamiyah masa kini justru menimbulkan kemudharatan dan 
perpecahan. 

3. Diangkatnya amir safar itu tidak sebagaimana diangkatnya 
khalifah kaum muslimin, bahkan tidak ada bai'at padanya, dan 
ketaatan kepadanya sangat terbatas pada ketertiban. 

4. Kalaupun atsar ini dipraktekan tidak hanya dalam safar, maka 
atsar ini tidak berbeda dari banyak hadits lainnya tentang 
kewajiban mengangkat pemimpin untuk mengatur manusia. 
Tidak ada perselisihan diantara kaum muslimin akan wajibnya 
mengangkat pemimpin ini. Bahkan setiap orang adalah 
pemimpin yang akan diminta pertanggungjawaban akan siapa 
yang dipimpinnya. Seorang kepala keluarga akan diminta 
tanggungjawab akan anggota keluarganya, ibu rumahtangga 
akan diminta tanggungjawab akan urusan rumah tangganya 
dan seterusnya sebagaimana dalam hadits. 

5. Akan tetapi tidak boleh dimaknai sebagai amir yang 
dimaksudkan untuk dibai'at yang mana siapa yang tidak 
berbai'at kepadanya mati jahiliyah, sebagaimana bai'at untuk 
khalifah kaum muslimin. Sebab bai'at semacam ini hanya 
untuk satu orang yaitu penguasa dari kaum muslimin. 

6. Kalau dimaknai bolehnya membai'at amir-amir musafir dan 
semacamnya, tentu banyak sekali dalam satu kota amir-amir 
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karena banyaknya para musafir dan kelompok-kelompok 
manusia disana, kelompok pengajian anu, kelompok dzikir 
anu, kelompok petani, organisasi pedagang dan Iain-lain. 
Kalau setiap amir musafir atau amir kelompok itu mengkiaim 
dibai'at lebih dulu dari yang lainnya maka bagaimana pula?. 
Bagaimana pula kalau amir-amir musafir itu mengkiaim 
bolehnya membunuh amir-amir musafir lain yang datang 
belakangan? Betapa banyak yang berperang dijalan-jalan, 
dipasar-pasar dan dimasjid-masjid !!. Tentu ini sebuah 
kebatilan. 

Pahamkah anda?. 


Keduapuluhsatu, 


Jama'ah Haji Nur Hasan berdalil dengan hadits perpecahan umat 
menjadi 73 golongan, dengan pemahaman yang keliru. Kata mereka, 
hadits ini menunjukan bahwa hanya jama'ah mereka lah yang akan 
selamat, dan selain jama'ah mereka akan masuk neraka selama- 
lamanya walaupun selain jama'ahnya itu mengaku umat Muhammad 
^ (Islam) III. 


Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2/1322) no. 3992, 
Thabrani dalam Al-Kabir (18/70) no. 129 dan Asy-Syamiyin no. 963, 
Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/32) no. 63, dan Al-Lalikai dalam 
I'tiqad Ahlus Sunnah (1/101) no. 149, semuanya dari jalan Amr ibn 
Utsman, menceritakan kepada kami Abbad ibn Yusuf, menceritakan 
kepada kami Shafwan ibn Amr dari Rasyid ibn Sa'ad dari Auf ibn Malik 
^ Rasulullah ^ bersabda: 

^ ^ ^>0 o'" 

J ^ jj jliJI ^ 0j 

O ^ 0 0 XX X 

J ^ j ^ji j oUj L5^ 

jLJI ^ l) 


j jllil ^ 0J 
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"Orang Yahudi terpecah menjadi 71 golongan, dan hanya satu 
golongan yang di surga, sedangkan 70 golongan ke dalam neraka. 
Orang Nasrani terpecah menjadi 72 golongan, dan hanya satu 
golongan di surga sedangkan 71 golongan lainnya ke dalam neraka. 
Demi Dzat yang diriku berada ditangannya, umatku pun akan 
terpecah menjadi 73 golongan, hanya satu golongan di surga, 
sedangkan 72 golongan lainnya akan masuk ke dalam neraka,". 

^ s 

• s'"* clr* j ^ 

Para sahabat bertanya, "Siapa kelompok (yang selamat) itu wahai 
Rasulullah?". 

^ 0 

Jli 


Beliau menjawab, "Jamaah". 

Takhrij Hadits : 

Hadits ini shahih, atau sekurang-kurangnya hasan. Syaikh Al-Albani 
mentakhrijnya dalam Silsilah Al-Hadits Ash-Shahihah no. 1492 : 
"Hadits ini sanadnya jayyid..." 

Makna Umatku ) dalam hadits diatas, 

Yaitu umat ijabah artinya mereka yang menerima dan menampakkan 
keikutan mereka kepada beliau ada 73 golongan, yang lolos dan 
selamat adalah 1 golongan yang mengikuti beliau dan konsekwen 
dalam agamanya. Dan 72 golongan lainnya, di antara mereka ada 
bermacam-macam, ada yang kafir, ada yang bermaksiat dan ada yang 
berbuat bid'ah. Ini sebagaimana dikatakan oleh para ulama, 
diantaranya Syaikh Ibn Baz dalam Tsalatsu Muhadharat fil llmi 
Wad Da'wah. 

Jadi diantara mereka yang 72 golongan itu: 

• Ada yang kekal dalam neraka 

• Ada yang hanya sebentar di neraka, kemudian dikeluarkan 
karena tauhidnya 

• Ada yang sama sekali tidak disiksa, karena pengampunan dan 
rahmat Allah Ta'ala. 

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala : 
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Lio l)j.2 L« j ‘'j 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya" (Qs. An-Nissa 48). 

Jadi tidak sebagaimana pemahaman jama'ah kiyai Nur Hasan yang 
menganggap 72 golongan yang sesat itu pasti, wajib, dan harus 
masuk neraka. 


Makna dalam neraka ^) dalam hadits diatas, 


Yaitu diancam masuk neraka, sedangkan Allah jika mengabaikan 
ancaman tidaklah tercela bahkan terpuji. Dan mengabaikan ancaman 
bagi Allah adalah ja'iz (boleh-boleh saja) dan tidak boleh bagi-Nya 
mengabaikan janji. Sedangkan perbedaan diantara keduanya 
(ancaman dan janji), bahwa ancaman itu adalah hak-Nya, maka jika 
Dia mengabaikannya, itu artinya ampunan dan karunia, dan semua 
itu berdasarkan kemurahan, karunia, dan kebaikannya. Sedangkan 
janji adalah kewajiban-Nya yang telah Dia wajibkan atas diri-Nya. Dan 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. 


Dalilnya : 


Nabi M bersabda : Allah Ta'ala berfirman: 




"Rahmat-Ku mendahului murka-Ku". 


Dari Abu Dzar Rasulullah ^ bersabda: 

Jil siJi Jil >T Jl 

> X > X X o 

XX XX XX 0 XX XX XX XX 

(J \jS 'j \jS 'j \jS' cJ-4-pj \jS 'j \jS' \jS 'j \jS' 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari no. 6855, Muslim (4/2107) no. 2751, 
Tirmidzi no. 3543, Ibn Majah no. 4295, Ahmad (2/433) no. 9595, Ibn Abi Syaibah 
(8/105/1), Ibn Abi Hatim dalam Tafsir no. 7179, Ibn Bathoh dalam Al-lbanah Al- 
Kubro no. 2538, dan lainnya dari Abu Hurairah 
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4.JLP jAj (J) A;j’-~ (J/* (3'®'^^ J 


" 0 > f > . XO 


y 




> 


2i^ J5" OlS^a ^ l)3 ij Jui 


"Sesungguhnya aku tabu orang yang terakhir kali masuk surga dan 
orang yang paling terakhir keluar dari neraka. Pada hari kiamat nanti, 
akan dihadirkan seseorang, maka diperintahkan (kepada Malaikat): 
"Perlihatkan kepadanya dosa-dosa kecilnya dan sembunyikankanlah 
dosa-dosa besarnya". Lalu dikatakan kepadanya (oleh Malaikat): 'Kau 
melakukan ini..., ini..., pada hari ini...', orang itu membenarkannya 
tanpa memungkirinya sedikitpun. Sementara dia ketakutan jangan- 
jangan dosa-dosa besarnya juga diperlihatkan. Namun ternyata Allah 
berfirman, "Sesungguhnya Kami telah mengganti setiap keburukan 
dengan kebaikan".^^® 

Pada hadits ini bukankah seharusnya Allah Ta'ala menghukum orang 
itu karena dosa-dosa besarnya yang ancamannya telah nyata dalam 
Al-Qur'an dan Hadits-hadits, tetapi karena kehendak-Nya, Allah yang 
Maha Pemurah mengampuni orang tersebut. 

Perhatikanlah III agar anda berhati-hati jangan sampai terjatuh 
kepada pemahaman batil Haji Nur Hasan dan pengikutnya. 

Makna al-jama'ah dalam hadits diatas, 


Para ulama berselisih tentang makna jama'ah dalam hadits-hadits 
shahih kedalam beberapa pendapat, sebagaimana disebutkan Asy- 
Syathibi dalam Al-ltishom. Akan tetapi semuanya mengerucut 
dalam dua pengertian sebagaimana disebutkan oleh Al-Khathabi 
dalam Al-Uziah. Yaitu : 

Pertama, u'A'i (Jama'ah badan/fisik) 


Yang dimaksud dengan jama'ah badan adalah hidup (taat) dibawah 
kepemimpinan seorang penguasa yang muslim . Diantara dalilnya 
adalah sabda Rasulullah 




Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (5/157) no. 21430, Muslim (1/177) no. 190, 
Tirmidzi (4/713) no. 2596, beliau berkata, "Hasan shahih" juga terdapat dalam kitab 
Syamail (h. 180-191) no. 219, dan Ibnu Hibban (16/375) no. 7375, Baihaqi (10/190), 
Abu Awanah dalam Al-Mustakhraj no. 323-324 semuanya dari Al-A'masy dari 
Ma'rur dari Suwaid dari Abu Dzar . 
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"Hendaklah kalian selalu bersama jama'ah kaum muslimin dan Imam 
mereka". 


Dan imam disini maksudnya adalah penguasa kaum muslimin 
sebagaimana telah berlalu penjelasannya. Barangsiapa yang 
membangkang dan keluar dari ketaatan, maka ia tidak tercakup 
jama'ah dalam pengertian ini. 


Adapun pengertian jama'ah untuk hadits 73 golongan diatas bukan 
dalam pengertian jama'ah badan, melainkan lebih cocok dalam 
pengertian jama'ah adyan dibawah ini, 

Kedua, (Jama'ah agama/non fisik) 


Inilah pengertian jama'ah yang dimaksudkan oleh sabda Rasulullah 
^ dalam hadits 73 golongan diatas. Karena adanya lafazh lain yang 
menjelaskan tentang 73 golongan tersebut. Saat ditanyakan siapa 
jama'ah yang selamat itu?, Nabi ^ menjawab, 


■L5^ 




J 


Ui u 


"Mereka yang berada diatas apa yang aku dan para sahabatku 
pegangi pada hari ini".^^® 


Maksudnya dalam pemahamannya, sebagaimana Rasulullah 
bersabda. 




"Hendaklah kalian selalu bersama para sahabatku (dalam 
pemahaman agama), kemudian bersama orang-orang yang datang 
setelah mereka ini, kemudian bersama orang-orang yang datang 
setelah mereka. 


Sebagaimana pula Abdullah Ibnu Mas'ud ^ berkata. 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi (5/26) no. 2641, dikeluarkan juga oleh Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak (1/218) no. 444 tambahan dalam kurung dari riwayatnya 

Shahih, dikeluarkan oleh Asy-Syafi'i (1/244), Ath-Thayalisi hal. 7 no. 31, Al- 
Humaidi (1/19) no. 32, Ahmad (1/18) no. 114, Al-Harits seperti dalam BaghyatuI 
Bahats (2/635) no. 607, Abd ibn Humaid hal. 32 no. 23, Tirmidzi (4/465) no. 2165, 
Abu Ya'Ia (1/131) no. 141, Nasai dalam Sunan Al-Kabir (5/388) no. 9225, Ibn Hibban 
(16/239) no. 7254, Ad-Daruquthni dalam Al-'llal (2/65) no. Ill, Al-Hakim (1/197) 
no. 387 dan Baihaqi (7/91) no. 13299, dari Umar ibn Khattab 
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^ o'* \ ' ' " ' . 

. j aWI 4^LU j 

"Sesungguhnya Jumhur Al-Jama'ah (maksudnya jama'ah badan -pen) 
mereka lah yang banyak menyelisihi Al-Jama'ah (jama'ah adyan - 
pen), dan Al-Jama'ah itu adalah yang sesuai dengan ketaatan kepada 
Allah walaupun kamu sendirian". 

Imam Tirmidzi mengatakan makna jama'ah dalam pengertian 
jama'ah adyan ini dalam Sunannya, 


0 ^ ^ y 


Sebagian juhala mengkiaim bahwa atsar ini adalah atsar palsu, alasannya 
menurut mereka karena bertentangan dengan makna kata jama'ah itu sendiri, 
sebab jama'ah itu pasti lebih dari satu. 

Perkataan mereka ini dibantah dengan beberapa point berikut ini: 

1. Perkataan mereka ini akibat kekurang pahaman mereka akan makna 
jama'ah dalam dua pengertian diatas sebagaimana telah kami sebutkan. 

2. Ibnu Mas'ud sendiri pada atsar diatas sangat jelas menyebutkan dua 
pengertian jama'ah, beliau menyebutkan "Jumhur jama'ah (Jama'ah 
badan -pen) merekalah yang banyak menyelisihi jama'ah (Jama'ah 
adyan)". Karena memang orang-orang shalih yang bermanhaj lurus sesuai 
manhaj salaf serta konsisiten memeganginya, sangat sedikit dibandingkan 
kaum muslimin pada umumnya yang berada dibawah penguasa muslim. 

3. Sanad atsar itu shahih berdasarkan ilmu hadits, dikeluarkan dari jalan 
Hassan bin Athiyah dari Abdurrahman bin Sabith dari Amru bin Maimun 
dari Abdullah bin Mas'ud. 

Yang meriwayatkan dari Hassan bin Athiyah ada dua orang: 

Pertama oleh Al-Auzai, diriwayatkan darinya oleh dua orang Ibrohim bin 
Muhammad Al-Fazari dan Walid bin Muslim. (Lihat Al-Lalikai dalam Syarah Ushul 
I'tiqad Ahlus Sunnah wal Jamaah (1/108-109) no. 160) dan Ibnu Atsakir dalam 
Tarikh Dimasyqi (46/408-410)). 

Kedua oleh Ibnu Syauban, diriwayatkan darinya oleh Yahya bln Amru (llhat Ibnu 
Atsakir dalam Tarikh Dimasyqi (46/408 - 410)). 

Sanad atsar ini shahih dengan syarat Imam Muslim, rijalnya tsiqah rijal Bukhori dan 
Muslim selain Abdurrahan bin Sabith dia ini rijal Muslim. Dishahihkan oleh Al- 
Albani dalam catatan kaki al-Misykat (1/61). 

Sebagian kisah Amru bin Maimun ini sebenarnya dikutip oleh Ahmad dalam 
Musnad (5/231), Abu Dawud (no. 432), Ibnu Hibban (no. 1481) dan Baihaqi (3/124) 
no. 5099. Hanya saja mereka tidak menyebutkan kelengkapan kisahnya selengkap 
Al-Lallkai dan Ibnu Atsakir. 
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(Jli j j AJLe}:\ J-* 2^L«Jri jy ^'^J 


Jj^ ^ C—Jj-^ 

OL« Ji 4J J (JlS y^ j ^1 oL« Ji 4J 

y\ (Jli .4^1^ ^,>wdJl OJ^ ^1 iijLll ^ 4j»j| w^P (jLai 


Lc^j Ul-Lvi? Ol^ j 0 y. J-* ^1 j 


LJAIP 4jL>- (J5 |jj!> (Jli 


"Dan Tafsir jama'ah disisi ahli ilmu adalah ahli fiqh, ahli ilmu dan ahli 
hadits, dan aku mendengar Al-Jarud bin Mu'adz berkata, aku 
mendengar AN bin Husein berkata, aku mendengar Abdullah bin 
Mubarak ditanya, "Siapa jama'ah itu?". Beliau menjawab, "Abu Bakar 
dan Umar". Dikatakan kepada beliau, "Abu Bakar dan Umar telah 
meninggal". Beliau menjawab lagi, "Fulan dan fulan". Dikatakan 
kepada beliau,"Fulan dan fulan telah meninggal pula". Maka berkata 
Abdullah bin Mubarok, "Abu Hamzah asy-Asyukri jama'ah". Abu Isa 
(Tirmidzi) mengomentarinya, "Dan Abu Hamzah yaitu Muhammad 
bin Maimun dan beliau adalah seorang Syaikh yang shalih, demikian 
yang kami ketahui dari riwayat hidupnya". 

Pengertian jama'ah sebagai jama'ah adyan ini lah yang cocok untuk 
makna hadits 73 golongan diatas. 

Kesimpulannya, apa yang diklaim oleh Haji Nur Hasan dan 
pengikutnya bahwa merekalah yang dimaksud 'al-jama'ah' dalam 
hadits ini tidaklah tepat, sebabnya Jama'ahnya Haji Nur Hasan tidak 
tercakup bahkan dalam dua pengertian jama'ah diatas. Mereka tidak 
termasuk jama'ah badan karena tidak mengakui pemerintah sebagai 
imam mereka, bahkan membentuk imamah sendiri dan bai'at sendiri. 
Tidak pula termasuk jama'ah adyan karena banyaknya perselisihan 
mereka dengan manhaj kaum salaf (para sahabat, tabiin dan tabiit 
tabiin) sebagaimana anda temukan penjelasannya dalam beberapa 
tempat di buku ini. 
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Kisah 

Haji Nur Hasan Al-Ubaidah 
Dan Syubhat Yang Menyelimutinya 


Haji Nur Hasan telah dinggap sebagai wall, ahli hadits dan 
mujadid oleh para pengikutnya. Akan tetapi anehnya penulis 
menemukan banyak sekali keanehan yang bertentangan dengan 
anggapan para pengikutnya tersebut dari perbuatan dan ucapan- 
ucapan beliau. 

Pertama, 

Disebutkan dalam Makalah CAI^^^: 

"... hampir tidak percaya ketika di Gadingmangu Perak Jombang 
mengaji menggunakan lampu minyak, beliau (maksudnya: Nur 
Hasan -pen) mengatakan besok ngaji disini tinggal pejet tek, 
byarrr III juga beliau mengatakan besok disini banyak rumah 
bertingkat, didepannya diparkir mobil-mobil, padahal waktu itu 
banyak rumah jama'ah terbuat dari gedhek yang tidak ada 
atapnya. Beliau duduk diatas kotak kayu sambil mengatakan 
besok kalau Jama'ah jadi, kotak ini penuh uang. Padahal 
keadaan jama'ah saat itu amat miskin. Besok banyak ulama dan 
orang-orang pintar belajar Qur'an Hadits dari kamu (waktu itu 
mubaligh cube rawit). Besok mubaligh berangkat tugas naik 
kapal terbang, padahal waktu itu umumnya hanya bersepeda 
pancal, nggandol truk atau kereta api". 

Komentarku : 

Alangkah mengherankannya kalau ucapan semisal ini dimasukan 
pada Makalah itu dalam bab " Nilai-Nilai Yang Patut Diwarisi ", sebab, 
termasuk perkara yang tidak diperselisihkan oleh ahlus sunnah 
adalah bahwa perkara ghaib tidak ada yang mengetahuinya selain 
Allah Ta'ala, karena firman Allah: 


Makalah ini terbit setahun sekali, dan biografi Nur Hasan dibahas dalam 
Makalah ini selama beberap tahun tanpa ada perubahan yang berarti. 
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4 !]! ‘yi ^ ')i Ji 


"Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah" (QS. An-NamI 65). 

Dan berfirman: 




"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok". (QS. Luqman 34). 

Dan diriwayatkan oleh Muslim (no. 176 - Darul Mughni) : 


Jjill ^Jlp jijapi 




r^j c>"j 


"Barangsiapa mengaku dia bisa mengabarkan hal-hal yang akan 
terjadi besok maka dia telah mengadakan kedustaan besar terhadap 
Allah". Kemudian menyebutkan ayat diatas. 

Mungkin sebagian orang beralasan, bahwa yang mendorongnya 
untuk mengada-ngadakan hal itu karena ghirah (kecemburuan) 
terhadap agama, namun hal itu tetap bukan alasan yang bisa 
diterima. Karena ghirah yang benar terhadap agama adalah tertanam 
dalam semangat tauhid, jangan sampai ada satu noda pun yang 
mengotorinya dengan memusuhi sedikit saja darinya. Apalagi yang 
termasuk sifat-sifat Allah yang menjadi kekhususan-Nya. 

Ataupun bahkan yang mendorongnya adalah karena memberi 
semangat orang-orang yang putus asa untuk mendapatkan 
pertolongan. Tetap saja perbuatan ini terlarang, karena membuat dia 
terjatuh dan menjatuhkan orang lain kepada perbuatan yang 
diharamkan berupa melihat perkara yang ghaib dan mengacaukan 
aqidah. 

Tidakkah menjadi pelajaran bagi kita kisah Al-Mukhtar bin Ubaid sang 
pendusta. Dahulu ia suka terjun ke tengah-tengah pertempuran 
kemudian mengabarkan kepada manusia bahwa pertolongan akan 
datang dari arah ini dan itu. Ketika ia menyangka pertolongan telah 


Lihat Kitab Khurofat Haroki karya Syaikh Abdul Malik Ramdhani Al-Jazairi *44^ 
jil. 
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jatuh kepadanya, segera ia berkhutbah untuk mendapatkan 
pengakuan mereka. 

Lama kelamaan Al-Mukhtar mengaku mendapatkan wahyu, ketika 
Ibnu Abbas dilapori hal itu, Ibnu Abbas gig berkata, "Wahyu itu ada 
dua jenis, wahyu dari Allah dan wahyu dari setan. Wahyu dari Allah 
turun kepada Muhammad sedangkan wahyu dari setan turun 
kepada para walinya (wall setan), lalu beliau membaca firman Allah: 

-j' iji 


"Dan Sesungguhnya setan itu memberi wahyu kepada wali-walinya" 
(QS. Al-An'aam 121)/^^ 


Walaupun seandainya Allah menampakan sebagian perkara ghaib 
kepada seorang hamba, hamba tersebut mestilah seorang Rasul, 
bukan yang lainnya, karena Allah berfirman. 


y y y 0 y 0 

y 0 yyO '' K U '' f \ ^ I* ^ \l '' 


Dia Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorang pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang 
diridai-Nya,... (QS. Al-Jinn 26-27). 

Salah seorang guru besar di Darul Hadits Mekkah, Syaikh Muhammad 
Jamil Jainu mengatakan. 


\J! Ijjfc j jJt Jjs- jJl 

4 J -^ji L«wUp -AJ j c j aAJI 4j 

cy* 


• ^ jy 


Lihat kisahnya dalam Adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam an-Nubala (3/542 - Tahqiq 
Al-Arnauth). 

Lihat dalam Tafsir Ibnu Katsir (3/328 -cet Darul Thoyibah). 
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"Menurut persepsi kebanyakan orang, yang namanya "Wall" adalah 
orang yang mampu mengetahui perkara-perkara ghaib. Padahal 
(perkara-perkara ghaib) tidak ada yang mampu mengetahuinya, 
kecuali Allah saja. Memang kadang ada sebagian perkara ghaib yang 
ditampakan kepada sebagian Rasul-Nya, sebagaimana tersebut 
didalam firman Allah: "Dia Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia 
tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridai-Nya" (surat Al-Jinn). Secara tegas 
ayat ini menyebutkan bahwa perkara ghaib bisa saja ditampakan oleh 
Allah secara khusus kepada Nabi-Nya, jadi tidak kepada sembarang 
orang". (Manhaj Firqatun Najiyah bahasan ke-37). 

Adapun kemudian perkataan orang-orang yang mengaku 
'mengetahui" perkara ghaib itu kemudian benar-benar terjadi, maka 
itu adalah sebagian hasil bisikan setan kepada walinya dari sisa-sisa 
pencurian mereka atas kabar-kabar dari langit, sebagaimana 
dikisahkan dalam hadits. 


Imam Muslim meriwayatkan, 

(, b b ^ bjbj>- J 
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Dan telah menceritakan kepada kami 'Abdu bin Humaid; Telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdur Razaq; Telah mengabarkan kepada 
kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Yahya bin 'Urwah bin Az-Zubair dari 
Bapaknya dari 'Aisyah dia berkata; "Aku pernah bercerita kepada 
Rasulullah bahwa para tukang tenung berkata begini dan begitu 
dan kadang kami lihat kenyataannya memang benar." Sabda Nabi n: 
"Kata-kata yang benar itu ditangkap oleh bangsa jin, lalu 
dibisikkannya ke telinga "para wali" nya dan ditambahkan ke 
dalamnya dengan seratus kedustaan".^^® (Shahih Muslim no. 2228). 


Ditambah dengan dusta, kebid'ahan, kefasikan dan kekufuran. 
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Atau istidroj, sebagimana finnan Allah Ta'ala, 


"Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka 
biarlah Tuhan yang Maha Pemurah memperpanjang tempo baginya" 
(QS. Maryam 75). 


Ketahuilah wahai kaum muslimin... kalau mereka termasuk orang- 
orang yang benar-benar mengetahui perkara-perkara ghaib, tentu 
mereka akan lebih sanggup lagi dalam menolak setiap kemudhorotan 
yang menimpa mereka sendiri, dan kenyataannya tidak. 


iui i:. ‘yi iIai ^ js 

(j j^Jj ^ j 


Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa 
kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman" (Al-A'raaf 
188). 

Jika kita membenarkan ucapan-ucapan yang bisa menyeret pada 
kekufuran seperti diatas, tidak kah kita takut jika termasuk apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bazzar 
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Sebagai contoh Bapak Nur Hasan sendiri tidak bisa mengelak dari kecelakaan 
maut yang merenggut nyawanya ditahun 1982 M. 
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Menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id berkata, menceritakan 
kepada kami Abu Kholid yaitu Sulaiman bin Hayan dari Amru bin Qais 
dari Ibnu Ishaq dari Hubairoh dari Abdullah berkata, "Barangsiapa 
mendatangi tukang ramal atau tukang sihir^^^ lalu dia membenarkan 
ucapannya maka sungguh dia telah kafir terhadap apa yang 
diturunkan kepada Muhammad (al-Bahr al-Zakhr no. 1873 - 
Maktabah Al-Ulum wal Hikam).^^® 


Kedua, 

Disebutkan dalam Makalah CAI, 

"Pada kesempatan lain. Bpk. H. Ubaidah diajak debat di asrama 
AD Batalyon 517 di JL Gunungsari Surabaya, dihadapkan dengan 
beberapa kyai dan perwira rohani Islam. Beliau datang dengan 
memakai jubah dan bersorban. Muridnya bangga punya kyai 
gagah. Tetapi betapa kaget murid-muridnya ketika Bpk. H 
Ubaidah masuk halaman markas, kebetulan ada seekor anjing 
yang jinak, beliau mengambilnya dan menggendongnya, 
kemudian membawanya masuk ke ruang pertemuan. Anjing 
tersebut menjilat-jilat sorban dan wajahnya. Para Kyai 
menanyakan apakah Bpk. H. Ubaidah tidak tabu bahwa anjing 
itu najis? Bpk. H. Ubaidah menjawab dengan kalem, justru 
karena beliau tabu bagaimana caranya menghilangkan najisnya 
anjing, maka beliau tidak takut. Akhirnya debat hanya berkisar 
masalah najisnya anjing, najisnya bayi sampai waktunya habis 
tanpa menyinggung masalah utama yaitu keamiran yang saat 
itu sangat besar resikonya". 

Komentarku : 

Penulis tidak tertarik pada masalah keahlian beliau dalam 'strategi' 
taqiyah yang kemudian ditauladani murid-muridnya ini. Sebab 
keahlian seperti ini banyak dimiliki bahkan biasanya justru oleh para 
penjahat yang licik. Akan tetapi yang mengherankan adalah 
perbuatannya dalam masalah anjing, karena anjing adalah binatang 


Patut kita renungi kenyataan bahwa Sang pendiri memang dikenal melakukan 
hal-hal 'ghaib' yang diluar kebiasaan, kemungkinan menggunakan bantuan jin, lagi 
pula banyak sekali cerita mistis, khurofat dan tahayul yang beredar dikalangan 
mereka, terutama dipondok-pondok. 

Hadits ini dimasukan Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 3387). 
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najis yang Nabi kita ^ justru memerintahkan bersuci darinya, bukan 
malah dijadikan permainan. 

Kalau memang Bapak Ubaidah memiliki ilmu dan hujjah, kenapa 
harus menghindar dengan cara hina seperti ini?. Apakah yang seperti 
ini disebut 'Abah Wali' dengan segudang kelebihannya !!!. 

Ibnu Taimiyah mengatakan, 


oL«L»3-l jb i coLoub^jJJ 


djLgJsJl j-gisJO caL.^ J J J 
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Seseorang yang banyak memiliki kelebihan yang aneh-aneh dapat 
dikategorikan sebagai wali setan apabila misalkan, orang yang 
memiliki keluarbiasaan tersebut dikenal tidak pernah berwudhu, 
tidak melaksanakan shalat wajib, pakaiannya najis, senang bermain 
dengan anjing, pergi ke berbagai wc, tempat sampah, kuburan dan 
tempat kotoran^^°, tidak bersuci dengan cara yang disyari'atkan^^^ 
dan tidak membersihkan diri. Padahal Rasulullah ^ bersabda, 
"Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang didalamnya ada 
orang yang sedang junub dan anjing".... (Al-Furqan baina 
Auliaurahman wa Auliausyaiton hal. 82). 

Dalam sumber yang lain pun ternyata memang demikian (bermain 
anjing) kebiasaan H. Ubaidah. Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah hal 
85 yang dikutip dari buku Musim Heboh Islam Jama'ah tulisan 
Anshari Thayib dan M Nadzim Zuhdi, cetakan tahun 1979, 
disebutkan: 


Yang disebutkan ini adalah tempat-tempat yang disukai setan. 
Ada pembahasan khusus tentang masalah ini. 
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"Tahun-tahun 50-60, bila ia (Nur Hasan -pen) lewat disatu 
lorong tertentu, konon orang akan masih menggunjingkannya 
sampai 3 hah. "Kemarin Baidah lewat sini. Berdiri diatas Harley 
(merek sepeda motor waktu itu) mengalung ular. Didepannya 
ado anjing besar". 

Dan hanya kepada Allah lah kita meminta pertolongan. 


Ketiga, 

Selain anjing, binatang lain yang digemari Haji Nur Hasan adalah ular. 
Bahkan yang ini ada buktinya berupa photo yang banyak beredar 
dikalangan pengikutnya. Dalam photo itu nampak Haji Nur Hasan 
tengah beratraksi dengan ular!!!. 

Komentarku : 


Dalam perbuatannya ini kita ingatkan beberapa hal, 

Pertama, Tidakkah beliau tahu sabda Rasulullah dalam riwayat 
Abu Dawud f 


w5 y w5 ^ x 

, , )L>- L«)i> 



Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Ajian dari Bapaknya dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah ^ bersabda: "Kami tidak 
pernah berdamai dengan mereka (ular) semenjak kami memerangi- 
nya". (Sunan Abu Dawud no. 5248). 

Kedua, umat Islam dilarang membahayakan diri sendiri dan orang 
lain. Kalau ular itu menggigit pelaku atraksi atau jatuh didekat para 
penonton lalu membahayakan mereka, maka si pelaku atraksi itu 
telah menyalahi larangan Rasulullah ^ dalam al-hadits. 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah 
memberitakan kepada kami Ma'mar dari Jabir Al Ju'fi dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah ^ bersabda: "Tidak boleh 
berbuat sesuatu yang membahayakan dan hal yang menimbulkan 
bahaya." (Ibnu Majah no. 2341) 

Jika si pelaku atraksi itu terkena gigitan ular lalu mati, maka matinya 
dihukumi mati bunuh diri sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dalam Majmu Al-Fatawa (24/290), tatkala ada yang 
bertanya kepadanya tentang kisah seorang yang mengaku syaikh 
yang melihat seekor ular, sebagian orang yang hadir hendak 
membunuh ular tersebut. Namun syaikh tersebut mencegahnya, 
malah ia memegang ular tersebut dengan kedua tangannya karena 
makna karomah yang ada padanya, namun ular itu menggigitnya 
sampai orang itu meninggal. 


Ketiga, sikap yang benar terhadap ular-ular itu adalah mengusir atau 
membunuhnya, bukan malah bermain-main dengannya, sebagai¬ 
mana ditunjukan dalam banyak hadits, diantaranya: 
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q'’ ^ ^ o'" ^ Cj >0 

aIIp Jjj 0^ J ^ 

LftLaljL! La<>^LL xj 

La jUl-j lUl jLa5 

A^ iui jLa5 C^-ii LAljjlUjli 


l:.^ 


136 



Hijrahlah Bersama Kami Saudaraku ... 


Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 
Al A'masy berkata, telah menceritakan kepada saya Ibrahim dari Al 
Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Ketika kami sedang 
bersama Nabi ^ di dalam goa di Mina, wahyu turun kepada Beliau 
yaitu surat Wal mursalaat. Saat itu Beliau membacakannya, dan aku 
mengambil hafalan bacaan surah tersebut langsung dari gerak bibir 
(mulut) Beliau. Ketika mulut Beliau masih basah membacakan surah 
tersebut tiba-tiba ada seekor ular melompat kepada kami, maka Nabi 
^ berkata: "Bunuhlah ular itu". Maka kami mengejar ular itu namun 
ular itu sudah pergi. Maka Nabi ^ berkata: "Ular itu telah lolos dari 
kejahatan kalian sebagaimana kalian sudah lolos dari kejahatannya". 
(Bukhori no. 1830) 

Keempat, para ulama memasukan atraksi semacam ini bukan sebagai 
perilaku wali Alloh atau karomah melainkan justru dalam perilaku- 
perilaku setan. Imam Adz-Dzahabi mengatakan. 




"Pemalsuan banyak sekali terjadi pada mereka, dan perilaku-perilaku 
setan terjadi pada mereka semenjak bangsa Tartar mengusai Irak. 
Diantara perilaku-perilaku setan yang mereka lakukan adalah: men- 
ceburkan diri ke dalam api, mengendarai binatang-binatang buas dan 
bermain-main dengan ular ". (Al-lbar fi Khobar man Ghabar 3/75 -cet 
Darul Kutub Al-llmiyah). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan. 


oJjti j t ^ c-l s-LJjl oL«l y 
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aWI <:. Ujl Jj C<UJ (J,J 4J| 
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Karamah wali Allah lebih agung dibandingkan dengan perkara ini. 
Perkara-perkara luar biasa (khwariq lil 'adah) ini bisa menjadikan 
pelakunya sebagai wali Allah dan bisa menjadikan pelakunya musuh 
Allah. Sebab, keluarbiasaan itu sering pula dimiliki oleh orang-orang 
kafir, musyrik, ahiu kitab, dan ahiu bid'ah yang berasal dari setan. 
Maka dari itu, orang tidak boleh menganggap, bahwa setiap orang 
yang memiliki indikasi-indikasi seperti itu adalah wali Allah. Karena 
seseorang disebut sebagai wali Allah, dikarenakan sifat-sifatnya, amal 
ibadah mereka, dan perbuatan mereka yang sesuai dengan Al-Qur'an 
dan sunnah ... (Al-Furqan baina Auliaurahman wa Auliausyaiton hal. 
79 ).^"^ 


Keempat, 

Haji Nur Hasan memang sering menunjukan kebolehannya dibidang 
mistik. Bermain silat diatas duri salak, dijatuhi batu besar, bermain- 
main dengan ular dan sebagainya. Bahkan ada kisah yang 
mengatakan bahwa dia bisa menghilang 

Dalam makalah CAI juga ada kisah mirip tentang "bisa menghilang" 
tersebut, hanya saja disajikan dengan lebih "islami", 

Dalam satu kejadian tawur di rumah Bpk. Thohirah Desa 
Ngambek Lamongan, beliau berdoa dan hanya berdiri dibalik 
pintu rumah. Puluhan orang ingin membunuhnya mencari ke 
seluruh penjuru rumah, "Mana pak jenggot, mana pak jenggot", 
tapi tidak dapat menemukannya. Setelah itu beliau 
memangulkan doa, "Allohumastur auroti..dst". 

Komentarku : 


Sebenarnya banyak kisah lain yang beredar dari mulut ke mulut dan kesakian 
orang-orang yang bertemu dengan beliau yang lebih parah lagi, akan tetapi penulis 
tidak mencantumkan dan membahasnya karena tidak mau dianggap fitnah dan 
menuduh tanpa bukti. 

Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 86. 
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Doa yang dimaksud adalah doa pagi sore, sebagaimana yang terdapat 
dalam Sunan Abu Dawud (no. 5074). Pertanyaannya, sejak kapan doa 
pagi sore tersebut menjadi doa untuk menghilang?!. Apakah Nabi 
para sahabat, dan para ulama menggunakan doa itu untuk 
menghilang?. Dan bagaimana Haji Nur Hasan tahu bahwa dia tidak 
terlihat orang-orang adalah hasil dikabulnya doanya tersebut, 
sehingga merasa perlu memanquikannya pada pengikutnya?!. 

Sungguh aneh bagiku, bahwa dalam perjalanan hidupnya, Haji Nur 
Hasan selalu dihubung-hubungkan dengan ilmu-ilmu kanuragan, 
mistik dan perdukunan. Padahal penulis sudah banyak membaca 
sirah para ulama besar seperti Malik, Syafi'i, Ahmad, Bukhori, Muslim 
dan lainnya, hampir tidak ditemukan perilaku mereka yang 
mendekati apa yang sering dilakukan Haji Nur Hasan berupa aksi-aksi 
luar biasa. Justru yang demikian lebih mirip perilaku 'paranormal' dan 
pesulap. 

Contohnya saja nama Ubaidah itu sendiri yang Haji Nur Hasan 
gunakan dibelakang namanya. Katanya Ubaidah itu adalah nama 
gurunya dari Batu Ampar Madura, tempat dimana dahulu Nur Hasan 
ngaji dan wirid disebuah kuburan keramat. Entah kenangan apa 
yang Nur Hasan miliki dari gurunya itu sehingga ia memakai 
namanya. 

Menurut gurunya yang lain, Kiyai AN Darokah dari pondok Jamsaren, 
Nur Hasan memang pernah mondok ditempatnya hampir selama 7 
bulan. Menurut sang kiyai, tidak ada keistimewaan apa-apa pada diri 
Nur Hasan kecuali ia sangat suka dengan 'bid'ah', bid'ah yang 
dimaksud Sang Kiyai adalah perdukunan, yaitu ia sangat senang dan 
menguasai beberapa ilmu perdukunan. 

Majalah Muttaqin no. 5 menulis, "Konon, menurut teman dekatnya, 
waktu ditanah suci ia belajar ilmu ghaib dari orang Badui dan Persia 
(Iran)".^"® 

Ketika tubuhnya digeladah oleh CPM dalam suatu pemeriksaan, 
ditemukan beberapa biji bunga matahari terbungkus kain putih, 
katanya itu adalah makanan jin.^^^ 


Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah hal 82 yang dikutip dari buku Musim Heboh 
Islam Jama'ah tulisan Anshari Thayib dan M Nadzim Zuhdi, cetakan tahun 1979. 

145 .... 

Ibid. 

Ibid hal. 85 
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Kelima, 

Dalam makalah yang sama (CAI) aku membaca sebuah tulisan yang 
dijadikan oleh sebagian mereka ketika menerangkan biografi bapak 
Nur Hasan sebagai dalil bahwa doa beliau itu mustajab. 

Tulisan itu berbunyi, 

"Beliau menolong temannya yang sedang mengalami kesulitan 
keuangan di Mekkah dengan jalan sholat dua rakaat dengan 
khusu' dan berdoa. Setelah itu menyuruh temannya tadi 
membuka sajadah yang digunakan sholat dan menemukan uang 
dibawah sajadah itu". 

Komentarku : 

Mungkin mereka memandang peristiwa itu adalah sebuah kehebatan 
dan menampakan "kewalian" beliau, adapun aku, tidak melihat 
tentang uang yang ditemukan dibalik sajadah yang ia pakai sholat itu, 
kecuali dari dua perkara: 

Pertama, Jika uang itu adalah uang beliau sendiri, maka dengan 
demikian tidaklah menjadi kelebihan bagi dirinya dalam perkataan, 
"Sesungguhnya doanya mustajab". Sebab orang yang mempunyai 
uang menolong kepada orang yang tidak memiliki uang bisa 
dilakukan siapa saja bahkan orang yang doanya tidak mustajab 
sekalipun. Maka penyusun makalah itu sudah benar dengan 
memasukannya ke dalam bab suka menolong. 

Tapi kalau benar demikian, muncul pertanyaan lain, kenapa kalau 
memang uang itu sudah ada, beliau tidak memberikannya langsung, 
melainkan harus shalat dan berdoa terlebih dahulu sehingga seolah- 
olah itu semua karena sholat dan doanya tersebut? Bukankah ini 
adalah kebohongan? Dan akan menimbulkan berbagai macam 
syubhat kepada orang-orang yang menyaksikannya?. Atau kenapa ia 
harus menyimpannya dibawah sajadah, lalu menyuruh orang yang 
butuh pertolongan itu membuka sajadahnya?. Bukankah yang 
demikian bisa menjerumuskan seseorang pada syubhat dan riya?. 

Kedua, Jika uang itu bukan uang miliknya, maka termasuk barang 
temuan (lugathah), sama sekali tidak ada hak baginya atas uang itu, 
dan tidak boleh memasukannya dalam sesuatu yang menyerupai 
karamah atau pengabulan doa dari Allah untuk dirinya. Dan kita 


Ibid hal. 89 
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jangan tertipu dengan talbis dari sesuatu yang menyerupai karomah 
ini. 


Justru yang demikian itu cobaan bagi beliau, apakah beliau akan lebih 
mengikuti ro'yunya bahwa uang itu pemberian dari Allah atas sholat 
dan doanya, atau lebih mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya yang 
mengabarkan bahwa siapa saja yang menemukan harta berharga 
bukan miliknya, maka kewajibannya adalah mengumumkannya 
kepada khalayak minimal selama setahun, kalau tidak ada yang 
mengakuinya, barulah uang itu boleh dimilikinya, sebagaimana dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori (no. 2426 -cet Darul Ibnu 
Katsir): 


^ > 0 > s ^ > tfi ' ' I ''4" ^' -r t'sfi ' 
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Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami Ghundar 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Salamah aku 
mendengar Suwaid bin Ghaflah berkata, "Aku bertemu dengan Ubay 
bin Ka'ab, ia berkata, "Aku menemukan sebuah kantung yang berisi 
sertus dinar, lalu aku mendatangi Nabi lalu beliau bersabda, 
"Umumkan dalam setahun"... 


Al-Hafizh Ibnu Jauzi dalam Talbis Iblis (yang sebenarnya Kitabnya 
dikutip juga dalam Makalah CAI) pada pasal "Talbis yang menyerupai 
karomah" (hal. 368-369 -cet Darul Kalam), tidak menganggap hal 
demikian itu sebagai karomah, sebagaimana beliau mengisahkan 
suatu kisah mirip dengan kejadian diatas. 
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Abu Imron berkata, "Farqad pernah berkata kepadaku, "Wahai Abu 
Imron, saat ini perhatianku terpokus pada masalah pajak yang harus 
aku bayarkan, yaitu sebanyak 6 dirham. Bulan sabit sudah muncul 
dan saat ini aku belum mempunyai uang sepeserpun. Maka akupun 
berdoa kepada Allah. Ketika aku sedang berjalan dipinggir sungai 
Eufrat, tiba-tiba aku menemukan 6 dirham, tidak kurang dan tidak 
lebih". Abu Imron berkata, "Shodaqohkan itu, itu bukan milik mu". 
Abu Imron adalah Ibrohim An-Nakha'i seorang ulama faqih dari 
penduduk kufah. Perhatikanlah bagaimana sebagai seorang fuqaha ia 
tidak mudah terkecoh dan bagaimana dia menganggap uang yang 
ditemukan Farqad itu sebagai luqathah (barang temuan) dan sama 
sekali tidak memandangnya sebagai sesuatu yang menyerupai 
karomah. Abu Imron tidak meminta Farqad menguraikan lebih lanjut 
tentang uang yang ia temukan itu, bahkan penduduk Kufah sendiri 
tidak biasa menggunakan mata uang selain dinar. Abu Imron justru 
memerintahkannya untuk menshodaqahkan uang temuan itu. Agar 
Farqad tidak dianggap dimuliakan dengan suatu karomah". 

Ketahuilah saudaraku, sesuatu yang diduga karomah atau perbuatan- 
perbuatan luar biasa itu tidaklah mengindikasikan bahwa yang 
bersangkutan adalah wall Allah, kecuali setelah melihat bagaimana 
keseharian sifat-sifatnya, amal ibadah, dan perbuatannya apakah 
sudah sesuai dengan Al-Qur'an dan sunnah, atau tidak?!. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan. 
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Telah diketahui bersama bahwa diantara golongan manusia terdapat 
wali-wali Allah dan wali-wali setan yang harus dibedakan antara 
keduanya, sebagaimana Allah dan Rasul-Nya membedakan antara 
keduanya. Wali-wali Allah adalah orang-orang mukmin yang 
bertakwa sebagaimana firman-Nya: "Ingatlah, sesungguhnya wali- 
wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
mereka selalu bertakwa" (QS. Yunus 62-63). (Al-Furqan Baina 
Auliaurahman wa Auliausyaiton hal. 7). 


Keenam, 


Para pengikut Haji Nur Hasan menganggap bahwa beliau ini seorang 
mujadid, wali dan ahli hadits yang patut dijadikan teladan. Akan 
tetapi anehnya, beliau sering mengenakan pakaian yang tidak syar'i 
dan berbangga dengannya (narsis) terbukti dari photo-photonya, 
padahal tergabung dua hal padanya: 

1. Tasyabuh (menyerupai orang kafir) 

2. Syuhroh (pakaian kesombongan/kebanggaan/ketenaran). 


Pertama, larangan tasyabuh (menyerupai) dengan orang kafir 
diriwayatkan oleh Abu Dawud f 


^ 0 ^ ^ ‘*'(1 'T 1 T 1 
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Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Tsabit berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hassan bin Athiyah dari Abu Munib Al 
Jurasyi dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah ^ bersabda: 
"Barangsiapa bertasyabuh dengan suatu kaum, maka ia bagian dari 
mereka." (Sunan Abu Dawud no. 4031) 

Kedua, larangan syuhroh yaitu pakaian kesombongan (kebanggaan/ 
ketenaran), sebagaimana dalam Ibnu Majah (no. 3607 - ta'Iiq Al- 
Albani cet Maktabah Al-Ma'arif), 

X X. y y . y 0 , x, 

M X I f ® \ \'' ^ 0 ^ ^ X 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Malik bin 
Abu As Syawarib telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari 
'Utsman bin Al Mughirah dari Al Muhajir dari Abdullah bin Umar dia 
berkata, "Rasulullah ^ bersabda: "Barangsiapa mengenakan pakaian 
syuhroh di dunia, niscaya Allah akan mengenakan pakaian kehinaan 
padanya pada hari kiamat, kemudian membakarnya dengan api 
neraka." 

Sebagian ulama menjelaskan. 
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"... Memakai model pakaian yang menyelisihi kebiasaan masyarakat 
setempat (yakni kebiasaan berpakaian yang tidak bertentangan 
dengan syariat Islam -pen), hukumnya makruh karena bisa 
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menyebabkan syuhroh. Yang dimaksud (dengan syuhroh adalah) 
pakaian yang pemakainya menjadi tenar dan jadi bahan 
pembicaraan di masyarakat. Pakaian semacam itu dilarang karena 
menyebabkan banyak yang menggunjingnya, sehingga dia menjadi 
menyebab orang lain berbuat dosa ghibah". (al-Mausuah al-Fiqhiyah 
al Kuwaitiyah /'6/136-137) - cet th. 1406 H). 

Perbuatan beliau akan lebih berbahaya jika kemudian ditiru para 
pengikutnya sambil mereka menyangkanya kebenaran. Dan memang 
begitulah keadaannya. Ketika datang orang-orang selain kelompok- 
nya dengan pakaian-pakaian sunnah, orang-orang awam jamaah 
menyangkanya justru yang demikian bukan berasal dari sunnah, 
melecehkan dan menghinakan para pemakainya, padahal 
melecehkan syiar-syiar Islam bisa menjerumuskan pelakunya kepada 
kekufuran. 


Ketujuh, 

Para pengikut Haji Nur Hasan menganggap bahwa beliau ini seorang 
ulama besar bahkan dikatakan "putra terbaik Indonesia" yang patut 
dijadikan teladan. Akan tetapi anehnya, banyak perilaku dan adab 
beliau yang justru tidak patut dijadikan teladan dan tidak 
menggambarkan seorang ulama, yang harusnya memiliki sifat 
muru'ah. Dalam makalah CAI disebutkan, 

Begitu pula untuk bangun malam, beliau member! contoh. 
Kurang lebih pukul tiga dini ban beliau mengambil sapu ijuk 
dijadikan kuda lumping menari diiringi musik dengan suara 
mulut santrinya, guna membangunkan santri-santri yang 
masih tertidur didalam masjid untuk berdoa malam. 

Komentarku : 


Perilaku ini walaupun mungkin niatnya baik, akan tetapi tidak 
menggambarkan ahlak ulama yang memiliki sifat muru'ah. Apalagi 
jika kita membandingkannya dengan adab Rasulullah ^ dalam 
membangunkan manusia, beliau ^ bersabda. 


cC-ol jU cAjI ja\ j Cf* (*^ 

x- 0 
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"Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun untuk shalat 
malam lalu membangunkan istrinya untuk shalat, jika istrinya tidak 
mau bangun, lalu ia memercikan air ke wajahnya (agar ia bangun)". 
(Abu Dawud no. 1308). 

Perbuatan Haji Nur Hasan diatas justru milip taghbir dizaman Imam 
Syafii yang merupakan perilaku orang-orang zindik di Baghdad. 


Imam Syafi'i berkata, 

oa;-! 14:^ 


"Saya tinggalkan di Baghdad sesuatu yang diada-adakan oleh orang- 
orang zindiq, mereka menamakannya at-taghbir". (Abu Nuaim dalam 
Al-Hilyah 9/146). 

At-Taghbir ini berisi syair-syair yang mendorong untuk zuhud (tidak 
butuh) terhadap dunia, para penyanyi mendendangkannya 
sementara hadirin mengetuk-ngetuk sesuatu atau dengan 
mendecakkan mulut sesuai irama lagu. Kemudian mereka menari- 
nari lalu menamakannya mughbiroh}^^ 

Semua itu tercakup dalam firman Allah Ta'ala, 

jij 

"Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda-gurau" (Qs. Al-An'am 70). 

Yang diatas adalah salah satu contohnya saja, masih banyak perilaku 
lainnya yang tidak layak dimiliki oleh seorang yang dikatakan ulama 
atau mujadid. Pernah bahkan seorang muridnya mempertanyakan 
kenapa Bapak Nur Hasan ini tidak memiliki sikap muru'ah padahal 
beliau ini adalah 'imam' dan panutan mereka. Sang pengikut itu 
bertanya kepada Haji Nur Hasan, "Kenapa H. Nurhasan yang sudah 
amir kok malah memberi contoh tindakan yang berlawanan dengan 
syari'at yaitu bercanda dan bicara cabul dengan wanita?". Sebab ia 
melihat sendiri. Nurhasan jadi berang, "Saya (si pengikutnya itu -pen) 
disuruh tobat 50 hari 50 malam dan dilarang mengikuti pengajiannya 
selama itu dan diharuskan bai'at lagi". 


Lihat Talbis Iblis hal. 230 dalam Kasyful Qina' hal. 54. 
Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 175. 
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Lahaulawalaquwata ilabillah.... 


Ketujuh, 

Beberapa anak murid Haji Nur Hasan dizaman sekarang ini, berusaha 
mencoba menghilangkan penisbatan sifat takfiri kepada beliau 
sebagai upaya pencitraan. Hal itu terjadi, setelah melihat jama'ah 
awam mulai mempertanyakan kredibilitas dan kualitas individu 
panutannya ini. Akan tetapi usaha mereka itu sia-sia, karena kabar 
tentang takfiri Haji Nur Hasan baik dari dalam jama'ah maupun kabar 
dari luar jama'ah telah mutawatir. Sangat sulit dibantah dan hanya 
orang tidak tahu malu saja yang mengingkarinya. 

Beberapa I'tiqad Haji Nurhasan lebih dekat kepada pemahaman 
Khawarij daripada kepada pemahaman Ahlus Sunnah. Mulai dari 
sikap takfiri, gampang memvonis, memisahkan diri dari jama'ah kaum 
muslimin, berpemahaman dangkal dan lain sebagainya. 

Misalkan dalam makalah CAI disebutkan, 

"... setelah pengajian malam hah, beberapa santrinya diajak 
berkendaraan keliling kata melihat-lihat keadaan dan 
kejadian yang ada, "Coba lihat orang gelandangan itu. 
Mereka miskin bukan karena banyak membela agama Alloh. 
Lag! pula mereka rugi dua kali. Dunianya asor, akhiratnya 
masuk neraka". 

Bahkan dalam satu riwayat pernah dinukil ucapan semisal, 

"Kalau saudara-saudara mengira diluar kita masih ada orang 
yang bisa masuk surga, maka sebelum berdiri, saudara sudah 
kafir, sudah murtad, harus tobat dan bai'at kembali".^^° 

Padahal kita beribadah kepada Allah karena surga adalah milik Allah. 
Dia yang berhak memasukan seseorang ke dalam surga dan berhak 
pula menjerumuskan seseorang ke dalam neraka. Tidak boleh mahluk 
berlagak sebagai pemilik surga dan neraka dengan mendahului Allah 
Ta'ala. Bahkan Nabi Muhammad ^ tidak mengetahui siapa yang 
masuk surga dan siapa yang masuk neraka kecuali apa-apa yang 
diberitakan oleh-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman: 


Bahaya Islam Jama'ah hal. Xxii. 


147 



Abu Abdillah As-Surianji 


0 > > 'o J- > 0 


"Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami lah 
yang mengetahui mereka". (Surat At-Taubah 101) 

Imam Abdurrazaq meriwayatkan tafsir Qatadah tentang ayat ini. 
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Dari Ma'mar dari Qatadah dalam Firman Ta'ala: "Di antara orang- 
orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik" 
sampai firman-Nya: "Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka". Beliau berkata: "Apa 
maksudnya orang-orang yang berlagak sok tahu mengatakan si fulan 
di surga dan si fulan di neraka, padahal jika engkau tanya salah satu 
dari mereka tentang dirinya sendiri, ia akan berkata, "Tidak tahu". 
Mereka lancang mulut mengatakan sesuatu yang para nabi pun tidak 
dapat mengatakannya. Nabiyullah Nuh berkata, "Bagaimana aku 
mengetahui apa yang mereka kerjakan" (Asy-Asyu'ara 112). Dan 
Nabiyullah Syu'aib berkata, "Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih 
baik bagimu jika kamu orang-orang yang beriman, dan aku bukanlah 
seorang penjaga (yang mengetahui) atas dirimu" (Hud 86). Sedang 
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Allah berfirman kepada Nabi-Nya (Muhammad) dalam ayat ini : 
"Engkau tidak mengetahui mereka, Kami mengetahui (keadaan) 
mereka". (Tafsir no. 1082)^^^ 


Imam Tirmidzi meriwayatkan, 
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Menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdul Jabbar Al-Baghdadi 
menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami Bapak dari AI-'A'masy dari Anas gig bahwasannya 
seorang laki-laki meninggal pada masa Rasulullah Lalu seseorang 
berkata, "Bergembiralah dengan surga". Maka Rasulullah ^ 
bersabda, "Apakah yang engkau tahu tentang dia? Bukan mustahil 
bahwa ia pernah mengucapkan kata-kata yang tidak perlu bagi dia 
atau dia telah bakhil terhadap sesuatu yang tidak dibutuhkannya". 
Tirmidzi berkata: Ini hadits gharib. (Sunan Tirmidzi no. 2316)^^^ 


Imam Bukhori meriwayatkan. 
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Atsar ini disebutkan Ibn Abi Hatim dalam Tafsir (no. 10744) dan Ibn Katsir 
(4/204-205). 

Hadits ini Shahih karena syawahidnya dari hadits Abu Hurairah sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Ya'Ia (10/523) no. 6646, Baihaqi dalam Syu'ibul Iman (4/261) 
no. 5010 dan Ibn Adi (5/370). Berkata Al-Albani dalam Shahih At-Targhib no. 2882: 
"Shahih lighairihi". 
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab 
berkata, telah mengabarkan kepada saya Kharijah bin Zaid bin Tsabit 
bahwa Ummu Al 'Ala' seorang wanita Kaum Anshar yang pernah 
berbai'at kepada Nabi ^ mengabarkannya bahwa; Ketika Beliau 
sedang mengundi pembagian sahabat Muhajirin (untuk tinggal di 
rumah-rumah sahabat Anshar sesampainya mereka di Madinah), 
maka 'Utsman bin Mazh'un mendapatkan bagiannya untuk tinggal 
bersama kami. Akhirnya dia kami bawa ke rumah-rumah kami. 
Namun kemudian dia menderita sakit yang membawa kepada 
kematianya. Setelah dia wafat, maka dia dimandikan dan dikafani 
dengan baju yang dikenakannya. Tak lama kemudian Rasulullah ^ 
datang lalu aku berkata, kepada Beliau: "Semoga rahmat Allah 
tercurah atasmu wahai Abu As-Sa'ib ('Utsman bin Mazh'un). Dan 
persaksianku atasmu bahwa Allah telah memuliakanmu". Maka Nabi 
^ berkata: "Dari mana kamu tahu bahwa Allah telah 
memuliakannya?" Aku jawab: "Demi bapakku, wahai Rasulullah, 
siapakah seharusnya orang yang dimuliakan Allah itu?" Beliau 
menjawab: "Adapun dia, telah datang kepadanya Al Yaqin (kematian) 
dan aku berharap dia berada diatas kebaikan. Demi Allah meskipun 
aku ini Rasulullah, aku tidak tahu apa yang akan dilakukan-Nya 
terhadapku". Dia (Ummu Al 'Ala') berkata: "Demi Allah, tidak 
seorangpun yang aku anggap suci setelah peristiwa itu selamanya". 
(Shahih Bukhori no. 2687). 

Imam Muslim juga meriwayatkan semisal itu. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Thalhah bin Yahya dari bibinya, 
'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah ummul Mu'minin dia berkata; "Pada 
suatu ketika, Rasulullah ^ pernah diundang untuk melayat jenazah 
seorang bayi dari kaum Anshar. Kemudian saya (Aisyah) berkata 
kepada beliau; 'Ya Rasulullah, sungguh berbahagia bayi kecil ini! la 
seperti seekor burung dari sekian burung surga yang belum pernah 
berbuat dosa dan belum pernah ternodai oleh dosa.' Mendengar 
pernyataan tersebut, Rasulullah ^ bersabda: 'Mungkin juga tidak 
seperti itu hai Aisyah. Sebenarnya Allah telah menciptakan orang- 
orang yang akan menjadi penghuni surga ketika mereka masih 
berada dalam tulang rusuk (suibi) bapak-bapak mereka. Dan 
sebaliknya, Allah pun telah menciptakan orang-orang yang akan 
menjadi penghuni neraka ketika mereka masih berada dalam tulang 
rusuk bapak-bapak mereka" (Shahih Muslim no. 2662). 


Imam Ahmad '4,'m meringkas itiqad ahlus sunnah dalam masalah ini, 
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"Dan kami tidak memberikan persaksian atas ahlul qiblah (yakni 
muslimin) bahwa ia pasti masuk surga atau neraka karena sebuah 
amalan yang dia amalkan. Kami berharap kebaikan bagi seorang yang 
shalih tapi kami tetap khawatir terhadapnya. Kami juga khawatir 
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terhadap seorang yang berbuat jelek dan dosa, tapi kami tetap 
mengharap rahmat Allah untuknya". (Ushulus Sunnah hal. 50 - cet 
Darul Manar). 


Sementara Imam Ath-Thahawi mengatakan, 

x'kkfOy' 0 
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"Kami berharap untuk orang-orang yang berbuat baik dari mukminin 
semoga Allah mengampuni mereka dan memasukkan mereka ke 
dalam Al-Jannah dengan rahmat-Nya. Kami tidak merasa aman atas 
mereka (dari azab Allah) serta kami tidak mempersaksikan bahwa 
mereka pasti masuk al-jannah. Kami juga memintakan ampun untuk 
orang-orang yang berbuat dosa (dari kalangan mukmimin) dan kami 
khawatir (azab Allah) atas mereka tapi kami tidak putus asa (akan 
datangnya rahmat Allah) untuk mereka". (Aqidah Ath-Thahawiyah 
hal. 61-62 - cet Maktab Al-lslami). 


Demikianlah sikap ahlus sunnah yang diselisihi oleh jama'ah Haji Nur 
Hasan al-Ubaidah yang menggampangkan, lagi berlagak pemilik surga 
dan neraka. Bahkan telah diketahui bahwa Dajjal memiliki surga dan 
neraka versinya sendiri. la menakut-nakuti manusia dengan surga 
dan nerakanya itu. Setiap musuhnya ia masukan ke dalam neraka, 
dan teman-temannya ia masukan ke dalam surganya. Akan tetapi 
disisi Allah, neraka Dajjal adalah surga, dan surga dajjal adalah 
neraka. Maka jangan bertasyabuh dengan Dajjal dalam masalah ini !! 


Imam Muslim meriwayatkan, 
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Mencehtakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair dan 
Muhammad bin AI-'Alai dan Ishaq bin Ibrohim -berkata Ishaq: 
mengabarkan kepada kami -dan berkata pada kesempatan lain: 
menceritakan kepada kami- Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy dari 
Syaqiq dari Hudzaifah yang berkata: bersabda Rasulullah "Dajjal 
itu cacat mata yg kirinya, keriting rambutnya dan bersamanya surga 
dan neraka. Neraka Dajjal adalah surga dan Surganya Dajjal adalah 
neraka." (Shahih Muslim no. 2934). 


Sudah mafhum kalau Khawarij sejak dahulu berlagak memiliki surga, 
yang tidak bisa dimasuki kecuali oleh kelompoknya saja. Sebabnya 
karena Khawarij mengkafirkan siapa saja yang menyelisihi mereka. 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Taimiyah, 


ox ^ ^ >x 


"(Khawarij) mengkafirkan siapa saja yang menyelisihi mereka" 
(Majmu Al-Fatawa 3/355). 

ImamAI Lalika'i menyebutkan sebuah contoh. 


j vj^ j ^ ^ wL«j>tx b 

;y: :jii U% 

^ ^ 0 '' ^ ^ i '' '' '' 0° Si xjiji 

L! L4j!>bj>-I (jLai cc-^L; t3LU 

21^ " JLa5 iS (3^' ^ 

: Jllj Cji-sb : Jli Vdi-Sj ‘-2-^ ^ 

ajIj li Jj 


Mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Muhammad bin 
Zakaria Al-Muthowa'i An-Nisaburi di Rai, beliau berkata: 

mendengar Abal Abbas Muhammad bin Yaqub Al Asham berkata: 
"Pernah ada dua orang Khawarij thawaf di Baitullah maka salah 
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seorang berkata kepada temannya : 'Tidak ada yang masuk Surga dari 
semua yang ada ini kecuali hanya aku dan engkau saja.' Maka 
temannya berkata : 'Apakah Surga yang diciptakan Allah seluas langit 
dan bumi hanya akan ditempati oleh aku dan engkau?' Temannya 
berkata : 'Betul.' Maka temannya tadi berkata : 'Kalau begitu, 
ambillah Surga itu untukmu.' Maka orang itu pun meninggalkan 
paham Khawarijnya." (Syarah Ushul I'tiqad Ahlus Sunnah wal Jamaah 
no. 1881). 

Maka hendaklah orang yang berakal mengambil pelajaran. 


Kedelapan, 

Haji Nur Hasan dipercaya telah membuat sebuah program "jenius" 
yang siapa saja yang menjalankan program ini wajib masuk surga !!, 
sebaliknya siapa saja yang tidak menjalankannya wajib masuk neraka. 
Program itu disebut dengan 5 Bab (Ngaji, Ngamal, Mbela, Sambung 
Jama'ah, Toat karena alloh). 

Dalam Teks Daerahan bulan Maret 2011 disebutkan: 

O' J ♦ i y y — 5l'- •.<.!. ^ J ^ ' -- 

>-—sr'j vA-jjO-i A'' J 4-.- , iojL- •'i'o **,'■ . _• 

: 0;' OLv'i* y 

Terjemahannya, 

"Sebaliknya, barangsiapa yang tidak mau tetap menetapi 
memerlukan dan mempersungguh Qur'an Hadits Jama'ah 
secara 5 bab karena Allah sampai tutup pal ajal matinya 
masing-masing menurut firman Allah dalam Al-Qur'an dan 
sabda Rasulullah ^ dalam Al-hadits wajib masuk neraka 
berdasarkan dalil-dalil hag firman Allah...". 

Maksudnya Qur'an Hadits menurut pemahaman mereka dan maksud 
dari jama'ah adalah jama'ah mereka (Jama'ahnya Haji Nur Hasan), 
sebab mereka menyusulkannya dengan perkataan "secara 5 Bab", 
yaitu program jama'ah mereka yang dicanangkan pertama kali oleh 
Haji Nur Hasan sebagaimana dalam Makalah CAI, dan tidak ada 
kelompok lain selain mereka yang mengenal istilah 5 bab. 

Dalam Makalah CAI disebutkan bahwa istilah 5 Bab itu dimulai sejak 
tahun 1960, 
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Masa penataan (1960-1970).... C. Mulai diijtihadi program 
ibadah jama'ah secara bertahap yaitu lima bab... 

Siapakah sebenarnya Haji Nur Hasan ini, sehingga hanya dengan 
mengikuti program bikinannya sejak tahun 1960 yaitu "5 bab" 
seseorang itu wajib masuk surga?. Dan siapa yang tidak 
melaksanakannya wajib masuk neraka?. Bahkan jika seorang imam 
ingin mengetahui 'tingkat kepahaman' seorang jama'ahnya dia akan 
bertanya pada temannya, "Bagaimana 5 babnya lancar?", jika lancar 
maka keimanannya dianggap tinggi, jika tidak maka sebaliknya. 

Jika mereka berkilah, sesungguhnya isi dari lima bab itu baik... 


Kami katakan, perhatikan hadits berikut ini, 


Uj i; ^ ^ 

^ J 4JJI ^J L!j L!j dlLv^ 

^ y y y 0 y y 

L!^ 4j^ L! oXa 0J 
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Dari Hudzaifah bin Al-Yaman ia berkata : Rasulullah ^ bersabda : 
"(Ajaran) Islam akan terkikis sebagaimana hiasan baju yang terkikis 
sehingga tidak di ketahui apa itu puasa, apa itu shalat, apa itu ibadah 
dan apa itu sedekah, dan akan ditanggalkan Kitabullah di malam hari, 
sehingga tidak tersisa di muka bumi satu ayat pun. Yang tersisa 
adalah beberapa kelompok manusia yang telah lanjut usia dan lemah, 
mereka berkata, 'Kami menemui bapak-bapak kami di atas kalimat 
'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah', maka kami 
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mengucapkannya". Shilah berkata kepadanya : " Apakah perkataan 
Laa ilaaha illallaah bermanfaat bagi mereka, meskipun mereka tidak 
mengetahui shalat, puasa, haji, dan shadaqah?". Lalu Hudzaifah 
berpaling darinya, lantas ia (Shilah bin Zufar) mengulangi 
pertanyaannya sebanyak tiga kali. Kemudian Hudzifah menjawab : 
"Wahai Shilah, kalimat itu (laa ilaaha illallaah) akan menyelamatkan 
mereka dari api neraka". Hudzaifah mengucapkan itu sebanyak tiga 
kali" (Ibnu Maajah no. 4049).^^^ 

Orang itu tidak menetapi memerlukan dan mempersungguh Qur'an 
Hadits Jama'ah secara 5 bab bahkan orang itu hanya mengikuti 
perkataan nenek moyangnya saja. Bukankah menurut pemahaman 
jama'ahnya Haji Nur Hasan orang tersebut wajib masuk neraka 
karena tidak menetapi memerlukan dan mempersungguh Qur'an 
Hadits Jama'ah secara 5 bab?. Akan tetapi justru menurut hadits 
ternyata mereka bisa masuk surga juga. 

Disinilah batalnya segala anggapan baik kalau tidak disertai oleh 
syari'at. Seperti perkataan Nabi ^ kepada Abu Dzar, 

> ^ 


"Walaupun tidak disukai Abu Dzar (mereka tetap akan masuk surga - 
pen)". 


, > A * 

j. 


Rasulullah ^ bersabda, 

cAiil L!^ 4j^ L! ; Jli L« 
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"Tiada seorang hamba mengucapkan la illaha illallah lalu mati atas 
demikian itu melainkan ia masuk surga". Bertanya Abu Dzar, 

Hal ini tidak ada hubungannya dengan pembatal-pembatal keislaman, 
sebagaimana sering disalah pahami jokam. Sebab pembatal-pembatal itu memiliki 
syarat-syarat dan penghalang-penghalang, seperti karena kejahilan. 
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"Walaupun berzina dan mencuri?". Beliau menjawab, "Walaupun 
berzina dan mencuri". Bertanya lagi Abu Dzar, "Walaupun berzina 
dan mencuri?". Beliau menjawab, "Walaupun berzina dan mencuri". 
Bertanya lagi Abu Dzar, "Walaupun berzina dan mencuri?". Beliau ^ 
menjawab, "Walaupun berzina dan mencuri". Sampai tiga kali, 
kemudian kali keempat Rasulullah ^ bersabda, "Walaupun tidak 
disukai Abu Dzar". Maka keluarlah Abu Dzar dari tempat Rasulullah 
^ sambil mengulang-ngulang kata, "Walaupun tidak disukai Abu 
Dzar, Walaupun tidak disukai Abu Dzar". 


Dalam lafazh Ahmad, 


> 0 X 


|j_gj J.2 OLSsi ijli 




Berkata perawi, "Dan demikian seterusnya tiap kali Abu Dzar 
meriwayatkan hadits ini, tidak lupa mengucapkan kata-kata terakhir 
ini, "Walaupun tidak disukai Abu Dzar".^^^ 


Kesembilan, 

Haji Nur Hasan juga telah mengajari murid-muridnya memisahkan 
diri dari kaum muslimin dan mengajarkan sholat di mesjid-mesjid 
dhiror yang memecah belah kaum muslimin, sebagaimana dalam 
Makalah CAI, 

"Beliau dan murid-muridnya mengadakan sholat jum'at 
dirumah kecii milik jama'ah di dekat masjid jami yang besar di 
Kaliwen. Kab. Kediri. Karena ada yang dengki dan melaporkan 
ke Poiisi, maka beliau dipanggil...." 

Sikap seperti ini sangat mirip dengan sikap orang-orang Khawarij 
yang menyeru umat Islam keluar dari penguasanya, keluar ini artinya 
memisahkan diri dari penguasa dan jama'ahnya. Biasanya disertai 
tuduhan kafir, dzalim atau fasik kepada mereka. Sedangkan penguasa 
menguasai perkara umum seperti: 

1. Shalat Jum'at 

2. Shalat Jama'ah 

Hadits ini shahih, dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnad (5/166) no. 21504, 
Bukhari dalam Shahih no. 5827, dan Muslim dalam Shahih (1/95) no. 94. 
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3. Shalat led 

4. Haji 

5. Jihad 

6. Hudud 

Dan segala bentuk ketaatan lainnya. 

Maka kita akan melihat khawarj tidak bersama penguasanya dalam 
salah satu atau semua perkara ini. 

Kadangkala mereka tidak mau shalat jum'at dimesjid-mesjid umum, 
tapi selalu mengkhususkan diri di masjid-mesjid mereka (dhiror) 
bahkan kadangkala karena tidak ada mesjid-mesjid dhiror itu, mereka 
tidak segan mengerjakannya dirumah secara tersembunyi. Jika 
mereka terpaksa shalat berjama'ah bersama orang umum, maka 
mereka nanti akan mengulanginya lagi, atau meniatkan shalat itu 
sebagai shalat munfarid (shalat sendirian). Adakalanya mereka pergi 
berjihad -begitu menurut mereka- dengan jihadnya sendiri, tanpa 
ada izin dan perintah penguasanya, dan lain-lainnya dari contoh- 
contoh perbuatan mereka yang menyelisihi penguasa dan 
jama'ahnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, 

IIjl jj\ $.1 ^ .sLp'yi j j .sLgJri j l)JjJj 

jI 


"(Ahlus Sunnah wal Jama'ah) berkeyakinan ditegakannya ibadah haji, 
jihad, shalat berjama'ah dan shalat ied bersama para penguasa yang 
baik dan yang jahat" (al 'Aqidah al Wasithiyah). 

Al-lmam Al-Barbahari berkata: 


\ g, 

\ 
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"Ketahuilah bahwa kejahatan penguasa tidak menghapuskan 
kewajiban yang Allah wajibkan melalui lisan Nabi-Nya ^ (agar 
mentaati mereka -pen). Kejahatannya akan kembali kepada dirinya 
sendiri, sedangkan kebaikan-kebaikan yang kamu kerjakan 
bersamanya (mendapat pahala yang) sempurna insya Allah, yakni 
kerjakanlah shalat berjamaah, shalat Jumat dan jihad bersama 
mereka, dan ikut berperan sertalah bersama penguasa itu dalam 
semua jenis ketaatan (yang dipimpin olehnya)." (Thabaqat Al- 
Hanabilah karya Ibnu Abi Ya'Ia 2/36). 

Imam Abu Utsman as-Shabuni berkata, 

ol jL^\ \j^ j j lS ji J 
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"Ashabul hadits berpandangan untuk tetap mengikuti setiap 
pemimpin muslim dalam mendirikan sholat Jum'at, sholat dua hari 
raya, dan peribadatan yang lainnya. Entah dia adalah seorang 
pemimpin yang baik ataupun yang jahat. Mereka juga memandang 
kewajiban untuk berjihad melawan orang-orang kafir bersama 
mereka. Meskipun mereka itu jahat dan suka bermaksiat. Mereka 
(Ahli Hadits) juga memandang semestinya rakyat mendoakan 
perbaikan keadaan, memberi taufik, serta kebaikan untuk mereka 
(penguasa) ('Aqidah Salaf Ashabul Hadits). 

Imam Hasan Al-Bashri mengatakan, 

Cjj itiilj cA-jjtilj j Ijj 


. ^ J 


"Mereka (penguasa) adalah yang menguasai kita dalam lima perkara: 
Shalat jum'at, shalat jama'ah, (pengurusan) hari raya, ats-tsughur 
(menjaga perbatasan/pertahanan), al-hudud (penegakan hukum)". 
(Adab Hasan Al-Bashri karya Ibnu Jauzi hal. 121) 

Al-Qadhi Abu Ya'Ia mengatakan: 
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"Hendaknya (ahlus sunnah) Shalat Jum'at bersama orang yang 
menang (penguasa tertinggi)". Dan berhujjah dengan perbuatan Ibnu 
Umar tatkala sholat dengan Ahli Madinah dizaman Al-Harah, sambil 
berkata: "Saya bersama orang yang menang (mengalahkan)". (Ahkam 
As-Sulthaniyah h. 23) 


Kesepuluh, 

Haji Nur Hasan telah mengajarkan taqiyah sebagaimana orang-orang 
Syi'ah bertaqiyah. Sebagaimana dalam Makalah CAI, 

Moso penataan (1960 - 1970).... d. Mulai diijtihadi fathonah 
bithonah budi luhur. 


Mereka berdalil dengan perbuatan ahlussunnah dalam masalah ini. 
Padahal terdapat banyak perbedaan antara taqiyah ahlus sunnah dan 
taqiyah pengikut Haji Nur Hasan. Justru taqiyah Haji Nur Hasan mirip 
dengan taqiyahnya kaum syi'ah. 


Taqiyah diambil dari firman Allah Ta'ala: 

Jl*j:j j l)j. 2 s-LJjl yj l )^ 

4 J 1 JI j «Li) ('“ 6 ^ ^Oi L 5 ^ 

^I 4_Ui ^ Jl ^ 


"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang 
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah 
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. 
Dan hanya kepada Allah kembali (mu)". (Qs. AN Imron 28). 

Secara dhahir ayat, taqiyah hanya dilakukan dihadapan orang-orang 
kafir yang menguasai. Akan tetapi ada sebagian ulama yang 
membolehkan taqiyah dihadapan penguasa muslim yang dholim dan 
fasiq. Dan yang kuat menurut penulis adalah pendapat yang pertama. 
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Ibn Jarir dalam Tafsir (6/316 - tahqiq Syaikh Ahmad Syakir) 
tentang kalimat slij" Ijii" j' 'VI berkata: 

li C^ ^ IIjI ^ lui A^li 

0 0.0 

Cy; 


"Maka taqiyah yang disebutkan Allah dalam ayat ini yakni taqiyah 
dari orang kafir, tidak dari selain mereka". 

Pengikut Haji Nur Hasan memiliki pemahaman yang berbeda dengan 
ahlus sunnah tentang taqiyah. Mereka menyebutnya dengan nama 
yang lain : Fathonah, bithonah budi luhur (FBBL), sebuah kalimat 
yang bagus tapi dikehendaki dengannya kebatilan. Ini mengingatkan 
akan sebuah hadits dari Nabi M ,: 


"Sesungguhnya akan ada sebagian manusia dari umatku meminum 
khamr yang mereka namakan dengan selain namanya". (Sunan Abu 
Dawud no. 3688 dan Ibnu Majah no. 4020) 

Yakni mereka akan menamakan sesuatu dengan bukan namanya. 
Atau mereka berusaha memanipulasi namanya menjadi nama lain 
agar nampak menjadi sesuatu yang boleh (halal). 

Berikut ini perbedaan taqiyah Ahlus Sunnah dengan taqiyah Pengikut 
Haji Nur Hasan : 

Pertama, Taqiyah disisi Ahiu Sunnah dilakukan karena darurat 
dimana ia tidak mampu bersabar menahan siksaan, bukan untuk al- 
mudahanah (basa-basi menjilat). Dilakukan khusus ketika seorang 
muslim takut atas keselamatan dirinya sedangkan hatinya tetap 
dalam keimanan. Adapun Pengikut Haji Nur Hasan, mereka 
menampakan kesepakatan (kerelaan/kesamaan) dengan orang yang 
menyelisihi mereka, untuk menutup-nutupi sesuatu dari orang yang 
menyelisihi mereka dan agar mereka terus menerus diatas apa-apa 
yang disisi mereka berupa kesesatan. Ini lebih dekat kepada nifak 
bukan taqiyah yang dibolehkan. 

Disebut Al-Mudahanah (menjilat) sebab ini sikap tercela, yaitu sikap 
mengorbankan agama, Allah Ta'ala berfirman : 
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"Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak (pula kepadamu). [Al-Qolam 9], 

Hasan Al-Bashri menafsirkan makna ayat ini dengan berkata: 



"(Mereka menginginkan) agar engkau berpura-pura tentang 
agamamu dihadapan mereka, sehingga mereka juga akan berpura- 
pura pula dihadapanmu". (Tafsir Al Baghawi 5/136 -cet Dar Ihyaut 
Turot) 

Kedua, Disisi Ahiu Sunnah taqiyah bukan merupakan suatu 
kewajiban, bahkan meninggalkan taqiyah justru lebih utama ( 



(Dalam tanda kurung adalah 


perkataan Imam Ahmad bin AN Al-Jashosh (w. 370 H) dalam Ahkam 
Al-Quran (2/290-cet Dar Ihyaut Turot). 

Sebagaimana dalam satu hadits, 



"Apakah jihad yang paling utama?", Rasulullah ^ bersabda, "Kalimat 
yang haq didepan penguasa yang jahat". (Sunan Nasai no. 4209). 

Sebagaimana pula kisah Ashabul Ukhdud, Para Penyihir Fir'aun dan 
lainnya. 

Disisi Pengikut Haji Nur Hasan, taqiyah adalah sebuah kewajiban 
bahkan merupakan ibadah yang utama dan pelakunya berhak 
mendapatkan pahala yang besar. Sebagaimana dalam Teks Daerahan: 

n_tljM LLkf - 

lYl—f s I-''* WjT' 

Jama'ah supaya meningkatkan kepahamannya bahwa 
melaksanakan fathonah, bithonah budi luhur (baca: taqiyah - 
pen) merupakan ibadah. Kewajiban agama dan termasuk 
amal sholih yang berpahala besar. 
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Ketiga, jika ada anggota jama'ah Madigoliyah tidak bertaqiyah 
kepada selain anggota jama'ahnya. Maka mereka akan mencapnya 
sebagai orang yang tidak paham, bahkan jika sampai tersebar 
dimasyarakat, mereka bisa jadi akan berlepas diri dengan tidak akan 
mengakuinya sebagai anggotanya lagi, bahkan bisa sampai dituduh 
murtad. Adapun Ahlus sunnah sebaliknya justru memuji orang yang 
tidak bertaqiyah karena kesabaran dan ketegarannya dalam 
mempertahankan agama, dan menganggapnya sebagai amalan yang 
lebih utama. 


Kesebelas, 

Haji Nur Hasan telah mengajarkan sesuatu yang buruk dalam hal 
berinteraksi dan bermuamalah dengan manusia. Seperti membantah, 
berdiskusi dan mendebat secara batil, menyuap, pemutarbalikan 
fakta dan lainnya (menghalalkan segala cara) melawan orang-orang 
yang dianggap berlawanan dengan kelompoknya dengan slogan atau 
cantholan mereka sendiri, "Berperkara yang penting menang", 
sebagaimana disebutkan dalam makalah CAI. 

Padahal orang Islam tidak menghalalkan segala cara, justru orang 
kafir yang suka berbuat demikian. 

Allah Ta'ala berfirman, 

JjwLi aUI 

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya" (Al-Maidah ayat 2). 


Keduabelas, 

Dikisahkan dalam sejarah Haji Nur Hasan, bahwa beliau telah 
melaksanakan 'amar ma'ruf menyebarkan sebuah surat himbauan 
bersatu (alias berbai'at kepadanya) ke seluruh penjuru pulau Jawa, 
sebagaimana dalam Makalah CAI: 
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"Rada tahun 1970 Bpk. H. Ubaidah melaksanakan kewajiban 
amar ma'ruf membuat ajakan bersatu yang isinya: "Ajakan 
bersatu kepada umat Islam Indonesia untuk menetapi Quran 
Hadits Jama'ah, Jama'ah Qur'an Hadits untuk menuju 
kebahagiaan dunia akhirot. Tertanda Amir Haji Nurhasan Al- 
Ubaidah Lubis". Selebaran tersebut disebarkan ke seluruh 
Pulau Jawa mulai tingkat kecamatan s/d menteri dan 
menjadikan gempar di masyarakat". 

Tapi, tentu saja seruan ini tidak akan disambut oleh kaum muslimin 
selain hanya menimbulkan kehebohan saja. Mengapa? Sebab semua 
kaum muslimin sudah terikat oleh ketaatan kepada pemerintah yang 
menyatukan mereka di Indonesia. Kalau benar beliau menghendaki 
persatuan kaum muslimin, jalan yang harus ditempuh seharusnya 
adalah menasehati para penguasa kaum muslimin agar berhukum 
dengan hukum Allah dan menasehati kaum muslimin agar mentaati 
para penguasa selain perintah maksiat. Bukannya menyeru kepada 
imam baru dan persatuan semu yang hakikatnya adalah perpecahan 
yang nyata. 

Nasehat kepada penguasa agar berhukum dengan hukum Allah 
adalah amalan yang mulia. Namun kalau memang Allah Ta'ala belum 
takdirkan para penguasa kaum muslimin berhukum secara 
keseluruhan dengan hukum Allah, maka dengan nasehat tersebut 
kewajiban kita telah terlaksana, adapun dosanya ada pada penguasa- 
penguasa tersebut. 


Imam Ahmad meriwayatkan, 

a 0 x-, > 0 X, 0 x- X, 

^ yQ yy > x- y y y y 

• 1,^,0 x' , y y y y y 0,^0^ y y > y > ^ ^ 0 ^ y 

Jiju 'jS Ji. JO' 0 

IjIOp- IjIOp- I 0 ^ 4JJI 
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ijji aUi 1:. ayj i:. 

^ ^ '''' ^ ^ ^ t >>fi5 

4^Ulp 4 J ^ Ul5 OUsJLaJ Oi J J 

^ ^ '' '' '' ^ '' '' y y 0 y ^ y 0^0 y' 

wl5 l)L$^ L!^J iiiJi ‘U-a 0^ ‘'J J 

4 J C^iJl 


Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughiroh telah 
menceritakan kepada kami Shafwan telah menceritakan kepadaku 
Syuraih bin 'Ubaid Al Hadiromi dan yang lainnya berkata; 'lyadi bin 
Ghonim mencambuk orang Dariya ketika ditaklukkan. Hisyam bin 
Hakim meninggikan suaranya kepada-nya untuk menegur sehingga 
'lyadi marah. ('lyadi a) tinggal beberapa hari, lalu Hisyam bin Hakim 
mendatanginya, memberikan alasan. Hisyam berkata kepada 'lyadi, 
tidakkah kau mendengar Nabi ^ bersabda:" Orang yang paling keras 
siksaannya adalah orang-orang yang paling keras menyiksa manusia 
di dunia?." 'lyadi bin ghanim berkata; Wahai Hisyam bin Hakim, kami 
pernah mendengar apa yang kau dengar dan kami juga melihat apa 
yang kau lihat, namun tidakkah kau mendengar Rasulullah ^ 
bersabda: "Barangsiapa yang hendak menasehati penguasa dengan 
suatu perkara, maka jangan dilakukan dengan terang-terangan, tapi 
gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika tidak (menerima) 
maka ia telah menunaikan apa yang menjadi kewajibannya." 
(Musnad 3/403). 


Imam Ahmad meriwayatkan, 

f®"' f®"' i0-'> 0-' 0 ^ ^ t. O'' '' 

O' L5* CJ^ CJ^ ^A' 0-cP 

^ yy ^ y y i* y y it ^ ^ 

j^ IjLL) ®^ aJJi aaLp aJJi aUi j 

IOij ‘tj Ij-dJ IJj «Oi ji-SCi 

^Gi 10-^' oij aLi 


Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad dari Hammad dari 
Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah, dia berkata; Bahwasanya 
Rasulullah ^ Bersabda: "Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal pada 
kalian dan membenci tiga hal dari kalian; Allah meridhoi bagi kalian 
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agar kalian sembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu, kalian berpegang teguh dengan tali Allah semuanya, dan 
Allah suka jika kalian menasehati para pemimpin.." (Musnad 2/360). 


Imam Muslim meriwayatkan, 

jl C-is Jli \^S>- ^ \^S>- 

01 O y>r Jj Jli d-Lul ^ ^ \jjJ^ I 

4J LfljwLvi? Ol-S^ (^1 AJL.« 4 Jjc<>_ 0 « Jlii Jli 1 -^J 

Jjjj ^ <:li2P ^ J4^ OIJL- lijjJ- jiJ ^lJJL) 

ilii ^^^1 Jli 5^ iui 01 Is ji^i 

^1 1 ij^ J1-^ 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad al-Makki 
telah menceritakan kepada kami Sufyan -dia berkata, saya berkata 
kepada Suhail- bahwa Amru menceritakan kepada kami dari al-Qa'qa' 
dari bapakmu dia berkata, dan aku berharap agar satu perawi jatuh 
dariku, Amru berkata, "Lalu al Qa'qa' berkata, "Saya mendengarnya 
dari orang yang yang bapakku pernah mendengar darinya -dia adalah 
temannya di Syam-. Kemudian telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Suhail dari Atha' bin Yazid dari Tamim ad-Dari bahwa Nabi 
^ bersabda: "Agama itu adalah nasihat." Kami bertanya, "Nasihat 
untuk siapa?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, 
dan para pemimpin kaum muslimin, serta kaum awam mereka." 
(Shahih Muslim no. 55). 

Demikian syari'at menunjukkan disaat penguasa tidak dalam 
kebenaran, seperti tidak berhukum dengan hukum Allah Azza Wa 
Jalla atau berbuat kemaksiatan-kemaksiatan lainnya, kita semua 
dianjurkan untuk menasehatinya, bukan malah keluar dari 
kepemimpinannya. 


Ketigabelas 

Haji Nurhasan telah mendidik murid-muridnya dengan didikan yang 
tidak baik dalam memandang masalah dunia ini. Hal ini disebutkan 
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dalam makalah CAI, disana dikisahkan perihal contoh sang pendiri 
mengiming-imingi pengikutnya dengan dunia !! dan mengukur 
keberhasilan dakwah dengan dunia .... 

"... hampir tidak percaya ketika di Gadingmangu Perak Jombang 
mengaji menggunakan lampu minyak, beliau (maksudnya: Nur 
Hasan -pen) mengatakan besok ngaji disini tinggal pejet tek, 
byarrr !!! juga beliau mengatakan besok disini banyak rumah 
bertingkat, didepannya diparkir mobil-mobil, padahal waktu itu 
banyak rumah jama'ah terbuat dari gedhek yang tidak ada 
atapnya. Beliau duduk diatas kotak kayu sambil mengatakan 
besok kalau Jama'ah jadi, kotak ini penuh uang. Padahal 
keadaan jama'ah saat itu amat miskin. Besok banyak ulama dan 
orang-orang pintar belajar Qur'an Hadits dari kamu (waktu itu 
mubaligh cube rawit). Besok mubaligh berangkat tugas naik 
kapal terbang, padahal waktu itu umumnya hanya bersepeda 
pancal, nggandol truk atau kereta api". 

Komentarku : 

Kaum Muslimin diperintahkan agar tidak menjadikan dunia sebagai 
tujuan hidup mereka. Bahkan Rasulullah ^ memberi contoh 
umatnya agar berdoa berlindung dari yang demikian itu. 
Sebagaimana doa beliau ^ yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 
(no. 3502- cet Maktabah Al-Ma'arif), 

■■ _'Ll (A • ) 

^ ' Jli 13( ■ >-) _ To • Y 

Cy* j '. Jli I ytS- ^1 j! L ^ jJli- fc j bi 

U ..ILpU? jwoj t ^^ 

(h)U^L4..i^L) ^ 

iSjJ \Xa . ^ 111—I i-Li V_j 'idXa yS\ iJjJl 

/TTO) t jOU ^jP b o\j^ 'iij-ljJl I j-A ^ 

. C(^WI . Y i ‘^T) *515JLJ1» 

"(Ya Allah...) dan janganlah Engkau jadikan musibah yang menimpa 
kami adalah dalam agama kami, dan janganlah Engkau jadikan dunia 
sebagai tujuan utama kami...". 

Akan tetapi menjadi anggota jama'ah ini -secara sadar atau tidak- 
dibiasakan sebaliknya, kami seolah diajari dan didoktrin untuk 
menjadikan dunia sebagai tolak ukur. Ini mungkin bagi sebagian 
orang dianggap sebagai tuduhan yang tidak objektif, tapi kalau kita 
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mau merenungkan niscaya akan melihat fakta-fakta yang terjadi di 
lapangan memang seperti itu. 

Banyak sekali ungkapan mereka dalam masalah ini, contohnya: 

Ungkapan, "Dulu berapa, sekarang berapa, dulu punya apa, 
sekarang punya apa" maksudnya sebagai buaian bagi rukyahnya 
bahwa yang mereka pegangi adalah sebuah kebenaran buktinya 
adalah dengan berkembangnya jama'ah. Ungkapan ini digunakan 
ketika melihat banyaknya anggota kelompok, harta yang terkumpul 
misalkan dalam hal infak persenan, dalam banyaknya bangunan- 
bangunan, banyaknya kendaraan dan semisalnya. 


Padahal Allah Ta'ala berfirman, 




"Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu 
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun.." (as-Saba ayat 
37). 

Ungkapan, "Orang yang murtad (baca: keluar dari kelompok 
mereka) akan deblek (melarat), kere (miskin) jadi keset (sengsara)". 

Yaitu untuk menakut-nakuti para jama'ahnya. Walaupun kenyataan- 
nya hal ini tidak terjadi pada setiap orang, maka kepada orang yang 
ternyata tidak menjadi seperti yang mereka sangka, mereka akan 
katakan, "Orang itu diluluh (istidroj)". 

Padahal Allah Ta'ala berfirman. 


"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
iaiah orang yang paling bertakwa di antara kamu." (Al-Hujurat ayat 
13). 

Kaya atau miskin, sehat atau sakit, bukan ukuran kebenaran 
sedikitpun. 

Ungkapan, "UB kelak bisa menyaingi IMF..", iming-iming ini muncul 
tatkala imamnya menggagas Usaha Bersama (UB) dan berusaha 
menarik sebanyak-banyaknya penanam modal dari anggota jama'ah. 
Padahal memandang kepada yang lebih tinggi dalam perkara dunia 
bisa membuat seseorang mengkufuri nikmat Allah. 
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Imam Muslim dalam Shahih (no. 2963 -cet Darul Mughni) 
meriwayatkan sabda Rasulullah 



"Pandanglah orang yang berada di bawahmu (dalam masalah dunia) 
dan janganlah engkau pandang orang yang berada diatas mu (dalam 
masalah ini). Dengan demikian, hal itu akan membuatmu tidak 
meremehkan nikmat Allah (yang ada padamu)". 


Ada juga yang disebut, "Pengajian Aghnia", yaitu sebuah pengajian 
khusus orang-orang kaya.... Subhanallah. Apakah mereka memiliki 
dalil tentang pengkhususan seperti ini?!. Padahal Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi ^ tatkala mengkhususkan pengajaran 
kepada orang kaya dan terpandang daripada atas orang-orang lemah 
yang terabaikan. 


^‘'-UJ (2) <S\ (1) 

If cujU (5) dr* (4) j' (3) 

(8) dr* ("7) ji (6) 


( 10 ) 


<up C-Jli (^z/) 


"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah 
datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya (dari dosa). atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?. 
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu 
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang 
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). 
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sedang ia takut kepada (Allah), maka kamu mengabaikannya". (Abasa 
ayat 1-10). 

Selain hal diatas, pengkhususan seperti ini bisa mengotori keikhlasan, 
menyebarkan kedengkian dan menghalang-halangi penyebaran ilmu. 

Efek dari pendoktrinan ini dapat kita rasakan ketika mereka 
mengomentari orang-orang yang keluar dari kelompok mereka 
(murtad atau khoroja dalam istilah mereka) bahwa kemungkinan "la 
sakit hati, ingin jadi imam, mau ngutang tidak dikasih, ditolak 
lamaran" dan semacamnya dari tuduhan-tuduhan keduniaan. Secara 
tidak sadar mereka menyamakan orang lain dengan kecenderungan 
dirinya akan dunia. Jangan samakan sifat anda dengan sifat orang 
lain, siapa tahu orang lain tidak serakus anda terhadap kehidupan 
dunia. 


Perbuatan mereka ini mirip perbuatan kafir Quraisi ketika mereka 
hendak membendung dakwah Nabi ^ dengan menawarkan kepada 
beliau kedudukan, harta dan wanita cantik. Mereka menyangka 
bahwa Rasulullah ^ akan menukarkan agamanya dengan dunia, 
padahal bagi Rasulullah dan kaum muslimin, dunia adalah barang 
yang kecil. 


Efek lainnya dapat kita saksikan ketika banyak diantara mereka yang 
tertipu bisnis hayalan yang dikenal dikalangan mereka dengan Kasus 
Mariyoso. Apalagi bisnis ini menjanjikan keuntungan berlipat tanpa 
harus bersusah payah bekerja. Padahal bisnis ini batil sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


1 \^ 1 1 ; 


Artinya, "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil..." (An-Nisaa 
ayat 29). 

Bisnis ini mirip MLM dimana orang yang pertama masuk memakan 
harta yang terakhir masuk, sehingga yang paling rugi adalah yang 
paling akhir. Bukankah ini sebuah kedzaliman?!. 

Begitu pula dalam bisnis ini dikembangkan dengan penipuan, janji- 
janji palsu dan hayalan-hayalan dusta demi merekrut anggota 
sebanyak-banyaknya. Rasulullah ^ bersabda sebagaimana dalam 
Abu Dawud (no. 3452 - Maktabah Al-Ma'arif), 
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^ Jj--*J (Jlii ! (JjA liU ^ aJb 


Artinya, "Bukan termasuk golongan kami orang yang menipu". 
(Hadits ini terdapat juga dalam Muslim). 


Keempatbelas, 

Dizaman keimaman bithonah Haji Nurhasan, dibuat sebuah buku 
tentu saja dengan izin keimaman, yang berjudul "Menunda Bai'at 
Merugikan Diri Sendiri dan Keluarga". Buku ini telah menimbulkan 
kehebohan, bukan saja karena isinya yang menyeru kepada 
keimaman Haji Nur Hasan, tapi juga karena didalamnya ada penipuan 
ilmiyah yang memalukan. Padahal hal itu terkait dalil yang menjadi 
landasan yang paling penting dari buku tersebut. 

Itulah skandal pemalsuan atsar Umar bin Khattab gii yang terkenal. 

Gambar dibawah ini adalah kutipan dari hal. 14 buku tersebut: 


Sed.mjiVan ..nmimangkat Imam .lamaMh/Amir untuk w'aa.* 
cgama" adalah boidasirkHr. dsiil Hndits maucjuf ’'riaa Umar bin Kholtok: 

rlhulit.^ riway.ii Imam Ahnuid bin Hanba]}. 


Artinya: 

„Tidnlclah l.slam kt'Ojali dengan bei-Jamn uh. Tidaklah ber-Jama'«fc 
kecuaH dengan ber-Amir. Tidaklah ber-Amir keenali dengan ben- 
Bai'ai. Tidaklah bcr-Eai'at keruali dmcan ber-Tanf*. 


Ada dua kedustaan dalam kutipan ini : 

Pertama, dalam segi lafazhnya tidak ada atsar dengan lafazh seperti 
diatas, dimana mereka menyisipkan "Wa la imarota ila bil bai'at wa la 
bai'ata ila bi tho'at", sehingga menjadi: 






Padahal dalam lafazh yang ada dalam riwayat ad-Darimi bunyinya 
adalah : 
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‘yi SjUl SjUb ^ AJI " 


// 


2c-lU. 


Tanpa tambahan AxJb *^1 5jUI j... 

Walaupun hadits yang terakhir dari ad-Darimi inipun dha'if seperti 
yang telah kami sebutkan. 

Kedua, mereka menisbatkannya kepada Imam Ahmad bin Hambal, 
padahal tidak ada riwayat seperti ini (baik yang sama atau mirip) 
pada Musnad Ahmad, tidak juga pada Zawaid anaknya Abdullah, 
tidak pula dalam kitab az-Zuhud, Radd ala Jahmiyah, Al-Wara dan 
lainnya dari kitabnya Imam Ahmad ibn Hambal. Al-Haitsami tidak 
mengutipnya dalam Majma az-Zawaid yang banyak mengutip dari 
Ahmad. Bahkan murid-murid Ahmad seperti Al-Marwadzi, Abdullah, 
Abu Dawud, Hambal, Ishaq, dan lainnya tidak mengutip riwayat ini. 
Jika lafazh ini tidak dikenal oleh ahli hadits, kami heran, darimana 
mereka 'mangkul' lafazh ini?. 

Kami menantang mereka mendatangkan sumber Imam Ahmad yang 
mana yang mereka nukil itu!!! Atau kami akan mencap mereka 
sebagai pemalsu hadits/atsar!!! 

Kami berprasangka baik, bahwa mereka tidak sengaja membuat- 
buatnya sendiri tetapi hanya kesalahan atau 'salah cetak'. Walaupun 
sebenarnya kemungkinan membuat-buat sendiri sangat besar, 
Pertama, sebab penghalalan dusta yang biasa mereka lakukan 
(fathonah, bithonah dll). Kedua, kenyataan beredarnya lafazh dengan 
tambahan itu sampai sekarang dikalangan jama'ahnya sebagaimana 
telah kami saksikan sendiri. 

Dan jika hal-hal seperti ini berani mereka palsukan, maka bagaimana 
dengan masalah lainnya?. 
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Fatwa Ulama Terkait Hizbiyyah 


Pertama, 


Siapa pendiri Ahlus sunnah? Bahkan ahlus sunnah telah ada sejak 
zaman Rasulullah adapun Madigoliyah Islam Jama'ah baru berdiri 
diabad 14 H (1900-an M). 

Asy-Syaikh A-Muhadits Al-Allamah Abdul Muhsin AI-'Abbad 4it 
berkata. 


j olji Lp (3 ^^ 

J^\ j ji]\ (3 oaJj 


"Mengenai berbagai macam kelompok baru sesungguhnya 

mereka baru berdiri pada abad ke-14 Hijriyah, sebelum abad tersebut 
mereka belum terbentuk, yaitu jama'ah-jama'ah ini baru lahir pada 
abad tersebut. 


3 J^\ a1v? 1 jl k >\jCjilt Lai 

\ \ \ . 

A^l ^^1 ^y^^ La i 4-3p A^I ^^^^Jl 

(_5wlxil axx*j y\>- y^ AjL>t-s^lj — AjIp 

lies- .sL?- y^^ c^'iil J-®* l4-^ 


Sedangkan manhaj yang benar dan jalan yang lurus yang mana Rasul 
Al-Karim ^ dan para sahabat berjalan di atasnya, kelahiran dan 
keberadaannya sudah sejak Rasulullah ^ diutus. Barangsiapa yang 
mengikuti kebenaran dan hidayah ini dialah yang selamat dan sukses, 
barangsiapa yang berpaling darinya maka dialah yang menyimpang. 


Beliau adalah ahli hadits senior yang masih tersisa di Madinah, pengajar 
Kutubusittah di Mesjid Nabawi sampai sekarang. 

Ikhwanul Muslimin, Jama'ah Tabligh, Hizbut Tahrir dan Iain-lain, termasuk juga 
Madigoliyah. 


Asy-Syaikh A-Muhadits 
Al-Allamah Abdul 
Muhsin AI-'Abbad 
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Syaikh Al-Muhadits 
Shafiyurahman al- 
Mubarakfuri 


(j| ^yfl oLf-LoJrt liJij j( (3 
^LoJrt ^ bssjlja^l 

^'yt aj-2s (_jLL*i ^LoJrtj A.X^t 

\ 

<ul^ ^ 


c j*yij j*yi yf- Of. Ur jjj^t (_r^j 

.(_5j-'Uf- 0(3 ^^U./9j 3 


Jama'ah-jama'ah dan kelompok-kelompok tersebut telah dimaklumi 
bahwa padanya ada kebenaran dan kesalahan, akan tetapi 
kesalahan-kesalahan mereka adalah kesalahan yang besar dan 
berbahaya .^^^ Jadi, berhati-hatilah darinya dan hendaklah lebih 
bersemangat dalam mengikuti jama'ah, yaitu Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah dan mereka yang berada di atas manhaj as-Salaf umat ini, 
dan orang-orang yang ta'wii mereka berpegang dengan apa-apa yang 
datang dari Allah dan yang datang dari rasul-Nya alaihi sholatu 
wasallam, dan bukan berdasarkan pemahaman apa-apa yang datang 
dari si fulan dan si fulan yang berada diatas jalan dan manhaj baru di 
abad ke-14 hijriah [sampai disini ucapan Syaikh], 

Sumber: Fatawa al-Ulama fi al-Jama'at wa Atsaruha 'ala Bilad al- 
Haramain, Tasjilat Minhaj as-Sunnah, di Riyadh. Rekamannya ada 
pada kami. 

Kedua: 

Kebaikan yang ada pada jama'ah-jama'ah/organisasi-organisasi 
Hizbiyah, sudah tercukupi dengan ikatan persaudaraan kelslaman^^® 


Ini sebagai bantahan perkataan sebagian mereka bahwa dalam jama'ah-jama'ah 
itu ada juga kebaikan-kebaikannya. Bahkan Syaikh Al-Muhadits Hammad al-Anshari 
(w. 1418 H) berkata tentang jama'ah-jama'ah bid'ah: 




U j5o , 'y 


"Janganlah dekati mereka, karena setiap apa yang ada disisi mereka adalah 
syubhat." 

Yaitu disebutkan dalam banyak hadits bahwa orang Islam wajib saling tolong 
menolong dalam kebaikan, bagaikan sebuah bangunan yang kokoh, atau bagaikan 
satu tubuh, dan hadits lainnya banyak sekali. 
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Syaikh Al-Muhadits Shafiyurahman al-Mubarakfuri berkata, 

(ji L (3 

^ 0 if 

a.pLs^' ^^\I ji i 'y oti 

yS- j^'\ t j/>\ ‘^Ij ^ A.^Mjjj jJSs Jj C (_5 

it « £ * 

jj^i 'y (3 ^'y.'^'yt 

* j 

(jt ^ji.*./9j t Lasj^j AADIj jA,rSA»i\ aJ^ULI 

L$Jj i jJ <S.~y ^Lwaj'yt i fljpjJt Ji 

A-il.P' 4^1 aJ j A^i l.^.A.P 4^1 


^ Jpjj jl <U-v2^ Aj 


:i'j 


y/* (’^j 

^5j ^ '^''o ^^ S S 0^ 0 i 

^yS- (_JjL>t.Jt C^jjj .((‘^A.®'L?r aIxaS (J‘-^ A.;-A2.f- j a^/S y j( A.-.V2.P 

\ \ \ 

AjA^ A^i^ A^il 3^ • 3^ Lo.^ ^^ A^^ 

A^ ^LL^Ut ^ ^^ Jj>tJv9 ^Uj aUI • (*A*^j 

... OLalsJt 


"Jika kita mencermati pembentukan hizb-hizb (kelompok-kelompok) 
politik dalam Islam, apakah hizb yang menjadikan Islam sebagai asas 
wala dan baro' atau hizb yang menjadikan sesuatu yang lain selain 
Islam (sebagai wala dan baro), maka jika mereka menggunakan Islam 
sebagai asas maka Islam tidak membutuhkan pendirian kelompok 
atau organisasi jama'ah, bahkan Islam itu sendiri telah cukup untuk 
ini. Dan jika mereka mendirikan hizb dengan berasaskan sesuatu yang 


Beliau adalah Shafiyurrahman ibn Abdullah ibn Muhammad Akbar ibn 
Muhammad AN ibn Abdul Mu'min ibn Faqirullah Al-Mubarakfuri Al-Adhomi. Salah 
satu diantara beberapa ulama terkenal yang dinisbatkan kepada Mubarakfur. 
Beliau adalah pengajar di Jama'ah As-Salafiyyah di Beneres India, sekaligus 
pemimpin Jama'ah Ahli Hadits India. Beliau pernah pula mengajar di Madinah dan 
Riyadh dan menjadi peneliti di Maktabah Dar Salam Riyadh. Wafat tanggal 
10/11/1427 H (1/12/2006 M). 
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Syaikh Muhammad 
bin Sholih Al- 
Utsaimin 


lain selain Islam, maka sesuatu ini sebagian besar perkaranya tidak 
lepas dari masalah-masalah jahiliyah seperti keturunan, kabilah 
(suku/ras), bahasa, tanah air dan yang lainnya. Dan telah kita ketahui 
bersama sesungguhnya Islam melarang menyeru kepada hal-hal 
semacam ini dan dari bergabung dibawah benderanya. Diriwayatkan 
oleh Muslim dari Abu Hurairoh bersabda Rasulullah 

"Barangsiapa terbunuh dibawah bendera kesombongan (fanatisme), 
marah kerena ashabiyah, atau menyeru kepada ashabiyah atau 
menolong karena ashabiyah, maka matinya mati jahiliyah". Dan 
diriwayatkan juga oleh Bukhori dari Ibnu Abbas Rasululllah ^ 
bersabda, "Tiga kelompok manusia yang dibenci oleh Allah : orang 
yang berbuat maksiat ditanah harom, orang yang mempopulerkan 
dalam Islam sunnah jahiliyah,.[sampai disini ucapan Syaikh], 

Ungkapan diatas terdapat dalam kitab beliau Al-Ahdzab as-Siyasiyah 
fil Islam hal. 46-47, lihat juga At-Tahdzir Min At-Tafarruq Wal 
Hizbiyah oleh Syaikh Utsman bin Mahmud 4it -diU hal 12-13, Ad- 
Da'wah llallah Baina At-Tajammu' Al-Hizbi Wa Ta'awun As-Syar'i hal 
103-107 oleh Syaikh AN Hasan Al-Halabi 4it -diU 


Ketiga 

Kaum Hizbi mengatakan bahwa negara ini adalah Negara Kafir, bukan 
Darul Islam. Oleh sebab itu mereka memisahkan diri dari pemimpin 
kaum muslimin. Adapun para ulama ahiu hadits tidak menggampang- 
kan dalam memvonis demikian. 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin ditanya. 


I(j'yi U ;JjL^I 

t t ^ Ji 


Beliau adalah murid dari Syaikh Shafiurrahman al-Mubarakfuri. 
Beliau adalah murid dari Syaikh Nasiruddin Al-Albani. 
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it ^ 

(j (j “y tAj 

.yiS" — (j^j' — 't! — 


Penanya: Hubungannya dengan pemerintah Al-Jaza'ir-wahai Syaikh-, 
sekarang para pemuda (yakni, anggota FIS) yang telah keluar dari 
penjara. Kebanyakan diantara mereka masih ada pada mereka sedikit 
perasaan dendam sehingga walaupun mereka telah keluar dari 
penjara, dan telah dimaafkan, tapi mereka senantiasa berbicara 
masalah takfir (pengkafiran), dan masalah pengkafiran pemerintah 
dengan main tunjuk, dan bahwa Pemimpin (pemerintah) yang ada di 
Al-Jaza'ir adalah pemimpin kafir, dan tak ada bai'at baginya, tak perlu 
didengar dan ditaati, baik dalam perkara ma'ruf maupun mungkar, 
karena mereka (pemuda FIS) telah mengkafirkan pemimpin, dan 
menganggap Al-Jaza'ir sebagai negara kafir. 




Syaikh: (mereka menganggapnya) Negara Kafir? 

AA,^ I LoJ C— j-f- jt 

aJL _^_LowLp 


Penanya: BetuI, negara kafir, wahai Syaikh! Karena mereka (pemuda 
FIS) berkata, "Sesungguhnya undang-undang yang ada di Al-Jaza'ir 
adalah undang-undang barat, bukan undang-undang Islam". Pertama, 
apa nasihat anda kepada para pemuda tersebut? Apakah ada bai'at 
bagi pemerintah Al-Jaza'ir, dan perlu diketahui -wahai Syaikh- bahwa 
pemimpin itu biasa melakukan umrah, dan menampakkan syi'ar- 
syi'ar Islam. 




Syaikh: Dia sholat atau tidak? 


Penulis mencantumkan dialog ini karena mendapati orang seperti mereka di 
Indonesia dan kemiripan situasi Aljazair dengan Indonesia. 
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! 

Penanya: Dia sholat, wahai Syaikh! 

Syaikh: Kalau begitu, ia (pemimpin) itu muslim. 


Untuk mengidentifikasi Darul Islam dengan Darul Kafir, hal itu terkait dengan 
maraknya tauhid, shalat, kegiatan amar ma'aruf nahi mungkar, dominasi, kekuatan 
dan mayoritas penduduk kaum muslimin, kekuasaan penguasa mereka dan tidak 
munculnya fenomena kekafiran kecuali dengan adanya restu dan izin dari kaum 
muslimin (Fashiu Al-Mubin oleh Husein Al-Uwaisyah). 

Negara terbagi dua jenis, kalau bukan Darul Islam maka Negara itu Darul Kafir, tidak 
ada Negara selain dua jenis itu, yang demikian dikatakan oleh Al-Allamah Ibnu 
Muflih Al-Hambali dalam Adab asy-Asyar iah (1/212). Adapun perkataan Darul 
Fasik, Darul Bid'ah atau Darul Fitnah maka yang demikian dilihat apakah negeri- 
negeri yang disebut demikian itu sudah termasuk dikategorikan dalam Darul Kafir 
atau masih dikategorikan Darul Islam, maksudnya apakah negeri-negeri itu tingkat 
kefasikannya atau kebid'ahannya itu sudah membuat negeri itu jatuh dalam 
kategori Darul Kafir atau tidak. 

Untuk mensifati/menghukumi suatu Negara, Para ulama melihat kepada dhahir 
keadaan Negara itu, seperti: 

Pertama, Tegaknya Islam, mana yang lebih dominan didalamnya apakah hukum 
yang diturunkan Allah atau hukum selain itu dari buatan manusia?!, perlu diketahui 
hukum buatan manusia itu terdiri dari dua jenis, yaitu yang tidak bertentangan 
dengan hukum Allah maka ini boleh dan yang bertentangan dengan hukum Allah 
inilah yang terlarang. 

Al-Flafizh Ibnu Muflih Al-Flambali rn6ng3t3k3n/ 

L^-aIp L^-aIp 

u» cyiSbi jiiSbi 

"Tiap-tiap Negara yang dominan didalamnya hukum kaum muslimin maka itu 
adalah Darul Islam, dan jika yang lebih dominan didalamnya hukum kafir disebut 
Darul Kafir, dan tidak ada negeri selain keduanya" (Adab asy-Asyar'iah 1/213) 

Qadhi Abu Ya'ia Al-Flambali rn6ng3t3k3n, 

j\^ ^ jj:. yiSbl c_jl:. JT 

"Tiap Negara yang dominan didalamnya hukum kafir selain hukum Islam maka Itu 
Darul Kafir" (Al-Mu'tamad Fi Ushul Ad-Din hal. 276-Darul Masyriq Beirut 1974). 

Syaikh Manshur Al-Bahuti mengatakan. 
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"Dan wajib hijroh atas orang yang tidak bisa memperlihatkan agamanya di Darul 
Harb karena (negeri) yang lebih dominan didalamnya hukum kafir". (Kasyful Qana' 
3/43). 

Imam Malik mengatakan, 



"Negeri (Mekkah) pada hari itu adalah Darul Harb , sebab hukum jahiliyah yang 
semarak di hari itu". (Al-Mudawanah (1/511)). 

Al-Marwadzi mengatakan, 



"Dan (disebut) Darul Harb yaitu jika Apa-apa yang didalamnya lebih dominan 
hukum kafir" (Al-lnshof 4/121) 

Perlu dicatat bahwa penghukuman melalui tegak atau tidaknya Hukum Islamiyah 
ini tidak lah mutlak, tergantung pada bagaimana keadaan kebanyakan umat Islam 
di zaman itu, sebab Rasulullah ^ masih menyebutkan keislaman manusia tatkala 
mereka tidak lagi berpegang pada buhul hukum, kecuali setelah mereka tidak lagi 
sholat, beliau ^ bersabda. 




"Sungguh akan dilepaskan buhul-buhul agama Islam satu buhul demi satu buhul, 
setiap satu buhul dilepaskan, para manusia akan berpegangan dengan buhul 
selanjutnya. Buhul paling pertama dilepas adalah hukum, dan yang paling akhir 
adalah sholat" (Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/251) no. 22214, Al-Haitsami 
(7/281) berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Thabroni dan perawi keduanya perawi 
shahih"). 

Dan harus dilihat juga tentang unsur-unsur lainnya, misalkan tentang keadaan 
pemimpin/penguasa nya seperti dibawah ini, 

Kedua, Keadaan penguasanya, muslim atau kafir 

Ibnu Hazm mengatakan. 


U jJJlil j j cJUU lil jIuJi j 
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"Dan sebuah negara disandarkan kepada yang menang, yang menjadi penguasa 
didalamnya dan yang menjadi rajanya." (al-Muhalla 11/200). 


Kata Imam Syafi'i penghukuman/pensifatan terhadap sebuah negeri adalah 
unsur yang membuat negeri itu boleh atau tidak boleh diperangi (Ar-Risalah, hal. 
300), maksudnya tidak boleh diserang atau diperanginya suatu negeri, diantara 
sebabnya adalah karena negeri itu termasuk Darul Islam, dan Rasulullah ^ seperti 
kita ketahui melarang memerangi penguasa muslim yang masih sholat. Ini berarti 
Negara yang dipimpin penguasa itu masih termasuk Darul Islam. 


Imam Muslim (3/1476) no. 1847 meriwayatkan, bahwa Rasulullah ^ bersabda, 

J.2I jl aJJI J Ij C-iS Jli l_->jiS 

J jj>^lJ ii yjyis Jli jJJi 


"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga 
tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati ibiis 
dengan jasad manusia". Ditanyakan kepada beliau, "Bagalmana kami harus berbuat 
jika kami mendapati hal itu ya Rasulullah?". Beliau menjawab, "Dengar dan taatilah 
amir tersebut, meskipun mereka memukul punggungmu dan merampas hartamu, 
maka dengarlah dan taatlah". 

Dalam riwayat lain (Muslim 3/1480 no 1854), Para sahabat bertanya, "Apakah kita 
tidak memerangi para penguasa itu saja?", Rasulullah ^ bersabda, "Tidak selama 
mereka masih mendirikan sholat." 


Akan tetapi ini juga tidak mutlak seperti itu, ada perinciannya. Sebab dalam hadits 
diterangkan perihal Raja Najasyi seorang muslim yang berlman kepada kenablan 
Rasulullah ^ sehingga Rasulullah ^ memerintahkan kaum muslimin menyolatinya 
secara ghaib tatkala beliau meninggal, akan tetapi negaranya tidak bisa dikatakan 
Negara Islam hanya karena keislaman raja Najasyi Ini. 


Imam Bukhorl (no. 3588) mengatakan, 

y ^ y y 0 y 1 y 0 y Oy ^ 0 0 y yOy^ ^ 0 y^i> y ^ y^i> y 

<UP AiJI j>r y' 

^ y ^ X- X- 

IfoCa olja 0}^" J 

y' y ^ y y i y 


Mencerltakan kepada kami Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah, 
dari Ibnu Juraij dari Atho dari Jabir bin Abdillah W>., la berkata, "Tatkala An-Najasyi 
meninggal, Rasulullah ^ bersabda: "Sesungguhnya pada hari ini seorang laki-laki 
yang sholeh meninggal dunia, maka berdirilah kalian dan sholatkanlah saudaramu 
Ashhamah". 
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Jadi dalam masalah pemimpin muslim ini pun harusjuga dilihat faktor-faktor yang 
lainnya, seperti keadaan rakyat dan syi'ar-syi'ar Islam didalamnya, seperti dibawah 
ini perinciannya. 

Ketiga, Keadaan rakyatnya, lebih dominan mana, kaum muslimin atau orang-orang 
kafir, sehingga kaum muslimin aman didalamnya, sedangkan orang kafir hanya 
aman jika mendapatkan jaminan keamanan dari orang-orang Islam. 

Asy-Syaukani menyatakan. 


jijJi j yijSfi cuJir ju c^jsOi 



"Yang dijadikan tolak ukur adalah dhuhurul kalimah, apabila perintah-perintah dan 
larangan-larangan yang berlaku di dalamnya milik umat Islam, sehingga orang- 
orang kafir tidak bisa memperlihatkan kekafirannya kecuali atas ijin dari kaum 
muslimin, maka ini adalah Darul Islam" (As Sailul Jarar IV/575). 

Rasulullah ^ bersabda: 



"Dzimmah (jaminan keamanan plus tanggung jawabnya) kaum muslimin itu sama, 
walaupun diberikan oleh orang yang paling rendah". (Bukhori no. 6870). 

Keempat, Keadaan syi'ar-syi'ar Islam didalamnya, seperti shalat jama'ah, hari raya 
dan lain sebagainya, apa lebih dominan syi'ar Islam atau syi'ar kafir, 

Berkata Imam Abu Bakar Al-lsmaili 


L« cSjjXjiil 4jlj Lo.5^ jl.j jl.1 jIjJI i 



"Mereka (Ahlul Hadits) berpandangan bahwa suatu negara disebut negara Islam 
bukan negara kafir seperti dikatakan Mu'tazilah, selagi masih ada panggilan untuk 
shalat dan menegakan shalat dengan terang-terangan dan penduduknya 
memungkinkan untuk mengerjakan shalat dengan aman". (Itiqad A'imatuI Hadits 
hal.31). 

Imam Qurthubi (6/225) mengatakan. 




"Sesungguhnya Adzan adalah tanda yang membedakan antara Darul Islam dan 
Darul Kufar" 

Diantara dalilnya adalah. 
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Hadits Anas : 


ii ii i> ill jir of 

^ >f iJiif ^ 01 j ^ ou 


"Bahwa kebiasaan Nabi ^jika memerangi suatu kaum bersama kami, beliau tidak 
menyerang dengan kami sampai masuk waktu Subuh, dan beliau menanti. Jika 
beliau ^ mendengar adzan, beliau tidak menyerang mereka. Dan jika beliau tidak 
mendengar adzan, beliau menyerang mereka". (Bukhari no. 585) 

Imam Nawawi berkata: 


JJ.1 4jli jil O-Ui J-a) ajlp'yi Oli'VI 01 JJ.i O-owU-l jj j 




"Dalam hadits ini ada dalil bahwa sesungguhnya karena adzan, boleh menahan 
serangan kepada para penduduknya, kerana itu adalah dalil kelslaman mereka." 
(Syarh Muslim 4/84) 

Penguat baginya adalah hadits Isham al-Muzani, 


Oxv,i>r- ^ <dLp aJjI djjl (_]j 0)^^ 


Jika Rasulullah ^ akan mengirimkan pasukan perang, Bila kalian melihat masjid 
atau mendengar azan jangan membunuh seorang pun." (Dikeluarkan oleh Abu 
Daud no. 2635, Tirmidzi no. 1549 dan Ahmad (3/448) no. 15752). 

Imam Asy-Syaukani menyatakan. 


^15" jJUl .2j 01 (_jip JJ 2 aJ " J lil " : 

aOp ajii o*y oi2*yi g ■ ^ o|j aJUsi ^ (3 

C S * 6 ^ 

jj\ ^ j>r J ^wL>-lj s-bLo 'yij oIjI bo J <uiJ 

Oli^l 


"Ucapan beliau, "Ketika kalian melihat mesjid" didalamnya ada dalil bahwa hanya 
dengan mendapati masjid di sebuah negeri telah cukup dijadikan alasan tentang 
tanda keislaman penduduknya, walaupun tidak ada didengar azan disitu. Karana 
Nabi memerintahkan pasukan perangnya untuk menahan diri dengan sebab dua 
perkara, yaitu adanya masjid dan mendengar suara azan." (Nailul Authar 8/52). 

Keempat faktor diatas inilah yang harus diperhatikan, harus dirinci dan tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. 
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Renungilah penjelasan yang telah lalu, mudah-mudahan Allah member! hidayah 
kepada kita semua, supaya kita berhati-hati memvonis suatu Negara dengan 
kekafiran atau para pemimpinnya dengan istilah thogut 11, kafir !! dan lain 
sebagainya. 


Imam Muslim dalam Shahih no. 1854, meriwayatkan sesungguhnya Rasulullah 
^ bersabda: 




IL! ijli ^ ghi 5i Uil Ij 


"Akan memimpin kalian para pemimpin yang kalian mengetahui dan mengingkari. 
Barangsiapa yang mengetahui maka ia telah berlepas diri, dan barangsiapa yang 
membenci maka ia telah selamat. Akan tetapi orang yang ridha dan mengikutinya". 
Mereka bertanya, "Bolahkah kami memerangi mereka?". Beliau ^ menjawab, 
"Jangan selagi mereka mendirikan shalat". 

Hadits ini menerangkan bahwa akan ada para pemimpin yang kita mengetahui 
bagaimana penyimpangannya dan bagaimana kelakuannya yang tidak sesuai 
syari'at, dan orang-orang yang mengetahui itu akan mengingkari apa yang 
dilakukan para pemimpin itu, akan tetapi tidaklah itu menjadi alasan untuk 
memeranginya atau menghukuminya dalam kekafiran selagi mereka sholat. 

Perhatikanlah kisah Najasyi diatas, didalamnya ada peringatan kepada kaum 
muslimin agar jangan mudah mengkafirkan penguasa yang tidak menerapkan 
hukum Allah. Sebab apakah An-Najasyi juga harus divonis sebagai orang yang kafir 
atau thogut, karena ia tidak menerapkan hukum islam dinegerinya?!! Padahal dia 
seorang penguasa?. 

Jika mereka berkata, An-Najasyi tidak bisa divonis kafir karena ia tidak mampu 
untuk menerapkan hukum Islam, beda halnya dengan pemerintahan yang ada pada 
zaman sekarang, apalagi pemerintahan yang mayoritas penduduknya kaum 
muslimin, bahkan rakyatnya itu menuntut agar diterapkan hukum Islam 
dinegerinya!!!. 


Kami katakan, Bukankah para pemerintahan yang ada sekarang juga merasa takut 
untuk menerapkan syari'at?!!, ada yang takut dibunuh, digulingkan, diserang 
negara lain, dan banyak alasan lagi. Sebagaimana kisah An-Najasyi yang takut untuk 
digulingkan, apakah digulingkannya itu oleh penduduk dalam negeri atau diserang 
oleh negara lain. 


li'' ® ^ ''if'' '' i''-** • f '■ 

aJJI (JC-JLj (Jli OLo-lsr jli 


"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga 
tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati ibiis 
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J j' L«jj tlr^ ty'j • 

.aSCJuII 


Penanya: Dia datang kesini (Saudi), dan berumrah sekitar 20 hari 
atau sebulan.^®^ Dia pernah di KSA (Kerajaan Saudi Arabia). 


yt lU (iij iajjjjSCj J ^t.5 La 


;Lf-^L^^t .5 yo j( ji j^J 




Ali 


J yi j'y J jiili ^ J-^ J-^ 

Aijt Jli Aii yS'l l4 ?-L>r jJ S^'j 

L^ Aijtj lj?-LI IjJ^j tjJlS 4.jo-li t jijij ^■^Ijj’ '(J^j 

.[28 ?-L>iot-aJL; j.^lj 'y aJiJI j) ij^ 1 • jLai 

‘L<AS' ^-’'y .{^Ls-LI L^-jip ljJ.?rj^ 

* ^ i 'i> X ' *« ’* •. * X 

J5^ ^ J..^ jj-t A.<J5" jt JJ.5 tj-§J y» jj-t 

^1 oijS tS) (( • ®j:! j^ (3*^ ollg..:ull 4.^23 (3 

JJ (3^ jllg..tJl 'yj -l2jL>- Aijt y» Jjd jiJ 

* - \ ^ j; 

^Jlit 3.5j.^t J Cji-L-j aJI j aJlp AiJt diii JJ 

P V ^ ^ y 

(^rJj'yj atjjxJt (3 U) [[ iJLs 


dengan jasad manusia". Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat 
jika kami mendapati hal itu ya Rasulullah?". Beliau menjawab, "Dengar dan taatilah 
amir tersebut, meskipun mereka memukul punggungmu dan merampas hartamu, 
maka dengarlah dan taatlah". (Muslim (3/1476) no. 1847). 

Yakni dalam perkara yang ma'ruf, adapun dalam perkara maksiat tidak boleh 
mendengar tidak boleh taat, dan itu selama mereka masih sholat, walhamdulillah. 

Penulis menduga semua presiden kita juga pernah pula umroh/haji. 
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4 JT j 4 ^ jjjt _ cLj jJ-t ^'^3 _ 

^ y '' y y '\ ^ , , 

40)1 IjjJJ ^Jj LajJ-^aJ ^aJ^ljj jl AjLjl oOj (i~^J 

)).[67^;Ji] 


53*"^ . ;2 

Aj'y “y i u3 ^ ‘^Ij — (3 cj'^i 

.,jp- Aj'y (j^j c j*yi j j*yi ji j*yij j*yi 

^LoJ^rb aLJjvJ 1“^-^ ^j.4 4ui La Lalj 

^ f i f f f 

La lJiJL> 4 La '^\jij CS-LgJSr ji\J J-Lo-Ltitj 


lyiJu^ J^N| jf 1^1 

^ * * 

^,jiiJ a j^ojCU^ ji-^ (^ 

Syaikh: Selama ia masih sholat, maka ia adalah muslim, tak boleh 
dikafirkan. Oleh karena ini, Nabi ^ tatkala ditanya tentang 
pemberontakan melawan pemerintah, maka beliau bersabda, 
"Jangan, selama ia masih sholat". [HR. Muslim dalam Kitab Al-lmaroh 
( 62 ) 

Tidak boleh memberontak melawan pemimpin itu, tak boleh 
mengkafirkannya. Barangsiapa yang mengkafirkannya, maka dia 
(yang mengkafirkannya) dengan perbuatannya ini menginginkan 
masalah kembali dari awal. Baginya ada bai'at, dia adalah pemimpin 
yang syar'iy. 

Adapun masalah undang-undang, maka undang-undang wajib 
diterima kebenaran yang terdapat di dalamnya, karena menerima 
kebenaran adalah wajib bagi setiap orang, walapun kebenaran itu 
dibawa oleh manusia yang paling kafir. Allah -Azza wa Jalla- 
berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang 
demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". 
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Lalu Allah berfirman, Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." Mengapa kamu 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?". (QS. 
Al-A'raaf: 28) 

Allah -Ta'ala- mendiamkan ucapan mereka, "Kami mendapati nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu". 

Karena itu adalah benar. Jika Allah -Ta'ala- menerima kalimat 
kebenaran dari orang-orang musyrik, maka ini adalah dalil bahwa 
kalimat kebenaran diterima dari setiap orang. Demikian pula kisah 
setan, tatkala ia berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya jika 
kau membaca ayat Kursi, maka senantiasa akan ada padamu seorang 
penjaga dari Allah, dan setan tak akan mendekatimu sampai waktu 
pagi". [HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab Bad'il Kholqi (3033)] 

Ucapan itu diterima oleh Nabi - ^ - (dari setan,- pen). Demikian pula 
orang-orang Yahudi yang berkata, "Sesungguhnya kami telah 
menemukan dalam Taurat bahwa Allah meletakkan langit pada 
sebuah jari, dan bumi pada sebuah jari -diapun menyebutkan hadits. 
Kemudian Nabi ^ tertawa sampai gigi geraham beliau tampak 
karena membenarkan ucapan orang itu. Beliaupun membaca ayat: 
"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya". [HR. Al- 
Bukhoriy dan Muslim] 

Jadi, kebenaran yang terdapat dalam undang-undang buatan 
manusia adalah diterima, walaupun berasal dari buatan manusia. 
(Kebenaran itu diterima) bukan karena itu adalah pendapat fulan, 
dan fulan, atau buatan fulan, dan fulan. Tapi karena ia adalah 
kebenaran. Adapun kesalahan yang terdapat di dalamnya, maka itu 
mungkin bisa dibetulkan dengan berkumpulnya para ahlul halli wal 
aqdi, para ulama, dan para pemuka, dan mempelajari undang- 
undang itu. Maka yang menyelisihi kebenaran ditolak, dan yang 
sesuai kebenaran diterima. Adapun pemerintah dikafirkan, karena 
masalah seperti ini, (maka tak sepantasnya)! Padahal Al-Jaza'ir 
berapa lama dijajah oleh orang-orang Perancis? 


130 :J^U( 
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165 


Penanya: Selama 130 tahun 

4jj.5 (jjjLaJt (jt !a.1..^130 

aj^ f-Laiab j^wSsl A^;.>Lp 0jjjJt 

i ^ 0 ^ ^ 1 .... 4.0 C 0^^.^...*.0 C .< j ^...*.0 I .. C . A .... Aj 2 ji 

• 0^' 


Syaikh: 130 tahun ?! Baiklah, apakah mungkin undang-undang ini 
yang telah dirancang oleh orang-orang Perancis, bisa diubah antara 
sore dan pagi saja? Ini tak mungkin!! Perkara yang terpenting, wajib 
bagi kalian memadamkan fitnah (masalah takfir) ini sesuai 
kemampuan kalian, dengan segala yang kalian mampu. Kami 
memohon kepada Allah agar Dia melindungi kaum muslimin dari 
kejelekan fitnah". 

Dinukil dari Kitab Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir fi maa Uhdiro min 
Dima' fil Jaza'ir, disusun oleh Syaikh Abdul Malik Ramdani Al-Jazairi 
jii hafizhahullahu. 


Keempat, 

Jama'ah-jama'ah hizbiyah itu menggariskan manhaj tertentu yang 
bukan berasal dari Islam. 

Syaikh Dr. AN Muhammad Nasr Al-Faqihi^®^ ■*' mengatakan dalam 
kitabnya, al-Bid'ah Dhawabithuha wa Atsaruha As-Sayyi Fil Ummah 
hal 31-32, 


Syaikh Dr. AN 
Muhammad Nasr 
Al-Faqihi 


Konon bahkan Indonesia kurang lebih 350 tahun dijajah oleh Belanda dan 
lainnya. 

Bellau adalah ulama Aljazair yang menetap di Arab Saudi dan murid dari Syaikh 
Abdul Muhsin Al-Abbad. 

Bellau adalah AN bin Muhammad bin Nasr Al-Faqihi, lahir tahun 1354 H, beliau 
termasuk ulama dari keluaran madrasahnya Syaikh Abdullah Al-Qar'awi dan Syaikh 
Hafizh Al-Hakimi. Beliau kemudian mendapatkan gelar Doktor dalam bidang aqidah 
di Universitas Ummul Quro Mekkah. Dan mengajar di Universitas Islam Madinah 
dan di Mesjid Nabawi. Diantara tulisan beliau: Manhaj Al-Qur'an fi Da'wat Hal Iman, 
Fathul Mubin, dan lainnya. 


187 



Abu Abdillah As-Surianji 




aAi j" I JlS 4 ^ 9 ! 4^*>L^'yt 2^'^\ j| 

a j^li Lowjiiu^ (_5^^1 • L«3^ J^tj Lg-sjj^j 

.{ 4. °^Cj ^ 3!^ jljt 

oIpLs^ 4^*^L^'yt 4^L^t 1^ iSj> ^ij -153 

Li C-.jg^j iLc^t Lg-^^ju) cJji^ ^L«^ JiS^ iaiJjtl9 a^^Lst/a lj(j;>-(j 

4lljt/9 ijJj>- (3j 4ij ^yf> j£-JJ b»t_g_49 


Sesungguhnya umat Islam merupakan umat yang satu, sebagaimana 
Allah firmankan: "Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama 
kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku" [QS. Al Anbiya 92], Dan jalannya juga satu, 
sebagaimana Allah firmankan : "Dan bahwa (yang kami perintohkan 
ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai 
beraikan kalian dari jalannya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
agar kalian bertakwa." [QS. Al An'am: 153]. Kemudian kita melihat di 
dunia Islam sekarang ini beragam jama'ah dan kelompok-kelompok 
dengan segala macam ciri khasnya. Tiap-tiap jama'ah memiliki nama 
untuk kelompoknya dan menggariskan manhaj tertentu yang 
kemudian melalui jalan dan peraturan-peraturan itu mereka menyeru 
"kepada Islam". 

(3j-sj i4.<w?L>cX9 ^oLf-Lowrirt aj-2s 4.^^oij <SL~i jJl (3j 
oLpLoJtI ijjti 0 ) ^ .4iL.^t i_}u \jlaJij oLpLo-:^! 3J-(j 
iLg.plJ'y 4ic^j liiJi tiUs-j (J (^.sLjJj 

LgjLo-f-j Jiiij (3 Aj'^J jll 3 

Jjj .^tg-dl tj-2s 3 Oj4 .«.JL*j ot LgJ 
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aj;c5^ OjAjjjUaJt liJJi 

; Lg_L/o ^ ji-i 


Dan dalam waktu yang sama kamu dapati jama'ah-jama'ah dan 
kelompok-kelompok ini berpecah-belah dan saling bertikai satu sama 
lainnya. Kemudian jama'ah-jama'ah dan kelompok-kelompok ini 
menerapkan loyalitas dan permusuhan pada lingkaran manhaj yang 
telah digambarkan untuk para pengikutnya. Mereka mengharuskan 
anggotanya untuk tidak keluar dari manhaj ini. Sehingga dia sangat 
dibatasi, tidak mengambil, dan tidak memberi kecuali pada batasan- 
batasannya yang telah digariskan dan dibawah syi'ar-syi'arnya. 
Karena menurut pandangan para tokoh dan pemukanya, 
sesungguhnya Islam beserta seluruh ajarannya sudah terangkum 
pada manhaj ini saja. Akhirnya muncullah dari pandangan yang 
dangkal lagi jauh dari manhaj Ath Thaifah An Najiah Al Manshurah 
berbagai macam bid'ah yang sangat dibenci yang akan kita sebutkan 
sebagiannya: 


Kelima, 

Hizbiyyah tolak ukur loyalitas (wala') dan permusuhannya (baro') 
adalah keikut sertaan dengan jama'ah III. 

Syaikh ■*' melanjutkan, 

ji (3 jvJixj 

jl Sjii liJJi 

J-®* 

^35 ^ 

aIS^ cAjLi jl 

^LoJrt ajjs 'y j-LoJO'yi 

aJL ^Lioj iOjJi yfi ^(3^ 

iL4 'y ii_ji'yt , 3 ^^ 
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IILp (jl5^ A,<As- ‘UP j-ii-U 

j( f.Lua'yt i 1^ jv^LaJi aUI Jup ^ jixitj ji-l*Jt 


iLa Jp 


1. Fanatik golongan terhadap pemikiran tokoh maupun guru, yang 
mana sebenarnya ajaran Islam datang untuk memutuskannya. Sebab 
tidak ada dalam Islam sikap fanatik terhadap suatu kelompok, kabilah 
maupun negeri tertentu. Semua itu justru merupakan perbuatan 
jahiliah. Namun jama'ah-jama'ah atau kelompok-kelompok ini 
menjadikan tolak ukur loyalitas (wala') dan permusuhannya (bare') 
adalah keikut sertaan dengan jama'ah. Oleh karenanya, orang yang 
turut bergabung dengan kelompok atau jama'ah tersebut benar- 
benar dihormati, diagungkan, dan diangkat kedudukannya. Yang 
menjadikan seseorang pantas untuk mendapat hal itu semua sekedar 
keanggotaan, bukannya ilmu dan taqwa. Akibatnya orang yang 
menyelisihi jama'ah ini dan manhajnya tidak diperlakukan 
sebagaimana mestinya, meskipun dia berada diatas kebenaran. Dia 
direndahkan kedudukannya dan disebarkan fitnah-fitnah tentangnya 
bahwa dia itu sempit pandangan lagi kurang wawasannya, tidak tahu 
tentang realita umat dan bahaya yang mengitarinya sampai-sampai 
para pemuda dibuat lari darinya sehingga mereka tidak mau 
mengambil faedah Ilmu dan pengalamannya, meskipun dia seorang 
yang alim yang usianya telah melampaui tujuh puluh tahun. Padahal 
sangatlah diketahui bahwa timbangan syar'i untuk menilai seseorang 
adalah 'ilmu dan ketaqwaan."Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah iaiah orang yang paling taqwa diantara 
kamu." [QS. Al Hujurat: 13], Bukannya keikutsertaan atau tidaknya. 


\iAi\ 


^ (jls ^ <u.^(j 

j^ °ji jyt ji yiy 




Sedangkan timbangan untuk menilai pemikiran dan manhaj adalah 
kitab dan sunnah: "Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
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(sunnahnya), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan ban 
kemudian." [QS. An Nisa : 59], Bukan dikembalikan kepada pendapat 
si fulan, ucapan atau manhajnya. 




I^i)g;) .flj^..|.g>- JCS- j 

oliLa.^'yij Lg.:>t_aU./o I_C.jLpL«-:irl aj-2s ^jro 4^LaJl 


Lfcjj^ Igj ijl J-aXf-lj . I^ r.,.^ xj (_ju 

. jl^ J5" 3 


2. Diantara buah dari fanatik golongan ini juga adanya perpecahan, 
pertikaian, permusuhan, perselisihan yang terus menerus dan 
kegagalan yang nyata di medan dakwah. Adapun klaim bahwa 
semuanya bertindak untuk Islam dan akan bertemu ketika dicapai 
hasilnya, maka anggapan seperti ini terbantah oleh adanya 
perselisihan-perselisihan yang terjadi antar jama'ah-jama'ah ini, 
karena perbedaan manhaj dan visinya serta permusuhan yang ada 
pada sebagiannya. Aku yakin perkara semacam ini tidaklah butuh 
kepada bukti lagi karena begitu nampaknya disetiap tempat. 

4^ AJJI aJ ji (Jl\Xy£^ (jjSs j] . a-Lc^'yij Cs-U^'yi 

.f-l(3 a.5A.*^t (3liJij ^'yi (3^3^^ (3 

Atas dasar ini apakah ada perbedaan yang hakiki antara manhaj 
kelompok-kelompok di masa lalu yanq telah kami sebutkan 
contohnya sebagaimana dipaparkan oleh Syaikhul Islam tentang 
Mu'tazilah dengan manhaj kelompok kelompok dimasa kini, 
melainkan hanya namanya saja?! Dan nama ini, tidak akan merubah 
hakikat. Ini merupakan bukti kebenaran sabda Nabi ^ tentang 
adanya perpecahan umat karena hawa nafsu menjadi kelompok- 
kelompok yang sangat banyak. 
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Asy-Syaikh Al- 
Muhadits Ahmad 
An-Najmi 


\ 

Jli 4ijt jixJtj jJt (J^ 

lit it l^-t \p\ 'yi^\ [^J i;} :JU; 

it tj^itj t^^- “yj it 

9- if 9 99 ^ ^ 9 9 9 ^ 

0 90 41 ''®! ''® 0 90 y'O f , 0 ^ !♦•''*''''.{»♦ .y' 0 f 0 9o . 0 ^9,^ 

J UlAX0.XIJ j^JC:>e_;-S^li cJljli ^.IwLPI 

^iiJ a;l 7 it dijir i:^ j^' ^ 

.103 :^Nt c jt JT a jy^ { jj-^" 


Lantas apakah hal seperti ini termasuk ta'awun diatas kebajikan dan 
taqwa, dan berpegang dengan tali Allah sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman : "Hai orang-orang pang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan 
berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk." [QS. AN 'Imran: 102-103]". [selesai]. 


Keenam, 

Dalam Islam, bai'at hanya untuk imam tertinggi, bukan untuk 
selainnyall! 

Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi mengatakan, 

^La'yt jj>^l AjVjJt jt idj'yt A.§Jrt 

^^“bt (3 ^“bot J-ai 
ji ji (_S^J aU2.pI OLs bJ“^ ^ baba] 

Beliau adalah Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, mufti Arab Saudi 
bagian selatan. Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah. Beliau wafat pada 
hari rabu sore, 23 Juli 2008 atau 19 Rajab 1429 H. 
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4.*^ \ji Jl5 ULoj tjJli ji-SCjip (j; aJ jij 

^jixili jLxjLl;>^ ^jj a ] jij (Jj'yis 


"Kritikan pertama, Bai'at merupakan hak penguasa tertinggi. 
Barangsiapa yang mengambil bai'at bukan pada penguasa tertinggi, 
sungguh dia telah berbuat bid'ah yangtercela di dalam agama. Nabi 
^ bersabda, "Dan seorang laki-laki yang membai'at imamnya hanya 
untuk perkara dunia^®®, jika imamnya memberikan ia loyal, jika tidak 
maka tidak". Dan Sabda Rasulullah "Akan muncul kepada kalian 
banyak amir". Lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?. 
"Hendaklah engkau mengikuti bai'at yang awal (berkuasa) dan yang 
awal (berkuasa) berikutnya". dan sabda beliau "Jika dibai'at dua 
khalifah, maka bunuhlah yang paling akhir dari keduanya". 

Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intaqada 'ala 
ba'adil-manahij ad-da'wiyyah min al-'Aqa'id wal-'A'amal hal. 214. 

Syaikh Kibar Ulama Saudi, Shalih Fauzan^^° 4it mengatakan, 
i a j_2!j i j^\ ^ 'y) 0jSCj ')j 

(J oljly) ^y» 

j 'y L ^L^'y jj5sj jt (3j t 

oljlji) ijjti i a.5J.*xil oLxjLAI 


"Bai'at hanya diberikan kepada penguasa kaum muslimin. Bai'at- 
bai'at yang berbilang bilang dan bid'ah itu akibat dari 
perpecahan.^^^ Setiap kaum muslimin yang berada dalam satu 
pemerintahan dan satu kekuasaan wajib memberikan satu bai'at 
kepada satu orang pemimpin. Tidak dibenarkan memunculkan bai'at 
- bai'at lain. Bai'at - bai'at tersebut merupakan akibat dari 


Syaikh menggunakan hadits ini untuk membantah orang yang mem-bolehkan 
membai'at imam-imam 'dakwah'. 

Beliau adalah wakil mufti Arab Saudi saat ini, dan salah satu ulama senior yang 
tersisa. 

Yakni setiap yang berbeda pendapat dalam masalah agama lantas memisahkan 
diri dan membai'at para pemimpinnya. 


Asy-Syaikh Shalih 
Fauzan 
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perpecahan kaum muslimin pada zaman ini dan akibat kejahilan 
tentang agama". 

Dari Al-Muntaqo min Fatawi asy-Syaikh Shalih Fauzan (1/367) 


Asy-Syaikh AI-'Allamah 
Muhammad 
Nasiruddin Al-Albani 


Ahli Hadits Zaman ini, Asy-Syaikh AI-'Allamah Muhammad Nasiruddin 
Al-Albani mengatakan, 


oLpLo-sJI jl i jS^ ^ 

^ ^ 9 9 0 ^ ^ ^ ^ 

(Jj>r ^jO U>w« LL liJJSj (. 


"Adapun pembai'atan yang dilakukan kelompok dari kelompok- 
kelompok itu, dari anggotanya terhadap pemimpinnya, atau satu 
jamaah kepada pemimpinnya, dan yang semisalnya, pada 
kenyataannya termasuk bid'ah yang baru muncul pada masa kini. 
Tidak diragukan lagi, bahwa ini dapat menimbulkan berbagai fitnah 
yang sangat banyak sekali di kalangan kaum muslimin". 

Dengarkan dalam Silsilah Al-Huda wan Nur, kaset no. 288 

Syaikh Dr. Taqiyuddin Ahli Hadits dari Afrika, imam dan pengajar di Haramain, Syaikh Dr. 
Al-Hilali Taqiyuddin Al-Hilali^” berkata, 

\ 

Ajip aJJI (3 ^ J 




"Tidak Disyari'atkam bai'at didalam Islam kecuali kepada Nabi ^ dan 
khalifah (penguasa) kaum muslimin". 

Dalam kitab Qaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'at At-Tabligh karya 
Syaikh Hamud At-Tuwaijiri^^^ '4M hal. 138. 


Beliau adalah Abu Shukayb Muhammad Taqi ibn Abdul Qadir ibn Muhammad 
Thoyyib ibn Hilal. Beliau adalah murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah, Syaikh 
Abdurrazaq Hamzah, Syaikh Abdurahman Al-Mubarakfuri, Syaikh Muhammad Amin 
Asy-Syanqithi dan lainnya. Ahli hadits yang piawai dan pernah menjadi Imam dan 
mengajar di Masjid Nabawi dan Masjidil Harom. Diantara tulisannya adalah 'Al- 
Hadiyyah Al-Haadiyah fi Radd 'ala Firqah At-Tijaniyah' yang mengisahkan hijrahnya 
kepada manhaj salaf dari Sufi Tijani. meninggal tahun 1407 H (1987 M). 

Beliau adalah Hamud bin Abdullah bin Abdurrahman at-Tuwaijiri. Pernah 
menjadi Qadhi Rahimah dan zulfi, memiliki karya tulis yang banyak dan 
bermanfaat, wafat di Riyadh tanggal 5 Jumada Tsaniyah tahun 1413 H dan 
dimakamkan di pekuburan Nasim, Riyadh. 
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Syaikh Ahli Tafsir Besar Abad Ini, Al-Allamah Muhammmad Amin Asy- 
Syinqithi^^^ berkata, 

U J-'/’J AXP-li? (jls a ^ 


Al-Allamah 
Muhammmad Amin 
Asy-Syinqithi 


j^\j ^ 1/9 f.L9jJJ 


"Jika seandainya seorang budak saja secara nyata berhasil menguasai 
secara paksa dengan kekuatannya maka ketaatan kepadanya menjadi 
wajib dalam rangka memadamkan fitnah dan menghindari per- 
tumpahan darah, selama ia tidak perintah maksiat". 

Lihat dalam Tafsir Adhwa'ul Bayan (1/27). 

Dan banyak lagi yang lainnya.^^^ 


Beliau adalah Muhammad Al-Amin Ibn Muhammad Al-Mukhtar Ibn 'Abdil-Qadir 
Al-Jakni As-Shanqiti. Lahir tahun 1325 H (1897 M) di Shanqit sebuah tempat di 
Mauritania dan meninggal tahun 1393 H (1972 M) di Mekkah dan dishalatkan oleh 
Syaikh Abdul Aziz ibn Bazz. Tahun 1367 H, beliau pergi ke Saudi Arabia untuk haji 
dan kemudian diberi kehormatan untuk mengajar di Mesjid Nabawi. Diantara 
tulisannya yang paling terkenal adalah Tafsir Adwaa-ul-Bayan fi Tafsir-il-Qur'aan bil- 
Qur'aan. 

Bahkan para ulama sekarang yang oleh sebagian orang dianggap 'lunak' pun 
berfatwa demikian, seperti Syaikh Abu Hasan al-Ma'ribi Ail -diia. berkata, 


a jjs j j.a jiJi j jJl Ojj jbtX) 


iJus 4^ 






jJwL^a jjAJ j C-JtAJ j IjSjiJ j (j 


JLc- 


"Namun siapa saja yang memahami ad-din ini dengan pemahaman yang benar, 
tentu akan bisa bekerja sama dalam kebaikan dan takwa, walaupun tanpa ada 
bai'at semacam ini. Bai'at-bai'at semacam ini di negeri-negeri Islam, telah 
memecah belah kaum muslimin dan menghancurkan hasil jerih payah mereka serta 
memancing kemarahan antara satu dengan lainnya". (Dalam Penjelasan Beliau 
untuk Shahih Bukhori). 

Syaikh Muhammad Shalih Munajid Ail berkata, 


s-LoJjJl j c wtAxJlj (J>‘A 

(1)1 J J fl^^Jtilj liU c s jj cN -^ull j 

. aJII ^ I (1)1 C g . „ a 111 
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Asy-Syaikh Al-Muhadits 
Ahmad An-Najmi 


Ketujuh, 

Para ulama Islam tidak pernah meminta bai'at dalam dakwahnya !!! 
Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi mengatakan, 

\ 

(jiiJt j j ^\ 3 ajji <_pUs jJt (*'-* 

A P • ^ 

^UaJt ^ ^ J (3 cll ®iS 

\ \ 

(_5jlp j^\ ^ 4ijt wLp 4ij( 3jlj J-is liJJi yj 

jjpi JojJ 4jl ^ ys>r 3 iSl ® 

\ 

P V ^ ^ 

ajpjJt (.')!yi aJ y-i (3 aJJI 3jlj Jij Ajvjj Jj>-l ^ 

ajpjJt ^j-^j ^“3^ ^ 


Kritikan kedua: Tidak diketahui bahwa para pengemban dakwah 
mengambil bai'at atas dakwah mereka. Asy-Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab telah menegakkan dakwah di abad ke-12 hijriah di 
Najd, namun beliau tidak pernah mengambil bai'at dari siapapun 
untuk taat kepadanya. Akan tetapi tetap saja Allah Subhanahu wa 
Ta'ala member! berkah dalam dakwahnya. Demikian pula Asy-Syaikh 
Abdullah bin Muhammad Al-Qar'awi ketika menegakkan dakwah di 
jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala di Kerajaan Arab Saudi bagian 
selatan. Beliau tidak pernah mengatakan kepada seseorang bahwa 
dia ingin mengikatnya dengan bai'at dalam dakwahnya. Namun Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tetap member! berkah dalam dakwahnya. 
Sebelum mereka, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tidak pernah 


"Bai'at tidak ada kecuali bagi para penguasa kaum muslimin. Membai'at kepadanya 
ahli hal wal aqdi, dan mereka adalah ulama, para juru hukum dan perwakilan 
manusia. Ketika bai'at kepadanya telah tetap dan telah diberikan kewenangan 
kepadanya, maka tidaklah wajib atas orang-orang biasa untuk membai'at secara 
langsung. Dan yang wajib bagi mereka menetapi ketaatan kepadanya selain 
maksiat kepada Allah Ta'ala". (Fatawa Syaikh Munajid 1/2595 pertanyaan ke 
23320). 

Dan yang lainnya banyak sekali. 
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mengambil bai'at dari siapapun dan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
senantiasa memberkahi dakwahnya. Maka demikian itu keadaan 
pengikut dakwah salafiyah. Adapun para pengikut bid'ah sesungguh- 
nya mereka tidak bisa menghindar dari bid'ah dan dari mengajak 
kepada bid'ah". 

Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intaqada 'ala 
ba'adil-manahij ad-da'wiyyah min al-'Aqa'id wal-'A'amal hal. 214. 


Kedelapan, 

Pikirkanlah III kalau berjama'ah-jama'ah adalah sebuah kebenaran, 
lantas ada berapa kebenaran didunia ini? Karena banyaknya jama'ah- 
jam'aah, dan tiap jama'ah itu memiliki metode dan aqidah khasnya 
masing-masing III 

Syaikh Al-Allamah Abdullah bin Abdurrahman Al-Ghudayyan 
mengatakan, 

^ ba .5 *1)^1 

(3 1.5j-« j(J^j 


Syaikh Al-Allamah 
Abdullah bin 
Abdurrahman Al- 
Ghudayyan 


Negeri (Saudi) ini sebelumnya tidak mengenal nama jama'ah- 
jama'ah, akan tetapi datang ke negeri ini orang-orang dari luar dan 
setiap mereka mendirikan cabang jama'ah yang ada di negeri 
mereka . 


^UJl l)I •Mji a] ji oLp-Ls^ 

AXpLs^ (jl AXf-L«^ jS- ^ 

3 ^y>■ ^ oLpLoJrt jlj 1:3^^ 3^^ 




Maka sekarang dinegeri kita terdapat kelompok yang dinamakan 
Jama'ah Ikhwanul Muslimin, ada juga yang disebut Jama'ah Tabligh 
dan jama'ah-jama'ah lain masih banyak lagi. Setiap mereka memiliki 
pemimpin dan mereka ingin agar manusia mengikuti jama'ahnya. 
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serta mengharamkan dan melarang manusia untuk mengikuti selain 
jama'ahnya. Dan setiap mereka juga berkeyakinan bahwa jama'ahnya 
itulah yang berada di atas kebenaran, sedang jama'ah-jama'ah lain di 
atas kesesatan, kalau begitu ada berapa banyak kebenaran di dunia 
ini?! 

)■ tit 

'yj jbjt (3 ^ ^ajjti o\j ji-«'yi 

t V 

U1 1/9 JJl 9 )) ; Jl5 “Sjijt Jj/^j Ij IjJl-s 

•(( ^ jJt 

(Padahal) kebenaran itu hanya satu, sebagaimana yang pernah aku 
sampaikan kepada kalian; bahwa sesungguhnya Rasulullah ^ telah 
menjelaskan tentang perpecahan ummat-ummat, sedang ummat ini 
akan berpecah menjadi 73 golongan, semuanya di neraka kecuali 
satu, lalu Rasulullah ^ ditanya, "Siapa yang satu golongan itu wahai 
Rasulullah?", Beliau menjawab, "Siapa saja yang mengikuti aku dan 
para sahabatku". 

aj_a ^Ls^' (J^J ^ Li ^'rs~ 

— 0.(jSI&j ji-i j.'yjJt oLp-L«-:irt 

I^Liuj Xij£ j <‘(3y 0 y Lg-L®*^ dI jJl jiJt 

i^jJi ^ j'y y tajlwip ^ uy.j 

... ^“yij L^'y 

Setiap jama'ah tersebut menetapkan aturan tertentu bagi angotanya, 
memiliki pemimpin dan masing-masing jama'ah itu mengadakan 
bai'at dan menginginkan anggotanya untuk loyal kepada jama'ahnya, 
maka pada akhirnya mereka memecah belah manusia -yakni dalam 
satu negara- sehingga penduduknya berpecah belah dalam 
kelompok-kelompok. Tiap kelompok membangun diantara mereka 
permusuhan dengan kelompok yang lain. Maka apakah ini termasuk 
dari ad-Din ? Tidak !! ini bukan berasal dari Din kita, sesungguhnya 
agama kita satu, kebenaran itu satu, dan umat ini satu ... 
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Fatawa al-Ulama fi al-Jama'at wa Atsaruha 'ala Bilad al-Haramain, 
Tasjilat Minhaj as-Sunnah, di Riyadh. 


Kesembilan, 

Apakah Madigoliyah bisa disebut Khawarij ?! 

Syaikh Shalih Al-Fauzan ■*' ditanya: "Apakah dizaman ini ada 
orang yang berpemikiran khawarij ?", Syaikh menjawab: 


//iJlj j;ui5sj //^j\ 

^ e- 

y^ ijjti $.1/9.5 //Ujlj 2s-[]a yf- 

jL/? 5Aixf-t ji Cs^ t_~2sj./9 

• * . . c 

A.XP ^_s^l 1/9 jJt AjIjJ AjwUif- (3 


"Ya Subhanallah! Ini yang ada sekarang bukankah ini merupakan 
perbuatan khawarij? Mengafirkan kaum muslimin??. Yang lebih 
parah dari itu adalah membunuh kaum muslimin dan menganiaya 
mereka dengan pengeboman, ini adalah mazhab khawarij. 
Pemikirannya terdiri dari tiga hal: Pertama: Mengafirkan Kaum 
Muslimin. Kedua: Keluar dari ketaatan kepada pemerintah. Ketiga: 
Menghalalkan darah kaum muslimin. Inilah mazhab khawarij, bahkan 
meskipun dia hanya meyakininya dalam hati, dia tidak 
mengucapkannya dan tidak pula melakukannya, hanya dalam 
keyakinannya dan pemikirannya yang dia tidak menampakkannya." 
(selesai dari Syaikh). 

Disebutkan oleh Syaikh Sulthon led dalam Ya Ahlal 

Haramain Wa 'Askar Islam. 

Syaikh Al-Muhadits Nasiruddin Al-Albani berkata dalam 

Kitabnya, Fitnah Takfir: 


Beliau adalah Abu Abdurrohman Sulthon bin Abdurrahman bin Muhammad led, 
ulama dari Riyadh. Murid senior dari Syaikh Bin Bazz, Syaikh bin Utsaimin, Syaikh 
Abdulloh bin 'Aql, Syaikh al-Ubaikan dan lainnya. 


Syaikh Shalih Al- 
Fauzan 


Syaikh Al-Muhadits 
Nasiruddin Al-Alban 
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— Uizji iji }^Jj \sei 'y — 1/9 jmS- jls 


^-LaJt (3^A/i>./)gP 



"Sesungguhnya masalah takfir (pengkafiran) tidak saja tertuju pada 
pemimpin belaka, tetapi juga tertuju kepada masyarakat yang 
dipimpin. Masalah ini merupakan fitnah lama yang dilakukan oleh 
sebuah kelompok dari kelompok-kelompok Islam yang telah ada 
semenjak dahulu, kelompok itu dikenal dengan nama Al-Khawarij". 


Ma'ali Syaikh 
Shalih Abdul Aziz 
Alusy Syaikh 


Kesepuluh, 

Diantara gaya Khawarij ketika bergaul dengan ulama, "... mengatakan 
ucapan (yang sesuai dengan manhaj ulama itu) dan menyembunyikan 
selain itu (dari aqidah sesungguhnya mereka), mereka tidak pernah 
mengatakan kepada para ulama itu tentang semua ajaran 
mereka".^^^ 


Ma'ali Syaikh Shalih Abdul Aziz Alusy Syaikh ■*' (Menteri Urusan 
Agama Arab Saudi) berkata tentang jama'ah-jama'ah hizbiyyah, 


j l..9i 
l) y^ ^j^\^ (jjlxitj Laii-tj 

ft . . ft ft 

^ VisL) 


"Adapun tentang jama'ah Ikhwanul Muslimin (dan jama'ah-jama'ah 
semisalnya -pen), maka sesungguhnya diantara metode dakwah 
mereka adalah mengumpulkan, merahasiakannya, fleksibel, melaku- 
kan pendekatan kepada seorang yang dianggap bisa memberikan 
manfaat kepada mereka, menyembunyikan hakikat perkara mereka 
yang sebenarnya, yakni mereka sebenarnya memiliki kesamaan 
dengan bathiniyyah dalam metodenya itu. 


Demikianlah gaya yang kami ketahui juga dari sebagian mereka ketika berguru 
kepada ulama ahlus sunnah di Mekkah. 
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c'jbj!h ULaj 

^ ^ ^ ji 

u j5^ jji 'y tir^j '•(^'—'y j-^'j 

,d^LlP 

Hakikat mereka sengaja ditutupi, diantara mereka ada yang bergaul 
dengan sebagian ulama dan Masyayikh dalam masa yang cukup 
lama. Sedangkan Syaikh/ulama itu tidak pernah mengetahui 
hakikat perkara mereka (yang sebenarnya), mengatakan ucapan 
(yang sesuai dengan manhaj ulama itu) dan menyembunyikan 
selain itu (dari aqidah sesungguhnya mereka), mereka tidak pernah 
mengatakan kepada para ulama itu tentang semua ajaran 
mereka. 

^ ^ pLJI A.pL«-:ir( Cj^3 

',2S-yXl» \Xa (3 


Dan diantara penyimpangan jama'ah mereka dan juga pokok ajaran 
mereka adalah menutup akal para pengikut jamaah mereka dari 
mendengarkan perkataan yang menyelisihi manhaj mereka, dalam 
hal ini mereka menggunakan cara-cara yang bermacam-macam: 




.11 




Diantaranya menyibukkan para syabab (pemuda) dengan kegiatan- 
kegiatan jama'ah mereka sejak pagi hingga malam hari, sehingga 
mereka tidak sempat lagi mendengarkan pendapat lain 
^ ... _ . 

fljlj (3^ j^. IjA^I Aa/SakJ\ 


Inilah yang terjadi tatkala mereka mendekati Syaikh Yahya al-Mudarisi di Mahad 
Harom untuk pembenaran aqidah sesat mereka. Sementara Syaikh tidak 
mengetahui hakikat mereka sebenarnya. 

Misalkan sepakbola, beladiri, pengajian semalam suntuk, wisata dan lain-lain. 
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fljljj liJJi (jl i.\jj Lg-^ (3 

^ ^ Jl 

caJ^ Aj jjjLUivj5 Jalf- AX/9 jjjLaj 

J 


a 3-^ Aii^ aLv2^ 

^ . . . « . « 
tjJ.v2J t35^ Ajij 135^ Aj5 tj.2! (jtj (j^ (jb 3 

.APbjj 


Mereka juga mentahdzir (memperingatkan teman-temannya agar 
menjauhi) orang-orang yang mengkritik mereka. Ketika ada 
seseorang yang mengetahui penyimpangan manhaj dan ajaran 
mereka kemudian mengkritik mereka demi memperingatkan para 
pemuda agar tidak terjerat pada hizbiyah, maka mereka akan 
mentahdzir dari orang tersebut dengan berbagai macam cara, seperti 
mencelanya, berdusta atasnya, atau dengan tuduhan dusta sedang 
mereka tahu bahwa itu dusta, atau mencari-cari kesalahannya 
kemudian membesar-besarkan kesalahan tersebut.Semua itu 
mereka tempuh demi untuk menghalangi manusia dari mengikuti 
kebenaran dan hidayah. Maka dalam hal ini mereka serupa dengan 
orang-orang musyrik, yakni salah satu sifat dari sifat-sifat mereka 
ketika dahulu meneriaki Rasulullah ^ ditengah-tengah orang banyak 
bahwa beliau ini adalah orang yang pindah agama serta menuduh 
beliau dengan ini dan itu (beragam tuduhan) agar bisa menghalangi 
manusia dari mengikuti beliau 

Fatawa al-Ulama fi al-Jama'at wa Atsaruha 'ala Bilad al-Haramain, 
Tasjilat Minhaj as-Sunnah, di Riyadh. 


Ma'ali Syaikh Al- 
Allamah Shalih bin 
Muhammad Al- 
Luhaydan 


Kesebelas, 

Khawarij mengkiaim hanya mereka "Orang yang beriman". 

Ma'ali asy-Syaikh Al-Allamah Shalih bin Muhammad Al-Luhaydan 

■*' (Anggota Haiah Kibar Ulama Dan Pimpinan Pengadilan Tinggi) 

berkata, 

Ya benar, beginilah yang biasa mereka lakukan terhadap orang-orang yang 
justru mau menasehati mereka !!! 
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(jLs As>e-^ A,rs\\ ^ 4.^'L«^■J (jt 

4j^j aj.®! (_iL^ (3 ^ oL-ow^^tj oLf-LoJrt 

LaJ L«tj .Aj«.j.^lj ( cJ-^J CA^L?rj 


"Ikhwanul Muslimin dan Jama'ah Tabligh bukanlah termasuk 
pengikut manhaj yang benar, karena sesungguhnya setiap jama'ah- 
jama'ah (yang sesat) dan penamaan-penamaan mereka tidak ada 
asalnya dari Salaf ummat ini. Adapun jama'ah pertama yang muncul 
dengan membawa nama baru adalah Jama'ah Syi'ah, mereka 
menamakan diri dengan Syi'ah, sedang kelompok sesat Khawarij, 
mereka tidak menamakan apapun untuk kelompok mereka, kecuali 
mereka mengaku "orang iman"... 

Fatawa al-Ulama fi al-Jama'at wa Atsaruha 'ala Bilad al-Haramain, 
Tasjilat Minhaj as-Sunnah, di Riyadh. 


Keduabelas, 


Ketika ditanya hukum mengangkat pemimpin yang wajib ditaati 
dalam perkara dakwah (Urusan agama saja), dan pembai'atan 
kepadanya. Mufti Arab Saudi Terdahulu, Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
meruju pada fatwa yang pernah dikeluarkan Lajnah Da'imah Ml 
Buhuts Al-llmiyyah wal Ifta (Fatwa 2/73-74 no. 16098), 


i_-^l^1 j Cji-Louj auI ^ 

^ £ 

^LC. aJJI Oi 

c^j^L;S4!I j 4^jLovuiJl ^ (^jl .^:\\ l4jfc O'yJ 

(j 0^3 


Syaikh Abdul Aziz 
bin Abdullah bin 
Baz dkk 


"Tidak diperbolehkan bai'at kecuali kepada pemerintah kaum 
muslimin, dan tidak boleh kepada syaikh tarekat, juga kepada yang 
lainnya, sebab hal ini tak ada asalnya dari Nabi Dan wajib bagi 
seorang muslim untuk beribadah kepada Allah dengan apa yang 
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disyari'atkannya, tanpa adanya ikatan dari orang tertentu, sebab ini 
termasuk perbuatan kaum nashara terhadap pendeta dan para 
pemimpin gereja yang tidak dikenal dalam Islam". 

Fatwa itu ditandatangi oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz (sebagai ketua), 
Syaikh Abdurrazaq Afifi (sebagai wakil ketua), Syaikh Abdul Aziz Au 
Syaikh (anggota), Syaikh Abdullah bin Ghudayyan (anggota), Syaikh 
Shalih Fauzan (anggota), dan Syaikh Bakr Abu Zaid (Anggota). [] 
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Bara'ah asy-Syaikh Al-Muhadits Yahya bin 
Utsman Al-Bakistani Al-Mudarisi As-Salafy 

(Mudaris Di Mahad Hamm & Masjidil Hamm) 

Dari Orang-Orang Yang Menjual Namanya 

(Rekamannya Ada Pada Kami) 


Kepada Fadhilah Syaikh Yahya Bin Utsman- Pengajar Di Masjid Haram 
Makkah Almukarramah 


jJJ 


c — ' 

aJIj ^ 'y ajj 

.wbuj 

Menghadap padamu, kami adalah pelajar tingkat 'ali (para 
mahasiswa) di Universitas Islamiyah Madinah Almunawwarah: 

1. Firanda Andirja Bin 'Abidin (Mahasiswa Jurusan 'Aqidah 
Tingkat Doktoral) 

2. Musyaffa' Haji Rodhi Nur Hadi ( Mahasiswa Jurusan Ushul Fikh 
Tingkat Magister) 

3. Sanusin Muhammad Yusuf ( Mahasiswa Jurusan Tarbiyah 
Tingkat Magister) 

4. Muhammad Haikal Bashrihil (Mahasiswa Jurusan llmu Hadits 
Tingkat Magister) 

5. Ruslan Dzuardi ( Mahasiswa Jurusan Ushul Fikh Tingkat 
Magister) 

6. Nuruddin Muhammad Fatah ( Mahasiswa Jurusan Aqidah 
Tingkat Magister Universitas Ummal Quro ) 

Kami berkumpul bersama Fadhilah Syaikh pada sabtu sore 1/5/1433 
hijriyah bertepatan tanggal 24/3/12012 masehi di Masjid Haram 
Makkah Almukarramah khusus status sebagian saudara kami yang 
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dinisbatkan pada sebuah jama'ah yang dinamakan dengan "ISLAM 
JAMA'AH". dan kami telah mendapatkan penjelasan dari syaikh pada 
sebagian persoalan yang berkenaan dengan jama'ah tersebut dan 

fatwa-fatwa bermasalah dan aneh vane telah disandarkan kepada 
svaikh . 

Dan kami merekam pertanyaan-pertanyaan kami dan jawaban anda 
dari masalah ini. Dan kami akan menyampaikan kepada anda naskah 
lengkap dan rekaman tersebut. 

Penanya berkata: 

Lai 4 JI J ^*^L^Ij a*^Lv2jlj aJJ 

Saya bernama fulanah. Saya telah masuk ke dalam gerakan 
dakwah islamiyah dengan nama "ISLAM JAMA'AH" di Indonesia sejak 
18 tahun yang lalu, yang didirikan oleh Nurhasan Ubaidah pada tahun 
1941 M. Dan dia adalah amir jama'ah ini, dia mengaku telah belajar di 
Mekah selama 10 tahun di Ma'had Darul Hadits Makkah, dan telah 
menjadi murid dari Syaikh Umar Hamdan rahimahullah serta telah 
mendapatkan ijazah darinya. 

Setelah meninggalnya sang pendiri, maka anaknya Abdul 
Dhohir menggantikannya menjadi amir atau imam jama'ah ini. Dan 
dia mengutus menantunya yang bernama Kholil Busthomi ke Makkah 
untuk belajar kepada para Masyayikh Haramain, diantaranya adalah 
anda Syaikh Al-Mukarram Yahya Bin Utsman hafidhokumullah. 

Dan setelah bertahun tahun aku hidup pada jama'ah ini, 
maka aku perhatikan bahwa di dalam jama'ah ada beberapa perkara 
yang membuatku selalu bertanya-tanya tentang kebenarannya, yaitu: 

Pertama: jama'ah ini dibangun diatas organisasi rahasia, dengan 
bai'at rahasia kepada imam rahasia di negara Indonesia, sementara 
Pemerintah Indonesia berdiri tegak. Apakah perbuatan ini benar 
sesuai dengan al-kitab dan as-sunnah? 

Fadhillah syaikh hafidhahullah menjawab: ini tidak benar, ini tidak 
benar karena keluar dari seorang imam/pemimpin termasuk dosa 
besar. Rosulullah shollallohu 'alaihi wasallam telah memperingatkan 
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dari masalah khuruj terhadap seorang imam, beliau shollallohu 'alaihi 
wasallam bersabda: aku wasiatkan kepada kalian untuk bertaqwa 
kepada Allah dan mendengar serta ta'at meskipun yang menjadi 
penguasamu adalah seorang budak habsy. Maka bahwasanya akan 
ada berbagai perkara yang kalian akan mengingkarinya , maka khuruj 
terhadap seorang imam, imam yang muslim, ini tidak boleh, karena 
khuruj tersebut adalah fitnah dan kerusakan. 

Kedua: apakah bila aku keluar memisahi jama'ah ini dan aku juga 
meninggalkan bai'at ini serta aku tidak lagi mengakui keimamannya, 
apakah aku menjadi orang yang murtad keluar dari islam dan aku 
termasuk penghuni neraka? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : ini tidak benar ini tidak 
benar, karena baiat imam yang pertama itulah yang benar. 

Apakah imam yang pertama dia adalah amir Indonesia, presiden 
Indonesia? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : iya tidak boleh keluar 
dari serang imam yag muslim 

Ketiga: diantara yang menjadi problema bagiku, bahwa bila salah 
seorang anggota jama'ah ini, sekiranya dia melanggar peraturan dari 
beberapa peraturan jama'ah, maka wajib baginya untuk bertaubat 
kepada Allah dengan taubat nashuha serta menulis taubatnya pada 
selembar kertas dan memberikannya kepada amir kemudian amir 
memberikan jawaban kafarah yang sesuai kepadanya kemudian dia 
wajib untuk menunaikannya agar taubatnya diterima, misalnya: 
shodaqoh atau sholat tashbih atau puasa hari senin dan kamis atau 
membaca istighfar seribu kali. 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : ini tidak ada dasarnya, 
bahwasanya pintu taubat terbuka, dia meminta ampunan kepada 
Allah, maka Allah subhana wata'ala akan mengampuninya, ini tidak 
ada dasarnya dan tidak benar 

Keempat: pendiri jama'ah ini Syaikh Nurhasan mengaku telah 
mendapatkan ilmu syar'i dengan metode manqui, maksudnya adalah 
bahwa dia telah mendapatkan ilmu agama dengan isnad yang 
bersambung sampai kepada Rosulullah shollallohu 'alaihi wasallam 
dari tangan-tangan masyayikh makkah, oleh karenanya di wajibkan 
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kepada kami untuk tidak mengambil ilmu kecuali dari ustadz-ustadz 
kami di jama'ah ini, karena pendiri jamaah ini telah bertalaqqi dengan 
metode manqui, sehingga haram bagi kami membaca kitab-kitab 
islam serta mendengar dari seseorang -meskipun ilmunya mumpuni- 
bila dia telah keluar dari jama'ah ini 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : ini juga tidak benar, ilmu 
itu diambil dari setiap orang yang memiliki ilmu dari al-qur'an dan as- 
sunnah serta ilmu yang benar, ilmu ini diambil dari setiap muslim, 
bukan oleh jama'ah tertentu saja. 

Bila dia tidak memiliki isnad yang bersambung kepada penulis kitab 
hadits? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : bila ilmunya sesuai 
dengan al-qur'an dan as-sunnah maka kita ambil 

Kelima: kami hidup di Negara Indonesia, sementara penguasanya 
tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan dan penguasa ini 
telah dipilih dengan sistem pemilihan umum demokrasi yang telah 
dikenal, apakah wajib bagi kami, sebagaimana rakyat, bahwa kami 
mentaatinya selama sesuai dengan hukum Allah?. Dan apakah 
penguasa seperti ini dianggap sebagai waliyu al-amri muslim di 
indonesia? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : hendaknya kaum 
muslimin tetap membai'at penguasanya kemudian mendengar dan 
ta'at, karena khuruj atasnya akan menimbulkan fitnah, dan fitnah itu 
terlarang, maka wajib untuk menashihatinya dengan cara lemah 
lembut dan beretika. dan Allah adalah dzat yang memberi petunjuk 
dan Dia adalah dzat paling sayang. 


Penanya, Elina Setyowati 


Syaikh yang mulia, ini ada fatwa yang dinisbatkan kepada anda yang 
mendukung madzhab mereka 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : tidak, tidak !! 

Kami mengharap faidah dari syaikh yang mulia. sebab kami telah 
mendapatkan lembaran yang isinya terdapat pertanyaan-pertanyaan 
yang disampaikan kepada anda juga terdapat jawaban anda 
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tentangnya, dari seorang yang bernama Kholil Busthomi dan tanya 
jawab ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, setelah 
membacanya dengan teliti maka kami (mahasiswa di Jami'ah Islam 
Madinah) menemukan ketidak amanahan di dalam menterjemahkan 
jawaban anda, yang mana dibawa kepada bukan tempatnya untuk 
menyesuaikan pada aqidah si penanya yang bernama Kholil 
Busthomi. 

Dan kami sampaikan kepada anda rincianya: 

Pertama: terjemahan jawaban anda tentang makna sabda Rasulullah 
shollallohu 'alaihi wasallam (maka dia mati sebagaimana kematian 
jahiliyah) diterjemahkan: yakni seperti matinya ahli jahiliyah yang 
mana dia masuk neraka. Sementara yang mulia syaikh telah berkata 
pada jawaban anda, "Maka dia mati seperti mati jahiliyah, 
maksudnya bahwa dia seperti ahli jahiliyah karena mereka tercerai 
berai karena mereka tidak memiliki imam". 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : ya ya terjemahannya 
salah 

Termasuk (kesalahan terjemahannya) ditetapkan masuk kedalam 
neraka? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : iya, iya 

Kedua : berdalil dengan jawaban anda: "Negaramu imammu, mereka 
itu penduduk Mesir dengan Negara mereka imam mereka di Negara 
mereka", atas bolehnya membentuk keimaman di Negara kita 
Indonesia, di samping pemerintah Indonesia telah tegak, dan kami 
meragukan bahwa jawaban ini dari ucapan anda. karena ucapan ini 
sangat lemah 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : ini tidak benar, ini tidak 
benar 

Maksudnya, tidak diperbolehkan mendirikan keimaman sementara 
Negara Indonesia telah berdiri? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : iya, iya 

Ketiga : Dan Kholil mengaku bahwa dia telah bertanya kepada anda 
sebagai berikut: (akan tetapi di negara kami ya syaikh kami 
mendirikan imam dengan rahasia karena kebanyakan mereka adalah 
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ahli bid'ah, sebagai mana yang telah dilakukan oleh rosulullah 
shollallohu 'alaihi wasallam di malam aqabah saat membaiat sahabat 
yakni dengan cara rahasia dari pengawasan orang-orang kafir) 

Dan Kholil juga mengaku bahwa anda menjawabnya dengan : mesti 
ada imam muslimin yakni kaum muslimin berbaiat kepada seorang 
imam, semoga Allah menetapkan kami dan kalian pada apa-apa yang 
Dia cintai dan ridhoi 

Kemudian jawaban anda diterjemahkan sebagai berikut: "Tidak 
mengapa mengangkat seorang imam dengan rahasia, karena kaum 
muslimin harus membaiat seorang imam meskipun dengan cara 
sembunyi-sembunyi". 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : INI SALAH, AKU TIDAK 
PERNAH MENGATAKAN INI. ALLAHU AL-MUSTA'AN !!! 

Keempat: mengutip dari fatwa anda, bahwa anda tidak 
memperbolehkan mengambil ilmu syar'l dari seorang guru/syaikh 
yang tidak memiliki isnad yang bersambung kepada penulis hadits 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : TIDAK. TIDAK. AKU 
TIDAK PENAH MENGATAKANNYA. !!! 


Manakala dia mendakwahkan kepada alkitab dan assunnah maka 
diterima siapapun dia meskipun dia tidak memiliki isnad? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : iya, iya 

Kelima: di dalam pertanyaannya, kholil berkata: " dan kami berada di 
Negara kuffar, kami tidak mampu untuk memotong tangan pencuri 
dan menyebat penzina". Yang mulia, apakah ini benar, bahwa Negara 
Indonesia adalah Negara kuffar? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : TIDAK, TIDAK, INI TIDAK 
BENAR, (MEREKA) ADALAH ORANG-ORANG MUSLIM, MEREKA MASIH 
SHOLAT DAN BERPUASA, semoga Allah memberikan petunjuk kepada 
kita dan mereka, la haula walaa quwwata ilia billah, semoga Allah 
memberikan petunjuk kepada mereka, semoga Allah memberikan 
petunjuk kepada mereka 

Fatwa ini, Wahai syaikh yang mulia, apakah pernah terjadi soal jawab 
antara anda dengannya? Ini terjadi kira-kita beberapa tahun yang 
lalu? 
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Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : INI TIDAK BENAR, TIDAK 
ADA BAGIKU KECUALI HANYA MENGAJAR Dl AL-HARAM SAJA. 

Apa nashihat anda untuk pengikut jama'ah ini, karena mereka 
mencintai anda? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : wajib bagi kita mengikuti 
al-qur'an al-karim dan mengikuti rosulullah shollallohu 'alaihi 
wasallam dan juga mengikuti as-salaf as-sholih, (mereka adalah) para 
sahabat rodhiallohu 'anhum, para tabi'im rohimahumullah, dan tabi'l 
at-tabi'in serta orang-orang yang meniti jalan mereka, inilah islam, 
dan inilah yang dengannya kita diperintahkan oleh Allah. 

Fadhilah syaikh, apakah engkau menashihatkan kepada para pengikut 
jama'ah ini untuk meninggalkan jama'ahnya? 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : wajib bagi mereka untuk 
kembali pada al-haq, kepada kitabillah dan sunnah, perpecahan itu 
tercela. 

DAN HENDAKNYA MEREKA MENINGGALKAN JAMA'AH INI? 

Fadhilatu As-Syaikh Hafidhahullah Berkata : lYA, lYA SEMOGA ALLAH 
MEMBERIKAN PETUNJUK KEPADA KITA DAN MEREKA 

Amin, amin 

Dan kami mohon izin kepadamu untuk menyebarkan jawaban ini 
sebagai nashihat kepada mereka dan kepada kaum muslimin 
dikarenakan pengikut mereka jutaan dan kami mengharapkan 
kebaikan kepada mereka. 

Fadhilatu as-syaikh hafidhahullah berkata : wajib bagi kita 
mengikuti al-qur'an al-karim dan mengikuti rosulullah shollallohu 
'alaihi wasallam dan juga mengikuti as-salaf as-sholih, (mereka 
adalah) para sahabat rodhiallohu 'anhum, para tabi'im 
rohimahumullah, dan tabi'l at-tabi'in. dan wajib bagi kita untuk 
menjauhi jalan-jalan yang menyimpang lagi sesat. 

Selesai, naskah ini secara lengkap 

Dan kami mengharap kepada yang mulia syaikh untuk melegalisir 
naskah ini untuk kami publikasikan kepada masyarakat Indonesia 
dengan harapan agar jama'ah yang menyimpang ini kembali kepada 
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kebenaran dan petunjuk, menurut manhaj salafuna as-sholih dan 
agar kami tidak membiarkan mereka dalam keadaan kebathilan dan 
kesesatan, semoga Allah menetapkan pada jalan yang lurus. [] 
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Asy-Syaikh Al-Allamah As-Salafi Al-Muhadits 
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Dahlawi. 

Syaikh Al-Allamah Sulaiman ibn Abdurrahman ibn Hamdan, pengajar 
di Masjidil Harom, seorang murid dari Syaikh Al-Allamah Ibrohim ibn 
Sholih ibn 'Isa 

Syaikh Al-Allamah Al-Muhaqiq Al-Muhadits Abu Muhammad Abdul 
Haq ibn Abdul Wahid Al-Hasyimi, beliau juga pengajar di Masjidil 
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Syaikh Al-Allamah Abdul Muhaimin Abu Samah ibn Muhammad 
Nuruddin Al-Faqihi Al-Mishri, imam dan Khatib di Mesjidil Harom, 
seorang ulama lulusan Al-Azhar dan pengasas Jama'ah Anshor 
Sunnah Muhamadiyyah. 

Syaikh Al-Allamah Al-Muhaqiq Muhadits Abu Hasan Ubaidullah ibn 
Abdussalam Ar-Rahmani Al-Mubarakfuri, murid dari Syaikh 
Abdurrahman Al-Mubarakfuri penulis TuhfatuI 'Ahwadzi. Syaikh 
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Syaikh Al-Allamah Muhammad ibn Abdurrazaq Hamzah Al-Mishri, 
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Syaikh Al-Allamah Al-Muhadits Abu Sa'id Muhammad Abdullah Al- 
Luknawi, pengajar di Masijdil Harom dan Dar Hadits, dan beliau 
adalah murid dari Al-Allamah Ahmadullah Al-Dahlawi. 

Syaikh Al-Allamah Al-Muhadits Muhammad ibn Abdullah As-Somali, 
pengajar di Masjidil Harom dan Dar Hadits. 

Syaikh Naji ibn Muhammad Al-Makhluf 
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Syaikh kemudian mengajar di Dar Hadits Al-Khairiyah (1377 H - 1390 
H), kemudian di Ma'had Al-Harom setelah mendapat rekomendasi 
dari Syaikh Abdullah ibn Humaid rahimahullahu. Beliau juga mengajar 
pada beberapa masjid. Beliau juga terkadang menggantikan gurunya 
Syaikh Abu Samah Abdul Muhaimin menjadi imam di Masjidil Harom. 

Dalam halaqahnya Syaikh mengajar Fathul Majid, Al-Tadmuriyyah, Al- 
Hamawiyyah dan Al-Wasithiyyah dalam aqidah. Demikian pula 
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Syaikh Ahmad ibn Umar Bazmul. 

Pujian para Ulama : 
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Abdul Wakil Al-Hasyimi, Syaikh Ubaidullah Ar-Rahmani, Syaikh Yusuf 
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